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RINGEASAN

PERLINDUNGAN PATEN
MENURUT HUKUM FATEN INDONESIA

Endang urw aningsih

Latar belakang penuelisan disertast i sdalah bahwa loasnyva perlimdobgan
Faten sangat menemukan wonapali mertent ez dalam dunia induestr bk dard segi
technofogeed  imerest  dun ecresonric Dewercar. Untuk memeniekan loasnya
perlindungan Paien dan demi tercapainya kepastian hukurn dan keadilan sangat perlu
untuk menentukan esenst porhindungan 1ty sendin, menenukan batas-bolasnya dan
landasun filoscdis peoyelesaian seneketa hukum,

Tujuan dizerias ipd adalab menpkaji dan menemukan oscnsi perlindungan
Palen dan batas Lingkup hak 'aten serta mengka)t secara Nilosafis penyelesalan hukum
terhadap sengheta Paten, Metple penclician vanp dipunakan adalah feged posearch,
denpan pendekaian  perondang-undangan  fstaiwte appraach),  pendckatan
perbandingan feampararive approachy dan pendekanfstods kasos (cave studyv/cose
approuei

Berdazarkan hasil ponelitan dapat disimpulkan bahwa csensi pechindungan
Patet rerletak pada maksuyl romosan klaim dan tidak semata-mara didazarkan pada
imwerpretast  kata-kala klaim secara sempit. Batas lingkup perlindungan yang
diberikan aten serhadap penemuan smpa diteoigkan kepentingan eknalogi dan
kepentngan ekonemi, Darl scpl ckonomi. penatsican yang terlalu Juas werhadap klaim
mamberikan perlindengan dan monopali vane besar pula tethadap pelaksanaan
ivensi dalam dunda induste, sebaliknva penufsirem vanp twerlale sempit akan

memberikan perlinduncan dan oumapoli vanp lebidt kecil pala bawj ememtor dalam
val
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dunia persaingan bisnis. Dan segi wkoolog, perlindungan vany terlalu luas
mengakibatkan lechambatnya penpembangsn wknologi karena perbaikan sedikiv waja
akan ditwloh sebagai infringemens Sebaliknya perlindungan vang terlaly scmpit
mengakibatkan banyakoya seknologi yang sempa dan relatil mudah mendapatkan
Falen.

Helanda sebapai salab satu negara anggotla Lini Keopa dinidad memberikan
peclindungan yang scimbanp. demsikian pula Amcrika yang Jebih menanpalkan
diskresi hakirn, lerakhit Jepanp sang mewarisi civil bow Eropa dengan sclalu
tienggunakan pripsip iktikad hak dalam peradilan sengketa Pawen dao mengadopsi
lebth banyak sigtein hukwn Paten Amerka, sanpat seimbang dan dapat dijadikan
canteh untyk membangun fedorcsion Patead fegal framework Guna pemnbuhan
ekonomi dan pengembanpan wknologi Indonesia wunanya indigenans rechnalagical
capehudiny, seharmsnya [ndonesia tidak memberikan perlindungan terlalu luas sehinpga
dapal menimbulkan rapwesengan unlok berinovas dan menciplakan penemuosn bam;
jupa untuk mewujudkan kepastian hukum dan keadilan. Demikian pula sangat penting
untuk menumbuhkan semangat ‘mencipakan pencmuan’ seperll Jepang vakni tekad

Jepang untuk mensukseskan evele of infellecrual crearion denpan didukung TLCY
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SUMAMARY
PATENT PROTECTION
TLURSUANT TO INDONESIAN PATENT LAW
Endang Purwaningsih

The hackprund of tis disseration is based on the fagy that T scepe of patent
proteciion is very imporant o ascertain monapoly patend ight in induzstrial feld from
buth the side of technological interest and economic mierest, The essence of patent
profeclion, 1he limiation of the scope, and the claim interpretabion: are very
rubstantiad 1o definitc the cxtem ol protection ank w cealive legal cedaint and
gt ]ity between pepsons concerned.

The aim of this dissertation wants w find oot (1} the essence of patent
protcetion, (2] the limit of patent scope and {3) phylosephical basis on patent dispuies
by litigation. The type of this cesearch i3 lepal research thar employvs starutory
appreach. hustorisch approach, case approach and comparative approach.

Based on result of (lus rescarch, M can be concluded that the essence of patent
proeclicon depends on meaning ol claimfelaimes, not the wording of claim solely ag
narow olerpretation. The cxtent of palent protection is definitely limied by claim
interpretation. The broader claim mterpretation can makes, the greatcr monapely
patent Tight can reaches. The narcower claim interpretation. exacthy makes the smaller
mooopaly. Feom the skle of technotopical mterest, the widet protection oltimately
cotmes 1 ohstrucl technology progress beeause 1l there s a small improvement {may
nod be subsiantial) it will be accused as infrinpenent. {n the comrary, she naroower
prace L conseguences many smilar wechnologies exisied, and it s relitivels casy to

rel patent right,
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Fectherlinds as o member of Furepean Pateol Canvvendion and the otber hand
Ulnited Stawes of America, are estimaed as counteies that's giving balance proteciion
bedween pantics. lapan apphes civel Toa il achsps mwere A potend s, has to b
B Pt Lirr retgeence. 1 he Japaoese palenl law creates cyele of imellectual eremion,
beeal cettamty, and cqualiey. so Indonesia may adopis wll of them, The lupanese
Expertence wilh special sttees and  TLEY support, can motivate Indooesia 1 des cliop
ool D3 s weehmelopes field and wecateh the paal of ceonomic market. alsa toouphald

traditicmal knevwlodoe and indigenous twechmslapical capabilities.
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ABSTRACT

TATENT PROTECTION
PURSUANT 10 INDONESIAN FPATENT LAW

Endung Purwaningsil

The title of thiz dissertation is “ Paleor Proteetien T'orsuant to Indonesian
Patent Law®, The cepiral theme of this disseriation would be defining the scope
of Patent protection and crealing Jegal cemainty. In this dissertation, it is
presented 1hat claim should be interpreted in such a way that L not mmpede
teelnclogical development on the one hand, and pronect the essence of nvention
o the other hand.

lechrological and economic interests are relevant W the scope of Patent
peotection. Patent is constried e protect the vention exelusively, by which the
inventar tanoepolics the right granted by the state to utilize or explon . This
kind of mangpoly is justificd legally.

The first Indonesian Patent Act is Law no. & of 1982, By virtue of ratifying
Marrakesh Aprecment, Indonesia amended its Patent Act with Law ne )3 of
1997, Then, in 200¢, the Law is replaced by Law oo, 14 of 2001, In those Patent
Act however, there 15 no provision defines elear]y the scope of Palen protection.

The pwposes of this msearch are 1o find: {1) the esscnee of Patent
protectian, (23 the limits of Patent protection; and (1) (he phylosophical hasis
concerning Patent disputes. The type of this research 15 legal rescanch that
employs slatute, historisch, ¢ase, and compacative approaches.

From this research, i is found that, (1) the essence of Patent protection is
determined by the meamng of ¢laim, instead of he claim wordings ondy; (23 the
scope of Patent protection is limited by technological and economic interesis as
delivered by judge holding; and (3) ponciple of good faith serves to be a
phylosophical basis concerning Patent dispotes,

Key words; Patent protection, monopaly Patent eight, elaim, technolopical
interesl, Conmomis mierest.

i
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FERFUFTAK A ;
WHITARATTAS ALRLA NGO
A. Latar Belahang fasalah BURLPANS

Falen mcrupakan sesualy yang penting bagi nepara industri. Bagi
Indoncsia, hal ity menjaali penting ketika mulai melanghah menuje skonoemi pakar
sejak dipulirkannya dercgulast ckonemi tahun 1983 Otch karcna iulah dulam
keranghka memyo mdosinialisas, bare pada ahoo 1989 Indonesia mengondanghkan
Undang-Undang Nomor & Tahun 1989 tentang Paten. Dengan meagikutl
perkembangan global dalaen Budang ékanomi, indistr dan perdagangan st telah
diratifikasinya petjanjian-perianiian inlemasional di bidang hak mitik intelekiwal,
Undapg-LUndang Nomnor 6 ahun 1989 selanjuiayd diebah dengan Undang-Undang
tomor 13 Tahun 1997 dan diserapumakan dengan Undang-Lindang Nomer 14
Tabun 200,

Sejak revolusi industri, perkembangan teknologi makin berambah pesal
dan berpengarih terhadap kesadaran masyarskat aken pendayagunaan Icknologi
dan jaminan perlindungannya. Bahkan, pada dasawarsa wahun 60-an, ketika alib
leknologi sedang  gencar-gencamya menjadi isw pokek di ncpara sedang
borkembang, makin dirasakan perlunya reformasi sisiem Paten pada Konvensi
Paris, Sebagaimana diketahul, Konvensi Pars tahun 1883 merupakan hasil vang
dicapai oleh negara-negara indusiti umuk mewadahi aspirasi mereka akan awean
minimum mengenai Paten dan Merek (Flak Milik Perindustnan), Dan sudut
pandang negara maju sesual Konvensi Paris, maka secara filosofis pengaturan
Paren dinugukan untuk meliodungs penenmuan dan menjamin pelaksanaan Patennya

sccara aman’ i negars sedang berkembang. Bagn negara sedang berkembang

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

2

seperti Indonesia, pengaturan Pawen bukan banya untuk melindungl pencroman,
telapl juga schagal satana masuknya tcknologl asing dan insentf pembatglnan
ckonromi dan pengembangan cknologi, Schenarnya negara sedang berkembang
yang merasa tidak 1erwakili aspirasinys dalam Konvensi Paris juga meningkatkan
pengaturan tethadap Paten dengan bantuan Ukited Nations Conference on Trade
aned Develogment (UNCTALD). Meskipun ETNCTALD telab lurun wngan, namun
pada hakikanya pengaturan perlindungan Palen di negara scdang berkembang
justru lebih  menguniungkan  perusahaan-perusahasn  (ransnasional  beserta
Patennya. Indonesia juga meratifikasi Konvensi Pans dengan Kepulusen Presiden
(Keppres) Nomor 24 Taban 1979 dengan melakokan reservasi terhadap pasal 1
sampai dengan pasal |2 dan pasal 28 ientang Paten, discbabkan Indoncsia belum
memiliki Undang-Uindang Paten. Reservasi itu dicabut dengan Keppres Nomer 13
tahun 19%7; karena jusiru pada pasal-pasal | sampai dengan 12 inilah terdapat
aturan substantif yang berkenzan dengan frdutirial propecty, salah salunya Palen.
Dengan berakhimya Urugeary Rownd pada tahun 1994, Palen menjadi sew irsue
vang terangkai dalam iniellecival groperty righis pada Trade Reiared Aspect of
futeltectual Praoperty Rights (TRIPs) yang juga telah diratilikasi Indonesia dengan
Undang-Undang Momor 7 Tahun 1994, Dengan demikian, Indonesia secara
atpmatis fenkal olch TRIPs-WTO karena tidak mungkin menerimma TRIPs
schagai instrumen yang terpisah. Manfam atau keuntungan dan kewajiban dari
TRIFs hanya dapat diperoleh melalsi keanggotaan i WTO World Trade
rgurizalion)

Mencermati TRIPs yang mcemberikan perlindungan Hak atas Kekayaan
Imelektual (HaKl), di satu pihak dapa diakwi bahwa banyak penemuan teknologi

vang diperoleh dengan biaya penclitian mahal yang dibajak, di lain pibak apabila
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ketentuan perundangan terlale berpihak pada pemilik kekavaan antelekmoaf makoa
dimungkipkan rerjadi kelidakseirabanpan menpenai bak dan kewajiban antara
penerau atau pemilik "aten, dan pihak lain alizepan masyarakat; [cbth fanput antara
kepentingan  chonomis permibk Pawn  dan kepentingan nasional  guna
perireraban pan Jrdigeaoy techamlopicel capebificies. Memanp, Undanp-lindang
Momor 14 Tahun 2001 tentang Paten vang welah disesieaikan dengan VRIS
mengalue  ketentuan vanp berisi laranpan terhadap  pembatasan vanp dapan
menghambat  kemampuan hangsy Indencsiy dadarm menewssar dan
mengembangkan teknologi dan yang berkaitan dengan invensi vanp diber Paten.
Naunun demikian  Undang-Undbang Momor 14 Tahun 200t wersebal tidak
menjelaskan sccara rinci sejauh mana pemerimtah dapat melaksanakan funesi
kentrolnya  terhadap sl perjanjian mengenal ruang  lingkup  pembatasan-
pembatasan  terschut. Ketidakjelasan mengenai makna dan ruang lingkup
pembatasan oleh Digjen Paten sebapai wakil pomeriotah dapat disatahgunakan
aleh pihak fmvesior schubungan denpan transaks Palennva. Pemilik penemuan
yang dilindungi Paten memiliki hak ckslusif atas kekayaan intelektualnya, dengan
demikian frrvertor sajalah yang berhak memanfzatkan invensinya atau pihak lain
vang mendapaikan lisensi Paten, Penemu menjadi ficersor berbak menerima
rowfy atas tranzaksi Patennya dan grang yang membeli atau menyvewa Matennya
adalah ficensee berhak menpcksploitasi kekayaan intelekal pada  invensi
tersehut.

Dengan berpegang pada  Discloswre Clause yang terdapat pada prinsip
hukum Faten. Undanp-Undang Paen memungkinksn tegadinga pengeoibangan
tcknologi melalui alill wknologi. Jika denpan adanva Undaog-Tndanp  Paten.

[erusiahaan  transpasional  bersedia membangun  lembapa Revearch ard
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Prevelopmeni {R&ED) di Indonesia, penemuan-penemuan yang dibasilkan oleq
R&D tersebur dapat mendoreng dilakukannya inovasi terhadap penemuan,
sehiogga diharapkan Jupa akan menciptakan suatu penémuan baro oleh putera
bangsa Indonesia sendini, yang selanjulnya dikembangkan dalam dunia industri,
Meskipun demikian periu dikani kembali menpenai relevansi Disclosure clause
dengan luasnya perlindungan Paten karena dengan  adanya  kewajiban
mengungkapkan  penemuan meskipun Gdak terlale detail, akan berpengareh
icrhadap klaim dan perbaikan tethadap teknologl Paten tersebut yang mungkin
dapal dimintakan Paten.

Prinzip dalam hukum Paten yang tidak kalabh pentingnya dalam
pengembangan ieknologl adalah jangka wakiu perlindungan Paten. Konsekuensi
adanya Jangka wakin perlindungan Paen adalah apabila perlindungan berakhar,
penemuan menjadi pubiic domein yang membuka kemungkinan bagi setiap grang
vniuk melaksanzkan penemuan fu fanpa harus membayar ropalty kepada
penemunya Menurnut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2001 jangka wakm
perlindungan Paten adalah 20 tahun Ini berarti bahwa pada sast berakhimya
jangka waktu 20 tahun tersebut, dibarapkan akan mendotrong pengembangan
wknologi dan indusiri bangsa Indonesia.

Akhir-akhir ini terjadi polemik dalam bidang farmasi di  dunia
wlemasional  tentang  masalah  pemberian  Paten  atas  obal-obatan  vang
tmengakibatkan harga obat semakin melonjak. Hal ini menpakibatkan negava-
negara berkembang dengan tingkan pendapatan rendah yang menjadi konsumen
terbesar obat-obatan lersebut akan semakin tidak mampu membelinya. Sejalan
dengan perkembangan tersebut, kemajuan di bidang rekayasa penelika tumbuh

pesal denpan berbasis teknologl cangmih, Rekayasa genetika untuk hewan dan
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tumbuhan sudah diberikan perlindungan Paien, namun rekayasa genetika untuk
huwtan being masih dalam penimbangan, fermazuk di Jepanp. Menpibood
perkembangan wrsebul, Indoncsia juga iclah memiliki peraturan perondangan
lenlang rekayasa penetika khusus untuk makhlok bam ataw jasad renik, yabkm
Peraturan Pemerintah Nomor 34 tabon 199 tentang Tata Cara Permintaan Paten
Indonesia, vanyg di dalamoya juga mengater mengenai dokumen permintzan Paten
atas makhluk baru.

Marzuki menyatakan bahwa berpegang pada pemikiran Machlup vakni
Paten bukan banya melindungi penemuan tetapi schagai sarana pendareng
pembangunan ckonomi demi kestjahwraan publik, dapat dipahami beberapa
penemuan vang pada umumnya dapal dipatenkan, di nepara yang sedang
melakukan pembangunan ekonomi (negara sedang berkembang) penemuan
tersebut tidak dapar dipatenkan karena alasan kepenlingan umum. Begitu pula
scbaltknya dapat dipahami kalau penyempumnaan teshadap penemuan di negara
sedang berkembang tidak dapat dipatenkan atau jangka waktu pertindungan Paten
Icbih cepat daripada regara maju'. EKcpentingan teknologi dan ekonomi suat
negara dimungkinkan menjadi 1olok ukur perlindungan Faten, terlebih lagi klaim
pencmuan terdahuly vang Iclah dipatenkan sangal menentukan dapat ataw
tidaknya pencruan bary dapal dimiolakan Paten, dan mungkin lidaknya
penyempumaan lerhadap penemuan dapat dipatenkan. Demikian pula, mungkin
icgad sualu teknologi berpaten sudab public domein {omt of date) tetapi di
Indonczia dari segi ekenomi masih menpuasai (dibutubken} pasar dan pthak

Indonesia sendirt belum dapat rmembeatoya.

! Peiar Mahmud Marzuki, "Fengatwran [Hukurm teradap Perusshaas- Perusahaan Transnasianal di
Indonesia (Funger DUP dalam Pengabiban Teknalogi Porusahaan-Marwsgliaen Transnasiens| di
Indonesia, Ehsertass (PPS UMAIR, 1993y hal 233
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Mengikuli perkembangan pasar, sangat penting bagi badan-badan usaha
untuk menpembanpgkan teknelopi baru dan memperolch Palen yang dapat
memberikan  kontribusi pada keurmuegar perusahaan. Keuntungan ierscbut
kemudian digunakan sebagai dana penclitian unluk menghasilkan lebib Janjul
teknolopi baru dan kemudian mendapatkan Paten untuk  eknologl  yvang
dikembangkan itv, Sepert pada L1 fipa warna utamanya adalah merah bijau dan
bimy, hanya merab dan hijau yang merpakan clemen LED yang telah diakui,
schingpa pengginaannya welah dibatasi pada jampu sipmod pada peralatan audio
dan s¢jenisnya. Pada tahun 1993, scbuah perusahaan di propinsi Tokushima
berhasil menemukan elemen LED bima dan berakibal periuasan  terhadap
peaggunain ¢lemeén LED, ditempkan jugs pada layar-layar besar berwvamma,
scarner gambar atau lampu sigral. Kelebihan elemen LED lebih terang daripada
lampw bohlam dan ¢ukup terhhal meskipon di bawah $inar matahari, sehingga
lampu signal yang menyala menggunakan elemen LED memiliki pengaruh
mén)amin amannya lalu lintas. Selan it elemen LED mengkonsumsi kirapg dari
cetengab dan hitnk yang diperlukan lampu bohlam dan daya 1zhannya 10 kali
lebih lama, sehingga teknologi ini sangat ramah lingkungan. LED juga sedang
diujicobakan untek digunakan dalam aktivitas rumah tangga secara luas.

Sclama i sistem Paten dipunakan oleh negara maju untuk menjamin
kepentingannya menguasai dunia indusii dan pasar ckonomi global. Sementara
i negara-negara berkembang yang merasa sungal membutuhkan aliran teknologi
tetpaksa haras menjamin perlindungan Paten atas leknologi pepata maju lerscbut
dengan mengundangkan Undang-Undang Faten sesuai dengan stapdar TRIPs-
WTO. WTO yang pada dusamya dikuasal oleh negara-negara maju, sangal

berperan dominan dalam perdagangan dunia. Negara berkembang berbarap agar
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sistemn Paten dapat mendukung pengembangan teknelogi dan menjadi dasar
peneiptasn masyarakat itelekteal. Saat ini ieknologi yang paling mutakhic masth
heturn dapat dipasarkan, schingga lidak mungkin bagi khalayak umum omk
dapat mclihat seperti apa teknoelogn fersebut. Dengan mengakses informasi Paten
darl webstie di internet, orang dapat belajar mengenal teknologl sceara mendetail,
Felterbukaan 1cknolopi melalui imformast Paten membenkan  jaminan akan
berkelanjolan kepada teknotogi-teknologi paling mutakhir. Sebuabh robot Siped
pada waktu itu mustahil opiuk dirslisasikan ontek masa-masa mendatang, mam it
melthat robot semacam itu bergerak pasti sangat mendorong banyak orang dan
menyehabkan  kegiatan  penslitian dan perkembangen  lebih lamer  wniuk
menmndaklanjutl keberhasilan tersebut. TN Jepang robot-robof manusia dapal
renggantikan manusia dalam  berbaga  kegiatan scperti  mempersilahkan
pelanggan masuk toko, melakukan kegiatan vang berbahaya, dap merawat orang
vang lerluka lebih cepat d2n pada yang dibayangkan manusia.

Pada dasarnya sistem Paten dibuat vank melmdung penernoan bers dan
meéndotong pengembangan teknofogl dan indusiri. Penpaturan Paten merupakan
bentak perlindungan terhadap penemuan yang memenuhi syarat pareniabie vakni
novelty, imveniive srep dan applicable, sedangkan yang dilindupgi Undang-
Undang Paten adalah klaim penemuan, Fungsi klaim adalah menentukan seberapa
jauh luasnyz hak atag sempilmya perlindungan Paten diberkan, yang sangat
tergantung pada seberapa luas atap sempitnya  sualu klaim dibual, Klaim vang
terlalu luas belum lentu menguntungkan penemunya sebab mungkin kurang
spesifik atan babkan melangpar klaim Paten lainnya. Demikian pula klaim vang
terlalu sempit akan merpgikan penemu Baik dan sepi kepentingan ckonomi

maupun kepeatingan teknologi, karena cakupannva terlalo sempit. Mengenad
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sempil atau luasnya perlindungan vang dhdasackan pada klaim ini terdapat
berbagai aturan ataupun dektrin yang herbeda, yang dicerminken baik dar
perundangan-undangan Maten maupun putusan penpgadilan.

Picoren” menvatakan  balwa dimengkinkan teriadi “@isereperecy’ amata
ihe wards of the clidm dan the exvenn (icape) of prafepdion. Kesulitan permbuoatan
rumusan klaim dipahami memengkinkan eadinva perlindungan melekihi kata-
kata klaim. Jali terdapal penafsiran secara luas fheogd imferpreterion, dan
penalsiran secara semnpil {wareone inferprelcfion), yang kesemuanya berlsjuan
menciptakan keadilan dan kepastian hubkum. Sehubungan denpan esensi dan batas
ingkup perlindungan ilutah, pengadilan sangal penting  peranannys  uniuk
mencrangkan makna sebepamya s peraluran perundang-undangan, jupa untwk
menggali dan menginterprelasikannya, bMisalnya mengena pelangpamn Paten,
luas sempitny: scope Paten dan lain-lain, peraturan perundangan lidak mengatur
gacara detail atau korang jelas, schinees pengadilan lah vanpg herperan besar
menenitukan arti klaim, batasan pelanggaran dan lan-lain, puna mencapai
kepastian hukum, keseimbangan dan keadilan. Di datam prakicknya, ketiga hal
tersebut sangal sulit divajudkan bahkan saling bertentangan satu sams lan,

Van Gerven’ membenarkan hakim unek menggunakan Hel beleid van de
rechier alal kehijaksanaan hakim berkenaan dengan kekuasaan kehakiman dalam
réchtivinding. ladi hakim dengan berbekal pengalaman dan kepandaiannya

ditfjinkan untuk melakukan penemuan hukom melaloi pepafsiran-penafsian. Pasal

A P Picrocn, Bescernrigiomvony ek Cotruotes i Nedertond, Daisiond ex Engelanid
(Mederland: Eluw or Thes enter, 195300729 selanjumya menyalakan: There are farge diorese s im
TRe e rerr oo wincd iie cenersy o deffrenr pracie o Geme dara pircgaaredd fon deviclie fra) D wgee o
af e ehdemd wfler decedengt cm the acope cf profcciees

" Wovan Gersen, Therens on prakdph van dv recheoaedhoge, {Metherlands Willink Swalle,

FRZTY My hedend vaes o eeckior T sek e 2o veroairchildesd voor Jant daeis gl van Trer
whunarte bofedelde thencg de recfrerdofe pee i ceesdigd | flaraad ofoi B0 p2T.
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16 ayat {1) Undang-Undang Nomor 4 tahun 2004 tentang Kekoasaan Kehakiman
menvatakan bahwa peapadilan tidak hileh mepolak ontuk memeriksa, mengadili
dan memutus suatu perkara yang diafukan dengan dalih balvwa hukum tidak ada
atau kurang pelas, Selanjuinya pada pasal 28 Undang-Undang tersebut dinvatakan
bahwa hakim wajib menggali, mengikoti dan memahaoni nilai-pilai hukoem dan
raxa keadilan yang ldup dalam masyarakat. Untuk iulzb diperlekan upava
menemukan hukum dengan mengpunakan sumber dan mectode penemuan hukum.

Mcrtokusumo!  menyebut  metode  penemuan hukum  atau gjarar
mterpretasi ini sebagai metode  yuridiz atau hermeneutik  yuridis; dengan
menggunakan kewerdaan sumber pencmuan bukum yakni pecaturan perundangan,
hukum kebizsaan, yurisprudensi, pecjanjian intermnasionat dan doktrin. Sebeparniye
penalsiran tidak hanya dilakukan oleh hakim tetapi juga oleh peneliti hukem
ataupun badan pemeriksa substantif Paten untuk menilai apakah klaim spesifikasi
invensi tidak teranlizipasi olch Prior Ari zehingga Diren Paten dapat memutuskan
spakah Paten bisa diberikan. Penafsiran oleh hakim dimaksudkan sebapai
interprelasi vang mengarah pada penerapan sualu peraturan hukum terhadap kasus
konkrii, sehingga penalsiran ini memiliki wibawa karena ditangkan dalam
putusan, yang selanjutnya dibarapkan dapal mewyjudkan keadilan dan kepastian
hubeun.

Radbruch’ menyatakan bahwa dalam The ideg of frw terkandung tiga
elemen yakni fusiice {keadilan), expediency (kclayakan) dan legal ceriainty
{(kepastian hukum). Ketiga elemen temebul saling kontradiksi letapi saling

memeriukan saly sama lain, Meskipun oniuk mencapal kepastian bukum harus

PR

! Sudikne Menokusurme, Peacmiean Hukuen, { ¥ oovakara; Libetty, 1996 hal,55.
* Guslav Radbruch dalaen The £, cRal Mufesaplie of Lok Redbrneh, gad Qoo (Cambridoe
dissuchusetis: Harvard Valiversuy press. 1950 p LO7T
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mengorbankan keadilan dan kelayakan, tctapn demi penegakan hukum maka
kepastian hukum harus dijunjung tingg.

Pattersun® bemendapar balwa dalam Kontlik tga elemen  tersebut,
eksistensi degaf order (Radbruch menyebnl peace amd ovdler) sebagal bentok
kepastian hukum lehib penting daripada kelayakan dan keadilan. Tadi, kepastian
hukum mencerminkan bahwa hukum bersifal ksko (kejam) Demikian pula
hukum seswal maknanya ditojukan wnink memperaleh e didew of low, yanp salah
satunya adalah frstice. Justice menurn Radbruch adalah 'the exsence of justice”
dan disteibwtive jwstice (istilah Ansiotle), vakni eqguafife equal frearmes of
eguel. Jadi keadilan dilihal dari sode pandang gererad, vang menuol Arstotle
keadilan mengalir dari siper ke swb ordinagt, sedangkan kelayakan fexpediency)
adalah secara spesifik masing-masing individy secara rasional menidai keadilan
tersebul untuik dinnya sendin.

Scholten’ menyebutkan asas kesamaan (kesetaraan, kuwesif dari EF)
sebapaimana setiap orang diangpap sama dalam hukum, vang dianggap adil
adatah apabila scliap orang memperoleh hak yvang sama, diperlakvkan sama;
equality hefore the fow, Perkarg yang sama barus dipulus sama dan yang paling
peniing bahwa keadilan mempakan realisasi asas kesamaan ini. Namuon demnkian
kcadilan yang sebenamva tidaklah sama vata, telap berdasarkan kebuiuhan dan
kepenrtingannyi.

]'inilm:nlzlnl.n'gE mengemukakan wwon keseimbangan vakni bahwa ncgara

memikul hak dan kewapban terhadap rakvarnya ook mencapai tujuan-tujuapnya

f I-dwin W, Patterson dalam The Legal Philasphics, s p.sxsosi

" Scholien dalam Sudikno Mertokusomao: Peresrtan Hokouer (Y ogyakama:Liberte, 1994 hal. 1.

£ Lranenburg dalam Azhary: Pembabicien Seby Mo Al B Eranenboeg, (Jakana Cihalia, [$Eadal
Th-n,
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melalul penegakan hukum. Huokum tidak identik dengan negara dan ncpara harus
winduk kepada hokum. 10 lain pikak rakyat memiliki kesadaran bukume woiok
mcntaati hukum, liap angeola masvarakal memponval penilaian dan petimbangan
yamg saima lerhadap hokum posicil. Apabla pemenntah menctapkan bukum yang
kurang memenuhi kopemingan masvarakal. gkan membawa rcaks? kesadaran
hubkuin masyarakat monolak hokone ersehol. Kekuwasaon  yang  Hdek  adil
menychabkan terpanpgunya kescimbangan  kesadaran hukum dan menyebabhkan
adariya revoluy, serta menimbulkan reaksi-reakst vang akan menimbulkan hukum
baru scsual hukum keseimbangan. Jadi pada kenyataannya, meskipun negara yan g
membual dan menstapkan hukom, elapi negara dan alat perlengkapannya hars
wnduk tethadap berlakurya hukum. MNegara memikul tanggungjawab untuk
mencapal  hyvan sgar lerwujud  keadidan melabn hukum dan  partisipasi
masyarakal yang berbentuk kesadaran hukum  szogat menenjukan  adanya
keseimbangan, Jadi, pads hakiksinya keseimbangan adzalah pemenuhan hak dan
kewajiban para pihak pada kedudukaonya masing-mesing gona mencapal tujvan
lericnly, Dihubungkan dengan perlindungan Palen, antara pencnou dan pihak lain,
maka keseimbangan dimaksudkan sebagal keadaan yang lidak sama persis baik
dalam kedudukan dan kepentingannya tetapd masing-masing pihak dengan penth
kesadaran memenubl hak dan kewajibannya. Pemerintah di sisi lain wajib
menpator dan menegakkan hukum agar masing-masing pihak tdak dicugikan
dengan posisinya tersehur

Penentuan esensi dan Juasnya perlindongan mempakan sesuaty yang
subslansial, karcna sangat berpengarob terhadap pelaksanaan Paten ity sendiri
dalannt dumias indlusire. Dar segi weknelogl, penalsiran yang terlale luas terhadap

Klaim akar menyebabkan setisp perbaikan ataw  penyempumaan  tcrhadap
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peremuan yanp dipatenkan dianggeap scbagai pelanpgaran, sebaliknyva apabila

ierlalu sempid akan beronunculan  tcknoelogl yang minp-mirp dan samgal
mempersempit hak moenopoli pemilik Paten, Dari segi ekonomd, sempit atu
luasnya perlindungan akan mepimbulkan persaingan, batk pada saal aplikasi
maupun pada soal pelaksanzan Patets di pasar indwsin, Demikian juga klaim
mempikan substansi yang dapat metwicu letjadinva senpketa, 2olara para penemy
dengan pencmuan yang nunip, yang tetdahuly maupun yane kemudian, juga
antara berbagal ncpara yang mengadakaw lransaksi Paten. Dengan demikian, ol
tvang lingkup perlindungan Paten lidak sama antara berbagal nepara, ada yang
didasarkan pada kata-kata dalamn Klaim dan ada pula yarg  berdasackan
makna/intisarinya. Jadi perlu dikaji mengenar esensi perlindungan  Paten,
penenluan  batas-balasnya  dihubungkan dengan fechnological  faderest dan
eeonomic inferesi, serta akibat luasnya perlinduengan tersebat.

Dar aspek lekaologl, Paten melibuikan berbagai kepeolingan yaknd dan
tcknologinya sendin dan fungsinya, cara kerja, novel ataw tidak, applicable atau
tidak dan bagaimana improvemenmava, 10 Jepang untuk mengkoaliikasi swam
teknologi dapatl dipatenkan atau tidak, dikenal les Way, Resefll and Function, 1h
Amenka juga dikenal discovery Syirem unlek mengecek  semua ekoologi
lerdabulu yang pemah dipatenkan, D1 Indonesia juga telah dimutal penclusuran
Paten mefalun wed-yire, dan sedang dipelajari kemungkinan sistemn on fine aplikasi
Paten ditetaphan. Dari segi ckonomi, menyangkul berbagai  kepentingan
khususnya cakupan luasnva monapoli pada Sasd pemasaran pradiek, lisensi,
persaingan dan sebagainya. [ samping kepentingan antara individu (penconu} dan
pilak {ain yanp bertrimsaksi, kepentingan nasional dan massarakal umom patul

dipenimbangkan.
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Apabita hukum Palen dilcgekkan demi kepastian hokumn, para imvenfor
akan dibayar upluk invensi mereka yang menpakibatkan harpa barang yang
dilindungi  Paten akan lchibh mahal daripada jika barang ferschan  Ddak
mengandung Paten. Setiap produk bary akan menjadi lebih mabal, kecuali
terdapal insenlif yang lebih efisien dan vang tingkal kerugian sosialnya sangat
kecil diteraphan. Tengan demikian mungkin saja informasi dan teknologl juga
tidak bizsa menjangkau sebagian besar masyarakat. Perlu diingat pula babwa
fnvemior berhak mensniokar harga lngg ees produknyva atau icknolopr yang
diciptakan, karena memang inrvertor memiliki hak ekshosifuntuk mengeksploilas
pencmuannya. Prmecgang Paten memtdiki monopoli unluk menetapkan harga
tinggi pada saat hanya sedikit orang wang dapal membayar, sehingga
dimungkinkan kcbanyakan masyarakat tidak mendapat keuntungan dari invensi
bary lersebul, Selayvaknyalah invenfor meminta pengembahan dana penelitian dan
pengembangan  atas  invensinya sekaliges sebanyak mungkin  keuntungan
diraihnya.

Setelah mengkep esensi dan batas perlindungan Paten, secara Rlosofs
perlu pula untuk mengkaji penyelesaian hukum atas terjadinya sengkeia Palen
yang mungkin timbul antara para pihak, yang dalam penelittan ini dikaji
penyelesaian sengketa melalui litigas:. RDengan pendekatan perbandingan, Jepang
dipiih =ebagal acuan karena Jepang adalah satw negars Asia yang maju
icknologinya dan telah berhasil mengadopsi sistem commmon faw serla
mencrapkannya, Demikian juga penelitian im mengkap pnnsip-prnsip hukum
Paten Jepang yang mungkin dapal diterapkan puna mengembangkan hukum Faten

dan teknologi Indonesia. Selain i perlu dikaji secara mendalam bahwa dengan

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

L]

adanya Paten zkan mendorony pengembangan teknologi di Indenesta, yang antara

lzin meliputi penguasaan teknologi dan usaba uniuk menciplakan penemuzn.

B. Ferumusan Masalah
Berdasarkan latar befakang masalah di atas, maka rumusan maszalah dalam
perelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah esensi perlindungan Paien?
2. Apakah batas-hatas perlindungan Palen?
3. Landasan filosofis apakah yang menjadi dasar penyelesman hukum erhadap

gengketa Paten?

. Penjeiasan Judnk

Diseriasi ini begudul ‘Perlindungan Paten Menurut Hukwmn Paten
Indonesia’. Dmlam tulisan ini yang dijadikan sasaran swudi adalah masalah
substunsi perlindungan Paten, yang membahas dan mengkaji secara normatif
mengenal esensi, balas dan landasan filosofis perlindungan yvang dibenikan olch
hukum melalui pemberian Paten. Perumusan masalah sckaligus membatasi bidang
kajian, yang dengan pendekatan komparatif dikembalikan lagi ke dalam kerangka
hukum Paten Indonesia, Undang-Undang Paten yang menjadi fokus sasaran studi
adalah UUP no. 14 tahun 2001,

Dari ani katanva, menurut Black Law Dicriomary, Protection berarti
special prevogaiive, given aise with certificate, for the purpose of stimulating and
developing the production. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, substansi
berarti isi, pokok, imi. Perlindungan berarti terapal berlindung atau hal (perbuatan
dan sebagainys) memperlindunpi. Paten menurut WIPG adalah "o fegaofic

enforceable right granied by virtue of a kaw fo g person fo exclude, for u limited
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time, other from certain gois inoeelation to @ describedd new imvention the privilege
by prarfed By o goverament aulforily as o malfer of ripht fo the persen who iy
eriiled fo apply for it ond whe fulfddls the preserthed corditions ™. Paren mienurot
Pasal 1 UUF no.14 tahun 20601 adalak. "Hak ckstusil vang dikerikan oleh negara
kepada favenror @ias hasid invensinya & ldang teknologi, yang untuk sclama
waktu lercntu melaksanakan sendinn invensinya tersebul atan memberikan
petseijuannya  kepada pibak Jain unk  melakssnakannya”, Hukum Paten
Indanetia dimaksudkan hahwa dalam hasil penclitian im diharapkan dapan diambil
prinsip hekum mpopara lain utamanya Jepang yang mungkin dapal diterapkan
dalam sister hukum Indoncsia, juga unluk membatash kajian masalah, schaligus
untuk twjuan akhic tulisan i demi pengembangan Hokum Paten Indonesia. fadi
tmakswd judul disertast i adalah mengkal luasnya perlindungan tethadap
penemuan melalui pemberan Paten  dalam kerangka hukum Faten Indonesia,
dengan mengadakan pendekatan komparatil terhadap sistem hukurm Palen negara
Jepang,

Rejim hukpm vang mengaier Paten dapal berupa hukum nasional dan
hukum internasional. Di dalam wlisan ini kedua eejim Baik hukum nasional dan
hukum internasional dikaji. dan dititikberatkan pada rejim hokom nasional yang
dalam hal ini bukum [ndonesia. Pembahasan tethadap rejim hukum interasional
hatus ditakukan mengingat Paten sudah merupakan suaty fenomeny ckonomi
internasional yang wrkanduog dalam TRIPs-WTO yang memerlukan pengaturan

secarn inlemasional pula.
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D, Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneiiti adalah sebagai berikut

1. Mengkaji, menemukan dan menganalisis esensi dan perlindungan Palen

2. Meagkaji dan menemukan batag-batas ataw ruang lingkup perlindungan Paten

3. Mengkaji secara filosofis penyelesaian hukum terhadap sengketa Palen

Adapun moanfaal yang diharapkan dapat diperoleh dan penelitian o
adalah:

1. dapat memberikan temuan mengenai esensi perlindungan Paten melalui
peraturan perundangan dan berbagai konvensi mengenai Paten di berbagai
negara utamanya pegara Jepang dan negara Indonesia

2. dapat membenkan ternuan mengenal doktrin-dokirin dan t=ori yang digunakan
untuk meneniukan batas perlindungan Paten

3. dapat membernkan temuan mengenal azag-asas yang mendasari penyelesaian

hukum t¢rhadap senghketa Paten utamanya di Jepang dan di Indonesia.

E. Melode Penelitian

Marzaki® dalam “Penclitian Hukun™ menyatakan bahwa perelitian
hukum dilakukan untuk mencari pemecahan alas isu hokwn yang timbul. Hasil
yang dicapai bukanleh menerima awau menolak hipotesis vang  dizjukan,
melainkan memberikan preskiipsi mengenai apa yang seyogyanya atas isu yang
diajukan.

Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian
ink, digunakan metode legaf research, Dalam penclitian ini yang menjadi obyck

peneliian adalah norma-normma hukum, doktrin hukum, hukum positif dan

¥ Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum™ Jurnaf Furidita vol .16 Womor | 2000
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pemikiran vang borsanekatan dengsne perlinduggan Paten. Menon Gigssels dan
Hoccke, di dalarn ilmo hubom dfeehswesenscheny terdapar ga tingkatan vakni
Filsatat Mukum, Teor Mokom dan Dogmatik Hukem™ Dilikar dacs obyek
renclitionnya, penelitian ind menveniuh aspek filsatar hukom. yakni mengkai
secara [losadis substanal perlimlungan Paten dan penselesaian hukum terhadap
sengketa Paten.

Tipe peoelitian dalamy penelitian yang berjudub “Perlindungan  Paten
Meaurut Hukom Paten Tndenesia™ adalah penelivare bokum flegal rescorels
karena dalam penelitian in akan dilakukan pengkapan secats mendalam terhadap
peratutan perundang-uodangan, norma-norma hukum. konsep hekom  scrta teon
hukum vang relevan hagi perlindongan dan penyelesaian hekom tentang Palen
di Indonesia dan mecmbandingkannya dongan sistem Faten bebotape negara
wlamanya  Jepang, Uniwk melibat  dan mengkaji sistem Paten Jepang
diperlukan kajian mengenat sistemn Palen Amerika dan Uni lropa vang telah

hercampar alad digdopsn et Jepan.

t. Pendekalan Masalah

Datam kaannya denpgan penelioan hukom. maka divonskan beberipa
pendekatan vakol  pendekatan peroondenp-undangan ctadete appraaci),
pendekatan hisworis, penibekaton perbamdingan seampaorative wppeoach) lun
prendekananstodi kasus feoye apeeooe o siuzhy

Pendebalan Peronclamy-umdanpin eSeertade Approaechy digumakan berkenaan

L k14 L falIL Il Ur pETITIALILIEnd ekl LW AWM CARILLIn
dengan peraturan hukum vang mengatu ldieeygan Paten terbuclsp p

" Lan Gl i Sk %o Tlogche, ool - Remsweone ' Seeiemadiqn 13 Aot =i,

CRardne, TEKTAK, gy
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di bidang teknologi serta sistem penyelesaian senghela scbagaimana diletapkan
dalarn undang- undang.

Pendekatan Historis  digunakan untuk  mengkaji  secara histons
keberhasilan negars  Jepang dalam pengembangan hukum Patennya sehingga
dapat dijadikan referensi bagi negara Lkain,

Pendekatan Perbandingan (Comparative Approoeh) dalam penclivian ini
berfungsi sebagai ilmu bantu bagi hukum dogmatik yakni mempertimbangkan
pengaturan-pengaturan  dan  penyelesaian-penyelesajan terientu darl  tatanan
hukum lain dan menilai keadekuatan mereka untuk hukum sendisi.' Menurut
Zweigert & Kotz''" fur fact the comparatist Is in the best position ro folfow his
comparative researches with critical evafuation”. Jadi secrang comparatisi
berada pada posisi ferbaik uniuk mengulas hasil penelitian komparatifnya dengan
evaluasi yang bersifal otk

Pendekatan perbandingan ini dibatasi pada perlindungan Paten vang pada
umumnya diatur dalam Undang-Undang Paten. Penelitian kepustakaan dilakukan
terhadap unsur-unsur yang dapat diperbandingkan dan bahan hukum yang sama
berupa undang-undang dan beberapa negara yang dijadikan obyck pembanding.
Perimbangan yang diambil adalah karena Indonesia belum berpengslaman dalam
penegakan Hukum Paten khususnya mengenai penyelesaian sengkela yang
diakibatkan cleh luasnya perlindungan Paten. Mamun demikian negara-negara
yang dipilih schagai obyek penelitian hanyalah necgara-negara yang bisn menjadi
acuan adanya kemajuan perlindungan terhadap penemuan di bidang teknologi den

yang mendominasi Paten dunia serta memiliki pengarub werhadap petkembanzan

"' Mewwissen {ierjemahan B. Avief Sidharta} dalam Pro Justitia tabun K1l po.d, Okiober 984,
hal 33,
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hukum Paten di dunia inlemasional dan Indoncsia; ulananya negars vang sistem
hukwmnya diadapsi oleh Tepang.

Pada  hakikatnya pendeckalan  perbandingan digunakan  untuk
membandingkan perlindonpan Paen antara dua negara vaknt Jepang dan
[ndoncsia. Jepang dipilih karena memiliki keunikan tersendin yakni Jepang yang
serovla penganut tradisi ciwif faw berhasil mengemas dokirin-dokirin vang
berkembang dalam  sistemy commor fow {dan J54) dan diberlakukan di
neparanya. Selain ity Jepang terkenal scehagal nopara tertolup yang foampu
merubah dirinya dengan cepat mengadopsi sistermn hukom dan teknelogi dan asing
ianpa merubah kvllor ashoya, Dengan teknologl caich wenya, Jepang mampo
menumbuhkan Patess crfivee yang tingpi dan menjadi negara industi terkemuka
dengan mendominasi kepemilikan Palen di dunia dewasa ini. Amerika Serikat
Adatah ncgara pelopor era Pro-Paten schingea Jepang pun mengadopsi sistem
hukumnya;, jugs asas-asas hukum yang dipunakannya juga digunakan oleh banyak
ncgara, serta kebebasan hakim sangal besar dalam menentukan sikap mengambil
putusan, Uni Eropa juga berperan secara historis terhadap Jepang karena Jepang
sclain mengadopst sistern Palen Amcrika juga mewarisi weadisi ofvif Jaw dalam
KUHPerdata dari Eropa, yang berpengaruh wrhadap pengambilan puosan oleh
hakim di pengadilan.

Pendekalun  Kasus/Care  SredpClosy  Approach  digunakan  wmiuk
mempelajari secara mendalam kasus-kasus mengenai Paten di negara-negara yang

menjadi  obyek penelitian i atas, untuk menemukan cakupzm  substansi

YR Fweigen & H. Kotz (ranslaed by ool Weirt An farredaction i Corperatage Lo i
edivion, (Mew York: Crstard, 1998 hal 47
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perlindungan l'aten dan penyelesaian scngketanya melaful pulusan pengadilan

uniuk kemudian membandingkannya dengan Indonesia,

2. Sumber Bahan Hukum

Sumber bahan hukum dalam pencliian i adatah bahan hukum primer
dan bahan hukum sekonder. Bahan hokom primer diperoleh dan perundang-
umndangan, pulusan pengadilan dan yunsprudensi. Bakan hukum  sekunder
depeeolely dari buku teks/literatur yang herisi tentang prnsip dagsar Tlmu Hekamn,
Paten, hasil penclitian, tulisan-tulisan hukum yvang berisi isu-150 akiual mengenad

Paten dalam bentuk buky, artike] dan jumal.

1. Prosedur Fenpumpulan dan Analisis Bakhan Hulom

Terhadap bahan hukum baik primer maupun sekunder yang telah diperoleh
kemudian difakukan: (1} pengumpolan hahan hokww dan (2} melakukan kajian
terhadap bahan hukum lersebul, Apabila bahan hukum sudah wrkumpul, maka
dilakpkan pengklasilikasian bahat hukom sesea) dengan umisan pormasalahan,
tujuzan penclitian dan sistematika penyusunan hasil penelitian.

Bahan hukumn vyang telah lerkumpuf, diidenlifikasi, diklasifikasi dan
disigtematisasi baik dari scgl substanst maupun relevansi subslansi lerschut.
Selanjutnya dilakukan analisis bahan hukbm dengan penalaran histornis-sistimatis

dan kemparatif dengan membenkan argwmnentasi hokem.

F. Pertanggungjawaban Sistematika
Tulizan ind berjodul “Perlindungan Paten Menorut Hukum Paten

Indaresia™, erhin s1gs enam bab
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Gab | betisi “Pendahuluan™ yang memuatl latar belakape masalah dan
rumusaniya, penjelasan  judel, wjuan  penclisan, metode  penelitan dan
pertanggungjawaban sistematika.

Bab Il bensi “Escnsi Perlindungan Paten sebapai Pokok Perlindungan
terhadap Penemcan’, memual teori-leori tentang Paten, 1ot perlindungan Paten,
dan pcngaleran Paten dalam bentuk konvenst intemasional dan pengataran
perlindungannya di negara-negara fmaju.

Bab IIl bensi “Balas-batas Perlindungan Paten sebapar Dasar Penentuan
Luasnya Perlindungan Paten™ memuat lingkup perlindungan Paten di negara maju
dan berkembang, dokirin-doktrin yang berkembang dalam bukwe Paten, aspek
ekonomi perlindungan Paten, pencntuan batas seope Palen dan monopoli; sera
aspek \cknologi perlindungan Palen,

Bab I'Y bensi “Penyclesaian Hukum Terhadap Sengkeia Paten™ memuat
littgasi Paten denpan kajian lerhadap kasus-kasus Paten baik  Paleniahilitas
maupun frfringement dengan doktrin-doktnn yang dipunakan dan landasan
Mlosofis penyelesaian hukum tethadap sengketa Falen.

Bab ¥V berist “Perkembangan Perlindungan Invensi dalam Kerangka
Hukum Palcn Irdonesia”, memuat perkembangan perlindungan Paten dalam UUP
Indomesia, peran Jembaga erkeil di Indonesia dan TLO sebagan pelopor; Treagh
HaK|1 dalarm rekayasza penetika, pmplikas Paten dalam Tradietomal Kaowlegede dan
fndigencus Techralogical Capabilitg.

Bab ¥I berisi “Penutup” memual kesimpulan dari Bab Pendahuluan
safnpal kab ¥, yang dindup dengan rekemendast mengenan hukem Mawen

Indunesia.
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BAT LI

ESENS] FATEN SEBAGAI POKOK FERLINDUNGAN
TERHADAFP PENEMLUAN

A. Teori-Teori tenlang FMalen

1. Artl Penting Perlindungan Patén

Paten adalah frdustric! Properry Right yang terangkai dalam hak malik
intelektual {faielfeciual Property Rights). Ruang lingkup hukum milik intelekual
tidak hanya melingkupi perlindungan dan pengawasan wujud akhir karya intclek
vang bemilai ckonomis, tetapi sekaligns hak yang melekat pada manusia itw
sendin. Paten menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 14 1ahun 2000 enteng
Paten adalah hak ekslusif yang diberikan vleh negara kepada inventor atas hasil
invensinya di bidang tcknelogi, vang untok setama wakiu tericntu melaksanakan
sendin invensinya tersebut alau memberikan perselujuannya kepada pihak lain
untuk melaksanakannyd.

Lstilah Paten vang dipakai sekarang dalam peraluran hukom di Indopesia
adalah untuk menggantikan istilah o¢ireod yang berasal dar bahasa Belanda.
Istilah oktroi ini berasal dari bahasa Latin dar kata owcforiauceorizare. Akan
tetapi dalam perkembangan selanjutnya dalam hokum kita, istilah Patenlah yang
lebih memasyarakal. Istilah Paten tersebut diserap dan bahasa Inggns, yaild
Pateni. Di Feranciz dan Belgia umuk menunjukkan pengettian yang sama dengan
Patcn dipakat istilah “brever de inveniior™, [stilah Paten bermula dari bahasa latin
dan kata emctor vang berarti dibuka. Maksudnya adalah bahwa suatu penemuzn
vanp mendapatkan Paten menjadi terbuka untuk diketabul olch wmum. Dengan
terbukanya tersebul fidak berarti setiap corang bisa mempraklckkan penerian

terschul.  hanya dengan izin dari 5 penemulah sbatn penemuvan bisa
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didavagunakan oleh orang lain. Bam sctelah habis masa perlindungan Patennya
miaka pencmouan lersebul menjads milik wrrom.

Maksud diberikan PPowen i apar sctiap penemuan dibwka  uniuk
kepentingan omum, guna kemanfaatan bagl masyarskal dan perkembangan
tcknologi. Dengan terbukanya sualn penemuoan yang bant maka memben
tnformasi vang diperlukan bagi pengembangan teknolog selanjutnya berdasarkan
penemuan ersebut dan ooiuk memben pelunuk kepada mereka yang henmmat
dalam mengeksploilasi penemuan ifu, jupa bila ada orgng vang ingin melakukan
penclitian  Paten sendirl karena penelitian ini meropakan pengalaman yang
menantang 4an menyenangkan,

Suslu frvesiion adalah ide imwemtor yang dituangkan ke dalam suatu
kegiglan permecahan masalah vang spesifik di bidang teknologl dapat berupa
produk atan proses, atao penyermpumnaan dan pengembangan produk atay peoses.
Hak atas kckayaan inielcliual berupa ide atau pikiran yang dapat dilindungi
hukurm bars bersilal pafentabie, yakm baru, applicalde dan invenrive step.

Waorid Intefleciual Property Organization (WIPD}' memberi definisi Palen
sebapm badkol.

a Pateni is legafly enforceable right granied by virtwe af o low i 2

persar i extude, for g limited (ime, others from certatn acis in refation

(o describe pew fnvention; the privilege Is granted by o gevernmene

atitherrity g o maiter of rivhi iy de person who 5 emiitled fo apply for

it crrmd wher fulfils the presevibed condition”

Dari pengertian di atas Japar dikagi unsur penting  Paten, vain hak Paten
adalah hak yang diberikan oleb pemermtah unok melaksanakan penemuan dan

kersifal eksklusil, Untuk mendapalkan Paten: soolu penemuoan haros mcmdliki

syarat subtamil wreniu, yailn kebaruan rrovelry), bisa dipraktekkan dalam
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industn findusieial gpplicatiting, mempunyal milal langkah invenuf {inventive

sfeph dan opemenuhi syarat formal.

Menuret Smith® dasar pembenaran sistem Paten flustification of the
Patesd System) antara lain:
|, aehvance @ counfries fechmological dan economic development [(memajukan

pembangunan ekonomi dan teknologi);

2. stimulaiion af indigerous [ndusirializetion (merangsang indostrialisasi asli
pribumi);

3. paienis can confribule to technolagical and ecoromic through Vcersing in
ather couniries (menyumbang pembangunan wknologi dan ckonomi melalui
lisensi di negara lain);

d. parents help in dissemination of fechaological imformarion  (membantu
penycharan informasi teknologi).

5. avaifabifity of patent protection provides an in flow of fechnology from  other
couniries and incentive for invesitment (adanya perlindunagan Paten membernkan
aliran teknologi dari negara lain dan insentif bagi penanaman modal).

Dengan dibenkannyz sertifikat Paten, Patestes mempunyal hak monopoli
fexciisive right/mongpoly porent right). Jadi, Patenree dapat mempergunakan
haknya dengan melarang siapa pun vang Lanpa ijinnya membuat apa yang telah di
patenkannya, akan tetapi pelamngan tersebut dibatasi ruang lingkuepnva, vakni
hanya melipull perbuatan-perbuatan yang dilakukan untok [wjuan industi dan
petdapangan, sera dibalasi pula oleh jangka wakty tenenty. Demikian puda di

Indonesia sesuai dengan Undanp-Undang nomor 14 tabun 2001 tentang Paten

"WIPD, 1997, Agreement Berweedt The Pardd fovellecivnd Propern: Oegramgzation and The 174
(1 995) and TREPY Agreemend (F89), ioneva
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Pasal |, Paten dimaksudkan sebapa hak ekslusif yang diberikan oleh negara
kepada frvestor alos hasil invensinya di bidang eknalogi, yang unk sclama
wakiu lefenmu mclaksanakan scndin invensieya tersebut alaun membedban
perselnjuannys kepada pikak lain unuk melaksarakannya. Pemilik Paten adalah
invenior atall pahak kain yang menerima pengalihannya berdasarksn (1) pewarisan,
{2} hibah, (3] wagrat dan (4) lisens,

Menurut Marzuki® funpsi utama Paten adalab untuk  melindungi
penemuzn karena penemuan hernilai ekonoreis. Selain o Paten juga berfungsi
mendocgeng lenadinya  wnovass, Mengikull pendapatl terscbut, pada mulanya
memeng Paten melindungi  kepentingan  individo, ramun Ji sisi lain juga
memberikan kesejahleraan masyarakat banvak. Paten juga mendorong kegiatan R
& D sckaligus memacuy perumbuban ekonomi dan teknclogr. Setelah Paten
diberikan kepada penemu, maka pengelahvan yang tordapat dalam spesifikaci
sudab diungkapkan sesuai disclosure clause. Dengan demikian rshasia penemuan
tersebul yang tercanturm dalam spesifikasi dapal dikaji dan dikembangkan lebih
lanjui oleh ¢alon penemu lainnya untuk menciptakan penemoan bans,  Kepiatan
penclitian dan penpembangan perlu lebih ditingkatkan denpan memberdayakan
berbagai instanyi terkait dan orang-orang yang ahli di bidangnyva.

Cralam Undang-Undang Paten lepang (Joparese Parenr Law No 121 of
Apnl 13, 1939 ay fast amended by Law oo 116 of 1994) sebuzh penemuan
didefinisikan sebagai scbuah kreasi yang sangat majo dad gagasan-gagasan teknis
yang memaniaalkan sebuah hukem alam. Hukwm alamy berani sebuah hukum

yang herzifat ikmiah yang ditemukan berdasarkan pengalaman dalam alam.

" Fairick A. Saith. The Characleristics and Justificanion ol The Paene Ny W, eI E ATy,
Indonesia Ausirabia Specisized Tranang Project Inrellegronl Prapamy [ghts [¥96, p. 2.
1

Petes Mahmod Maregk, chod Tl 147
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Seguaty yang tidak memanfzatkan bokune alam seperll peraluran penteenat atal
cars herdagang alaw sesuall yang berentanpgan dengan hukum alam sepen
gerakan yang ferus mencrus tidak dopal deanggap sebagai sebuah penemuan
datam UG Jepang. Teknolwy diarikan scbapga suatu cara spesifik ook
mencapal tujuan-ujuan ferenty vang dengannya setiap orang pasti mendapakan
hasil vanp sama. Penvampaian infarmasi atau karya seni fidak dapat dipandang
sehapal gapasan-gapasan teknis. l'enemuan berarti menciplakaty sesudlt vang
baru, vanp hatus dibedakan dari pengongkapan. sebab o sckedar pengungkapan
keberadaan alam bukan merupakan penemuan menui UUP.” Penemuan teknis
yanp memanfaatkan hukum alam tidak akan dipandang sebagal penemuan apahila
tidak ‘sangal maju Cadvencked. Bertolak belakang dengan persyaratan ini, sebuah
peralatan dalam undang-undang Uiility Model tidak harus *sanpat maju’,

Tiga benluk  peremuan dan akibat vang ditimbulkan oleh hak Paes
adalaly {1} penemuan scbuah produk, (2) penemuan sebush proses dan {3)
pencmuan scbuah  proses untuk menghasilkan gesuatu produk; ditentukan
tergantung pada perhedase dan ketipa bentuk deskripthf penemuan terscbut,
Dalam hal penemwuan scbuah produk. hak Paten berlaku bagi  produksi,
penerunaan, pengalihan, penyewasn dan importasi produk lersebuot; scmenlaca
dalatn hal penggunaan scbusl ‘proscs’. hak Paten berlaku hanya pada
pengpunaan proscs torsebut. Mamun Jemikian dalam hal peoemuan sebuah
‘proses’ kottka proses lersebuw adalab Cproses antuk menghasilkan sesuatu
produk’. hak Paten berlaku tidak banva pada penggooaan proses tersebol elapi
W penggunaan, penvewaan dan impoctasi dari peoduk vanp dihasilkannya.

Berlasarkan delios fersebon, la diemuban seiush peoses batu sang lemh

PIMI rerjemabian Berae Snndird Testhook [P0 200 3 ) ol 8005
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cfisien dani sebalumnya untuk menghasilkan sebuah senyawa yang sudah dikenal
luas seperti etilen dan kemudian atasnya diberikan Paten sebagai ‘proses untuk
menghasilkan sesvatu produk’ babkan ketika etilen yang welah dipreduksi dengan
proses tersebul dickspor ke Jepang dari scbuah negara di mana Paten terhadapnya
tidak berlaku, maka Paten bagi ctilen yang diimpar tersebut berlaku di Jepang.

Tidak scmua pensmuan vang telah selesai dapat dipalcnkans. Mematenkan
berani memberikan hak Paten berdasarkan UUP, Obeh sebab il sebuah penemuan
harus memenuhi persyaralan pefendatle sesual U apgar dapal dipatenkan.
Schugh penemuan harus dapal diterapkan dalam indostri uniuk diangpap sebagab
sebush penemuan vang dapar dipatenkan karena penemuan yang hanya dapal
digupakan untuk tujuan-tgjuan aksdemik mawpun eksperimental tidak cukop
berharga untuk dilindungl karena penemuan yang demikian tidak termasuk dalam
tmjuan UL wpiuk meningkalkan pertumbuhan industn. “Indusin’ dalam LIUP
berarti berbagal macam  industd  termasek  indwsiri-industi vang  tidak
berproduksi seperi halnya industn  ransportasi, indusin produktif  scperl
manufaktur, periambangan perianian dan sebapainya,

Sistemn Paten memberikan sebuah hak ekslusit berupa Paten kepada
seseorang yang tclah mempublikasikan susty pencmuan bary denpan kumpensas
perlindungan hukam dalam suatu jangka wakwn yamg lelah ditentukan dengan
beherapa persyaratan terentu, yang dengan demikian membuoka kesempalan bagi
pihak-pihak ketipa untuk memanfaatkan pencmuan vang dipublikasikan ito,
Sistem Paten Juga bertgjuan untuk memajukan penemuan dan membenkan

kontribusi kepada perkembangan industri dengan mencan susin hamonisast di

* Therbia puga Faren tidak dimin diberikan pada koo foee ks ke Ao adalah infenmisi
Ercfwrread broadedige, data din inlarmas penting Lnans s vim e bergoni wntub, meaghastkan produk
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anlara orang yang lelah memperolch Paien dan pihak keliga yang terikat oleh hak

Patcn.

Sebuab  penemuvan vang dapat dipmieokan harus merupakan  sebuah
penemuan baru vang tidak pemah ada sehelumnya, karena jusino skan menjadi
guaty hal yang buruk, bukannya baik bap masyarakat untuk memberikan hak
cksluzsil berupa Paten kepada sebuah penemuan vang welah dikenal luas. UURP
tidak akan memberikan Paten bapi penemuan yang korang memiliki unsur
kcbaruan. Ketika scbuah penemuan kurang unsur kebaruannya, maka penerman
larsebut dikatakan kekurangan unsar “kebaruan’, “Kebaruan' hilang ditentukan
berdasarkan atas wakiu aplikasi Paten diajukan. Dalam ha! im jam, menit dalam
aplikasi lersebut dizjukan sama penlingnya dengan tanggal. Oleh sabab o ketika
aplikasi untuk scbuah penemuan diajekan pada soce han, apabils penemuan yang
sama telah dipublikasikan aleh peneliti lainnya dalam suatu portemuan studi yang
dradakan pada papl bar langgal yang sama, maka penemuan dalam aplikasi
terschul akan kurang memiliki unsur kebaruan.

“Telah dikenal Tuas® berarti dalam keadsan sceara umunt telah dikenal aleh
masyarakal. Dalam TFUF ini herarti diketahoi olch scscorang yang tidak ada
sanpkul pautnya dengan penemw, dengan siapa ia harus menjaga kerahasiaan
suglo pencmuan demi penemunya. Ketika sebuah peremuan telah kehilangan
‘kebaruan” penermuan terschut bisa mendapatkan bantuan hukum eksepsional
{pengecualian terhadap kurangrva kebaruan) dengan syarat tertentu dengan alasan
bahwa penemuan terscbut dianppap hebum kebilangan kebarwannya, Seliap arang
yang ingin mengajukan permohonan untub memperolel pengecualian harus

mengdjukan aplikasi 1aten bapi penemunan terscbut dalam jangka wakw 6 hulan

aluu mengerjakan suatu mweswsle, aban eetapt badk falen maupun daeee faowe bisa meenjadi ebeck
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wrhitung mwlai tanggal kelika kebaruannya hilang dan menycrahkan schuah

permtyataan lerulis berkaitan dengan permasalahan tersebul dan dokumentas:
lainnya uniuk membuklikan permasalahan teesebut dalam jangka wakwu yang
telah ditentukan. Meskipun aplikas: Paten yang demtkian mcmenuhi persyaratan
untuk mendapatkan pengecualian, jika orang lain wlah mengajukan ssbuah
aplikasi Palen untuk penemuan yang sama, penema terdahplu lidak bisa
mendapatkan Paten karena aplikasmya diajukan lebih kemudian danpada orang
lain it

Adapun krilena penilaian mengenai langkah-langkak inventif antara lain
ketika scbuah penemuan dapat dibuat dengan ‘miedah’, penemuan iersabuat secara
urnn dikatakan sebagai Clidak mengandung langkah inventif’. Jadi scbuah
penemuan dinilai mengandung langkah imventif dan apakah seseomang yang
rmemiliki suatv pengelahuan vang dapal digunakan dalem bidang 1eknis yang
berkailan dengan sesualu peremuan {atau seseorang yang ahli di bidangnya)
denpan mudah dapal menghasilkan penemuoan itu. Bahkan bila sebuah penemuan
dengan mudah dapat dibust oleh seorang jeniug dalam bidang ilo pengetabuan,
Jika penemuan lersebul temyata sulit dibuat cleh scorang insinyur yang memihiki
kemampuan rata-rata dalam bidang terkail, pencmuan tersebul tidak akan ditolak,
Sebaliknya jika sebuah penemuan dibwat oleh seorang kanak-kanak déngan
banvak kesulitan tetapi jika ternyata mudah dibwal oleh seorang yang ahli di
tudangmya. maka penemuan akan dibelak.

Sering terjadi beberapa penemu menyelesaikan sesuatu penemuan yang
sama secara hersamaan pada wukiu vang kurang lebih sama dan liap peneou

mengajukan aplikasi Paten untuk pencmuan ity pads wakluy yang hampir

bisensi
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bersamaan pula. Di lepang Faten ddak diberikan pada orang vang pertama kali
menvelesaikan  scsuatu  pepemuan tetapi pada otang  yany pertama kali
mengajukan  aplikasi Paten ke 1 Ini disebabkan lebih mudah  untuk
menentukan siapa yang mengajukan aplikasi Paten pertama kall danpada siapa
vang perama kali telah menyvelasaikan suatu penemuan, Konsep ini sesuai dengan
wpuan sistern Paten untuk melindungi seseorang yang  berkehondak umuk
mempublikasikan penemuannya periama kali, Sistem ‘siapa vang terlebib dule
mengajukan’ dan sistemn Csiapa yang terlebill dulo menemukan' tentu sangat
berbeda,

M Jepang bila tedapat kasus dua atau lebih aplikasi diajukan untok svatu
penemuan yang sama pada langgal yang berbeda, maka Paten diberikan kepada
orang yang pedama kali mengajukan aplikasi Parenffirsi 0 fife. D Amenka
Serkat Patcn akan dibetkan pada suwato penemuan yang disetesaikan terlebib
dahutu, Sisten ini discbut *siapa yang terlebih dgholu menemukan/ftryr fo frvenr’.
Sistem im dianggap adil karena memberikan Palea kepada orang yang pertama
kali menyelesaikan suatu penemuan, meskipun demikian sislem imn memilikl
beberapa masalah scperti kesulitan mencniukan secara obveklif kapan sualu
penemuan diselesaikan, Apabila terdapan kasus dua atau lebib aplikasi diajokan
uptuk sesuwall penemuan yang sama pada Lngpal yang sama, TP menentukan
bahwa hanya satu pemohon yang disetwjui atas dasar suatu konsultasi saling
pengertian di antara pemohon-pemobon letkad yang bisa mendapatkan Palen
untuk penemuan teesebuk tanpa mempertimbanghan wakin pengajuan wap-tap
aplikasi. Jadi harys diperbatikan hehws urog-uratan aphikasi ditentukan berdasae

“langeal’ pengapan aplikasi, sedangkan “keboroan’ ditentukan berdasarkan atas
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jam dan menit’. [ika konsullasi Gdak memungkinkan atau hidak tercapan
kesepakatan, 1ak satu pemahon pun akan mendapatkan Paten.

Sclain it terdapat kaleguri penemuan yang tidak dapal dipateokan,
misalmya penemuan yang antisosial. dalam pasal 32 LLUP Jepang. Dralam hal
sebuah penemuan vang wrmasuk dalam kategori penemuan yang tidak dlapat
dipaenkan, maka penemuan ite ldak boleh memperoleh Paten meskipun
pencmiuan fersebut memenuhi persyaratan seperti dapal diterapkan dalam industa,
kebaruan dan mengandung langkab invenif. Cakupas penemuan yang Ndak dapal
dipatenkan makin lama makin dibatasi. Makanan, minuman, produk farmasi za-
23t kitnid, materi ransmwiasi nuklir schelumnya tenmasuk dalam kawgon
penemuan yang tidak dapat dipatenken. Dewasa il kalegor penémuan yamg
tidak dapal dipatenkan dibatasi hanya pada apa yang termasuk dalam ketentuan
Pasal 32 UIP.

Pengecualian pemberian Paten di Indonesia berwjuan untuk menjamin
kepentingan umum, Pengecualian ada yang bersifut muttak, ada juga yang
terhatas. Pengecuslian vang bersifal mullak mempuryai kriteria yang pasl anlard
lain:

1. Pengmuan tentang proses atan hasil produksi wanp  pengumuman dan
pengounaan atau pelaksanaannyva bertentangan dengan peraluran perundang-
undangan yvang berlaku, moralitas agama, ketertiban umum atau kesusilaan.

?. Penemuan tentang teori dan mctode di bidang ilmu pengctahuan dan

matematika.

Lk

Penemuan  metode  pemenksaan,  perawatan,  pengobatan,  dan  alau
pembedahan vang diterapkan terhadzp manusta dan ‘atau hewan.

4, Penemuan tentang semua maklok hidup, kecuali 1asad remk,
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5, Penemuan tentang proses biclogis yang ¢sengial untuk memproduks lanamman
atau hewan, kecuali proses non biologis atau proscs mikrobiokogis.

Pengecuatian  Paten  ferbatas, yailu  pemberian  Paten  misalnys
ditangguhkan karena kepentingan wmum. Ketentuan ini pada hakekatnys bersifa
penundaan pemberian Pates, aninya bilamana s¢svatu penemuan dimilai peoting
bagi rakyat ataw bagi kelancaran pelaksanaan program pembangunan di bidang
terentu, pemenntah dapat menunda pemberian Paten yang diminta untuk jangka
waktu tertentu. Di Indonesia ditentukan penundaan tersebut untuk jangka waktu
paling lama 5 tahun sejak diictapkannya vleh pemerintab.  Pengecualian Paten
semacam ini diteniukan oleh Kebijaksanaan menurut kondiyi mesing-masing
T Zara.

Ptla seorang penemu ingin memperolch Paten atas penemuannya di negara
lain, penemu terschut harus mengajukan permintaan Paten dalam bahesa yang
digunakan di negara tersebut sesuai dengan sisterm Paten di megara it
Kecenderungan pengajuan pendafiaran Palen di beberapa ncpara dapal terlibat
dalam hal penerwvan penting. Paten demikian memiliki hubungan sate denpan
lainnya dan dapat dianggap scbagai keluarga Palen {Patenr family). Ketka
melakukan  penelusuran untuk mendapaikan nformasi dani sekian banvak
informasi, lcbih mudah wotuk mendapatkan klasifikasi Maten yang dibenkan
sesual dengan bidang ieknik penemuan. T Jepang dokumen Paien tiap penemuan
dikategonsas seswal dengan ftersofional Paeent Clossiffcation yang  dapal
dipanakan secara wniversal dan scbuah kode klasifikasi di mana memuat sub
bagian dari meernational Patent Clessiffcarion {1107 dan hanva dapat dimintakan
di Jepang. Klasifkasi Palen intemasional adalaby klasifikasi Paten vang digunakan

secard uaiversal. Setiap dokwrnen Paten dani negara anggota scsuat denpan
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persetujuar Strashoury mengenal klasiDkasi intcrnasional vanp berlaku sejak
bulan Oktober 1973 dikategorisasi di bawah JPC 1anpa kecuali,

En Jepang, seseoranpg tidak akan mendapatkan hak Paten hanya dengan
menghasilkan penernuan. melainkan ia harus mengajukan pendaltaran bagi
penemuannya ke /10 Penemulab vanp berhak untuk mendapatkan hak 1aten hagi
sehuab penemuan, Seotang penemu dapat mengalihkan hak unluk memperoleh
hak Palen kepada orang lain. Tidek ada masalah kctika seorang penemu
mengajukan aplikasi, nemun badan hukum misalnya agosiasi ataw scrikal tidak
diperbolehkan untuk mengajukan suaw pendafiaran atas namanya. Bagi pencmu
yang belum dewasa ju tidak mempunyal kapasitas uniuk melanjutkan penpajuan
aplikasinya, maka harus demgan perwalian hukum (orang s bissanya) uniuk
melaksanakan prosedur aplikasi.

Demikian juga bisnis sangal memerhukan jaminan perlindunean hak milik
intelektualnya melalwi aplikasi Paten. Menunt Kunicda® “Buriness should be
procecied by Inelfectual Properiy not to be attacked or infringed by third porgy
particularly by the competitor. For this purpose, cnterprisers siiowld do their hese
ty the B & [ and file the patenr application” (Bisnis seharusnya dilindungi
denpan HaKI agar tidak dilawan atau dilanpgar oleh pihak ketipa stamanya oleh
pesaing. Linluk tujuan ini penpusaha-pengusaha harus memiliki lembaga R & D
terbaik dan mendafiarkan aplikasi Paten). Memanp lembaga Research and
Development bothubungan  erat denpan stralegi bisnis  perusahaxn  dalam
Menguasal pasar persaingan, Akan tetapl sebelum melangkah puna mendaftarkan
penemuan teknologi yany dibastlkan melalui R & D, perusahaan harus menpeeck

wrlebih duly penemuan-penemusn terdahulu sang mungkin mirp  dengan
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texnaloginya. Hal ini penting unfuk menghindan tuduhan peninum techadap Faten
pibak ketipa.

Bila scseoranp dipckerjakan banya unk sustu penemuean. wajie hisa
majiken menahan kepemilikan penuh dari penemuan yane dipatenkan it 1h sisi
lain, svorany peawai hisa eliberikon Kepemilizian penuh wias sustu peneruan bila
peneniwaen ity tidak torkait dempan bisnis majikan. I antara dua bal ioi terdapal
dokton yang slisebut shop righe, yakni majikan mempunyal hak atas swaiu
penemuan tetapi lidak sepenehaya menphapashon hak penento. 1od berarti balnwa
miajikan bisa menggunakan pencmusan i lap ldsk Bisa membenkan 1zin
kepada orang laio, Lebih Tanjut, menorut dokerin shop righi, scorang pegawal
vanp mernpgalkan  majikan merpunyal  hak  untuk menggunakan sl
penemuan dan tidak dapat memben lisensi kepada orang lain, Dalam hal ini,
kedup belah pihak  (batk pegawal maupun mapikan) diperbolehkan untak
menggunakan ! mempraktekkan penemoan,

Dialam putusan kasus USA v, Dubllier Condenser Corp, 289 U5 178, |83,
17 TISPE) 134, 158 tahun 1960, batasan dokton shop righr didefinisikan sehagai
bkt

Sila segroarr el OF) selamgr gne Rerfiae, G20 bekerio deron

menERLHakan batan dan peralaien majikan, (3) monvusen dan (4

trenve mptienckan yaolu penemren dy mang ia mendapatfan Paten, w

figruy  memberikan  hak  non-ekslusil kepade  mafikanenys wniek
Mic K Zirertarkar’ memptraktekkun peagrraen ferschul

PPerjanjion antara majikan dan pepaeai harus weoulis sehelumnya untuk
mcsindunpl penemuan dan memastikan bahwa kepemilikan berada B3 werpat vang
diinginkan oleh mapkan dan pegawai. Tenls saja, dasi sudi pandane praktek,
Kupemilikan sebwh pepemuan haeds selale ditentkan sebclumnya, Pertama,

* hoah Bumicda, Teckrdogy Trovfior and Leeseoasgn L 0T ALY TS, 20006 3
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tidak ada seocranpgpun vang ingim mengeluarkan wang uvatuk mendapatkan Palen
untuk orang lain, Kedus, jpika sebuab pervsahaan membeli sebuah penemuan,
penemunya harus mendatangani perjanjian, kecoali dalam kondisi tenentu, Jika
kepemilikan tidak pasts karena tidak ada perjanjian tettenty, penemy hisa mennlak
rmenandatanpani perjanjian yang akan menyebabkan masalzh.

Menumt undang-undang Paten Amerika Serikal, semua peremuan adalah
milik peremunya, yailn crang ashnya. Pencmu tetap merjadi pemiliknya kecuals
ada suam alasan lerdento sehingga penemoan ito menjsdi milik pibak lain. Salah
satu abasan umum mengapa kepcmilikan berpindah tangan adalah penjualan
Palzn. Penemu mwngkin jugz mengadakan perjanpan dengan majikan atas
penemuan di masa yang akan datang sebagal imbalan atas gaji atau upah. Dengan
perjanjian lertulis yang sudah dibuat sebelumnya {umummnya dalam pegangian
pekerjaan), pegawai cenderung bekerja sama dan menandatangani kontrak yang
diperlukan. Namun, jika kepemilikan lidak jelas, pegawai mungkin ingin
menuniut kepemilikan desar dan menolak wnluk menandatangani pegangian, Bila
terjadi hal sepent ini, akan munenl perselisiban hukum dan menyebabkan kedua
belah pihak mengeluarkan pengetuaran untuk hukun yvang mungkin akan
menyébabkan penemu harus membayar untuk menyelesaikan perselisihon it dan
mendapatkan tanda tangan yang diperlukan.

Jka sebuah petjanjian kepemilikan dibual secara fidak tertolis. majikan
mungkin masth akan jadi pemilik jika pegawai dipckerjakan wnwk melakukan
movasi atay penemuan dalam bidang toknis mana pencmuan itu dibuat. Tebih
batk menghindari perselisiban di masa yang akan datang dengan membuat
perjanjian terivlis dalam kontrak kerja. Kontrak ini merupakan hal vang baik

untuk moelindongi tahasia-rahasia dagang majikan. Rahasia dapang  adalal
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informesi yang lidak diketahui orang lain dan yang memberikan kcuntungan

kempelilif. Sementara rahasia dagang tidak dimasukkan dalam undang-undang
Paten, pengadilan akan mencegah penggunazn hak Paten itu olch orang lain.
Untuk tetap merahssiakan rahasia dagang, pernilik harus melakukan useha untuk
mempertahankan kerahasiaan dan otang lain. Meskipun diperbolehkan membuka
rahasia perdagangan kepada seorang pegawai untuk melakukan rugas, pembukaan
rahasia terhadap masyarakal umum akan menghalangt hak untuk menghentikan
grang lain supaya tidak mengpunakan rahasia perdagangan itu (tertnasuk mantan
pegawai), Perjanjian kerja harus berisi peranwan bahwa pegawai berjanji unbuk
tidak mengungkepkan rahasia-rahasia perdagangan kepada orang lain dan tidak
menggunakan rahasia-rahasia perdagengan it untuk keuntungan perdaganpan
pribadi, Demikizn pule jika sebuah ide muncul sebagai hasil dari sebuah
pernbicarasn /diskusi amara beberapa orang, se¢mua orang vang ikut seria
membuat penemuan itu adalah penemu gabungan. Seperti yang disébulkcan
sebelumnya, Kantor Paten mengharuskan penermu adalah seseorang {perusahaan
bukan seseprang), sehingga bila lebih dar satu penemu harus menandatangani
permohonan Paten, Paten bisa diberikan kepada dua orang atau lebih.

Parenr pending berarti bahwa sebuah pendaftaran ielah diajuken dan
sedang ditangguhkan di badan Paten, tetapi belum diberikan hak Paten terhadap
scbuah penemuan. Karena dipeclukan hampir 18 buian vniuk pemrosesan sebugh
permohonan di badan Palen, maka memberikan label “patent pending” pada
scbugh produk merupakan scbuah cara resmi univk sebuah Paten yang sedang
diproscs di badan Paten. Dengan melabelkan label ini pada sebuzh produk yang
dipasarkan juga merupakan cara uniuk menakut-nakuti pesaing. Meskipun patemt

peading tidak menyebabkan konsekuensi hukun, tetapl memperingatkan pada
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orang lain agar mereka nidak bersaing dengan produk terscbut karena jika Paten
invensi lelah diberikan, mungkin mercka mundur dan pasar prosduk tersebut (forter
be enjoined from), Dengan demikian, investasi akan ditarik; namuon selama Paten
invensi dilangeubkanmenuogeo, atau jika Paten belum diberkan, orang lain
mempunyai bak untuk bersaing dengan pencmw. ika permohonan Paten telah
diajukan dan orang lain mulat menine penemoan, Deparemen Palen dan Merek
Amerika Senkat mempunyai prosedur untuk mempercepal penguyian permehcnan
Falen.

Bila seseoranp mempunya ide atas suvatu pencrmuan totapi ldak
mempunyal sumber-sumber finansial den pemasaran oniuk memasukl  pasac;
memilib untuk mendckati perusahaan besar denpan tujuan meminta perusahaan
s unluk menangani penemuan i, Penemu tersebut bertujuan agar perusahaan
tersebut memproduksi, mengedarkan dan mempromosikan penemuan iy dan
sebaliknya penemu akan mendspatkan keuntungan di masa yang akan datang.
Dan sudut pandang nepoisasi, posisi ini akan diperkaat jika pensmu mengajukan
permohonan Paten. Jika permohonan Paten belum diajukan, yang lerhaik adalah
reendekan sebuah perusahaan dan memintanya menandatangani sebuah perjanjian
petmbukain rahzsiy fo confidential discloswrs agrecment). Perjanjian ini barus
menyalakan bahwa perusahaan idak akan memberitahukan penemuan pada orang
lain dan bahwa peruszhaan lidak akan menpggunakan penemuan untuk Wwjuan
perdagangan tanpa izin leulis,

Ada beberapa ternuan dalam suaty perusahaan. Sebuah *peremvan yang
tlak terkait denpan operasi perusabon® adalih sebush penemuan yang cidak
terkt dengan bismis vang Jdijalankan oleh suatu perosuhaan, misalnea sebual

perusabiaan mobil mencmwkan instrumen musik. Sebush penemuan vanp “tidak
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terkait dengan mpas-lugas’ adalah sebuah penemuan yang  lermasuk dalam
cakupan operasi porusghaan namun tidak termasuk dalam Rateport penemuoan
popawai; misalnva seoramg pegawai divisi penjuatan perusabaan mobil yang ndak
ada sengkyl pautnyva dengan bagian penelitian dan pengembangan, menemukan
mesin jenis barw di lwar lugasnya. Penernoan ini berada di anlara penemuan
prgawal dengan penemuan yang lidak terkail dengan operasi perusahaan,

Penemuan pegawsi’ adaleh penemuan yang diselesaikan oleh pegawai  dari

sehuzh penusabaan sebapai akibat dari pelaksanaan aklivitas penelitian dan

penpembanpan yang menupakan hugasnya.

Meournut UL Noo 14 tahoen 2001 teotang Palen, pada pasal 11 sampai
dengan pasal 15 diatur sebagai berikul,

a. Jika suatn penermuan dihasilkan oleh beberapa orang secara bergama-sama
maka yang menerima lebih lanjul hak mereka, secara bersama-zama berhak
alas pencmuan lersebul,

b. [Dalam suatu petjanpian ketja maka yang berhak memperolch Palen suaw
penemuan yang dihasilkan adalah orang yang membenkan pekerjaan i,
kecuali dipenanjikan lain.

Ketentuan ot juga berlaku pada penemuan yang dibasilkan baik oleh
karyawan maupun pekerjaan yang menggunakan data dan sarana yang tcrsedia
dalam pckerjaannya, sekabipun perjanjian kerja it tidak mengharuskannya untuk
menghasilkan penemuan,

Menorul Mawlana pada masa kint Paten lidak hanya berkaitan dengan
mdusitl Wpi juga herkaitan dengan invesiasi, bahkan dapal meniadi borgaining
frosiien hagn swand negara dalam melakokan ckspor impor komoditinya. Apatnla

aogara lidak melakukan pesgarwean peclindungan Paicn, maka negara tersehot
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akan mendapat hambatan dalam komodit ckspor yang diwgukan ke negara yang
melindungi Paten atau nepara tertentu akan berpikic ulang untok investasi modal
heserta 1eknologi Patcnnya.’ Bahkan Rvaseno menyebulkan bahwa "A Peteat has
a megning and value anflp within a comprelitive system” FRuaty sistem yang
kompetitif akan  mendorong  porkembangan  Paten  dan schaliknya  Pawen
diharapkan mendorong ferbentoknya sistem yang kompetitid, baik dan sep
ckonomi dan teknalogi.

Mengikuti pendapat di mas; Paten sanpat berperan penting  dalam
pengsmbangan industrd, sehaliknya melalul B & [ perosabaan juga berkeanpeten
uniuk menphasilkan Paten scbanyak mupgkin. Anand  menvatakan bahwa
*Patens sysrem must serve dwn funciions. The disclosure fumction and the incentive
Jurcripns "% Divefosure Junctions berbubunean dengan perlindungan penermuan
dan pengembangsn kegiakan RED, sedangkan facentive functfors berkenaan
dengan  kegiatan memacw inovasi fcknologl sckaligus pelaksanaan  tujuan
komersilnya.

Arinkhof {dalam Marzuki} menyalakan bahwa adanya hak monopol
pada Paten memang menutep  kemuongkinan orang lain mengembangkan
penemuan it tanpa  persetojuan Jmverder. vang  dapat  menycbabkan
perkembangan tcthambal. i lain pihak monopoll tidak dapad dikatakan
mengharnbal perkembangan karena hal ilu hanys selams wakla lerenia dan

denpan adanya pubbkasi penemuoasn mungkin lerdapal Gde-uwde bana unluk

" Insan Budi Maulana, Siekas Busees Metatue Ak, Pater, doer Herk ¢pra, (Randung: Cira Adisa
Daku. 19971 h.107

' Moerhah Foosena dan Heraty, Lasalale Purer aheter Peaiiel, (Bandnne Hina Cipra, 1978

“ Pravin amand | ULicemsing of Technnlops and Iniellecwal Propery Riohe wo Deselopoe
Cognires™ dinlame Lo cobtd T e naneen gy Deeedogadiy & enenreres, Hindias Lans Toves Pres., [REd ),
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dikembangkan.'” Jadi Paten tidak hanya membenkan stimulus di bidang ekonomi

tetapi juga stimulus di bidang teknologt, bagi penemy maupun masyarakal.,

Menyetwyul pendapat Brinkhof, suatu technefagical interese dan econpmic
irrergsr mempenyal hubungen saling ketergantungan dengan Paren atas teknologi.
Suatu penemuan muncul karena dukwngan kepentingan untuk mengembangkan
teknologi dan memajukan  perekonomian  {industn), schaliknya hasil dar
penemian tersebut juga menghasilkan keuntungan di bidang wknologi dan
ckonomi, bahkan merangsang ingvasi selanjutnya untuk makin maju.

Boodzi-Simpson'' menyatakan:

“The economics of inteflectual property poses the clossical chicken

end eppr probiem does strong imtellectual property proteciion lead

I6, ar result from advanched of economic development ' {Aspek

ekonomi inielleciual property merupakan problem klasik: chicken

dan egg, apakah perlindungen [P kuat vang memimpin, atau justu

IP sebapai hasil kemajuan pembangunan skonomi).

Mengikuti pendapat Simpsen, maka salah satu negara maju di dunia vang
dijadikan contoh dan perbandingan dalam penelitian ini sdalah negara Jepang.
Jepang sebenamnya adalzh negara Asia yang semula tertutup, dan menganut civif
lrw telapi telzh mengadopsi doktrin-doktrin yang berkembang dalam sistemn
common faw. Hingga saat ini perkembangan teknologi dan ekonom| J epang diakui
telah dipacu oleh pengembangan hukumnya yang disesuaikan dengan dinamika
masyarakal,

Hakikal hukum perlindungan Paten adalah bahwa Paten diberikan oleh
negara sebapai penghargaan sekalipns imbalan atas suatu penemuan dengan

dibatasi jangka wakty perlindungan dan wilaysh berlakunya perlindungan

tersebut. Perlindungan Paten tersebut dibarapkan berfungsi untuk melindungi

" Peter MM, Dizertasi, p. 145.
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penemuan-penemoan karena  penemuan  bernilai  ekonomis, dapat  memacu
perkembangan teknologt dan sckaligus mendorong leadinya inovas:,

Penentuan Toasnya perlindungan Palen berbeda-heda tiap ncgara. Menurut
Marzuki'' luasnya perlindungan Paten terletak pada klaimnya. Olch karcna itu
klaim mempekan seswaty vang esensial di dalam Paten, Persealan yang 1enadi
adalah penafsiran mengenai klaim tersebul yakni apakah substansi dari klaim atay
kata-katz klaim vang dilindungi, karena hal tersebut membawa pepentuan
mengenai luasnya pertindungan Paten. Dengan mengiboli pendapat Marzuki,
pencniuan seope klaim im menjadi peniing untuk mewujudkan kepastian hukom
dan keadilan bagi perlindungan Paten kbusysnya bagi peneme, dan di [ain pihak
untuk menseimbangkannya dengan kemanfaalan bagi kesejahterasn masyarakar,
baik dari segi kepentingan ekonomi mavpun tcknelogi.  Hakikat pemberian Paten
adalah menseimbangkan kepentingan individu dan kepentingan masyarakat.

Firoen" menyatakan bahwa kadang-kadang perlu entuk menvimpang dan
ihe wording of the elaim agar dapal memberikan perlindungan vang adil kepada
patentee dan kepastian hukum bagi pihak ketiga, Mengikuli pondapat tersebut
maka keadilan dan kepastian hukum menjadi twjuan ideal bagi petlindungan
Palen. Selanjuinya penulis menyetyjui pendapat Radbruch’ bahwa dalam the
idea of Law sebemamya saling benentangan schingpa sulit diwujudkan dalam
realita. Namun demikian kepastian hukom menjadi nomeor satu karena diandas

olch hukum  positif yang bares diegakkan. Kcseimbangan denpan saling

' P Ehew Bondzi-Simpson, 1992, The Low and froromic Develomerest i The Theat Bk,

i'Hr:w York: Pragger}, p.56.

" Peter Mabrmud Marzuki, “Luasnya Perlindungan Pasen™. furend | Tokum UL §Yopyvakama: 1999;

" A P Picrewn ibid, P..134-T35 fr may somchores be seceerery Lo Geviate frenn toe wordimg of He
r.furm 1 ihedpe By gy prafeciion o e pateilee med e dogad certpeaty fie ted poeies

" Clustay Radbruch. ibid p 108 Radbruch juga menvaiakan bahwa the ideal enf fuLeie i
regtrtented f an fieal secral ardur, Equndy o v pucicoe af th amefeedg! eace, w0 regard m
Gty does ml gontpel e fo vary our formtld Ahar fuve 5 The mearmme sl wliich i foosoe e pusice
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menghormali para pihak dimungkinkan unuk mewnjudikan adanya keadilan dan

kepastian hukum. Keszimbangan lidak dimaksudkan sebapai keduduken yeng
sama rata persis, tetapi berdasarkun kepentingan dan tanggungiawab pam pihak,
seperl  dicontohkan Kramenburg antara  kesadaran  hukum  rekyat  dan
tanggungjawab negar melindungi kepenlingan rakyal.

Menurut Simpson, tcknologi disebut sebagai “the clock can be the key 1o
inguiry” vang selalu “action” dan wakiu ke waktuw supaya makin berkembang.
Teknologi diartikan schagai corsellation of kmowledge, processes, skifls and
products whase aim is (o conired and transform’. Jadi, teknologi memerankan
kunci penting dalam meningkatkan perfumbuban ekonomi dan industrializasi.
Tanpa kemampuan guna mendapatkan dan mengembangkan teknologi untuk
mengelolanya, pemilikean sumber daya alam Indonesie tidak dapat dimanfaskan
dan keuntungan komparatif yang dimiliki akan kehilangan ani. Kemampuan
teknologi disenai penerapan teknologi yang adaptif akan mendorong peningkatan
nilai tambah dalam proses produksi secara berganda melalui rantai produksi yang
panjang sehingga diperoleh nilai tambah yang maksimal.

Prinsip-prinsip umum dalam Undang-Undang Paten (UUP} antara lain: {1}
asas lentorial, (2] Paten diberikan atas dasar permohonan, (3) kewajiban
mengungkapkan penemuoan, dan (4} jangka wakiy  perlinduongan,  Dalam
permohonan Paten harus disenal dengan spesifikasi penemuan yang mengandung
deskripsi lengkap tentang penemuan tersebut. Jika deskripsi itu layak untuk
mendapatkan Paten, nepara lalu memberi Paten unfuk penemuan terscbut. Dengan
diberikannya Paten, pemegang Paten merasa ledindung, dengan demnikian akan

memacy pemeeang Patcn itw untuk mengembangkan mmdustrinya, Oleh karens.,
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pemberian Paten hanya dalam walkiu 20 tahun, maka bila jangka waktu telah habis

penemuan menjadi public domain. Sebagar public domoin eksploitasi terhadap
peneruan iw tidak dapat dikalakan sebagai pelanggaran hukum. Dengan kata
lain, Paten juga memunpkinkan pengembangan teknologi atau sehagai insentif
pengembangan industn,

Baxter menvyalakan “Although Palenl fows vary in mary respects from
cOuRIFY o country, there are cerfain features which are common ta afl. They are
afl based on the grant of Patent vights for a new invention capable of induserial
application. "'® Pasal 2 dan 3 Undang-Undang Paten Indenesia juga mensyaratkan
adanya imvertive gigp, applicable dan rovefiy untuk mendapalkan  FPalen.
Permohonan Paten dapat diajukan untuk sslu invensi alau beberapa invenst yang
merupakan kesatuan dengan membayar biaya kepada Direkrorat Jenderal Paten,
dengan syarat harus memuat: {1) tanggal, bulan, tahun permohonan, (2) identitas
lengkap, (33 jedul invensi, (4) kleim (3) deskripsi (6) gambar vang disebnt dalam
deskripsi, dan {7} abstrak invensi. Permohonan Paten asing untuk didaftarkan di
Indonesia sz juga menggunaken Hak Prnontas sebagaimana distur dalam Faris
Convention for the Protection of fndustrial Property atau yang menjadi angpola
Agreement Esiablishing the World Trade Organization.

Mengikui pendapat-pendapat Ji atas, maka pemberian Palen pada
dasamya dilandasi oleh tujuan tenentu yakni untuk mengembangkan ilmu
pengetalivan dan knologl. Adapun maksud pembenan Palen antara laimn: (1)
penghargaan alas sualy hasil karya berupa penermuan bamo (rewardingt. Sisiem

Paten merupakan landasan hukom wlama yang berperan pentling dalam sisiem

[

" Lorenzo G. Simpson, Teehnployy Time and the Conversationwr of Madgerenity, (London:
Routledpe, 19959p. 16-24
" Yasler, 1W. Fartd Padenr Law ARd Praciee. (1ondon, Sween & Maswetl: 1994 hal 24
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ekonomi ncgara schingga melalui penpaturan dalam bidang teknologl imdusin dan
perdagangan; akan dipetnleh pengembangan ckonomi yang pesat, {2) pembenan
insentif atas sebuah penemuan dan karya yang inovatif. Berdasarkan hak o
penemu dapet menarik keuntungan jika penemuoan tersebut diproduksi secara
Lomersial, dijual atau dilisensikan dengan imbalan berupa royali: {3) Palen
merupakan sumber informasi. [nformasi yang terkandung dalam Paten diterbitkan
unluk umum, sehingga masvarakal bisa memperaleh pengetabuan baru dan dapat
merangsang penemvan berikoinya. Setelah janpka wakie perlindungan Palen
berzkhir, tiap orang bebas mempergunakan penemuan lersebul (poabfic domein).
Peremuan vang diumumkan dzpal dipergunakan oleh orang lain yang bisa
tnenyempumakannya dan memperpunakannya scbagei dasar pencmuan-penemuan
baru yang lebih canggib. Jadi penemoan ity dimanfaatkan bapgi pemnbangunan

teknologi dan ekonomi.

2. Mengaturan Faten [niernasicnal
a. Pariy Convention Sebagai Dazar Perlindungan Paten

Pecmanfaalan Paten asing tidak lepas dan ratifikasy Paris Convendion yang
mengany tentang mibk industdal. Kewnlvan-ketenhuan Parfs Convenrion yang
terpenting adalah:

i. Penanganan nasional atan asimilasi nasional yang mengatur bahwa sejauh
berkaitan dengan milik industrial, seliap angpgota harus  memberikan
perlindungan yang sama kepada waroa negara dari negara angpota lain
sehagraimana 13 bertkan kepada warpa negaranya sendiri. Penanganan sepentl

i dikenal dengan Princiale of national treaimer,
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2. Penppunaan hak prioritas atas dasar permintaan pendaflaran pertama di

ncpara anggota, pemohon dapatl di dalam periede tenientu & atau 12 buolan
meminta perlindangan seolsh-olah didaftatkan pada han yang sama pada
permintaan pertama, uniuk hal yang meoyanpkol Paten, alat dan hasil
produksi dan lain-lain yanyg diteniokan. Khuosos atas Paten bukan di negara
anppota diberlakukan asas Principle of independence, artinya pembenan
Paten di suatu nogara tidad mewajibkan acegora l2in membenkan Paten, Inn
pengertian prioritas adalah menggunakan langgal penerimaan permintaan
pendatiaran ataw flime date,

Prnsip pokok dalam faris Corverdfon yang tidak menpuntungkan negara
sedang berkembang adalah prinsip persamaan perlakuan. Sclain ketentuan it
masih lerdapal ketentuan luin yang hanva menguniungkan pemegang Paten dan
bukan untuek memacy teknologi di negara sedang berkembang, yakni mengenai
hak promas. Hal pokok dalam ketentuan ini adalah tidak diperkenankannya
negara peserta konvensi melakokan diskoiminasi terhadap negara pemohon dan
pecmegang Patcn. Jadi, fidak ada alasan wniok lebibh memptiotilaskan warga
negaranyd dengan fyuan memacu perkembangan teknologi negaranya.

Ménumi Gaulama  prinsip  “radiosal  freatmert”  pada pokoknya
menyatakan hahwa kity harus memperlakukan orang asing itu sctara sama seperti
kita perlakukan warga negara senditi. Jadi berbeda dengan konscp “most favired
rafforr” atan prinsip diberlakukannys syarst yang sama scpeni diberlakukan
terhadap negara yang diangpap menerima fasilitas 1erhaik,

Ronvensi meogenat Paien selain Konvensi Paris antara lain: (17 Europein

Convenrinn Refuting o the Formalities Required to Pawent Applicacion ahon
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1953 {2 Eurapean Convention for Imernational Clugsification of Patent (ahun
1954 (3) Perjonjian Kena sama Palen di Washington  atau Patenr Cooperation
Treaty tahun 1970 dan perarjian Paten lainnya yaita Sirasbawrg Agreement
Concerning the fniernational Patemt Classification (4) Eweropear Palenl
Cormvenifon tahun 1973 {5) The Commanity Paiert Convention tabun 1975,
Konvensi Paris memang berlaky untuk Republik Indonesiz disahkan
dengen Keppres No, 24 tahun 1979 terkenal dengan Konvensi Paris untuk
perlidungan Hak Milik Industn. Indonesia semula dengan Keppres Mo, 24 tahun
1979 tentang pengesaban Paris Convention of Mdusielal Property end Corvenfion
Esvablishing the World fiernationo! Properiv Organization telah mengadakan
berbagai reservarien atau persyaratan tcrhadap pasal | sampal dengan pasal 12
dan pasal 28 ayal 1 dari Koavensi Pars ind. Justig pasal 1 /4 12 ini adalah pasal-
pasal yang mengatur secara substansial hai-hal yang berkenaan dengan Hak Milik
Industri {indusirial properiy), baik di bidang Paten, merek maupun design produk
indusiri, Dengan Keppres 7 Mei 1997 No. 15 dipandang perlu untuk mencabut
segala persyaratan reservasi dalam Pasel | =d 12 ini, Pasal-pasal yang sekarang
berlakn kembali unhuk Indonesia antara lain Pazal |: mengenai pendirian Paris
Union dan perumusan apa yang dianggap sebagai fndusirial Properiy yang periu
dilindungi. Obyeknya adalah Paten, wrifiy model (Paten sederhana dalam
Undang-undang Paten Indonesin), design indwstry, merek dagang, merek jasa
{service mark), irode nagmes (nama dagang), sumber asal vang dinamakan
Appelations of origin dan indication of source, juga pembalasan konkurensi

CUrang fimfair compeliiton),

¥ Sadargo Gewlama, Aeeevensi-kivrvenst ffak Aok mbclofitnal Bertr witick Secfomexin {Bandang:
Citra Aditya Bakti: 199%) hal 7
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Patent Cooperation Treaty (PCT) telah dilerima di Washington pada

tangpal 19 Juni 1970 dan (¢lah diamendemen pada tanggal 2 Okiober 197% serta
dimedifikasi anggal 3 Februari 1984; terakhir dimodifikasi pada 3 Okrober 2001
diberlakukan tanggal 1 Apnl 2002, “Regulution wnder the PCT" beriaku scjak 1
Jaruari 1986 terdiri dari 60 pasal. Tujuan PCT ini adalah hasrat untuk
menyumbang pada kemajuan seience dan techmology. PCT jupa  hendak
menyempurnakan perlindungan  hukum  untuk  penctnvan-petitmuan  serta
mempermudah dap mepjadikan lebih ekonomis mengenai cara memperoleh
perlindungan terhadap penemuan di berbagai negara, fmvestor couniry akan
berhastat wntuk mempermudah  dan mempercepat akses kepada publik dalam
mempercleh informast tekmk yang termuat dalam dokumen yang mengurakan
{describing) penermuan bar ini. Jadi tujuannya lebih mempercepat perkembangan
ekonomi negara-negara berkembang dengan cara mengadopsi tindakan-lindakan
uniuk mempercepal dan membuat lebih efisien sistern hukum meceka, baik secara
intemasional atau regional, Unhik i diperlukan perlindungan dan penyedisan
informasi yang mudsh diperpleh dan tersedianya pemecahan secara teknelogis,
mempermsdah  akscs dan perkembangan tekmologi moderen yang  terus
bertambah. Dengan keyakinan bahwa kerja sama antara negara-ncgara akan
mempermudzh  diperglehnya cita-cita ini, maka merska bermufakal untuk
menenma PCT.

Sebenamya mjuan atama dari PCT adalah untuk mengajukan permohonan
sevard intemasional Paten dari warga negara atau pera penduduk fresideny) dan
suaty negata peserla Konvensi imi. Care permohonan internasional ind diajukan
pada Kantor Paten nasional cleh si permuohon, bisa jupa diajukan pada Kantor

Faten di mana s1 pemohon ind Hnggal fresiderce), alau kepada suaiu kantor lain
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dilindungi oleh Konvensi Paris. Art. 2 PCT mengatur lentang 15tilah-istilah yang

dipakai dalam PCT ini. farermational Bureaw adalsh Bito Internasional atau
hntermasional Bureau dari organisasi yang dinamakan Umited International
Bureau for the Proicction of Inmteflectual Property { BIRFI).

{hapter 1 PCT mengalur remgenai cara aplikasi secara internasional dan
penyvelidikan intemasional (faternadional Applicarion and lmternational Search).
Dinyatakan dalam pasal 3 tentang permohonan intemasional ini, permohonan
untek perlindungan terhadap peremuan di salah saw negara dapat digjukan
sebagai aplikasi intemasienal, permohonan intemasional menurut PCT  ini.
Pepvohonan internzsional in akan memuat seperli diperinci dalam PCT dan
regulations-nya suam permohonan, svatu waian (description) dan satu alau lebih
klaim, atay saty atau lebih drawings (gambar) yang diperlukan dan suatu abstrak
Atan resummde.

Datam Chapter 1 Art5 dan Art. 6 dinyatakan tentang deskripsi dan klaim.
Deskeipsi harns mengumgkapkan invensi yang dibuat secara jelas dan lengkap
sehingga dipahami oleh orang yang ahli di bidangnya. Demikian juga klaim
dinyatakan scbagai perentu sejauh mana perlindungan akan diminta. Klaim juga
harus dibual secara jelas namun singkat dan didukung oleb deskripsi '*

Mengenai isi penmohonan intemasional harus dibuat {1) dalam bahasa
vang ditentukan; {2) memenubi syarat-syarat fisik yang diminta; (3} memenubi
syatat yang ditentukan tentang kesaman dari penemuan funity of invenfion), {4)

harus membayar biaya vang lelah ditentukan. Ketenluan mengenal  apa yang

A2 (i) PCT: sationagl patent means @ patem grooted by o fanmm awiorty

" ANS PCT: The description shall disclise the invenran in a mamer sufficiemily clear and
complete for ihe imention to fo corricd m By o perton skiffed 0t art.Dan Ang PCT: The
Cfaim or claims shofl defime the matier for which proeenon is soeght. Ceims ghat! be cleor aad
concite, The shooff b fally spppenied b the dererynet,
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harus dimwat dalam permohonan, meoosrul pasal 4 PCT digjukannya suatu
permohonan dimaksudkan supaya permmchonan intemasional inl diproses sesuan
dengan PCT, Juga ditentukan negara-negara peserta di mana perlindgngan dan
penemnan in) diharapkan alas dasar permobonan internasional ni atau jika
dikehendaki Paten secara regional maka harus ditentukan juga. Selain itu juga
harus dimual nama dan keterengan lain mengenal orang yang mengajukan
permchonan s2rta kuasanya jika ada, judul penenuan ini, nama dan keterangan
lain yang diteniukan berkenasan dengan $i peoemo (Tmvenior) Jika hukum nasional
dan necgam masing-masing menghendaki itu,

Pasal 5 PCT mengatar lenlang teaian (e descripiion). Uralan ind
menyatakan apa yang menjadi penemuan dalam satu cara yvang cukup terang dan
komplit supays penemwan ini bisa dilaksanakan oleh seorang vang memang
tetlatih dalam bidang bersangkutan fo person skiffed in the ari). Kurang lebih
ketentuan serupa juga terdapat dalam undang-undang Paten di Indonesia. Pasal 6
PCT mengatur tentang klaim atau klaim-laim yang menguraikan ientang
substansl untuk perlindungan yang diminta. Klaim harus jelas dan singkat (clear
amd cencise).

Pasal § FCT mengalw tentang klaim prioritas. Permohonan intemasional
ini bisa berisi suatu keterangan seperti diadakan dalam Regulasi untuk mengklaim
prontas berkenaan dengan permohonan yang sudah diajukan lebih dahulu dalam
Konvensi Faris (point 1 arl. 8)

Dalarm pasal % diteniukan mengenal si pemohon. Scliap orang vang
merupakan penduduk fresidence) ataw adalah warpanegura dari negara peserta
dapat mengajukan permohonan internasional ini yang dinamakan Regrlarions

wnder the FUT™ ini bedaku mulai | Tanoan 1986, juga dimuat dalam Keppres No.

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Ak

16 tzhun 1997 ini. Regulasi ini memberken penjelasan lebih lanpo tentang
konsep Residence dan Kewargancgaraan (Vatioralioy).

Fazal 10 PCT mengatur lentang kantor yang memnerima permohonan ini-
Permohonan internasional akan diajukan pada kaptor penerima yang ditentukan.
Kantor penerima ini akan menguji dan kemudian memprosesnya lebih lanjut

sesupi dengan PCT dan Regulasinya.

k. Emplikasi TR1Fs dalam Pengaturan Faten [ndonesia

TRIPs schapai hastl putaran Uruguay memuat prnsip Most Firvowred
Nationy MFM), National Treoimeni, Moral Right. yang {ermasuk dalam prinsip-
prinsip GATT berikut. {1} Mosr Favoured Marions pasal | yakni apabila suatu
negara anggola memberikan konsesi kepada suatu negara anggota lainnys, maka
konsesi terscbut harus diberikan kepada negara anggota lain tanpa diskriminasi;
(2} National Treatment pasal 1 yvakni suatu produl atay barang yang diimpor dan
negara lain tidak boleh diben perlakuan yang betbeda dengan maksed untuk
memberikan proteksi kepada produksi dalam negeri; (3) Transparency pasal X
vakni scmua kelentwan yang diketuarkan olch suatu negars anggota yang
menyanghut perdagangan intcrnasional harus dipublikasikan sehingpa dapat
diketahui nolelh nepara anppola lainnys; (4} Elimingrion of Quarditative
Restrictions-pasal X1 yakni seliap negara anggota tidak  diperbolehkan
menerapkan pembatasan impor atau ekspor melalui quola ataw lisensi. Hambatan
hanya diperbolehkan mejalyi tanf, pyak dan sejenisnya; {5) Restriction fo
Safegwerd pasal XN vaknd eniuk melindungl kesulian scrius dalam neraga
pembayaran, suatn negara anggota diperbolehkan melakukan  pembatasan

kuanialif (jumlah atap nilai) baronp yaong diimpor dengan persyaratan erienia,
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(6) Special and Differemticd Treatment —pasal XXXVI-XXXVI yakni pada
dasamys negata-negara maju menpakut bahwa negara berkembang  periu
mendapat kesempatan untuk mentogkatkan peranannya dalam perdagangan dunia
Oleh schab ity negara maju lidak menuniyt adanya  resiprositas  dalam
aegosiasinva dengan nepara berkembang dan membenkan prioritas tinggi pada
penghapusan hambatan perdagangan yanp menyanpkul kepentingan negara-
negara berkembang,

Marron and Steel dalam Whichk Countrics FProreet Intelfeciuval Properiy?
The Case of Seftware Piracy menyatakan:

“helfeciual property veceives greater proiection in developed
econamic, hinh nceme couniries have fewer piracy rafes. Piracy
rales are afse fower in countries thar have serorg Institufions rhal
enforce coniracts and proteci properiv from expropriation”
finteliecrua! property mendapatkan perlindungan [ebih besar di
negarg berckonomi majy, negara  dengan income HngEl memilikl
tingkat pembajakan iebih rendah. Tingkat pembajakan juga lebih
rendah di nepara yang mempunyal inshifusi kuat vang bisa
memaksakan berdakunya kontrak dan melindurgi properiy dan
peRyitaan).

Meskipun hasil penclitian lerscbut sanpat berlawanan dengan sitwasi
ekonormmi  [donesia, patui  diharspkan bahwa penyempurnaan  perangkat
perundangan disesuaikan dengan hasil Uruguay Rownd sudah merupakan langkah
positif. Seharusnya penghargaan terhadap Hakl {Hak alas Kekavaan Intelekiual}
lidak hanya dinlai dan faklor keberhasilan ekonomi, telapi juga masyagakai,
lembaga dan perangkat perundangan yang mendukung.

TEIPs sehagai hasil putaran Uruguay adalah agreemen? yang difokuskan
pada hak kekayaan intelektual yang terdini 73 pasal dan mengandung kaidah yang

harus berlaku secara internasional berkailan dengan penppunaan imrefleciuwel

¥ [hanald 3. Marron and David G Siecl, et et e | 5102
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property rights. Pada berbagai bidang HAKD diberikan standar perlindungan

minimal vanp telah dikembangkan oleh konvensi-konvensi di bawah naungan
Wartd Imiellectied Properiy Orgonization (WIPOY), yang disandatkan kembali
pada Konvensi Pars. Jadi, pokok pikiran THIPs merupakan standar minimal bagi
pengaluran Paten dan penerapan perfakuan non disknmenzatif, perlindungan dan
penegakan hukum Palen uniuk memacy penernuan barl di bidasg teknolagl dema
pembangunan sosial, ekonomi dan teknolagi.

Adanya ketidakjelasan Pasal 71 Undang-Undang Momor 13 tehun 1997
din Undang-Undang Nomor 14 (abon 2000 teplang Paten yang (elah disesvaikan
dengan TRIPs, bahwa lisensi Paten tidak boleh berisi ketentuan-ketenluan yang
secara langsung ataw tidak langsung memumbuolkan akibat yang dapal merugikan
perckonamian indonesia dan pengembangan leknologi. Hal ini bisa menimbulkan
mis use bagl pemben liztnsi mavpun pihak Digen Paten. Femben lisenst bisa saja
memanfaatkan ketidakelasan ini, ekhimya akan melemabkan posisi Indonesia
sendirl dalam perekonomian dalam negert dan bargataing positiconr intemasional.
Demikian juga dengan jangka wakiu perlindungan 20 ahun, akan terlalu lama
untuk mepuhggunya scbagm public domain, sclain alasan sudah owr of date dan
tidak bernilai ekonomis lagi.

Dalam Undang-Undang Womorld Talun 2001 tentang Palen, subsiansi
UU lama {Undang-Undang Wo & tahun 1989 dan Undang-Undang No, |3 tabun
1997 yang (clah disesumikan dengan prinsip-prinsip TRIPs) diubah  atao
disempumakan anlara lain: (1) pengeunaan istilah invensi untuk penemuan dan
fvesior untuk penernu, (2} myvensi lidak mencakup kreasl estetika, skema,
mctode komputer dan lain-lmn; (3} nama Kamor Paten diganti Dirjen {4)

rembatasan Paten sederhana pada hal-hgl kasal mata {ramgible) artinya tdak
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mynéakvp proses, (5) pemberdayaan Pengadilan Niaga, {6) penyelesaian senpketa

di lnar pengadilan dan Iain-lain.

Walgupon Indynesiz tefah memiliki 1Undang-undang Paten, yaoo Undang-
Undang Nomor & Tahun § 989 lendang *aten o Undang-Lindang Memor 13 Tahon
1997 [sclanjutnya disebut denpan undang-undang Paten lama) dan pelaksanzan
Paen Iclah begalan dipandang perlu ontuk metakukan perababan wrhadap
undang-undang Paten lama itu. 12§ samping uu masith ada beberapa aspek dalam
TREIPs yang belum ditampung dalam undang-umdang Palen terschbuoi. dMengingat
lingkup perubaban serts wntuk memudalthan penggunaaonya oleh masyarakal,
undang-undang Patcn i disusun secara menveluruh dalam salu naskah (simgle
fext) pengpanti wndang-undang Paten lama. Dalam hal ing kelentuan dalam
undang-undang Paten lama, yang substansinya tidak diubah ditwanpkan kembali
ke dalam undang-undang ini. Secarm umum perubaban yang delakukan terhadap
undang-opdang  Paten  lama  melipuli  pényempumaan, penambahan  dan
penghapusan.

Penyempumaan meliputi  lerminologi,  Paten  sederhanz,  Perafiran
Pemerinlah dan Keputusan Presiden, pemberdayasn Penpadilan Miaga, dan
Lisensi Wanhb, Istlan pencmuan divbah menjadi invenst dengan alasan istilah
mvensi berasal dan /rvenlion yang sccara khusus dipergunakan dalam kaitannya
dengan Paten. Nama Kantor Faten yang dinvatakan dalam Undanp-Undang Paten
lama debah menjadi Dirckiorat Jenderal, perwhaban isilab ine dimaksudkan
untuk menegaskan dan memperelas institosi hak kekavaan intelektual sebapa
satu kesallan sisiem.

Balam undung-undang Paten mi, abyek Paten sederbhana tidak mencakop

proses pengeunaan. komposise, dan peoduk vane meropakan prodvct A precess,
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Obvek Patcn scderhana hanya dibatasi pada hal-hal vang bersifon kagar mats
flangible) bukan yang Nidak kasat mata (imtargibie). Berbeda dari Undanp-undang
I*aten lama, datany undang-undang ini perlindungan Paten sederhana dimulai sejak
tanggal pencrimaan, karepa Palen sederhama yang semwla tidak diemumkan
sebeluin pemeriksaan substantf divbah menjadi digmumkan. Permohonan Palen
sederhana diumumkan paling lambat tiga bulan sejak langpal peneimean. Hal tni
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada masyarakal Juas gupa
mengelahul adanya pormohonan  atas suatu invensi sepla menyampaikan
pendapainya mengenai hal tersebul, Sifat baru Paten sederhana dalam Undang-
undang Falcn lama tidak begita jelas. Dalam undang-undang ini ditegaskan
kebarmaan bersifat universal. Di samping tidak jelas, kelentuan dalam Usdang-
undang Paten-lama memberikan kemungkinan banyaknya tefadi peniruan invensi
dari luar negeri unluk dimimakan Paten sedechana. Jangha waktu pemeriksaan
substanhif alas Patcn sederhana yanp semula sama dengan Palen yakni dan 36
bulan divbah menjadi 24 bulan terhitung sejak tanggal penerimaan.

Pasal 25 TRIPs menyatakan bahwa dalam perundang-undangan nepara
anggota TRIFs si pemobon Paten harus menpungkapkan penemuannya {disciase).
Carp pemberitahuan ini harus cekup jelas bagi orang yang shli di bidangnya fu
person shified in the are). Permasalghannya bahwa informasi vang diberikan bisa
digunakan nleh scliap orang ataupun ahli bidung terscbut untuk melaksanakannya
atau bahkan mengembangkannya lebil lanjur yang akhimya akan menvisihkan

imventar dilihat dari kepentingan ckonomi dan teknolog,
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Stelzert! menyatakan " Jr oany everr, comflict between the patent ond

artitrnst faws hay arisen only when the halder af the poarent right has been deemed
to overstep the bowunds of his lowful monopoly In an attempd 10 supPress
compelition ™. Jadi bisa terjadi konflik amara Hukum Palen dengan Hukum And
Monopoli ketika pemilik Palen melangkahi batas hak monopeli Patennya (sesua
Hukurn Paten) dalam rangka menuiug persainga.

Selain ity TRIP: juga mengatur tentang enforcement uniuk melindungl
Patcn melalui pasal 41 sampai dengan pasal 50 antara lain mengenai prosedor
administrasi, upaya perdata, imfumctions (perintah zementara) domages (gantl
rugi}, den provisi (lindakan sementera). Pasal 64 TRIPs menyaiakan bahwa uniuk
dispute seitlemeni diperpunakan pasal XX dan XX1l yang diperjelas dengan
Understanding on Rules and Frocedures Governing the Settfement of Dispures,
yang akan digunakan sebagai forum konsultasi dan penyelesaian sengketa
menurl petjanian TRIPs,

Menurat Marzuki®® luasnya perlindungan Paten merupakan sudty yang
potensial menyebabkan tefadinya konflik antara negara maju dengan negam
berkembang. Fasal 117 sempai dengan Fasal 124 Undang-Undang Nomor 14
tzhun 2001 (eptang Paten mengatur tentang penyelesaian sengketa baik melalui
pengadilan niaga atagpun  alternatif penyelesaian senghketa, Mengikuti pendapat
Marzuki di atas, perlu dicapal kessimbangan antara berbagai kepentingan anlam
pihak baik penemu dan pihak ketliga juga kebuluhan masyarakal banvak akun
pengembangan icknologi, melalui pencgakan hukum yang menjamin kepastian

dan keadilan.

—

™ Stelzer, Irwin M. Sciecice Antitrnst Coses: Londerors Decisions Chapeer 13, Patenats- The Righ
and ftr Limits, {|)lionois, Irwin Homewpod: 1986} p381
Y oo it p. 17
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Upaya hukum untuk melindungi Paten pada hakikatnya dapat dilakukan

melalui upava administratif (kepaboanan), litigasi baik perkara pidana maupun
perdata di penpadilan  dan Afiernari Dispute and Resolurion (ADR). Menuru
Harahap® ADR hanya dapst berperan bila dilandasi etika bisnis scbab
ADR buken peradidan resmli fordinary courd) yang memilikl kewenangan
memaksa.

Menuput Djumbana™ permasalahan Paten lidak hanya menyangkat
perdaftaran atau pelangearan terhadap Paen, justro vang sering Limbul adalah
berupa persengketaan baik menyangkut siapa yang terlebth duly menemukan

atanpun perselizsihan dalam perjanjian pengalithan Palcn.

¢, Penpaturan Paten di Negara Maju

Perkembangan ekonomi dan leknologi Jepang ielah mencengangkan dunia
scjak perang dunis II. Pahkan dalam menghadapi badai krisis ekonomi akhir
lahun 19%0-an, Jepang telah tumbuh menjadi pusat tcknologl, bisnis, ekonomi,
palitik yang berpengarvh di dunia, Jepang yang semufa negara agrkuliur berubah
menjadi negara industr. BEra industrialisasi telah membuka era bam bagi Jepang
dari isolasi pemerintahan Tokugawa menjadi negara (erhuka di hawah restorasi
Meiji.

Transformasi kemajuan 1eknalogi-ekonomi Jepang sangat 1inggi, didorong
oleh kemampuan dan kemavan menyerap hal-hal baru tanpa mengubah kaltur asli
mércka, Era Tokupawa yang menolak hal-hal asing dirombak oleh Meiji vang

menjadikan Jepang penyerap berapam  inovesi icknologi dan menckankan

it M.¥ahya Harahap Heberppo Vinfuugn Mengorai Sieteer Porpiditan dan Perpedesaion fengkesr.
[Bandung: Citra Aditya Bakii: 1997 hal 174-15845

* mtuhamed Djumhana & R Djuhacdillah. Hok Ak fendfekiamt (Syorah, Fvar gt Pretietnyg
ot Tetelatiesser (RARGdANG, Calry Adarit [kt 1997 hal 145
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perkembangan ekonominya pada hak milik intelektual khususnya dermi kemajuan

iptek. Kurangnya sumber daya alam menjadikan Jepang [ebibh menitikberatioan
pada hak milik intelektual schapai sualu upaya pencapaiaty kemajuan vang cepal
dengan carch-up dan triaf blazer: mengadopsi sistem fnreffecrual property righi
dari Barat. Visi Jepang pada tahun 1980-an adalah untuk membentuk ciira fepang
sebagai fechnmlogical stale yang mengawali usahanya scbagal bangsa pedapang
dan bcrubah menjadi negara indusin, Jepang telah menjadi simbol Ctechno-
nationalism, "

Sistem Palen Jepang  ditujukan utamanya untuk  menstimulasi
komersialisasi dan perlindwngan teknologh bamw. Sistern ini dibual  untuk
kepentingan mengejar  ketertinggalan  teknologi  dari Barat Menurt
Gramdstand:

"The modern Japorese palent systemt v more simtlar to rhe

European parend spstems ihen to the USA one, Bur there are also

some features specific 1o Japan, in particular regarding the way
cultural factars and the calch up process have influenced the wve of

paient systemt. ™

Jadi menurut Grandstand, sistem Paten modeten Jepang lebih mengacy ke
hukum Eropa daripada ke Amerika Serikat Meskipun demikian, diakui berkat era
Paten yang di pelopori oleh Amerika lah awalnya sistem hokum Jepang
mengadopsi hukum HaK! US, dan mengembangkannya secara komparatil dengan
sislem Eropa serta menyesuaikan Kultor Jepang. untuk lebih jelasnya dapat dilihat

1abe] benkul,

f-‘ Melson dalam Owe ibid p. b 36
" s, p. 170
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Tabel 2.1.
Perbedaan dan alau persamasan antara sistem Paten Jepang, Amerika, dan Eropa
Materi Jepang Erops USA !
Friarity First o file Y First vo file Firsi o invent [
| ground |
Filing fmvemtor or assignee  frvenior oF assignee | fvemtar anly i
irace & bulan dan filimg dute ] Tidak ada |1 tahun :
periode |
Whole Sesuni Parit Sesual Paris From maronol filing
COMIERIX Comnventioh: Conventign: date:
prior arl a Secref prior arl for 6. Secvgt prior arl for | & Secret prier art for
effecis novelly L Hoveloy ngvelly
b. Mo secrel pricr for | b Mo secrel prior for | b. Secret priar art for
abviousness abvidwitess L ebvigugiess
Fiteni 15 tahun dari prblicatics | 20 ahun | 200 ahun
fiferime dare tapi lidak melehihi
20 tabun dari fifing dave
Pengumuman | 1% bulan dari fifing dare | 1B bulan dari filing Tidak ada
date
Pengecualian | Substansi yang Varielas tanaman dan | Senjeta nuklic dan in-
Subyek berhubungan dengan ¢ Hewan senld unsur- vensi yang
Paten ransfgrmasi atom unsur brologis penbing, | bertentanpan dengan
dan invensi yang baru-arw ini EFC ketertiban sosial moral
bert=nlang- direvisi dengan dan kesehatan
an dengan ketertiban menambah cakupan masyarakat
sosial, moral dan it
kesehatan
masyarakal
Ferbaikan Selambat-lambatnya 5 Selambat-lambamya 5 | Selambar-lambatnya 5
polenr Férm Labun takun tahun
Ferlawanan | & bulan dari publikasi & bulan dari publikasi | Mo opposition system
Fengujian T tahun dari fifting date | 6 bulan dar publikas, | Mo deferred ezamina-
{daferred Tign
examinati-
onj
Amandemen | Dibatasi sesual hukum Xirict omendement Liberal amendmeny
Faten terbam
Klaim Fembarasan Klaim Strict claim, faps Dijjinkar hebempa
{xingfe) berubah liberad claiming Klaim indepemgont dan
mufriciaim termasuk dependent dependend, dapat
clurirr tntrujuk dipizahkan
pada dzpendent claim
lzinnyva
Interpreiasi Interpretast scmpil Menuju interpratas: Enterpretasi luas
Klsim secara luas
Komparatifizeimbany L _
Bahasa Iepang aau Inggeris Ingperis, Perancis, Semua bafusa

Jerrnan

Management of Inteliecinal Properiy, 1999,
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Hukum Paten adalah clemen penting dag sirategl perusabaan vk
menyerang para pesaing dan untuk membela diri 7' Demikian pula setiap negara
memiliki sistem hukum Palen fersendini dengan sirateginya masing-masing.
Fatent sirategy 8 the siralegy indispensable fo overcome markel competition amd
Sight through the pateni war, ¥ Secara umum pengembangan strategi Paten Jepang
ditujukan pada:

“ff) support of top monagemeni, (2} support af resecrch eand

developmens, (1) support of fechnological development depariment,

fd) support of manyfaciuring deparimeni dan (3} support af

Busiress planning and sales departmenis.”

Secara khusus strategi Paten Jepang dibagi menjadi tiga yalmi:

l. Sirategn Paten untuk advanched technology, yakm dengan memperluas
metwork  dan mengembangkan bisnis didasaskan pada posisi ekslusif yang
dipergleh berkat the pawerfuf patent netwark.

2. Stralcg Paten untuk cempetitive lechnrology. yakni denpan memberi sfrong
erciusive ripghts ond prepare Jor o pefemy dispufe,  jugs guna menjaga
posisinya diperlukan defensive neiwark

3. Stratepi Patcn untuk fess developed technology, yakni dengan menghkaji
hasil analisis informasi Paten dan icknologi vang memasuki pasar,
mengkotsenimsikan kegiatan B dan D untuk mempercleh  Paten

berdasarkan hasil R dan D tersebut. Sctidaknya uniuk mendapatkan fusier

aof patent agay dapat mengembangkan bisnis.

IR0, Pavent Dispute and Cownermeasares, (lapan. Japan Institate of [nvention ard Innovation,
19983 pr, 2
N bid p29
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[ hawah ini dijelaskan beberapa hal penting dalam hukurn Paten Tepany
yang diambil dari Japanese Pafear feow (Law Moo 121, Apdl 13, 1959 gwended

v fene po. L 16 of 1994 terakhbie direyisi & Fanuars 20010

4. Rigkt fo a Patent
Dalam Section 39 (1} o the Japancese Patent Law dizebutkan babwa:

Where two or more polenl applications velating to the same

irveniton are fifed on different dates, only the first application may

obigir @ patenl for the imvention {firs-to-file rule applied).

Mengkaji pasal tersebot, maka sistem pendaftaran Paten Jepang menganut
Jirst to file rufed, artinya bahwa pendattar 'aten pertama lah yang skan diberi hak
Peten. Hal im sangat berbeda dengan Amenka yang menganut first i invent
applied yakni penemu pertama di negara tessebut lah yang berbak mendapatkan
hak Paten {dalam Secrion 102 (g) Title 35 Lnited Staiey Code). First to file rde
appiied juga dianut oleh Terman dan dulam Ewrepean Patest Convention, Article
9 WIPO Patens Harmanizaiion Tregee jurs menyatakan bahwa fika ada dua atau
lebih invensi yang sama pada saat pendafiaran, maka hak Paten diberikan

berdasarkan earffess filing dare dan bifa menpgunakan hak prioritas maka “the

carliest priority dare. Jadt WIIO juga menganuat first to file ride.

b Grrace Perfod
Apabila penemuan telah dipublikasikan, maka paling fama & bulan
sebelum pendaftaran, masth bisa dilesima untuk memenubi syaeat kebanan
(priar artiroveiny), Section 30 (13 UUP Jepang menyebutkan habwa;
In the cave of an inventign which has fpilen wnder wav of the
paragraphs of Section 29 ¢1p by reasor of the fact that the person
Rerving the right ta odlair a patest has condicted an experimeny,

hus made presealadiun in g printed publicotiun, or hay made e
PFESCRFCUA i writing ol o steefy ereetine Beld By oo sefesific
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designared by the Commissioner of ithe Patent Office, such
inveniion shail be deemed mor fo have faflen under omy af the
parapraphs referred fo, provided rhae such person has filed
poierr application within six {6) months  from the daie on which
the Tvention fese folt under those pavagraphs. "

Di Amerika kelonggaran waktu ini mencapai | tahun, sementara di Jerman
sama dengan Jeparg vakni 6 bulan. WIPO juga menganut 12 bulan sebelum fifing

e,

c. Mention of favertor

Pada Faris Convention disebutkan, ‘the invenior shall kave the Fight to be
menrioned as such in the parerr’. Di Jepang:™” The righr o be mentfoned shotld
ot be gbandomed”. Jadi dianul morad right yakni penemu berhak uptuk
disebmkan namanya di dalam seriifikat Paten. WIPQ juga menyatakan bahwa
seharuanya pendafiaran menyebutkan identitas imvesfor Juga apabila terdin dari

beberapa orang discbutkan semuanya,

o Prior Art Effects
Pada section 29 bis Patent Lew Jepang disehutkan bahwa

“f1) af the Law providey thar where an invention cloimed in o
paternt application is identivel with anm imvention or device
fexeiuding an invention or device made by the same person as the
imventar of the imvention claimed in the patent appiicotion)
diselored in the specification or drawings originalfy attached (o the
reguest of another application for a patert aF of an appllcatien ad
Jor which the laying open for public inspection (Kokai)l or the
publicarion after paient regisivation {Fatemt Crazerte) was effected
afier rhe filing of the patent application, a patent shall nor be
granted for the inveniien not withstanding Section 29 (1), However,
this provision shell not, gpply where, ai the time of fifing of the
parert applicaiion, the applicant of the parewt application and
rreapplicant of the otfier upplicarion for a patent or the applicaiion
Jor a wiiliny model regisirarion are the same person. Avoidance of
self-callizian i provided "
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I'eneing yang mendaflarkan Paten haros menpongkapkan  spesifikas
pencmuannya vang berbeds denpan penemuan terdahulu,  Pendaflaran Paten di
Jepany ditanpari oleh Parear Coazelte dan pemecksaannya alel Kokad [
Amerika dikepal Hilmer rale vakm prior arf untuk roweify dan obviorsmess
purposes prior art effcct berlaku rerroaktil hanya untuk fifing darr di dalam nepen

Amenky dan tidak, herdasarkan forefea filing dere.

£ Publicotion of application arnd Provisional Pratecrion

Publikasi Paren dilakukan setelab 14 bulan dari fifirg dere. Sebapaimana
disehutkan dulam Seerion &4 UTTP Jepang, bahwa.

“Ar apelication shell be lald open for public inspection after one

pear and iz morths (18 momths) from the filing o, where

appiicable, prioriey dare af the opplication, unfess rhe FPateni

Creazetie fas aiready Aren published. ™
f Patentofle Inventions

Penermuan yang dapat didaftarkan votuk mempereleh hak Paten di Jepang
harus memenuht syarat Rovedty, aepdiceble dan tnverfive siep. 10 bawah inj bukan
termasuk subyck Paien karena tidak memenuha svarat kovedty (menurul Secdron 29
(1) antara lain:

“f1) imventians witich where publicly knowr 0 Japen prior fo the

fling of the puignt applicarion; {2) Inmventions witich were publicly

worked in Japan priar to the filing of the patent application,; ard

{3 Tmventions which were dexcribed in a publicanen disiribuied in

Supan or eliewhere prive lo e filiag of the patear application. ™

Jadi, invensi tiduk memenuhi syarat sovelty apabila telah dikenal leas
sebelwn aplikasi Pateopya, invensi vang 1elah dikejakan umum sebelum aplikasi

dan invenst yang yang telan dipublikasikan dan discbarkan secara luas i Jepany

oau di manapun sehelumn aplikasi Paten, Meskipun demikian publikesi vany
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dilakukan uruk kepentingan ilouah (swudi) dalam jangka wakic paling lama &

bulan dari fifing deate masih bisa diberikan hak Paten,

Menurut WIPO, peremuan memenuhi syarat Pareniable apabila invensi
memenuh syaral novelty, inventive step fron obvious) dan indusirially applicable.
European Fatent Convention An. 52 (2) menyalukan bahwa Paien akan diberikan
unfuk tnvensi yang “suscepiible of industric! application which are mew and
which are involve an inventive step"Sedanpkan syaral palentabilitas menurut LS
Law art. 101, 102 dan 103 adalah wvifineiuse fulness, novelfty dan men obvigusmess,
Invensi atau penemuan diartikan oleh LS Law sebapai “any mew and wsefid
Frocess, machine, manufacture, or compositian of matier, or any new gnd useful
improvement therenf. Pada UUP Jepang invensi diartikan “the highly advenced
creation of technical ideas by which a faw of nature iv weilired”. ladi twjnan
hulum Paten di Jepang dan Eropa adalah pengembangan industi sedangkan di
Amerika adalah melindungi invensi. Invensi di Jepang dan Eropa dimaksudkan
sebagai teknologi sedanpkan di Amenka schagai ard. Dalam dusiness method
digunakan IT atau fuformation fechrology. Persyaratan patentabilitas di Jepang
dan Eropa menggunakan istilah irventive step (dengan first to filz) dan di Amerika

menggunakan istilah mon obvfausmess, usefulness (dengan first to invent).

£ Oppasition and Adminisirative Revocalion

Perlawanan terhadap Paten (pugatan} dapat diajukan dalam waki: & bulan
sejak dilakukan publikasi oleh Carzette, Menurut WIPO apabila Paten tclah
diberikan sesudah pemeriksaan substantif wmyata syaral movelty atau imventive
sfepnya dinila melangpar Paien milik orary: lain atau diragukan, siapapun boich

mengpugat klaim Paten. Hukom Paten Jepang menyatakan (vection §13):
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Within six months fFom the publication af the Gazeite containing
the patent, anpy pereon may life an oppasition (o the parenf. Juga

{sections 123 1) of the Low), g trial mey be demgnded for the

invafidaiion of a patent, and the person demanding o friel mus!

Submit & written demand 1o the patent Office. The law sels no time

fimit for dotng 5.
A. Tinte fimif for search and subsiantive examingtion

Pemerikssan substantil’ Paten di Jepang memakan waktu lama yakni
dalam waliu 7 tahun setelah ffling dore. Jadi selambat-lambatnys pemeriksaan
substantif harus dilakukan dalam waktu 7 tahun seictah penerimazn pendaflaran,
[ dalam WIPO Patent Harmonizotion Treary farticfle 16 {2)) pemeriksaan
substantif dilakwcan selambatl-lambatnya 3 tshun dan fifing date dan sedapat
mungkin tidak lehih dari 2 tahun setelah pemeriksasn tersebut, Palent Offfce harus
rernbuat keputusan,

Ketentuan hukum Paten Jepang adslah (secrions 48 bis and fer 48 ter of

ithe low): “Examination a5 jo substance is corried ouwr anlp upon requesl made By

Gy PErsoN within seven years fram the date of filing of the application.

L Changes in granted Palents
Di dalam Secrion 126 UUP lepang disebutkan bahwa:
A patent ewner may demand a irial Jor correction hay any of a
deseription, claims or drawings only where such corvection has any
of the following objects: (1) the restriction of claims, (2] rhe
correction of errors in the deseription, dan (3) the clarification of
an ambiguos description. "
Koreksi sedemikian rupa tidak holeh memperluas secara substansial atag
memodifikasi cfaim. Koreksi hanys mengenai batasan klaim, perbaikan kesalahan

deskripsi dan penjclasan mengenai deskripsi yang ambiguos. Menurut WIPD
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inventor barhak untuk mengajukan permohonan perubahan aplikasi Faten untuk

membetulkan kesalahan

J- Term af Patent

Dt Jepang (Section 67 of the law) provided thar the term of the padeni right
shall be 20 years from the filing date of the patent application. WIPO (article 22}
tmenyatakan bahwa jangka wakin perlindungan Paten dibenkan sedikitnyz 20
tahun terhitung dan fifing dave.

Dalam behasan ini akan ditekankan mengenai fechnological scope af
pafent right berdasarkan hukum Palen Jepang.

Hashimoto menyatakan:*®

“The deiermination of an infringement 5 made, depending on a

specification and drawines applicalion as et expression ¢f a finel

intertion by an inverior, parficulorly a fechmofogical scope
determined by elaims 6f the specifications and comparizon with
fechnotogy in question or @ product resulting iherefrom.

Menurel Hashimotd penetapan adanya pelanpgaran tergantung pada
spestfikasi dan drowing yang mempakan ekspresi penuh imvesior leruama sekalj
scope teknolopi ditentukan oleh klaim spesifikasi dan perbendingannya dengan
teknofogi atau produk yang dihasilkan dari teknologl itu. Merujuk pada pendapat
terscbut maka klaine lah yang menenfukan sempit alau loaspya  Seope
perlindungan yang akan diberkan, dengan demikian besar kecilnya monopoli
yang diberikan oleh hak Paten jupa ditentukan berdasarkan klaim. Untuk

memaslikan tidak terjadi pelanggaran, diperlukan penclusuran Paten, sehingga

diketahul penemuan-penemuan terdahulu yaog mungkin mirip déngan pencmuan

. ochin Hachimorn dalam 1B, Pawenn Dispate it hal B
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barunya. Demikian pula diperlukan keahlian uniuk memformulasikan Blaim agar
tidak terlalu bonggar maupun agar iidak 1erlalu sempil.

Yoshifuji'® melihat pelanggaran Paten dari Principle of scope af claims:
“An invertion described cluims shouwld serve ay o crirerion o determine the scope
gf lechrology. A invention is not affowed io be interpreted wider in fechnological
seope than actually mude by an imventor. The scope of an invenifon, in principle,
is determined onfy haved or o Specification and drawings as orfiginatly filed and,
in particularly cxceprional cases (wherg an imvention ix mol lear fram an grigingl
poatenr dppfication), based on argumenis and other applicalion related documenis
fHed by the applicant ir a process from e g of a patent application to the
grant af @ parent. "

Menumt pendapal tetsebut, sebuah penemuan yang dinyatakan dalam
klaim scharusnya bertindak sebapai kndena untuk menentukan lingkup teknologi.
Jah Juas plao sempilnya klam menunjukkan rueng lingkop perlindungan Paten
terhadap penemuan di bidang teknologl, Pada bagian klaim inilah sebenamya inti
petlindungan. Memjuk pendapat tersebut, pada dasamya sebuah invensi tidak
bileh ditafsichan lebih luas dalam lingkup tcknologinya danpada apa yang benar-
benar dinyatakan oleh igvendnr dalam aplikasinya. Ryang lingkup invensi pada
prinsipnya ditclapkan hanya berdasarkan pada spesifikasi dan drawings pada sasl
aplikasi, kecuali apabila terdapat ketidakjclasan maka dibotubkan penafsiran
berdasatkan argumen dan dekumen lairnya, Sclain it masih terdapat beherapa
leori yang digunakan dalam hukwn Paen Jepang; seperti Prirciple of
consideraiion ta detailed cxplanarion: i inferprel the meaming of cloims jor o
pitert, & detaifed explanarion af an inveniion should be given comsideration
{iogether with accompanying drowings [f necesarryd. {Untuk menafsirkan arti
klaim Palen, sebuah ekplanasi detail dari invensi harus diberi pertimbangan atau

konsiderasi, bersama dengan ovouing jtha  diperlukan). Prinsip i jupa

mwrupakan kriteria umum pada secrion 62 (1) Evropean Patent Trea:
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“Principle of consideration to transition of patemt application

clearly grasp the meaning of claims for a palend, the iransition of @

pateni application from its filing to the granf of a patent, including

an infention indicated by {5 appiicant and o view indicated by the

Peitent Offfce should e given consideration. This principle is

necesarry fo moke o foir and careful determination.”

Berdasarkan uraian di atzs dapat dijelaskan, unluk memahami ang klaim
Paten antara fifing dare dan pernbenan Paten {maga transisi), itenrion indicaied
pendaftar Paten dalam hal ini untuk menunjukkan tktikad baik dan konsiderasi
dari Patent OiBce diperlukan. Prinsip ini perlu umuk membual penelapan yang
adil dan hari-hati,

Di Amenka BSerikat dikenal doktrin Fife wrapper estoppel Unbuk
menenlukan ada atay Lidaknya pelanggaran lerhadap penemuan, maka hal pokok
vang harus dicermati adalah bagian klaim. Masalahnya, apakah kata-kata atau
maksud kleim yang dapat dijadikan landasan hukvin,

Menurat Marraki® untuk melindungi penemusn yang telah dipatenkan
di USA dikembangkan dokirin equivaienr dap dokirin fife wrapper estoppel,
karena di sana tdak dianr menpenai luasnya perlindungan penemuan. Doktrin-
doktrin ini ternyata juga digunakan dalam sistem Paten Jepang yang pengertian
kedua dokirin tersebut sama amara Jepang dan US. Oleh karena sistern Paten
Jepang didasarkan atas tradisi civil faw, prinsip (ktikad baik vang terdapal dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Jepang digunakan dalam  siluasi
menerapkan dokln fife wraprer estappel

Dokitin equivalerns menyatakan bahwa apabila terdapal dua alat yang

memiliki fungsi sama dengan cara kerja sama secara substansial, seda untuk

mendapatkan hasil sama secata substansial, maka kedua alat tersebut dianggap

E—— 1

" Yukimoto ¥ohifuji, dalam JPC, fkid p, §7.
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sama, walauvpun kedua alan tersebur berbeda nama, wujud maupun bentukinya.
Dickirin fife wrapper esroppe! menyatakan bahwa guna mempereleh Paten pemilik
Paten membatasi klaimnoya, Marzuki™ menvatakan bahwa apabila dokirin file
wrapper  estappel telah  digunakan dalam  mempertahankan Patennya dar
peniruan, pemcgang Paten dapat mengpunakan dokirin eguivalend. Penggunaan
doktrin tarsebut saal ini hanya uniuk klaim yang ambigous dan scbagar alat
Interprelas].

Hildreth® menyarakan bahwa A petenr goplication must have af leasd one
claim. Claim mrust he g complete semence, fatms are grouped in logical order.
Jadi dalam 2plikasi Paten setidaknya terdapat satu klaim, yang mempakan kalimat
lengkap saling berhubungan. Apabila tcrdapal klaim yang saiing berienbanpan
atay lidak jelas maka dilakukan penafsiran.

Theory of Consideration to Prior ar! menyatakan bahwa: lo cfcarly
mndersiand the meaning ef clfaims for patent, the level of techaaloiry af the time of
the ftltay of & patenr application corcermed flotown Jocl) should be given
cansideration. (Untuk memahami arli klaim Paten, feve! tcknologl pada saat
pendafiaran Paten hars diberd konsiderasi. Hal it untuk memastikan Gidak terjadi
peniruan pada prior arl.

Baxter'* berpendapal bahwa:

“dn earfier application will nat became a bar jo a later application

if the fventor ar invesiors are identieaf in bath applications or if

rhe applicants n both applications ore identical ot the fime af fifing
rhe lgter apmlicapion

" Peier M Marzuki. Realigring [ndonesian Law Concerning Eeonomic Activites, Jwrnal
Thericiker, {Surabaya: FH UNAIR) hal 2526

¥ thed, hal 2

Y Ronald B, Hikdreth, Patenr ferw, A Practivance 3 Guide, second edition, {Mew York: Practising
Law lusiinne. 993 p 171

MW, Basier, Werdd Patenr §pw gad Praciice, (London; Seeen & Maswell, 1973) p. 307
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Jadi penemu ataw pemnilik Paten atas teknologi 1erdabulu tidak akan

menjedi batw penghalang bapi penemu berikitnya apabila diidentifikasi lebih
dahwju aplikasi sebelumnya sebagai prior ar don aplikesi kemudian harus
mempunyai teknologl fari} yang spesifik atau berbeda dari yang terdahulu.

Theary of intentiona! exclusion (infentional limitation] menyatakan
bahwat “if parenr applicans intentionafly exfude some items from the scope of the
elaims then the iems do nof belong o the technological scope of palent
imvention, " {Iika pendaftar Paten secara sengaja mengeiuarkan atau membatasi
beberapa item dari lingkup klaim kemudian item-item tersebut tidak dimasukkan
dadarn lingkup t=koalogi yang dilindungi Paten).

Menurut Granstand”® secara historis keberhasilan Jepang didvbung oleh
beberapa faklor yvakni: (1) cavch up effecis. (2) lack of narurd resowrces, (3)
paient culture, {4} legislorion dengan single claim, narrow scope, whility models
dan (5} Japanese Palent Office (JPO) dekaviowr. Selain itn manogement Paten
diarahkan untuk (1) resporse fo pro patent era and US Iifigation, (2) increasing
economic  valwe, (3) R&D sirategior amd  effectiveness  [haizen-fiteraliv
‘improvemeni ) (4) pateri sirafegies with emphagis onr continaus paleniing,
licensing ete, dan (¥) internaf incentives.

Fcranan  Pro-Paten Era yang dipelopon oleh Amerika Serikat pada
tabun 1580-an memungulkan penghargaan terhadap nilai HaKl sehingga makin
berkembang  zeiring  kemajuan  di  bidang  teknologi.  Paten tidak  saja
meéngindikasikan kemajuan teknologi, tetapi juga menumyang  kepentingan
ekonomi lermasuk meningkatkan fungsi erfreprenetirsiip sebagal ide bisnis vang

disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Munculnya Jepang menjadi nogara industr

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Kl

berbazis mteflectual copitalivm dicapai melalui proses carch wp dan friaf blazer
yang mcmberikan pemecahan permasalaban s&iff dan pengembangan inovasi,
selain kumangnya SDA.  Kapitalisme intelektual lshir seirinp  diberkannya
penghargaan terhadap penemuan di bidang wcknologi yakni melalui pernilikan
Patcn dan cksploitasinya untuk menpuasai pasar, Graostand™ berpendapat
bahwa:

“We shall argue that the imtellecrmal capitalism s evolving in

sociely due fo various factors and with mare or less unlown

consequences, thus  requiring  imellectna!  preparction  and

Ensiliptional development.

Datam konteks ini kapilisme intelekival adalah berbubungan dengan
keterlibatan masyarakat dalam berbagai fakior dengan konsckuenst yang belurn
pasti dan memerlukan persiapan intelekmual dan pengembangan institusi, feved
kapitalisrne intelektual menunit Granstand dapat dinilai dar: (1) the individual,
() the profession, (3} the company, (4) Ihe industri and the market (5)
fechnology, () manaperial instintional and internationo! level Sedapgkan
indikator adanya kapitalisme intelekrual dapat dicermmati dad perbandingan
pertumbuhan invesiasi dan R&D, pertumbuban produk hasii Hakl, pasar HakKI
dan pasar lainnya, serta professions/personal weelth,

Inteflectual capitalism wienunet standard  dicrionary ond textbook’’
diartikan sebagai, “refer to an economic system characterized by private
ownership of the means of production and by eperation of a market with
enferprises competing for profit and so on " (Kapilalisme intelekmal merujuk
kepada sebuah sistem chonomi yang dikarakterisasi oleh kepemilikan pribadi

dalam pengertian produksi dan olch operasi pasar dengan perusahaan yang saling

: Ove Grangrand foe cir p. 178171
Ove Granstatd doc oo p321
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bersaing untuk memperebutkan keuntungan dan  lain-lain). Jadi maksud

kapitalisme intelektual adalsh untuk mendapatkan kepemilikan pnbadi aas
faictlectual capital,  Dengan pemilikan privat Paten sclama 20 thun, maka
dimungkinkan pertumbuhan akan lebih cepul karena dominasi leknologi sckaligus
pasar tetap dikuasa,

Seiring globalisasi di segala bidang, ¢konomi kapitalis menjadi semakin
kual semenjak muncuolnya ekonomi Asia yang kompetitil, runtuhnya Soviel dan
kapilalis Amerika yang makin dominan, Kapitalisme Kini muncul dalam bentuk
baru, yang terkenal dengan kapilalisme intelekmusl, yang diartikan sebagai bentuk
lain dari kapitalizme skonomi dan pengetahuan. Kapitalisme iniclekisal menojuk
pada sistem ckonomu dengan basis insttusi kapitalis yakni hak mulik pnbadi,
keuntungan pribadi, pasar kompeiif, perusahaan bebas, yang semuanya didorong
oleh kemajuan intelebiual, Teknolegi bany berperan penting bagi kapitalzime
intclcktual yang scbagai vjung iombak era kapitalisme intclektual dan produknya,
serta mendalangkan keuntungan dan produk-produknya. Dalam simpulannya,
Granstand®® menyatakan:

“New technologies, (Rer play twe main roleg for imtellecrmal

capiialis. Firsi, they consiitute o fion's share in the generation of

imteflectual capital and prodhicis and second, and more specifically
Jor intelfectral capitalivm, they serve fo privatize the benefirs fram
imeflectual capital and producis by raizing excludability ard
fowering lransaction cost "
Selain itu Chve juga menyimpulkan bahwa kapitalisme jntelektoal di Amerika
lebih bersifat individualis (level individual) sesuai  karakeenstk  kuliural

masyarakatnya, sedanpkan kapitalis inlelekwal Jepang bersifat  kolekuvis.

Kapitalisme intelekiual menpuasai dunia dengan langkah-langkah: { 1) menguasai

" thigp. 322
9 phid p. 351
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cknologi bary, (2) menguasal lapengan industri {3) menguasai negara dan (4)

rmenguacal pasar dunia,

B. Inti Ferlindungan Faten
l. [nti Perlindungan Di Erepa

Ariikel 84 FBEuropean Patcrt Convention {EPC) mengatur mengenai
relevansi prinsip susunan kata dan isi dari klaim, dan dijelaskan lebab lumun oleh
R 29 fRule of the Implfementing Regulalicer 1o the Convention on the Grant of
frurppean Fatents) yvang menyatakan bahwa klaim harus jelas; ringkas dan
didukung olch deskripsi. Mengenai teks Klaim, kejelasan merupakan faldor
penling yang menstiukan klaim o ambigu atag tidak. Untuk mencntukan scope
petlindungan Paten yang didasatkan pada klaim, terlebih dahuly harus dapal
diketahui apa schenamya csensl yvang  dimaksudkan  fmvemior  scbagal
penemuannya. Klamm terdin dan susunan kata-kala yang memungkinkan diatikan
lebih luas dari keseluruhan kata i, jadi penting unbuk dipastikan apakah esensi
Paten im1 the wording af claim awu the mearing of cfaim, Cakupan scope
perhndungan akan lebih sempit bila didasarkan banya pada rumusan kata, fetap
akan lebib luas Bila didasarkan pada maksudnya. Tntuk mengelabuei hal i, akan
dikaj peraturan perundangan, konvensi dan putusan pengadilan.

Pethndungan Patcn secara normal dimdikasikan dalam klaim dengan
fechmical fearwres dan klaim il sendin, hams bebas dari kontradiksi. Cind ehbnis
tidak cukup unluk memenuhs syarat kebaroan, harus ada funpsikepunaan yvang
lebah praktis yang berbeda dan pencmean terdabulu. [ dalam keputusan T 94/82

(03] 1984, 75)°" Pengadilan mengatur bahway syaral kejelasan akan dapat dipenubi

™ Curopgan Patent Offices, Cuve Lowe of tie Baerels of Appeat of the Earcpwan Parerr E0 e
QR 02 (M) p. 56
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dalam svatu klaim bagi suame produk  kefika  karakierstik  produk  telah

dispesifikasi olch parameter yang berhubungan dengan strukior fisik produk,
dengan kelentuan bahwa parameter itu jelas dan dapat dipercaya, ditentukan oleh
otang yang ahli di bidangnya Pengadilan lebih lanjut menetapkan dua pnnstp
umum mengenai syaral yang harus dilemokan dan teks klaim: (1) bahwa klam
bersandar pada deskripsi di dalam spesifikasi;, dan {2) pada sisi lan di dalam T
2384 (O) 1987, 309} pengadilan menyatakan babwa referensi dalam suatu
klaim (R. 29¢7)) akan membuat klaim lebih mudah dipahami.

Relerensi adalah acvan vang dipermileh dati hastl penelusuran baik litermator
Paten maupun non Paten (majalah teknology, bisnis}. Patend is nad a siable right
and may be invalidated i relevant prior arl is found by a third pﬂ'ﬂ}-‘.m {Paten
bukan hak yang kokoh dan mungkin biza diinvalidasi fika terdapal prior art yang
relevant dari pihak ketiga), Prior art juga penting untuk dipertimbanghan datam
pembuatan klaim, agar klaim tidak tereakup fanricipared) olch prier art. Prior arl
atau Srare of the Arr adalah icknolopi vang lelah diungkapkan scbelumnya
fterdahulu); yang kemuodian disebut lilecagur freference).

Di dalam T' 115/83;-- dan T 32/82 (0 1984, 354} dinyatakan An B4
harus ditafsirkan dan arti fas meaming), vang tidak hanya dapal dimengerti secara
kescluruhan dan g iechrical poirt of view elapl juga dani segi klam hans
ménjclaskan obyek invensi yang mengindikasikan semua essential fearures,
Semua feaiwres adalah penling bagi pemeczhan masalah teknis dechnical
proffentt di dalam aplikasi lerschul. Kepuiusan T 622/00 menetapkan pendapat

dari Pengadilan di dalam T 32/82 dan menyatakan bahwa fack of cfarfry dapat

" woshikazu Tani. Protection of Camputer Soffware Refuted fogeation and Patent of Business
Model, {1F Community, no.d tahun 200} p. 37
‘"1 Mecision of'a Technical Board o Appeal Furapean Fatent Cifice
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disebabkzn tidak hanya oleh adanya ambiguows fearures, tetapl juga oleh

ketiadaan suatu featwre vang diperlukan bagi kejelasan fefaring. Di dalam T
361788 Pengadilan membedakan antara dua tipe fmetlonal feaiire: (1) functional
Jeature dihubupgkan dengan lanpkah proses yang dinilzi oleh The mae skiffed in
the Art dan (2} jfumctional feorwre yang terdin dar langkah proses yang
ditentukan olch resuft which /s almed er rhasil vang difuju).

Jadi An. 84 EPC menetapkan bahwa klaim itu harus didukung oleh
deskripsi. Artinya, inti pokok dari klaim harus diambil dan deskripsi tersebut dan
idak dapat ditenma suaty Elaim vang tidak diwmikan dzlam desknpsi. Pokok
materi yang menyangkul klaim diatur cleh Art.84 dan fungsinya diatur dalam An.
65*%, Menurut Art, 84 klaim menentukan seope perlindungan yang akan dicakup,
An. 69 menyataken bahwa klam menennikan tingkat perlindungan penemnt;
drawing dan deskripsi juga dapat digunakan untuk mengintarpretasi klaim dalam
rangha menéntukan loasnya perlindungan. Démakian pula terdapat suatu prinsip
wrum hukumn yang ditegakkan di  European Community Law dan secara umum
digunakan cleh negara pendin EPC dan di dalam jurisprudensi adalah Prinsip
tktiked baik. Prinsip good foith ini biasa diterapkan antara EFPQ dan para
anggotanya Di dalam T 489 ( QI 1990, 432) Pengadilan menunjukkan
dipergunakannya pnnsip ikitkad baik dengan meminta perhatian applicamt di
dalam aplikasinya uniuk re-estabfishment hak yang sungguh-sungpub; koreksi
diharapkan telah seleszi di dalam batas waktu dua bulan uniuk mengajukan lagi
estabiishiment hak di bawah At 122(2) EPC.

D Belanda peranan spesifikasi Paten digunakan sebagai poin permulaan

bagi penentuan Juasnya perlindungan, 3ejak tahun 1930 untuk menctapkan escnsi
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invensi berpaten dun bukan mumusan kata-kaig klaim, deskrpsi asli dan gambar
Jigunakan oleh pengadilan untuk menginterpretlasi klam, Meskipun spesifikasi
Paten selalu digunakan sebapai poin awal untuk penentuan luasnys: perlindungzan;
ada banyak puinsan yang menggunikan dokemen fereniu yang lain {prior ard, fife
pemenksaan) dengan baik, Pengadilan sendinn berwenang untuk menggunakan
sedemikian rupa sumber informast lam, ketika spesiftkasi Paten sendin tidak
memnbenkan inlorroast yang cukop bagi suaty pewentuan yang dapat diandalkan
mengenal luasnva perlindungan, Poranan semte of #e ard fprior ared digunakan
vrduk  memahami  pengertian yang  wajar dari  invensi  berpalen  dengan
micnjelaskan maksud atau meaning terminelogl yang diguenakan dalam spesifikasi,
menmadi suatu prasyversd  bagn  penentuan  vang  bendar  mengenal  luasnyd
perlindungan The srate of the art yang digunakan untuk fujuan jni disehut
subjective staie of the ort (pada pokoknya lerdin dari penpetshuan umwm
masyarikaticommon gereral kiowledre) ditzmbah bagian lain dan prior arf yang
khusus ditunfukkan dalam spesifikasi Paten atau fife pemeriksaan.

? menyatakan untuk mencapai kepastian hukum dan keadilan,

Pieroen®
periu perlindungan yang seimbang dalam  penentuan luasnya  perlipdungan
lerhgdap penemuan, yakm dengan menyetujal suduf pandang liberal {di Belanda)
pada konsep lhwasnya perlindungan, lapi juga berpendapat bahwa tordapat
inkonsistensi; yakni perlindungan meluss melebiki kata-kata klaim melebihi
rasionalitas, Syarat-syarat untuk mencapainya yakni dengan menerapkan prnsip

kehati-hatian  permilikan hak, risiko dan kemampuan wntuk diprediksi (the

gqualifving principles af due core, rivk oid prredicrabilip).

T AMEY (1) EPC, The protectior conforree by a poaiert o detcemmed By the Ferms of the claios.
- Pieraen, Betchurmiimpsumvirng var (clreoien in Nedorfand, Duitsfand ew Erpefund,
(K hwer-Lreventer, [988) p. 730
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Menurul prinsip due core perluasan perlindungan melebibi kata-kata Klam

dengan efek yang merugikan pada kepastian hukum bagi pihak keliga adaiah fidak
dijinkan jika dimungkinkan umuk menyusun scepe dan invensi yang lebih
adequar. Principle of risk menyatakan bahwa kebuotwhan umiuk kepastian hukum
pihak ketiga tidak mengijinkan perluasan perlindungan melebib kata klaitn dalam
keadaan terientu. The prirciple of predictabiliny bertujuan mencepah perluasan
seepre perlindungan melebihi kata klaim yang secara tdak beralasan (Lidak logis)
diprediksi oleh pihak ketiga,

Pada mulanya perlindungan di Jerman didasarkan pada Palcnarsprach
yakni katz-kata dalam klaim. Sebelum pecabh perng duma |l pengadiian Jemman
menempkan ajaran Zweifelfunpsfohre, yang dibedakan menjadi (7} perenciond
der Erfindung (obyek peneruan} dan (2} afgemeine Erfindungsgedangke (ide
inventif umnum), jadi perlindengan mencakup ide invendif woman. Menuwrut ajaran
ini perlindungan Paten diberikan pada i1de atau gagasan yang sangat luas
cakupannya, schingga batas perlindungan semakin kabur dan tidak pasti. Keadilan
dan kepastian hukum bagi para pikak ytamanya pihak ketiga makin lemah,

Setclah perang dunia [I berakhir diterapkanlah ajaran Dreiteifungsiehre
yang menyisihkan Zwebicifungsiehre dalam prakiek. Penemupn yang diben
perlindungan oleh ajaran ini adalah (1) Unmittefbare Gegenstand der Exfinduny
{obyek penemuan langsung), (2) Gegensiond der Erfimdung dan (3} Alpemeine
Erfindungsgedanpke (e Ioventif umum). Pada ajaran ‘gegenstand der
Erfindung" Dreiteifungsfelre berbeda  dengan  'gegensrand  der  erfindinp
sweieifungsichre, Gegenstand der Erfindung ajaran  Dreiteilungsichre pada
dzsamiya melipuii lipe perwujudan penenuan yang tidak tepal sama dengsn kata-

kata klaim, yakni perwojudan yang cquivalen dan yang belum  sefesai
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Perlindungan paling sempit diberikan berdasar usmittelbare yakni berdasar kata-

kata klaim secara tepat. digeimene membatasi pedindungan pada berbagai variasi
perwiyudan yang lidak lercakup dalam Gegertiend

Mengenai €sénsi perlindungan di Inggeris juga didasarkan pada putusan
pengadilan yakni dengan cara menafsirkan klaim dengan diskresi yang besar
meskipun tetap lebih sempit Sericd complianee) daripada Belanda dan Jernman,
fadi di negara-negara Eropa, pertindungan pada awalnya digantungkan pada kata-
kata klaim dan penafsican hakim yarng lama kelamaan meluas karena dishkresi
hakimt makin besar. Hal ini menvebabkan ketidakpastian hukum karena

perlindungan didasarkan pada penafsiran yang melarmpau katakata,

2. Ioti perlindungan di Amerika

Wincor" menyatakan claims whick are loo broad may be disaliowed by
the examiner, but thoke which are too specific may resull i wrexpected
resfrictions on the imventor 's monapaly. (Klaim yang terlalu luas mungkin ditolak
oleh pemeriksa (Digen Paten), tetapi klaim yang terfalu spesifik mungkin
mengakibatkan pembatazan-pembatasan yang tidak dilerapkan pada monopoli
penemu}. Jadi  wntuk  memmuoskan  klaim  hams  dipahami | benar-benar
spesifikazinya, karena klaim inilah letak dasar perlindungan Paten.

Term-term dalam klaion Paten dapat ditentukan dengan jalan memahami
Paten scbagail satu keseluruhan wtuh. Konstruksi vang wajar dari sebuah klaim
Paten mensyaratkan pertimbangan dari selurub sumber foff rhe sowrces of

meaning of the claim) arti kaim® yakni bahasa daim itu sendiri, spesifikasi

¥ Richard Wincor, Copprighs, Parenny ind Trodeemarks: The Protectian of  fnielfieciwal and
Sndbustriaf Froperty, (Mew York: Dobhs Femy, 19800 pd|

* Yoichiro Yamaguchi, Patentabizy and Peasent Infringement in the U5, (MIVAGTS, 2003), p.
1012
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dan the prosecation Eistary [riwaval permohonan Paten ) lermasuk proor arf
Term-termn dalam klaim akan diberiksan dengan arti sehan-hari dan *biasa’ kecuall
bila nampak dalam spesifikasi dan prosecurion history bahwa  imvenror
menggunakan term klaim secara berbeda. Lebib dari itu, setiap klaim dalam Palen
dapar digunakan unluk menentukan seope klzim-klaim yang dipersenghetakan.
Mcnurut I55 Parent Loaw Secrion 112 vang ditegackan dalam puitusan
pengadilan'® dinyalakan Description requirements of invention in weitten form, is
rot tmited o certaln formel, §F the olemed invention can be undersfood by the
person ordinary skilfed in the ort. (Persyaralan deskrips! invensi dalam bentuk
tertulis tidak dibatasi oleh formal ferientu, jika klgim imvensi bise dimengerii oleh
orang yang zhli di bidangnya). Selanjutnya parameter diselosers tidak ditentukan
olch embodiment dan semata-mata dani patentee tetapi berdasarkan klaim®'.
Mengenali ofaim imferpreiotion, terdapat beberapa putusan pengadilan
antara lain pada kasys Athlette Allemative Inc v, Prince Manufacluring, Inc, yang
mcemutuskan: Bhen there 5 an equal chofce borween o brooder and marrower
meaning of a claim and there is on engbling disclosure that con implement
working example having a marrower example. the narrower meaning rhould be
sefected ( Keiika terdapat pilibah vang sama antars meaning of cigim lebih luas
atau lebik sempil, dan terdapal kemungkinan mengungkapkan contoh cara ketja
secary lebih sempil, maka arti lebih sempil yang akan dipikh). Kemudian pada

kazus Ethicon Endo Surgery Inc v. US Surgical Carp. diputuskan bahwa g Parent

“'1 [nre Alen, 37 USPO2 | 578, Februan 1696
Y A0 Corp v Wykn Corp.38 178PQ2d 1281, March 26, 14%
" Alllgric Ahemative Inc v.Prince manufaceuring Inc, 37 DSFCRA | 365, Jamary 1. 1906
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glaim may be inferpreted only oy brogdly as i wnambigueus scope”. {Suan
klaim Paen mungkin ditaftickan scluas seepe yang Hdak membingungRan.

Dalam putusan yang lain ditegaskan Prosecution history is relevant pot
only for purposes of prosecution history estoppel but also construing Ihe
imterpreiaiion of the clatmy . (Profocution history adalah relevan tidak hanya
untuk tujuan estopel wiapi juga untuk membentuk interpretasi klaim). Pengadilan
Banding Amerika {CAFC) memutuskan The meaning of the words which appears
only in the spescificarion in the same way av 5 imerpretation of the claims.™
fAm atay moksod kata-kata yang ada dalam spesifikasi adalah sama dengan
mtcrpretasinya dalams klmm)  Pada kasus lmn CAFC memuluskan ff claims
imerprelafion can form iniriasic evidence (palent specification, claims and fife
Ristory). il is not meeelarry e siudy exiviasic evidence (experf lestimony,
dictionaries)™ (Jika imerpretasi klaim dapat dibentok dari bukti intrinsik
{spesifikasi Paten, klaim dan fife hisiary), tidak perlu ontuk mengkaji bokti
cksuinsik (saksi ahli, kamus].

Dalam kasus Wiener v. NECY, CAFC memutuskan The protection of a
Paient under the docivine af equivalents may noi embrace o structure thal &
specifically excluded from the scape of the cfaims. [Perlindungan suaty Paten
melalni doklrn equivalen tidak dapai mencakup suatu strukiur yang secara tepas
dikcluarkan dan scope klaim). Kemudian dalem putusan lain  CAFC™

menegaskan Hhen the purpose is included in the claims it serves a5 a limitation of

—_—— e ——

F1i1|mn Endoegurgery ing v. US Surpical Corp, 40 USSP (019, Avpost 29, 1604,

ﬁ-l:pcx Caruprer Carp v, Mintenda oo, L., 40 USPO2 1667, Wowb, 1996

Hm:chrut Celangge Corpoy, BP Chemecals Lid. 38 USPO2d 11246, Mareh 9, 1996,

*-’l'rmmu:s Carpy.Condepironic, Inc.;3% USPG24 1573, Tuly 25, 1996

WH!HEH NELC Flegironics. Ing, 102F.3d 534, 41 USPO2d 1923, CAFC 199G

" Applied Materials Ine v Advanced semiconducier Malerials Americalne (98 F.3d 156340
LISMOzd 1481, CAFC 1996
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the claimed inveation and show'd be met either literally or equivalerntly in order io
sotisfy the criteria of infringement. (Kctika maksud yang terkandung di dalan
klaim memasuk] suatu pembatasan klaim invensi berpaten; seharusnya ditemukzn
saa ffreraf alau equivalen agar supaya memenuhi kntena pelanggaran;,
Demikian pula wntuk menentukan adz ataw Odaknya suwaie flera!
infringement, disvaratkan bahwz setjap elemen di dalam klam dipertimbangkan
secara material dan escnsial, masing-masing pembatasan klaim yang dicakup
harus dilemukan dalam alal atau metods fergugat. Im sesuai denpan putusan
Pengadilan Banding Amerika tahon 1990 pada kasus Becton Dickinson amd
Cox.CR Bard™, vang serupa dengan kasus sebelumnya; kamena Amerika
menganit asas Stare fecizis (the binding Jorce precedent), yang bechunyi fn
delermining Lireral infringement, each element in @ claim iy considered marerial
and gisenticd, for fireral infringement 1o be preseni, each recited claim limitation

mest be found in the aceused device or method

3. loti Perlindungec di Jepang

Di Jepang zejak berlakunya Pavent der neZ] labun 1959 {art, 700 felah
dizatur mengenat lvasnya perlindungan yang cenderung sama dengan perlindungan
di Amerika. Marzuki®® menyatakan bahwa perdindungan Faten di Jepang adalah
sama dengan di Amenka karena Jepang mentru sistem Amerika yang dinilai
scimbang dalam penentuan luasnys perlindungan, Menyetujui pendapat tersebut,
pada kenyataannya hukum Paten moderen Jepang [chih mengacu ke nepars
Amenka, bak dalam peraturan hukwm maopun dalam putusan pengadilan

mengenal Faten. Japarcse Pofere Ciffiee (JPOY) sekarang ini merckomendasikan

® Purusan ini menpikuti putusan sebelumnys pada kesos Lemadson « L% ¢led Cor 1985 dan
Pennw alt Comp v.Durand- Waylend. Ine (Fed . Cir 1987)
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unruk menggunakan erdti-cleim spsienr kacena akan menjadi lebih efekul ontuk
mewadahi seberapa luas hak yanp ingin dicakup aleh ravearer pada mvensinya
berdasar cese by case. JPOY acoepts o vet of mudtiple claims divected Both fa
septemt' and Csubsestem | ‘methode wnd Capperates’ jsubstandially the sae
imveation). Jadi meskipun pada awalnya Jepang mengotamakan siaple cleim,
kemudian  dikembangksn  mudtiple  clafer agar lelah menjamin luasnya
perlindongan terhadap peocrmusn yang asarn divalenkan; serta Ndak teraniisipas
oleh prioe gl

Selanjutnya ruengenat Aow o disclose on fmendon, Tani menyatakan
bahwa:

A good dish fclaing cannot he drafred withou sefficiaent materialy

fdisclosure). disa, it is kighly cacoureped to upgrade embodimenis

by considering piternatives or substiregiony gf aif ftmes, 5o that the

embadimenis support @ broad interpretadion af the rlaim to broaden

e scope of the patend ekl " {Klaim tdak dapat dibust tanpa

maten vang fukup (deseforure). Jupa bal itu @npal mendukong

embadimen:  dongan  memperiumbangkan  altematif  atag
pengpantinya sejak awal, sehinppa embodimer! metdukung svati
aiterpretas yaog luas untuk mernperfuas reape hak Paten).

Sclain deskripsi, emhedimenes, referonce prior ard, drawrag juga penling
uniuk melengkapt deskripst, schingea  invensi muedah dipahami gleh e prerves
skifled fn O ary. Akhimya klzim mudah entuk dunterpretasi cakupannya, bukan
dart sudut pandang penemu tetapi berdasarkan klaim itu sendird. 1ikatakan
Hashimete: ™ bahwa o spectfioation wund @rowings appifcaiion or au exneession af

a final imienifon by an invenear, particeforly a webanlosico! Seope determined by

chaims ol the specificarinay amd compuarisar with gechrelogy tn guesiion or q

Y Peler Mahneod Marruki, Flerpng, shud . e [ 4G

VIR0, Deactemg ©daem aed Spocitivenen, HF U amimunis cao o+ Labs 20000 p6S
"™ Yoehiharu Tae, shed, o 6d
™ Yoshic Hashimela dalan 1003, 15uent | ispute thed poRS
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product resufting therefrop. Jadi spesifikasi Palen dan drawing merupakan
ckspresi maksud yang diluju oleh imwrror, utamanya teape leknologi yang
ditetapkan dalam klaim spesifikasi dan teknolog atau produk yang dihasilkannya

harus berbeda dengan prier art.

4. EInli Perlindungan di Indenesia

Memurul ULIP Indonesia klaim adalah bagian dard permohonan yang
manggambarkan inti invensi yang dimintakan perlindungan hukum, yang harus
diuraikan secara jelas dan harus didukung oleh desknpzi, Kemudian spabila ada
ketidakjelasan dalam degkripsi, dalam penjelasan Pasal 52 ULIP dinystakan bahwa
keclidakjelasan atau kekurangan lain yang dinlal penting mencakup antara lain
uraian dafam deskripsi atao klaim yang tidak jefas dan wraian dalam desknspi
yang iidak mendukung klaim yang dinyatakan, termasuk ketidakterkaitan dan
ketidakkonsistenan weian klaim dalam desknipsi; Digen Palen mengharapkan
adanya perbaiken, sepeni halnya EPC yang mencantumkan prinsip iktikad baik
bagi applicasi. Dalam penjelasan Pasal 15 (2) UUP [ndonesia discbutkan pula
tentang ikiikad baik yakni: “Invensi harus benar-benar merupakan hasil kegiatan
yang dilakukan dengan iktikad baik oleh orang yang pertama kali memakai
invcnsi tersebut™.

Dalam kasus Takeda™, putusan Mahkamah Agung tclah mengangkat
prnzip iktikad baik dalam proses peradilan, sekaligus menegakkan kepastian
hukum, bahwa meskipun Paten Takeda telah diterima di negara asing lain,
Indonesia tidak wajib memberikan perlindungan Paten, jika sacarn hukwm tiduk

memenuht syarat hukum Paten di Indonesia. dahkamah Agung telah menjalankan

—_—— —_—— e -

' Puluzan MA no B LEE M 1aK 1207
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tugasnya s¢bagal fudex furfs dengan benar, namun demikian masith perlu

dipertanyakan nntuk penyelesaian kasus di Pengadilan Miaga, vang selama ini
puluzannya sering dibatalkan oleh Mahkamah Agung.

Dalam kasus Siswandi® masih terdapat kekurangpahaman masyarakal
wmum mavpun pebisnts tentang lingkup hak milik  inlelekiual  pada saal
berlakunya undang-undang Paten lama, pamun saat ini sosialisasi UUF baru
makin digalakkan baik melalui seminar, pelatihun dan pendinan sentra HeKlI di
beberapa universilas. Demikian pola seharusnya Pengadilan MNiaga menerapkan
prinsip pembuktian terbalik dalam  kasus nfingement. Suata pihak yang
menggugal pihak fin  telah melanggar Patennya maka pihak tcrgugal wajth
membuktikan hahwa dirinya tidak melanggar Paten penggigat.

Pasal 119 UUP Indoncsiz menyalakan bahwa dalam hal pemeriksaan
pugatan lerhadap Paten proses, kewajiban pembuktian bahwa sualu produk tidak
dihasilkan dengan mepggunakan Paten proses sebagaimana dimaksod Pasal 16
{1}, dibebankan kepada pihak tergugat bila produbnya adalab dibasilkan melalut
Paten prose¢s dan bersifat bam, Pembuokiian lerbalik diterapkan karena sulithya
penanganan senghketa Paten proses. Meskipun demikian, (clap diperhatikan
kescimbangan yang wajar antara para pibak yakni hakim (elap borwenang
meimenntahkan kepada pemilik Paten oniok terlebib dulu menvampaikan bukl
salinan Scrtifikal Paten proses serta bukt yang memperkuatnva. Hakim juga harus
mermpertimbangkan kepenlingan pihak tergogat nntek memperoleh pedindungan
tethadap kerahzmiaan proses yang lelah diungkapkan dalam rangka pembukiian

dalam persidangan.

—_——

™ Putosan MA no 01 1KMNG1aK 152002
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Chemikian juga sebarusnya fedex factic menjadikan klaim mvensi untok
menilai suate  invensi memenuhi paleniabilitas atay apakab Aclah  recjads
pelangparan ethugap Paten. Selain itu kapabilites Pemeriksa sebstaniil Paen
harus ditingkatkan mengenal penpuasaan ekoologi vang bersangkutan dengan
Paten, sehingea subyektifitas penilaian menjadi betkurang. Memperhattkan alasan
kasasi oleh Diten 1'aten, babwa kekelimuan penerapan hukiem dan subyekihitas
hakim Pengadilan Nisga Jalam menilai Paten o pabdic domeln, telah tidak
menpindahkan  sama  sekali funpsi kbaim sebapgal poie pencentu luasnya
pettindungan terhadap nvensi. D1 sis laie diskeest hasim begitu luas, schinpea
kurang merjamin keadilan dan kepastian hokam bagi para pihak.

Dari beberapa kasus yang telah dipelajan dan berdasarkan UL Indonessa,
termyatd intl perhindungan Paten di Indoncsia adalah klamm yang Jidasarkan pada
maksad dari kiaim o sendici. Denpan menerapkan priosip jktikad batk dan
diskresi hakim yang besar menjadikan subyektfitas makin besar pula dalam
menila sualy invensi, dan makin fuas pula kesempatan menyimpang dari kata-
kata klaim sehingpa metampaui rumsan kara-Lata klaim.

Dari sepl fechapdopical interesd, perlindungan Paten yvang terlalu luas
memungkinkan terhambatnya penyebarliasan wknologi karena modifikasi sebesar
apapun akan dianggap pelanpparan Paten, scbaliknya apzbila wrlaly scmopit,
pemegang Paten akan dirogikan yakni dengan adanva rogdifikast sedikil saja
(tidak substansial) akan disnpgap sebapai peocmuan barg yanp dapat dimintskao
Fatenns.

Drart  scpl coomemie feferess, loasnyy peclindungan Paten akan
mernpenparubl persaingan. Persainpan dalien hal inl menvangkut dua bal: {13

persaingan untuk mendapatkan Faten berdasarkan fiesr fe file di soatu pepara
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tertentu berdasarkan aplikasi erhadzp penemuan yang minp mavpun déngan hak
priotitas dan {2} persaingan vang bersanghwan dengan pelaksanaan Patennya
dalam industri, misatnya berkaitan dengan peniruan, persamgan lidak jujur dan
lisensi vang memgikan. Jadi Palen dipunakan utamanya untuk business food
dengan dibatasi waktu tertentu schingga pelaksanuanonya tidak  merugikan
berbagal kepentingan di dalambys.

Menurut Cave™ rhe scope of pratecrion af the Patent is derermined in qif
coynirtex by the elaimy and the meaning of the claims is wltimately intcrpreted by
the couris.  Dengan mengikut pendapat Cave, ruang lingkup perlindungan Paten
ditentukan dan klasimnya, yang makranya akan dinberprelasi oleh pengadilan.
Dari klaim inilah csensi Paten dapal dikciahui, demikian pula mengenal batas-
batas perlindungantya. Luas afau sempitnya jangkauan kiam juga akan menjadi
pokok adanya konflik, baik antara para penemu dengan penemuannya maupin
para pihak vyang berransaksi.  Se¢bagaimana  diketahui bahwa Indcnesia
meratifikasi THEFs dan mengadopsinya menjadt UUP terharu No. 14 tabun 2001,
Sejarah ferbentuknya TRIPs dilandasi keinginan negara indusiri kapitalis ok
tnenghasa pasar ckonomi dunia, denpan memaksakan berlakunya aturan standar
hak milik intelekmual i negara berkembang. Hal ini dilakukan semata-mala unilzk
menjamin  perlindungan irdeflecius! propertimya agar scnantiasa mendorong
keamanan mvestasinya (securily intergse). T saly sisi pemilikan Palen menjamin
monopolt pemanfaatannya dalam dunia hisnis, di sisi lan apania pedindungan
{¢rhadap 1nvensi  ditafsirkan terlaly  luas, akan menpgangpu  persamgan.

Perekanomean dunia saat i ditandal olch era persainpan bebas, vang tidak

-

* Davies Collision Cave, The Grnl of pRient. exectifl e swmemtary, (ALISAID, | 996) p. 2it
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menyukai monopoit berlebiban aas hisensi aten, apalagi klausula-klausula yang
membonceng di belakangnya dan mempengaruhi perdagangan inlemasianal,
Sebenamya antara monopoli dan kempetisi, kedua-duanya ditujukan unk
menguasal pasar, wrgantung pada posisi mana MNE itu berada, sebaga pemilik
wonopeli atas Falen atau scbagai pihak yang mendapat persaingan ketat.
Persoalan heasnya petlindungan Paten bisa berakibat memperketat persaingan
pada pasar industri batk domestik maupun Intcmasional. Sebenamya menurat
Jorde & Teece™ untwk mencntukan paren: scope, diperlukan kajian mengenai
patemiabitity, disclosure docirine dan infrinpement docirine. Jadi diperbukan
kafian mendelam baik dari sisi kepentingan teknologi maupun ekonomi. Schagai
acuan, transformazi kemajuan teknologi-ckonomi Jepang sangat tinggl, didorong
oleh kermampuan dan kemauan menyerap hal-hal baru tanpa mengubah kultur asli
mercka. Erm Tokugawa yang menolak hal-hal asing dirembak cleh Meip yang
menjadikan Jopang penyerap beragam  inovas] Ickndlogi dzn micnskankan
perkembangan ekonominya pada hak milik intelektual kKhususnya demi kerna)uan
IPTEK. Kurangnya sumber daya alam menjadikan Jepang lebih mentikberatkan
pada hak milik intclektual zebagai suatu upaya pencapaian kemajuan yang cepal
dengan caich-up dan mengadopsi sistem inreffecrial property right dari Barat,
Visi Jepang pada tahun 1980-an adalah umtuk membentuk citra Jepang sebagai
technolofical store yang menpgawali usahanva sebapai bangsa pedagang dan
berubah menjadi negars indusiri, Jepang elah menjadi simbol iechno-

- . e
rarfanalism,

 Thomat MJurde & David 1. Tecor, dmivrust Ieaovarom  goo CampeteivensMew
York:Oxford), 19921 p. 16T,
" Melson dalam Ove iud, p.136

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

ES
Pro-Paten”™ Era yang dipelopori oleh Amerika Serikat pada tahun 198¢-

an memunculkan penghargazn lethadap nils HaKi sebinggs makin berkembang
seinng kemzjuan di bidang teknologi. Paten tidak saja mengindikasikan kemajuan
teknolog:, 1ekapl juga menunjang kepentingan ekonomi termasuk meninghkatkan
fungsi enfreprencurship scbagai ide biznis yang disésuaikan dengan kebubchan
pasar, Munculnys Jepang metgadi negara inedusiri berhasis imtelfectual capitalism
dicapal melalul proses coreh up dan trial blazer yang memberikan pemecahan
permasalahan sk Jan  pengembangan  novasi, selmn kurangnya  SDA,
Kapilalisme inlelektual lahir seiring dibenkannya penghargaan techadap
penermnian di bidang eknologi yakol melalu pemilikan Paten dan ¢ksploitasinya

untuk menguasai pasar,

C. Kesimpulan

1. Paten adalah hak ekshsif yang diberikan oleh negara kepada imventor puang
melaksanakan invensinya, Hakikat hukum perlindungan Paten adalah bahwa
Paten diberikan cleh negama sebagai penghargaan sekaligus imbalan atas sualw
perermuan dengan dibatasi jangka waktu pertindungan dan wilayah berlakunya
perlindungan terschut. Pedindungan Paten  berfungsi untuk  melindungi
penémuan-pencmuan karcna penemuan bemilai ekonemis, dapal memacu
perkembangan teknologi dan sckaligus mendorong terjadinya tnovasi. Sistem
Palzn sangat berperan dalam: (1) mempercepal pembangunan skonomi dan
teknologi; (2) merangsang indusirialisasi; {3) memberd kontribusi positif pada
pembangunan tcknologi dan ekonomi mefalu lisenst {4) melancarkan alih

teknologi, dan (5) memberikan insentil bagi penanaman modal.,

* Pro-Paten adaleh useha untuk wierangsang ndustri dan meningkatkan kemampuan untuk
bursinng secara inlernasional dengan melindmgs hakeik eemtar dan memperfingai insenlif
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2. Technological imitercst dan ecoromic inferesi mempunyai hubungan saling
kelergantungan dengan Paten. Suatu penemuan muncul karena Kepenlingan
untuk mengembangkan teknologi dan memajukan perekonomian (industel),
sebaliknya basil dar penemuan terscbut jugs roenghasilkan keuntungan di
bidang teknologi dan ekonomi, bahkan merangsanp inovasi selanjutnya unmk
makin maju. Alth 1eknologi menjadi Zisue penting $2jak belasan tzhun lalu
ketika penanarmnan modal asing mulai berkembang dan Paten makin dihareai
socara inlernasional. Sarana alih teknologi vang memungkinkan terjadinya
alih 1eknologi adalah penanaman modal langsung dan Jisensi.  Dalam
pelaksanaannya terdapal klausula-klausufa yang merugikan atay menghambat
kemajuan perskonomian dan penguasaan teknologi oleh pihak domestik,
sehingga Hukum Paten nasional harus dapal menjamin perlindungan pihak
domestik.

3. Jepang adzlah negara industri yang berhasil dalam pengalihan teknologi
dengan beberapa faktor keberhasilan: (1Y Caieh - wp effeers, friaf bigzer dan
Fegponse fo pro-paient era and US firieation (2) fack of natwral resources
menjadikan Jepang menitikberatkan pada inovasi Paten melahd RED (3)
pernilikan Paten ditjukan unuk penpuasaan ekonomi (4} strategi Paten
melali pengeasaan teknologi dan pengembangan lanjul baik Paten kecil
maupun Paten biasa di dunta indusin duna mewwjudkan cvele of inteflectual
crealion; (5) mengadopsi berbagai teknologl dari luar dan sistern hukumnya
tanpa kehilangan kultur aslinya,

4. Esensi perlindungan Paten terlctak pada klaim baik dilihat dari rumusan

kata-kala (the wording of claims) ataupun maksud klaim (e meaning of

peoemuan e lalui cegulasi perlindungan IP yang lebih ki
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claims). Klaim adalah bagian dan permohonan yang menggambarkan inti

invensi yang dimintakan perlindungan hukum, vang harus diuraikan sccera
jelas dan didukung oleh desknpsi. Di Eropa inli perhindungan disandarkan
pada Konvensi Strasbourg dan Konvensi Paten Eropa. Pada mulanya rumusan
kata-kata klaim dijadikan pedoman, namun lama kelamean akibal diskresi
hakim wyang besar menjadikan penafsiran melampaut katz-kala  klaim,
sehingga menyebabkan tidak adanya kepastian hukum. Di Jepang digenakan
kata-kata klzim, baru kemudian maksud dan kala-kata klaien schagal penentu
apabila terdapat kekaburan atau ketidakjelacan kata-kata dalam klaim
sebagaimana yvang dimaksud olch penemu, puna penilzign terhadap invenst
yang dimintakan perlindungan. Pada prakieknya hal ini sesual dengan
Amerika bahwa ini perlindungan Paten didasarkan pada fhe meaning of
elaims. 1 Indoocsia inli perlindungan Paten didasarkan pada maksud llaim
yang ditafsirkan oleh hakim (pada sanl fitigasi) maupun pemeniksa substantif
(pada zam aplikasi},‘yang harus didukung oleh desknipsi dan drawing, Jepang
dan Belanda biza dijadikan contoh bagi [ndonesta dalam menilai klaim, yaki
dengan kescimbangan antara diskresi hakim dan prinsip iktikad baik, yang
didasarkan pads maksud klaim.

5. Estnsi perlindungan Paten di Indonesia selama ini adalgh berdasarkan
maksud dari klaim. MNamun demikian untuk menghindari kelidakpastian
hukum dan dizskresi maupun pemahaman hakim ¥ang terfalu jauh, seharusnya
esenst perlindungan Paten di Indoresia didasarkan pada katakata klam
sehingga membenikan perlindungan yang cukup sempit dan seimbang bagi
penemu dan pihak lain, juga memungkinkan banyak penemuan-penemuan

baru yang dapal diciplekan berdasarkan discfosnee clguse, yang akhimya
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meningkatkan jumlsh Paten hame Perumbohan ckonomi dan wknologt
diharapkan lebih maju detigan memacy peoemwan-pencmuan bane yang

dipatenkan oleh pulera bangsa sendin.
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BATAS-BATAS PERLINDUNGAN FATEN

A. Lingkup Perlindungan Paten di Negara Maju dan di Indonesia
1. Sejarah Perlindungan Paten

Palen pada jatpan dulu lebih semacam “1pn menctap”. Pada sam ifu pun
telah ada beberapa undang-undang yang hampic sesuaj dengan pringip yang dianmi
dalam peraturan Palen sekarang ini, di antaranya yaito Peraturan Paten Venesia
{1474) yang mengandung kelenluan  yang  mewajibkan  penetnl uhtuk
mendafiarkan  penemuannya, sedanpkan orang lain dilarang menire  ataw
menghasilkan produk yang mirp sclama jangka wakiu 10 (scpuluh) tahun tanpa
ijin atau lisensi dari 50 pemsemu, JUgd mémual ketenivan yang mendorgng kegialan
penemuan, imbalan yang wajar kepada si penemu, dan hak si penemuw atas hagil
penemuannya Undang-Undang “Penemu” yang kemudian disebut dengan hukum
Fatent lemsebut tethukti sengat mendorong pembangunan teknolog dan kermjinan.
Fada wahun 1584 Galileo Galilei telah memperoleh Paten alas pompa irigasi yang
deskripsinya dapat dilihal berikut ini.

“Beginda, saya lclah menciptakan scbush mesin yang sangat
mendatangkan keuntungan. Sebuah mesin yang dengan mgdah
dapal memompa air untuk  mengingasikan  anah  dengan
pengeluaran yang rendah. Mesin iri mengelrarkan air gecara
berlanjut dari 200 pipanya hanya dengan kekualan sa kuda,
namun Iclah banyak upaya dan pengeluaran untuk menciptakan
mesin ini schingpga sava ldak mengijinkannya menjadi milik
umum bagi semua orang, Olch sebab ilu saya memohon kepada
baginda berkenan memberikan saya permintaan yang bagindz
berikan kepada produsen manapun; yaitu untuk memastikan
bahwa semua orang, kecuali saya dan kemakmuran saya atau
mereka yang mendapatkan hak dari saya alau kemakmuran saya,
dilarang wntuk memproduksi mesin baru tersebul, dan jikapun
mereka  memproduksikannya, mereka akan  dilarang  untyk
menggunakannyva atan menerapkannya untuk juan vang berbeda
dengan mengpanfikan bentuknya dan denpgan mengpumakan ar
atau bahan-bahan lainnya, woiek jangka wakin 40 ahun atay
jangka wakty yung Baginda kira sesuai. Dan sava memobon
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kitanya Baginda akan mendenda mercka yang melanggar hal m

dengan jumlah yang Baginda kira sesuad. )ika baginda merestui

permintaan ini maka saya akan melayani Baginda dengan setia

dengan lebih rajin berupaya membuat penemuan-pencruan bam

untuk kemakmuran masyarakal”.'

Meskipun demikian, kenyalaannya yang lebih umom pada jaman ttu, raja-
raja di Eropa banyak yamg menyelewengkan peraturan Patennya, Faja James [
dari Inggris dengan Undang-undang Monopol 1624 membuzt perubshan yabe
besar bagi perkembangan peratwran Paten. Undang-undang tersebut banyak
menganut prinsip yang sampai sekarang dipakal dalam sctiap peraturan Paten,
yvaitu diantaranya prinzip hasil tcmuan den bukannya penemu schagal dasar
pemberian Palen, juga prinsip tentang kewajiban i penemnu unitk mengegakan
penemuannya di mana PPaten itu didaflarkan, Ketentian pada pasal & undang-
undang tersebit megeantumban jangka wakiu lamanya perlindungan Palen selama
14 twhun. Hanya saja pemluran di [ngpnis lerscbut masih - mencantuwmnkan
ketentuan memberikan Paten kepada warga negaranya yang berhasil mengimpor
bentuk penemuan asing ke nepara Ingpris. B Amenka perhindungar Paten
lerdapal dalam US Code Title 35-Patents Part Il Chapter 10 dan 11 mengenai
Patemtability af inverntions and grant of Patents serta  Application  for Patenr,
yang menberkan jaminan kepada pama pencmu terhadap penemuannya.

Batas perlindungan Paten sangat penting bagi kepastian hukum scberapa
luas monopoli Paten tercakup juga bagi kepentingan ekonomis dan kepentingan
teknologt baik secary individu dan masyarakal, Ruang lingkup perlindungan Paten
i ditenlukan oleh pembuatan klaim schagai bagian esensial dalam pendaftaran

pencmuan. Dengan mengikuti pendapat Marzuki bahwa klaim meripakan sesuatu

' Bukn Teks Dasar Hak Milik lndusti {Indonesia: Terjemahan Dirjen Paten, 2003} hal 003

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

04
vang polensial menyebabkan konflik di anlaza pera pihak, maka batas

perlindungan Paten harus  ditetapkan scadil-adiloya, Juga mengkay pendapat
Picron yang menyatakan lentang perlindungan secara luas dan perlindungan
secary sempil besena akibatoya, maka peran hakim dalam pengadilan sangal besar

urttuk menentukan besamya momopoly patens right,

2. Luasnya Perlindungan Patee Di Eropa

Dewasa ini mapen] suary kebangkitan minat terhadap hokum Paten yakni
masalah kemungkinan ferjadl suatu ketidaksesuatan amara kata-kata klaim dan
lwasnya (seope) perhindungan. Bahwa dimungkinkan pedimdungan melampaui
susunan kata-kata, ari sudyt pandang kesukaran pembuoatan  kiaim-klaim
sedemikian rupa schingga susunan kats-kata dimengerti sebagai sebuah definisi
dan luasnye pedindungan yang memberikan perdindungan adil kepade parenree.
Dari prakiek pengadilan, poin perbedasn lambat Jaun menyimpang dar susunan
kata kiaim ketka memuoruskan segpe perlingdungan, vang pada dasamya
disebabkan oleh perbedaan pendapat dari kepentingan relatif dari pihak yang
berkepentingan: Fatenfee dan pihak ketipa, Kemudian dicoba untuk mengadakan
unifikasi meogenai bukum substantf Paten bagi invensi yaknt Konvensi
Strasbourg  tahun 1963 yang mengulamakan ketenman  bahwa  luasnva
perindungan yang diberikan oleh Paten ditentukan oleh klatm: namun deskripsi
dan drawing akan digunakan untuk menginterpretasi klaim. * Demikian juga
Konvensi Paten Eropa tahun 1973 berisi ketentvan serupa pada arl. 69 (i), yang
dilampiri olch sebuah protokol.  Ketentuan Konvensi Strasbourp mengatur

pembenan Paten oleh Kantor Palen pasional di bawah hukum Paten nasionzl

! Konvensi Siresbourg, art 8(3).
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{Palen pasional) sementara itu Konvensi Palen Eropa mengatur Palen yang
diberikan oleh Kantor Paten Eropz sesual dengan Konvensi Eropa {Paten Eropa).
D Belanda, Jerman dan Inggens pengundangan berlaku sfektif tahun 1978,

Cmpat konvensi intemasioral penting mengenai hak FPaten adalah
Konvensi Strashourg, Konvensi Eropa, Konvensi Commumity FPefen dan
Petjanjian Kerjasama Paten (PCT). Art 8 (3) Konvens] Strasbourg dan art. 69 (1}
Konvenst Eropa keduanya memepakan peranrén kesemgaman infemasional yang
materinya sama, Semua anggcia dalam Konvensi Strashourg  sehamsnya
menginterpretasi dan menjadikan arl. 3 (3} dalam ¢ara bamu vang serapam,
demikian pula khusus art 69 (1) Konvensi Eropa sehamusnya diintetpretasi dan
diberlakukan secara zeragam di seluruh nepara angpgota kanvensi Eropa. An69
{1} Konvens: Paten Eropz berbunyi: The extens af the protection cenferred by a
European or o Ewrapean Patent Application shall be determined by the terau of
claims. Neveriheless; rhe description and drawings shall be used o inferprat the
claims,

Dengan interpretasi gramatikal dan interpretasi historis ditunjukkan bahwa
luasnya perlindungan menurut art § (30 Konvens| Stoasbourg scharusnya lebih
scmpit, scmentara menunat art §9 {1) Konvensi Eropa scharusnya sedikit lebih
[uas, Sehubungan denpan anggapan art 5% (1) Konvensi Erpa penggunzan 3
bahasa resmi  dimaksudkan 2 digunakan dalam Konvensi Sitrashourp
menyebabkan masalah bahwa “inhalt’ memiliki arli yang jelas lebil luas danipada

‘terms’ dan ‘tereur’. Dipengaruhi oleh ekspresi “inhalt® protokol kelihatan
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memberikan sedikit lebih [vas perlindunpan dartpada aslinya sesuai anl 8 {3)

Bonvens fe'rl.'l-ﬂ:it'.u.'.&w.lrg.3

Meskipun demikian pendangan bahwa Konvensi Stashourg dianggap
memberikar perlindungan Jehih sempit daripada Konvensi Eropa, mengingit
suglul, pandany berikutnya Konvensi Eropa dan Commurity Parert Comvention dan
dan rezoluzi mengenal konvensi yang terakhir dengan jelas menunjukkan bahwa
art & (3) dari Konvenst Strasbourg scharesnya diperttizbangkan scbapa ketenluan
equivalen dap hukom ikternasional yang secapamn dan juasnya petlindonpan yang
diberikan scharusnya tidak lerganiung pada tipe Paten (nasional/Eropa) dan tidak
juga tergantung pada negara i mana luasays perlindungan diputuskan.

)i negara Belanda materi dalam Ar.2 (1) Konvensi Sirasbourg dan Art 69
{1} Konvenst Paten Eropa dicantumkan dalam Art.30 (2) Rijksoctrooiwet tahun
19160, Sebenamya hal i mengpakan sesuan wvang bamg dalam perundangan
Belanda, sehungea ketentuan An. 30 (2} tersebut bam diberlakukan pada tahun
1978.* Konvensi Strasbourg dan Konvensi Eropa mengikat langsung negara
Pelanda karena kedudukan hukum nasional® adalzh Iebih rendah daripada
konvensi yang ditkuti Belanda, sehingga konvensi bisa langsung menjadi sumber
hukum hukum nasional. Baru pada tahun %78 sebuah kelentean langsang
menurut [JE) fentang luasnya perlindungan dibenkan pada Paten nastonal menjadi
efektif (an 3} (2) dari Pafent Acd, sesuail dengan art 3(3) Konvensi Simsbourg),
Dalam pada 1y Konvensi Strasbourg sendin menjadi cfcklif di Belanda dan ini

menutjukkan bahwa Juasnya perlindungan Palcn nasional adalah sekarang secara

' AP.Picraen, Berchormingromvang van Gorocien o Nederland, Dusfame oh Engrtand,

{KfiwerDeventer. [988) p. 732,
' Hingge ahun 1977 1idak ada ketentuan teniang lensma perlindungan dan Rifksoctrogiwet pun
_:.clalu dirgwisi Jvingga 1ahyr 1967 menyesuiikan denpan POT

Secuai kansotuss Belamda
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langzung dilcntukan cleh art 8{3} dan peganjian i danpada olch arl 30 (2)

Fateni Aet. Loasnya perlindungan diberikan cleh pemberian Paten Eropa bagi
Belanda adalah secara Jangsung ditentukan aleh art 69 (1) Konvensi Paten Eropa.

Ada dua gjaran dalam menentukan luasnya perlindungan Paten di Belanda:
liberal dan historis. Pandangan liberal lebih kuat dengan pengadilan yang juga
mermulyskan sesem] dengan prinsip liberal. Term (isfilah) liberal mencenminkan
pandangan bahwa pengadilan kelika memutuskan fenlang luasnya perlindungan
memilikt kebebazan vang zangal besar untuk menyimpang dari amusan /susunan
kata-kata klaim. Tennm ajaran historis berasal dari perbalian’ tekanan pada
penlingnya teks histons dao spesifikasi Paten onluk mencntukan luasnya
perthindungan, Ajaran liberal mengajarkan bahwa luasnya perlindungan adalah
semata-mata ditentokan oleh pengadilan; sedangken ajaran histuns mengajarkan
bahwa balas-batas perlindungan ditetaplkan oleh Kantor Paten dalam petunjubnya
dan bahwa lugas hakim adalah terbatas melzrang untuk peniran (jiplakany, balas-
batas imi juga tidek sccera jelas lcrdaftar (torcatat) dalam dokumen Faten.
Menanggapi kontroversi ini, Pieroen menunjukkan pandangan pribadioya bahwa
seope perlindungan ditentukan olch Kantor Paten; kemudian pengadilan bersama
Kantor Falen mensnivkan norma  absttak dan  kewenangan pengadilan
memberikan sebuah pengertian konksit (entang norma tersebit denpan mengatur
dan memperbaikinya dan sudul pandang fakia.

bMenumt ajaran hberal penentuan hwasnya perindungap mensyaralkan
rekontraksi dar invensi scbagai proscs yang dinyatakan dalam spesifikasi Paten;
selanjutnya ide invennf dinilai oleh dhe person skitfed in rthe are dan bukan dari
sudut pandang pendaftar ataw sudwl pandang penemu dan penjelazsan  dalam

spesifikasi. Ide inventil  dan luasnya perlindungan mencakup setiap aplikasi ide
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ini. Ajaran historis memang tidak sctajam dan sekonsisten sekolah liberal dan
lidak sama dengan pjaran likeral; yakni tidak punya pnnsip ulama yang sunggdh
jelas untuk menilai tuasnya perlindungan, Konsep sebualy ide inventif kadang
digunakan tapi meskipun demikian jelas dimaksudkan untuk membual pengertizn
lebih sempil darpada ide inventif ajaran liberal,

Luasnya perlindungan menurut ajaran liberal dengan pendinan bahwa
sebenarnys fidak mungkin wntuk menduga seleruh perwujudan dari sebuah
invensi dan sebab itw tidak mungkin unlok merancang (konsep) klaim sedemikian
mpa dengan kata-kata bisa mencakup luastive perlindungan yang adil bagi
paieniee. Ajaran historis menganggap bahwa kala-kata dalam klaim seperti telah
dipenksa secara teliti olch Kantor Paten; menctapkan luasnya perfindungan vang
adequat (cukup memadai) dan memperhitungkan kebutnhan kepastian hukum
bagi pihak ketiga.

Pieroen® menyelujui bahwa terdapal inl kebenaran yang sah dari sudut
pandang liberal pada kongep [uasnya perlindungan, akan letapl jupa berpendapat
bahwa lerdapat inkonsistensi; yekni perlindungan meiuas melebthi kata-kata
klaim melebihi rasionalitas, Jadi pandangan liberal menghasilkan perlussan
perlindungan yang tidak pada lempatnya, sermemam kepastian hukum bagi pihak
ketiga makin javh dan keadilan. Lebib lanjul Pieroen menyetujui  hahwa ide
inventif seharusnya dilindungi sebagai swatu hal yang prinsip yang diteangkan
dalam klaim, ia memperkenaikan prinsip ¥ang memenuhi syarat yakni prinsip
kchati-hatian pemilikan hak, risike dan kemampuan wnluk diprediksi {rthe
qualifying principles of due care, risk g procicrabifing

—_———

“ AP. Pierpen, Aeschurmingsemuang van Cetronien in Nederland, Dunslamd en Emgeland,
(Kluwee-Deventer, [958 p. 730,
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Menurul prnsip due care perluasan perlindungan melebihi kata-kai kiaim
dengan efek yanp metugikan pada kepastian hukum bagi pihak ketiga adalah tidak
dijinkan jika dimungkinkan untuk menyusun scope dari invensi yang idebih
adequai. Principle af risk menyatakan bahwa kebutuhan untuk kepastian hukum
pihuk ketiga tidak mengyinkan perluazan perlindungan melebihi kata klaim dalam
keadaan tertentu. The primciple of predictabifity bertujuan mencegah perluasan
seape perlindungan melebibi kata klaim yang secara tidak beralasan (tidak logis)
diprediksi oleh pihak ketiga.

Hukum dasar bagi luasnya perlindungan dibenkan olech Hoge Haad

[

(pengaditan tinggi) pada th 193¢ keuka menentukan luasnya perlindungan dengan
dasar: Apa sebenamya csensi dari invensi yang dipatenkan (The essence of
patended fnvention) dan rumusan kata klaim. Apa yang schenamya menjadi
esensi Mveénsl yang dipalenkan adalah usaha penyelesaian ide inventdf memem
gjaran  liberal. Pengadilan tinggi berpegang pada aturan ini dan ditkuti oleh
péngadilan yang lebih rendah, meskipun kedua Hope Rasd dan pengadilan lain
sering menggunakan terminglogi yang berbeda misalnya esensi invensi betpaten,
cscnsi invensi, ide inventif, citl esensial tnvenst dan sehagainya.  Ini semug
diartikan sebagai equivalen pada kriteria tahun 1930 tetapi penggunaan beherapa
ekspresi lain scring menjadikan kebingungan pengadilan yang lebih rendszh
sehingga menghasilkan terfalu leas perlindungan. Masalah “esensi invensi yang
dipaterkan’ ataw pun esensi invensi berpaten adalah masalah vague coMcept”
¥ang tak pemnah diteliti secara fundamental pleh pengadidan.

Beberapa  metode  untuk  meneniokan  luasnya petlindungan Patcn
mengegunakan konsep scporti problem gnd Eﬂ.';rnﬂ'ﬂn. [rerpose and means, gifecr,

result, function et yang lain menggunakan cquivalensi, interpretasi fungsional
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dan sernacam ilu. FPengadilan kclihatan dibadapkan wntuk menyeleksi metode
vang menampilkan paling banyak Kesesmaian pada kasus pelik yang harus
diputuskan dan sening dikombinasikan dengan bermacam metade.

Sudut pandang legislalor bahwa pasal 30 (2) Palems Aci, an 8§ (3)
Eonvensi Strashousg dan pasal 69 (1) Konvensi Eropa adalah ketentuan yang
equivalen dari hukum intemasional yanp seragam dan  bahwa luasmya
perlindungan sehagaimana diteniukan melalui hukwn ‘lama’ Belanda adalah
sebenamya sesuai dengan ketcntuan 'bami” inl. Dengan pandangan pencntuan
luasnya perlindungan scbagaimana dipraktikkan di Netherlands sebelum tahun
1978 dapat dilanjutkan kemuodian lanpa perubahan yang sipmifikan dan bahwa
gejak ketentuan internasional hukwn scragam harus secara serapam  pula
ditnlerpretasi dan digunakan di seluruh negara yang berkepentingan.

Elairm dalam hulbum Paten Belanda dalam kenyatannya jupa digunakan
s¢bagal wans besar dan lussrya periindungan berdasar hukum ‘lama Bclanda
gerapa hukum ‘lama Jennan, Pandangzn ini berumpu padea kesamaezn arlara
prakiik Jerman dan Belanda Kongekuensi dar semuz  ini adalah  bahwa
kemungkinan untuk perluasan  perlindungan  melampawi  kata-keia  klaim
berdasarkan hukum ‘baru' Belanda; bahwa perlindungan yang adil schansnya
diberikan kepada patentee dan tingkat kepashian vang layak bag pihak keliga.
Menurut Pieroen’ ini dapat dicapal dengan mengpunakan “prinsip due care, of
risk anrd of predicrability”, Memang sukar untuk menyusun klaim scdemikian
rupa sehingga kala-katanva diambil sehagai definisi lwasnva periindungan dan
membentkan perlindungan melampaui kata-kata klaim depgan mencrapkan aturan

dasar mengenal Waat the essence of patencled tavention.
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Luasnya Perlindungan Republik Federal Jemman menunjukkan perubahan

dari bukum lama tidak terulis meppjo bokon bar el vakni scbuah
ketelapan yang cksplisit tentang luasnya perlindungan pada pasal 14 ULUP Jerman
1978, Luasnya perlindungan pernberian Paten Eropa uniuk Jerman socara
langsung ditentukan oleh pasal 69 (1) Konvensi Palen Eropa. DU Jerman
pembatalan Paten seladu berefek retroaktif pada tanggal aplikasi Paten, berbeda
dengan Belanda yang tidak berlake sund. Luasnya perlindungan dipersempit
dengan berlakunya UL bary, Konvensi Paten Ercpa dan Konvensi Strasbourg,
yang berlaku langsung scperti hatnya di Belanda, Semula perlindungan secars
luas diberikan baik oleh gjaran  Zweitungefchre dan  juga  roenune
Predteifungslehire. Ajaran Dreiteilungsiehre yakni perlindungan diberikan kepada
gegenstand der arfindung {obyck invensi), unmittelbare gepensiand der erfindung
{obyek langsung imvensi) atau untuk afgemeine Evfindungspedanke (ide inventif
umum). Cegensiand der erfinding adalah ajaran tehnis yang rata-rata zhli dapal
menentukan equivalensi ‘tanpa pertimbangan khusus' dan klaim yang didukung
deskripsi, drawing dan state of the ort pada filing date Palern. Ajaran ini
menetapkan luas perlindungan ‘normal’ dari sebuah Patlen. Gegensiand secara
normal mencakup tipe-tipe tertentu perwujudan yang melebihi kata-keta klaim,
yailu glarie aguivalerste (ekuivalen langsung, dinilai tanpa pertimbangan khusus)
dan perwljudan perbaikan dan perwujudan yang lebib rendah mutnya.

The wnmittelbare pepensiond der Erfindung bertepatan dengan kata-kata
klaim. diinterpretasi untuk memberikan maksud vang wajar pada kata-kaga ini, Ini
menentukan luasnya perlingdungan minimal dasi Paten yang harus dipenuhi oleh

pengadilan pelanggaran sekalipun akan dihasilkan perlindungan yang sempit.

" AK Preroen, ibid, p.754,
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Ide inventif umum digambarkan sebagal suatu penyamarataan gegensfand
der erfindung yang rata-rata ahli dapat menentukannya pada filing date dengan
pertimbangan khusus lapt  lanpa mempertimbangkan ada alau tidaknya usaha
inventif,

Direitefiungsiehre menjadi sasaran banyak kritik: karena petlindungan
vang dibcrikan kepada pavesree cenderung menjadi terlzlu luas, bahwa heasnya
perlindungan terlaln sukar untuk diprediksi dan bahwa kepasian hukum untuk
pihak kecliga terlalu rendab, Perapan pelbagai begian spesifikasi Paten dalam
peneniwan  luastya  perlindungan  ditetapkan  hokum  hahwa  ketika  Juasoys
perlindungan ditentukan, spesifikasi seharusnya dibaca denpgan penpetahuan dan
pengertian dari rata-rata ahli pada tanggal pertama Paten. Kemudian jupa peranon
glafe af the ax, file pemeniksaan dan alat-alat banta lain dalam penentuan luasnya
perindungan.

Seperti halnya di Belanda, di Jerman the stafe of the art berperan dalam
dua hal aj peran menjelaskan {2 clorifping) dan b} peran membatasi fo Smiting
rofe). Mengenal peran pembatas ini lelah discbutkan hahwa berdasarkan hokuom
lama, pengadilan diwgfibkan ertuk memeriksa gegensiond dev erfindung untuk
novelty dan ide imventil uwmum untuk novely dan level invenif Di Jerman
kebanyakan penuliz hukum menganggap bahwa berdasarkan hukum ‘barg, klaim
mempunyai fungsi penentu invensi yang dipalenkan sepenti berdasar  hukum
‘lama) dan bahwa luasnya perlindungan Paen® baru ditentukan oleh inhair
(diartikan scbagai a1 materiil) dari klzim; lebih luas daripada mendasarkan pada
spesifikaxi sebapai suaty keseluruban denpan klaim berlindak sebapai garis besar

semata. Jadi dapat Jikatakan, di Jerman meskipun welah memberlakukan konvensi
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scperli halnya di Belanda, tetap memberikan perlindungan yang lebih luas

daripada di Belanda.

D Inggeds, sebelum tahun 1977 telah ada Act 1887 yang menmgatur
tenlang Palen, Design, Trodemark, tetapi tidak mengatur luasnya perlindungan;
demikian pula khusus mengenai Palen dalam Pafent Aot 1949, Pada tahun 1977
sebuah UUP® baru telzh diundangkan untuk menyesuaikan dengan sejumlah
konvensi internasional lermasuk Konvensi Paten EBropa. Mengenai luasnya
petlindungan Paten nasional dan Paten Eropa dibertkan di UK (art 69 EPC tidak
mempunyai efck langsung di UK), berdasarkan Parend Acr vang telab mengadopsi
Konvensi Palen Eropa,  Saat im negara-negara Empa telah tmengadopsi EPC
secara penuh, bahkan EPC telsh diamandemen 7 Scptember 2000 oleh
Administratif Council of the PG vang bensi: {a) modemisas sistern Paten Eropa,
(b)) penyesuaian dengan kesepakatan intemasional, {¢) menggariskan prosedur
agar lebibh cepal, jelas dan efisien, (d} memperluas cakupan perlindungan
mensakup program komputer dan fammast.

Pengadilan mepangani persoalan pelanggaran berdasar hukum lama
scbelum  pengenalan  purpasive  construction.  Pada  pokoknya  merska
menggunakan prosedur tiga tshap. Tahap I klaim i ditetapkan sebagai
melanggar prigr art atau lidak dengan menggunakan gramatical comstruction.
Tahap Il pelanggaran ditetapkan dengan menilai scluruh cirl esensial dan suatu
klaim yang sah, betkailan dengan isi dari klaim. Tahap [II menyelidiki apakah

perbedaan ini materiil atau bukan, Pada tzhap tcrakhir ini penetapan adanya

—r

* German Patent Law Texted of December 19, 1980 as amended by the Law amending the Liility
Modei Law ol August |5, 19846,

¥ Patent Act tahun 1577 diundangkan uniuk menggantikan Paient act 1949, untuk manyesuaikan
dengan Konvens Sirasbourg dan Konvensi Palen Eropa

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

104

pelanggaran ditalsirkan apaksh pelaku  pelonggaran mengambil “pith  and
morrow  (intizan and sumsum), “sebarance  dari invensi yang dipatenkan,

Siruas] berubah lagi pada th 1980 ketika House of Lords memperkenalkan
purpasive consrruction Paten. Jadi dengan menpgunakan purposive comsiruction,
dapat  dicapal maksud yang wajar dan pemohon Paten yang dimangkan dalam
klaim spesifikasinya. Ketika menentukan luacnya perdindungan spesifikasi harus
dibaca “melalui mata dan pikirar 2hli di bidangnya™ Alal bantu yang digunakan
dalam penentuan [uasnya perlindunpgan adalah slere of the arr, penting untuk
membedakan antars kontruksi klaim dan penilaian berikut keabsahannys, Ketika
menafsirkan klaim, pengadilan hanya memperhatikan swbjcctive siaie of the art
{pengelahuan umum masyarakat dan dokumen yang berhubungan dengan Paten),
tetapi fufl objective stare of te art dipethitungkan ketika valditas klaim
dipertimbangkan. Maksudnya pengertian mengenai persoalan  pelangparan
diputuskan juga dari sudul pandang ofjcctive sfare of the are (state of the ari
diniiai oleh ahli di bidangaya) dan babwa kata klzim tidak mepetapkan batas
perlindungan yang lebih sampit. Tambahan lagi. pengadilan mengakul pernbelaan
dengan bebas yang dapar diglmakgn siave af the art (gifleite defenve),

Mengikuti pandangan Pierocn mungkin kadang peilu untuk menyimpang
dari susunan kata klaim agar supaya memberikan petlindungan yang adil kepada
paientee, sekzlipun menghalangi kepastian hukum bagi prhak ketiga.

Dari uraian di atas lernyata di Eropa, negara Jerman memberikan
perlindungan yang luas kepada pencmuan dibandingkan negara [nggers,
meskipun Konvensi Strasbowrg den Konvensi Paten Fropa berlaku terhadap

ketiga negara tersebut, Di Belanda dengen mengacu kepada pendapat Pieroen,
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maka luasnya perlindungan dinilat lebib seimbang daripada kedua negara Eropa

tersebu,

3. Luasoya Perlindungan Paten di Amerika Serikat

Ci Amerika sesual dengan Uwited States Code Fitle 35 Pateres ax faye
amended by Public law 103-46F of December & 19294 validitas Paten lergantung
pada pembuatan spesifikasi Paten. Spesifikasi berigi deskripsi reoulis r;:cng:nai
invensi, cara dan proses pembuaten dan penggunaannya sccara lengkap, jelas dan
singkal dan ferm yang tepat yang dapat dimengent oleh gy persor skilled in the
arf, tentang cara lerbailk yang dimaksudban imverfor untuk menghasilkan
mvensinyd lersebut. Pada USC. 35 Seetion 112 disebutkan “The Specificarion
shall coniain a writfer description of fnvention and of the manner and process of
making and using It in sack full, clear. concise, and cxact ferms ac enable any
persin skilled im the art".

Demikian pula di dalam spesifikasi bisa memuat lebib dari satu klaim.
Klaim dapal dibual secara independent maupun muftiple dependeni form. Pada
dasarnya elemen dan klaim dimaksudkan sehapal 2 means or step for performing
o specified funciion.

Di Amerika hakim diberikan kewenangan untuk menginlerpretasikan
klaim secara |efuasa, Meskipun demikian, hakim-hakim di Amertka yang Khusus
menangani Hak!l dipilih hakim vang menpuasai hukum dan teknologi yang
bersangkutan dengan invensi tersebut, Jadi bisa saja hakim diangkat bukan dari

sarjana hukum, khusus untuk menangani masalah invensi teknolog ini. Di Jepang

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

106
dewasa ini. DM Indonesia hakim mutlak berasal dati sarjana hokum, dengan

melewati proses pendidikan sebelum ditetapkan menjadt hakim dalam sidang,
tetapi belom ada pendidikan khusus yang maksimal dibenkan  mengenm
pengetahuan teknologi maupun HaK(. Pelatban HaKl yang ada bersifal temporer
maupun bersilat mengikut] program pelatiban berdasar bantuan negara maju. Jadi
hakim-hakim khusus HaKI di Jepang memiliki capabilitas yang tinggl untek
mentlai klaim maupun menginterpreasinys dengan baik, dihandingka;'t dengan
Indonesia, denpan sama-sama menggunakan prinsip iklikad batk dan Ciwil Law,
dan pada dasarmya Hakl di Indunesia jupa mendasarkan diri pada proses acara
il Lerw.

Mengenai hukum U5 yang berkaitan dengan Parent Falidine, klaim
apapamn dalam suat Paten bisa menjadt pokok gugatan invaliditas, Suaty putesan
pemerniksa’pengyyi yang menentukan materi sebagai patendeble  tidak permah
mengikat pengadilan. Meskipun demikian, ketika teradi gupatan validitas
lcchadap klaim dalam suahy acara litigasi di Federal Circuit, "Seliap klaim yanp
ada dglam Paten diangeap sah”™ {35 USC Secrion 282) Menumt hukum hal
terscbut  dipertimbangkan sebagat prosedural daripada  substantif.  Beban
pembuktian diberjkan kepada pibak yang menyatakan invaliditasnya {beban
pembuktian terbalik}). D mana PTOY telah mempentimbangkan prior ars yang
berhubungan, penggugat harus menpatasinya dengan menunjukkan perbedazn
tentang suaty kualifikasi dan agen pemerintah yang biasa melaksanakan pekerjaan
i Meskipun beging FTO telah gagal uniek mempertimbangkan pwior arr yang

berhubungan. schagai prior @rr, tidak ada perbedaan diperlibalkan mengenai

— e e . — —

" UISPTO: LIS Parent and Trademark Ciflice
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penctapan parertahifity oleh PTO, dan pengougat lebih suka untuk menanggung

heban pembuktian tersebut.

Anggapen validitas bisa mengatasi hanya dengan suatu bukti yang ‘jelas
dan mevakinkan'. Sebelum menentukan apakah suatu klaim telah diantisipasi atau
dibuat obvions olch prior arr, klaim itu harus dibuat agar supaya dapat
menentukan lingkup dan balasannya. Terme-term dalam  klaim Paten dapat
dilentukan hanya dengan jalan memaharma Paten sebagan sato keselurulan ulub.
Konstruksi vang wajar dari sebwah klaim Paten mensyaratkan pertimbangan dari
seluruh stmber fafl the sowrces of meantng of the ¢laim) arti klaim di catatan
PT), vakni bahasa klam itu sendiri, spesifikasi dan the prosecution history
{sejarah pengajuan) termmasuk prior ard yang disebut. Term-term dalam klaim akan
diberikan dengan arti scharni-han dan ‘biasa’ kecuali bila nampak  dalam
spesifikasi dan presecution Blciory bahwa fnvertor menggunakan temn klaim
secara berbeda, Lebih dan itu, scuiap klaim dalam Palen dapat digunakan wntuk
menentukan lingkup klaim-klaim vang dipersengkeiakan, Klaim bissanya dibuwat
secara sempit untuk menjaga validitasmya,

Section 102 Tife 35 USC (b} menyatakan bahwa seseorang sehansnya
diberikan Paten kecuali: invensi itu iclah dipalcnkan atau dijelaskan dalam suatu
publikasi colakfterbitan di dalam negeri atau di luar negeri ataw dipenakzn oleh
umum, atau dijual di US, lebih dan | whun scbelum aplikasi Baten di UE. Melalui
Fection 102, suatu klaim diantisipasi yakni apabila telsh nyaia “fidak nowvel”,
terdapal referensi prior arf yang telah mengungkapkan, dan dengan jelas inkeren;
setiap pembatasan dari klaim. Sccara umum dalam memutuskan  masalal
antisipast, pengujl fakla harus menpidentiiikasikan clemen-clemen klaim vang

dipersengketakan, menentukan maksudnya dari sudul pandanp spesifikasi, dan
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mengidentifikast elemen-lemen vang thongkapkan dulam eeferenss vanp {elah
nicngantisipastiya secara tetap. Scorfen 103 e 33 USC {2) menyatakan hahwa
Paten dapat eibenkan; jika wrilapal perbedasn aolarg pekok malert yang damints
untck dipalenkan denpun preor ot sehinggea pobok mater eeschut secara
keseluruhan dapat dimengeril oleh orang yang ahle di bidangova, C%viousness
adalak masalah hukun didaseckan pada beherapn penelivan berdasar 1akta, yakni
(1) the scope, (2) cantend of the prior url dan {3) pechedaan amama prior o dan
Rlasm-klaim, dan (4Y lgved of ordinary skifl in the avet. Mengenal prior art bisa
stngle prioe aet maupun beberapa prior e yang dikombinasikan. Mengenai fevel
abli harus diperbatikan pengussaan ilmu peogetahuan yang berhuhunpan dengan
reference prior art. Selain itu perlu puga dipertimbangkan Taktor-faktor lain yang
biza membanmiu  menuojekkan sualy mon obviawseess, yakod {13 commercisf
success df imvention, (2} varang tersebul telah lama sekali dibuotubkan, {37
kepagalan pibak lain wntuk menemokan solusinya dan (4) pembajakan invensi
oleh pihak lain.

firle 35 1150 Seerion 112 paragrap 1 menyatakan bahwa spesifikasi harus
berisi scbuah deskripsi lerfulis invensi, dan cara dan preses wayk membuat dan
menppunakannys sccara penub, jelas, singkal, dan istilab tepat vanp dapat
dimengerti oleh sesearang yang shli 2hli di bidangnya tentang invensi vang
dimaksul. dengan scsuatu yang berhubungsn paling dekat, untuk membuat dan
nenggunakan yanp sama, dan hurus merupakan sekumpulan model lerbaik yang
dimuksydkan olch favesror umuk membuat invensinya. Jadi deskripsi harus jelas,
singhal dan dimengerti aleh  peeson skifled i the wrr, sehingea jelas apa dsi
vensinyd dan batasao Klwimnes, Phe Spocificerion ey g whale msr he

o icderod.
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Selain hal penting i ates, i 115 dikenal hukum yang relevan dengan
frogaitahle ' nadrict (perlabuan tidak adil) dan Drenferceabifitg {Tidak dapa
dilaksanakan) terhadap Paten. fwequitable condpcd zdalah sualy perlakuan
vang dilakukan olch sescorang vang mengajukan suatu aplikasi yang dengan
senpeAja Hdak mengunokapkan informasi material yvang dapal dipalenkan pada
mvensinya kepada PTO. Pengadilan Amenika memutuskan bahwa Paten -
Poten D wwenforceadle pada kewenanpan Patennva, jika ditemukan habnwa
tngepnilatzle condicr dilakukan, dengan mereview total 2 faktor benkut vakns
(13 mciterialin: dari informmast yang bersanekutan dan (2) scienter (hii).

Tes untuk maferipdity bukan bagaicmana aotisipasl atan obviowiaess tetap
tentang apa yang rasional bap) pengyji dalan mempertimbangkan reference prior
arf peoling dalam memulaskan untuk mengiinkan apiikasi 1tu dibert Paten.
Pemilik Paten ndak diwajibkan ontuk mengungkapkan reference matcnal jika
referedce tersebut komwlatil aear material lebih gedikit danpada yang diperiksa
oleh penguji. Mengenad soierrer, jika clemen vang dimaksud diperlakukan tidak,
adil; perly ditarik simpulan dari svata poba tingkah laku yang dijelaskan sebagai
kelataian besar fgross negligence). Perlakuan ini harus dilihac dari sudut pandang
selurih keadaan, dan umuk mentlainva diperlukan saksi yang cakap fwitmess
credibility) and characier.

Berkenaan denpan fafringement, sualu pelanggaran membutubkan 2
Lenghoah © {1} pengadilan harus menafsickan klaim-klaim yang dinyatakan sebapai
telah dilangpar mepurst hukcm:  upiek menetapkan nwkswl dan seope Klaim-
klaim terscbut; dan {2} klaim-k lyvim sehagaimana wlab ditafsirkan, dibandingkae

denpan pelanggaran wanp felak: ditetapkan haik alst mavpun proscs. Lalam
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menafsirkan klaim, refercnce (prior ort yang dilanggar) perama-tama dibual
menjadi bukti inirinsik yakni: spesifikasi Paten, prosecution history, dan
klaim-klaim lain dalam Paten. Hanya jika terjadi ambiguitas mengenal maksud
kiaim-klaim , diperbolehkan untuk menggunakan exirinsic évidence yakni expers
rextimory {saksi ahli), penanjian ftreaty), dictionary (kamus), dan prior arl sejenis
lainnya Eksirinsik evidence demikian tidak boleh digunakan untuk mendah
meaning of @ clain term, seperll yang dilentekan aleh intrinsik evideree yang ini
sidah menjadi cataian wmum. Penclittan kedus (perbandingan alat dan proses)
meliputi membandingkan produk atau metode tergugal  dengan klam invens.
Pelangparan rethadap Potermt cfaim bisa dipambarkan secata harfialy fifteraf
infringement) suak: produk atau melalu dokinn cquivalen,

Dalam meneniukan Hers! infringement, masing-masing <lemen dalam
suait kiaim dipeniimbangkan secara mgtertal dan esensial. Untuk tegadinyg firera!
fafringemer masing-masing pombatasan  klatm yang  ditunpukkan  hars
dilernukan dzlam metode ataupun dengan alat tergugal, Oich karena klaim-klaim
Palen mempakan sekumpulan bagian yang hdak terpisahkan dan membatasi
invensi, klaim-klaim yang dipersengketakan (yang telah dilafsickan) harus
dibandingkan dengan metode atan produk tergugat, fmfringemen tidak ditenlukan
olch suatu perbandingan hanya oleh produk atau proses tergugat dan embodiment
vang digambarkan dalam sebuah Paten, atau olch suatu perbandingan dengan
cammercia!  produce pemilik Paten, Juga meskipun  lireral  infringemert
mensyaralkan bahwa alat-atar tergupar yang diwuwudkan dalam sctiap elemen
dalam Klaim Paicn, adanya elemen-glemen tambahan pada alat-alat tergugat
adalabh 1idak relevan jika seluruh elemen klaim pemilik Paten ada di dalam alat-

alal tergugat.
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Ika suatg klaim tidak dilanggac secars harfiah (lieral infringemens),
rfringement mungkin pula ditemukan berdasar doktnn equivalen. Hal paling
penting dalam hal imi adalab menjelaskan lingkup wajar doktrin equivalen dan
melakukan les fanction, way and reswll
Lalam kasus Wamner-Jenkinson, the Supreme Cowt setuju dengan Federal
Caurt bahwa wst function-way - reselt” yang perlama kall diperkenzlkan pada
kasus Graver lank 1950, senng mencukupi untak menilai eqm'm.’fa;fy. The
rripartite. Test function-way-résult’ menyatakan bahwa infrirgemenr  melalui
doktrin equivalen biza ditemukan ketika aial-alat terpueast dan klaim invensi
menunpukkan secara substansial fungsinya sama, secara substansial memiliki cara
yang sama  dan sccara substansial menghasilkan produk yang sama pula. Jadi
dokinn ini didasarkan pada tes 1ersebut pada invensi khusus yang disenigketakan
dan hagaimana cara pembuatsn klatm itu sendin. Dalam membandingkan suaty
alat tergugat dengan klaim invensi, Supreme Court menyatakan bahwa tes
equivalensi harus digonakan pada clemen per elemen pokok, di mana
perhandingan sntara masing-masing clemen klaim Paien dan masing-masing
clemen alat tergugat dibuat tebib darpada hanya perhandingan invensi secary
kescluruhan dan alat lergupat secara keseluruhan. Beberapa faktor unluk
mengidentifikasiken  adanya  Csebstantialfy  of  differences  adalah: (1)
inrerchangeability (dapat dipertukarkan) antara clemen tergugat dengan elemen
klaim, vang harus menunjukkan insuhstarciofly of differences (2} evidence of
copying (buktl peniruan) yang menujukkan insubstantially of differences dan (7}
evidence of designing arcund the porent claims {bukti desipn yang tercakup

klaim), vang menunjukkan fosehstantially of differences
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Jika terlapat equivalen antara produk lergugal dengan Rlaim invensi yang
ada, inftingement tegjadi, kecuali jika dittrapkan prosecution fistory esioppel.
Dioktrin equivalen discmpitken bagi Paten dengan klaim, dites dengan “mcans-
phus-fumetion . Scpanfang struklur dart tergugal tidak melipunt Yerer devefoped
technologies ' analisa cquivalen scharusnya sama dengan analisa “mredms-pfi-
Jumetion”, dengan  berdasar 35 U3C section 112 paragrap 6. Untuk
menghualifikasi schagai suwatu yang eguivalen melalui dokirin aquival:::n, tiap
sirubetur harus diungkaphan dalam spesifikas: Paten atau dizakw equivalen, suatu
pencmuan dan non cquivalen untuk ‘meagrr-plus-functicn’ menghalangl suatu
penemuan equivalen melzlul doktin equivalen. Mesns Flus Funetion” adalahy
Aow the steps performed or embodied in achieving the phject of the lnvention
{Means plus function edalah tes mengenal bagaimane langkah-fangkzh yang harus
dicapai untuk menghasilkan hasil supny invensi). Katika stroktor fergugat adalah
‘a fater developed technoiogy ' terdapat ketetapan suatu perbedaan dalam analisa;
‘means-plus-funcrion’ analisa hanya berkenaan dengan ieknelogl yang ada pada
saaf penulisan spesiftkasi, tetzpi doktnn egquivalen meluas mensakup scluruh
‘newly developed rechnology
Menurut CAFC" dokurin equivalen seharusnya diputuskan oleh jury
bukan oleh fudge dan doktnin equivalen harus menjamin aspek keadilan bzgi para
pihak. Supremic Court memberikan summary nya tentang penggunaan dokirin
equivalen yakni {a) penerapan dokirin equivalen dibuat sebagai aturan uwmum,
elemen per elemen; ib) jika klaim disempitkan dengan amandemen, diangoap
prosecution histary estappel telah diterapkan, dan unluk mengatasi presumprion

il appficond menanggung behban pembuktian; (o) Scome cquivalen dientukan

—_— e —

"p Commnunity, nusd. Feonuds o £, 005 po g
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berdasar pada tcknologi pada wakiu lerjadi pelanggaran dan bukan pada saat

Faten disengkelakan; (d) tidak ada ketentuan mengenai putusan doktrin tersebul
harus ditakukan oleh jury atau judge: (c) 103 cquivalensi bisa dilakukan dengan
case by case, friple idemiity fest (way, resuft omd flunction); insubstantial
differences fesi, dan sebagainya.

Melalui dokinin  presecurios  Ristory  esioppel,  ssorang  paieniee
dihindarkan dari pemilikan secara terus menens pencakupan :quivalen-éqdvalm
tertentu  pihak lain; membalasinya denpan argumeén atau perbaikan selatna
pengajuan. Estgppel digunakan demi perbarkan kiaim untuk mengatasi penolakan
vang didasarkan pada prior are dan untuk argumen yang sukses diajukan selama
pengajuan. Federal Court juga mengakul bahwa prosecwrion hisiory estoppel
mungkin meluas pada seluruh argumen yang dibuat s¢lama pengajuan, bhdak
sescderhane  amandemen  klam,  Supreme Court  dalar kasus  Wamer-
lenkinson'*v Hilton Davis, memutuskan bakiwa prasecution history estoppel terus
mencrus menjadi pernbatasan yang sah pada aplikasi dengan doktrin squivalen.
Meskipun demikian, pengadilan mencatat babws alasan-alasan penyerahan pokok
materi selama pengajuan harms diteliti unmk menentukan apakah argumen atau

smandemen dibpat unink mengalasi prior ari.

4. Luasoya Perlindungan Peten di Jepang

Sejak reslorasi Meiji, Jepang  berusaha keras meningkatkan standar
kehidupan dengan mengadopsi hukum dar Barat, mendapatkan teknologi canggih
dan kekayaan imelektual. Sistem hak milik intclektual dibuat untuk melindungi

hak-hak dari penemu betkenaan dengan aktivites inlclektuel untuk jangka wakiu

" 1P Community, ne. | Trengs 1 LS p. B9
" warner-Jenkinson Co.v Hilon Davis Chenmncal Cod | VSPO2J LEGS walun 19497

—_—
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yang telah ditentukan. Sistem hak milik industrial memberikan hak khusus wntuk

menccgah pemalsuan, sekaligus berujuan membangun industi dengan cara
mendotong kegiatan penclitian dan pengembangan (R&1¥). Suatu produk industr
tidak dihasilkan kar¢na menerapkan satu leknologi letapt svatu produk dibuat
dtngan menggunakan teknologi; seperti halnya kendaraan bemotor, teknologi
baru dikembangkan untuk mengatasi berbagai tantangan antara lain meningkatkan
performa mengendara, meningkatkan keamanan dan fasililas perawata;a. Utk
wknologl demikian diberikan hak Faten awau Paten sederhana, para pelaku
improvermen! sclayaknya dihargai atas usaha mercka dalam pengemnbangan
teknologi. Unnik bidang reknologi pada kendaraan bermotor, df Jepang sekitar
11.000 {sebeclas ribu) Paten diberikan s¢tiap tahunnya dan jumlah total di bidang
ini hampir mencapai 200.000 (dva ratus bu). Sedangkan untuk teknologi
kerangka kendaraan dan ban sekitar 25.000 {duz puluh lima ribu) Paten diberikan
setiap (ahunnya hingga mencapel total hampir 360.000 (tiga ratus enam puluh
ribuy",

Dengan mengikuli perkembangan pasar, badan-badan wsaha berusaha
keras untuk mengembangkan teknologi baru dan memperoleh Paten yang
selanjtnya  dapat memberikan kontribusi pada keuntungan perusahaan.
Keuntungan yang diperoleh kemudian digunakan sebagai dana penelitian untuk
menghasilkan lebih lanjut teknologi baru dan kemudian mendapatkan Paten untuk
teknologl yang dikembanghkan i Seperti pada LED tiga wama wtamanya adalah
merah hijau dan biru, hanya metah dan hijau vang merupakan elemen LED yang

telah dizkui, sehingga penpgunaannya telah dibatasi pada lampu Sigmof pada

" Buku Teks Dasar Hak Milik Industri { I ndonesia- Terjemahan Dirjen Palen, 2003 hal 006,
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peralatan audio dan sejemsnya. Pada tahun 1993, scbush perusshaan di propins
Tokushima berhasil menemukan clemen LED biry dan berakibat perloasan
techadap penggunaan elepen LED, diterapkan juga pada lazyar-layar besar
berwarmna, seanmer gambar atau lampu sigaal. Kelebihan eflemen LED Jebib erang
daripada lampu bohlam dan cukwp terlibat meskipun di bawah sinar matahan,
schingga lampu sigrs! yang menyala menggunakan elemen LED memiliki
pengarvh menjamin amannya lalu hinfas, Setan o elemen LED m:ngklumum::i
kwranp dam setenpah dari listok yang diperlukan Jampu bohlam dan daya
tahannya 10 kali lchih lama, schingga tcknolopl im sanget remah lingkengan,
LEL} juga sedang divjicobakan wntuk dipunakan dalam aktivias ewmab tangpa
secara luas.

Sistem Paten sangat mendorong penemuan feknolog baw dan menjadi
dasar pembentukan masyarakat intelektual. Kenyataan menunjukkan bahwa
tcknologl yang paltng cangglh masih belum dapat dipasarkan, sehingga tidak
musgkin bagl publik uoluk mclihal scperti apa weknologi tersebui. Dengan
mengakscs informasi Paten dar webgite Paten di inlernel, setiap individu dapat
belyjar mengenal cknologi secara rinci. Keterbukaan teknologi melalyl informasi
Paten memberikan jaminan kepada tcknologi-tcknologi paling maju.  Sebuah
rabot piped pada wakty ity mustahil untuk dircalisasikan, nanun melikat robot
semacam ity bergerak pasti sangal mendorong masyarakal dan menyebabkan
kegiatan R Jan I lanjutan wntuk menindaklanjui kesuksesan tersebut. Di fepang
rebot-rabot manysia dapal mengeantikan manusia dalam berbagai kegiatan sepert
mempersitahkan pelanggan masuk toko. melakukan kegiatan yang berbahava, dan

merawal orang vang terluka lehily cepal dari vang dipikirkan orang.
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Dalam Undang-Undang Paten Jepang. scbuah pencmuan didefinisikan
sehapal sebuah kreasi yang sangal maju dan gagasan-gagasan teknis yang
memanfazikan sébuah hukum alam, Hukoem alam berarti sebush hukum yang
bersifat ilmigh yang ditemukan Berdasarkan pengalaman dalam alam. Scsuatu
yang tidak memanfaatkan hukum alam scperli perafuran permainan alau cara
berdagang atau sesualy yang bérlentangan detgan hukum alan seperln gerakan
vang teris menseras dak dapat diangpgap sebapgai zebuah penamuan da]s.i.m uup
Jepang. Teknologl berarti scbuah carz spesilik untuk mencapal upuas-lujuan
tertente yang dengannya sefjap ortang pasli mendapatkan hasil yang sama
Penyampaian infonmasi alau karya seni tidak dapat dipandang sebagal gagasan-
gAagasan teknis. Kreasi berarti mencipiakan sesuabu vang bary, yang harus
dibedakan dari pengungkapan, sebab itu sekedar pengungkapan keberadaan alam
bukan merupakan penemizan meourut LTTP.

Kreasi tekniz yang memanfaatkan hukum alam tidak akan dipandang
sebagal penermuan sekiranya ia lidak ‘sangat maju’. Bertolak belakang dengan
persyaratan jsu, sebuab peralatan dalam undang-undang Utility Modsl tidak harus
‘sangat maju’. Seperti telah diketahui bahwa suatu penemuvan  berhak
mendepatkan perlindungan dalamy bennuk, Paen setelah melaloi proses aphkasi
dengan memenut syaral parenfadle; yakni novel, non obviousness dan fnduserial
gpplicable. Industi dimaksudkan berbagai macam industri termasuk industod-
industn yang hdak berproduksi seperti halnya industri tramsportast, industn
produklif sepeni manufaktur, pertambangan pertanian dan jain-lain.

Sislern Paten memberikan sebuah hak ¢kslusif borupa Paten kepada
geseotang yang telah mempublikastkan suatu penemuan baru denpan kompensas

bagi publikasinya dalam jangka wakiv tencniw dengan beberapa persyaratan
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terentu, yang dengan demikian membuka kesempatan bagi mbak-pihak ketipa

uniuk memanfzatkan pepemuan yang dipublikasikan tu. Sisten Paten juga
bertujuan untuk memajukan penemuan dan memberikan kontribusi bagi
pengembangan industri dengan mencan suatu harmonisasi di antara orang yang
1clih memperaleh Paten dan pihak ketiga yang terikat olch hak Paten,

Sebuah penemuan yang dipatenkan hares menupakan Schush penemuan
bare yang tidak permah ada sebelurnnya, sebab akan menpgakibatkan efek tidak
balk apabila Palen diberikan  pada penemuan yang telah dikenal luas olch
masvarakal. P tidak akan membetikan Paten bagi penemuan yang kuarang
memilikl unsur kebaruan. ‘Telah dikenal Juas’ berarti dalam kcadaan secara
wmum lelah dikenal oleh masyarskal, Demikian pula sebuah penemuan dinilai
mengandung [angkah inventif dari apakah seseorang yang memiliki suatu
pergetzhuan yang dapel digunakan dalam bidang tekniz yang berkaitan dengan
sesualy pencmuat (alay seseomang yang anlh i ldangnya) dengan mudah dapst
menghasilkan penemuan itw. Bahkan bila sebuak penemuan dengan mudah dapat
dibuat clch scorang jenivs dalam bidang ilmu pengetshuan, jika penemuan
tersebul temyala sulil dibual olch scorang insinyur yang memiliki kemampuan
rata-rata dalam bidang terkait, pencmuan 1ersebut tidak akan ditolak.

Sering terjadi beberapa penemut menyelesaikan sesuatu penemuan yang
Sama sccara bersamaan pada waktu yang kurang lebih sama dan tiap penemu
mengajukan aplikast Paten untuk penemuan ity pads wakiu yang hampir
bersamaan pula. Di Jepang Paten tidak diberikan pada orang yang perlama kalt
menyelesaikan  sesvatu  penemuan  Itapi pada orang  yang pertama  kali
meneajukan  aplikasi Patep ke JPO. Ini discbabkan lebih mudab uontuk

menenlukan siapa yang mengajukan aplikasi Paen periama kali daripada siapa
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vang telah menyelezaikan suatu pencmuan yang pertama. Konsep ini sesuad

dengan tujuan sistem Paten untok metindungi seseorang vang berkehendak untuk
rmernpublikasikan penemuannya pertama kali, Sistern ‘siapa yang ferdebih dulu
mengajukan’ dan sistem “siapa yang terlebih dulu menemukan’ lentu sangal
berbeda. Di Jepang bila tedapat kasus dua atay lebik aplikasi diajukan untuk suatu
penemyan yang sama pada tanggal vang berbeda, maka Paten diberikan kepada
orang yang pertama kali mengajukan aplikasi Paten/firss fo file. Di Amerika
Serikat Paten aken diberikan pada suatu penemuan yang diselesaikan terlebih
dahulu, Sistern inf disebut “siapa yang terlebih dahulu menemukaniirss ro invent',
Sistem ini dianggap adil karena memberikan Paten kepada orang yang pertama
kali menycicsalkan suatu pencmuan, meskipun demukian sistem i memilika
beberapa masalah seperti kesulitan mepsnhdkan secara obyekif kapan suatu
perermnuan diselesaikan, Apabila terdapat kasus dua atan lebih aplikasi dizjukan
untuk sesualu penemuan yang sama pada langgal yang sama, UUP menentukan
babwa hanya satu pemohon yang disetujui atas dasar suam konsultasi saling
pengenian di antara pemohon-pemohon lerkait yang bisa mendapatkan Palen
untuk penemuan tersebut tanpa memperimbangkan waktu pengajuan tiep-tiap
aplikasi. Jadi hams diperhatikan bahwa wrut-uraten aplikasi ditenfukan berdasar
‘langpal’ pengajuan aplikasi, sedangkan ‘kebaruan' ditentukan berdasarkan atas
‘jam dan menit’. Jika konsultasi tidak memungkinkan atau tidak tercapai
kesepakatan, tak saru pemohon pun akan mendapatkan Paten.

Selain ite terdapal kategori penemuan yang Ldak dapat dipatenkan,
misalnya penemuan yang antisesial, dalam paszal 32 UUP Jepang. Dalam hal
secbuah pecnemuan yang termasuk dalam kalegon penemuan yang lidak dapa

dipatenkan, maka penemuan itg fidak boleh memperolch Paten meskipun
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peaenruan lersebut memenuhi persyaratan sepeni dapat diterapkan dalam industr,
kebarvan dan mengandung langkah invenil. Cakupan penemuan yang tdak dapat
dipatenkan makin lama makin dibatasi. Makanan, minuman, praduk farmasi  za-
zal kimia, materi transmuasi nuklie scbelumnya termasuk dalam kawegon
penemuan yang tidak dapal dipatenkan, Namun sekarang ini kategori peneniuan
vang tidak dapat dipatenkan dibatasi banya pada apa yang lermasuk dulam
ketentuan Pasal 32 ULP.

Bila seorang penemu ingin memperaleh Palen alas peremuannya di negara
lain, penemu terscbul harus mengajokan permintaan Paten dalam behasa yang
digunakan di nepara lersebut sesuai dengan sistem Palen di negam itu.
Kecenderunpan pengajuan pendaflaran Paten di beberapa negara dapat terlihat
dalam hal penemuan penting. Paten demikian memiliki hubungan satu dengan
lainnya den dapal diangpan sebapai keboarpa Paten {Patews famify). D1 Jepang
gerdiri sebezar 40 juta perminlaan Paten dikumpulkan dalam intormasi Falen
dapat dikumpulkan. Ketika melakukan penelusuran umiuk mendapatkan informas:
dar sekian banvak informasi, lebih mudah untuk mendapatkan klasifikesi Paten,
yang diberikan sesuai dengan bidang-bidang 1eknik penemuan. Di Jepang
dokumen Paten tiap penemuwan dikalegorisasi sesuai denpan Internadional Paiens
Clugsificarion yang dapal digunakan secara universal dan sebuah kode klasifikasi
di mana memuat sub bagian dan fternationel Patemt Classificafferr dan hanya
dapal dimintakan di Jepanp, Klasifikasi Paten internasional adalah klasifikasi
Paten yamg digunakan secara wniversal. 3ctap dokumen Paten dar negara
anggola sesuai dengan perselujuan Strasbourg mengenai klasikasi intermasional

yang berlaky sejek bolan Oktober 1975 dikateponisasi di bawah [PC anpa kecuali.
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Di lepang, seseorang tidak akan mendapatkan hak Paten hanya dengan

menghasilkan pencmuan, meluinkan ia hams mengajukan pendaftaran bagi
pencmuannya ke JPO, Penemulah yang berhak untuk mendapatkan hak Paten bagi
sebuah penemuan, Seorang penemu dapat mengalinkan hak unuk memperoleh
hak Paten kepada orang lain. Tidak ada masalah ketika ssorang mengajulan
aplikasi, namun badan hukum misalnya asosiasi atau serkat, idak diperbolehian
untuk mengajukan swale pendaftaan atas namanya Bagi penemu }rarlg balum
dewasa ia Lidak mempunyal kapasitas untuk melanjutkan pengajuan aplikasinya,
maka harus dengan perwalian hukum (orangtus blasanya) untuk melaksanalkan
prosedur apilkasi.

Sebush 'pensmuan yang tidak terkalt dengan operasi perusahaan’ adalah
sebuah pensmuan yang tidak terkait denpan bismis yang dijalankan cieh sustu
perusahaan, misalnya sebuah perusahasn mobil mememukan instrumen musik,
Sebush ‘penemuan yang fidak terkaH déngan tugas-tugas’ adalah sebuah
penemnuan yang  ternasuk dalam cakupsn operasi porusahasn namun bdak
termasuk dalam kategori pepemuan pegawaii Misalnya seorang pegawai divisi
penjualan perusshaan mobil yang tidak ada sapgkut pavtnya dengan bagian
penelitian dan pengembangan, mensmukan mesin jenis barg di luar tugasnya.
Pencmuan imi berada di antara penamuan pegawai dengen penemuzn yang tidak
terkail dengan operasi perusshazn. *Penemuan pegawai® adalah penemuan yang
diselezaikan oleh pegawai darl schuah perusahean sebagai akibat dari pelaksanazn
aklivitas penelitian dan pengembangan yang merupakan tugasnya.

Sistem pemeriksaan yang dipercepavpreferensial welah ditmplementasikan
sepak tahun 1586; khususnya pada aplikasi mengenzi: (1) aplikasi yang terkait

dengan pengerjagn atau aplikasi vang mengklaim scbuzh penemuan vang
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digunakan ofech pemohon sendiri, dan (2) aplikasi yang memiliki keterkaitan

dengan aplikasi di luar negeri atau aplikasi yang terhubungan dengannya sedang
didaftarkan di Kantor Falcn negara lain.

Aplikasi Palen yang menyalakan sebuah kiaim priositas bagi penemuan d
bawah Konvensi Paris dizjukan, pencmuan-penemuan yang lain yang lelah
ditingkatkan yang dibuat sstelah langgal prioritas dapal dicantumban dalam
aplikasi sementara kebaruan pada dasarnya tidak boleh diabaikan, D:ngaln sistem
priontas internal keuntungan demikian juga diberikan kepada aplikasi Paten yang
didaftarkan di Jepang Deklarasi mengenai sebuah pricritas internal adalah sebugh
cara efekif untuk memperkaya conloh pekegasn alau untuk memper]vas cakupan
hak.

Di Jepeng terdapat hukum widdity mode! di samping hukum Paten. Sistem
Palen melindungi penemuan canggih, (etapi w/ifiyy model khusus dalam bidang
peralatan sehan-hari atau mainan, yang mana sebuah produk, popitler yang bagus
sekali diciptakan denpan membuat zedikit perubshan dari produk yang telah ada
sebelumnya. Sistem afifiny model dibuat wntuk melindungi  barang-barang
semacam it atap penemuan sederhani yang tidak memerlukan kecanggihan
ekrus. Hukum wrifity model membatasi perlindungannya terhadap “alatirancangan
dari sebualt bentuk ataw konstruksi dari suatu barang atau kombinasi dari suate
barang'. Oleh sebab ilu ‘proses’ atau bahan-bahan® yang dilindungi melalui
Hukum Paten tidak dilindungi cleh hukum weifity mode!.

Sistern Pafen mempunyai sistem pemeriksaan substantif vakni Paten
diberikan setelah dilakukan suatu penelusuran “prior a7’ dan pemeriksaan sceara
ketal mengenal syaral-syaral dapal dipatenkannya sualu penemuan, seperti

kebaruan, langkah inventif dari seaty penemuan dan  apakah  terdapm
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ketidaksesuatan dalam spesifikasi penemuan dalam rangka kelangsungan hak

Paten. Sehaliknya, sislem wiiliey model mengadopsi scbuah sistem pemertksaan

non  substantif yakni sejak awal pendzRarannya hanya dilakukan  suan

pemeriksaan Formal.

Tabel 3.1
Perbedazn Sistem Paten dan Ciifioy Model
Hal Paten Litility Modef |
i 2 3 . |
Subyek Penemuaniciptaan canggih dare | Alat-alal (ciplaan dan sde teknik
Perlindungan | ide leknik yang menggunakan yang menggunakan hukum
hukum alam} alarn/dibatasi lerhadap alac-alac yang
berkeitan dengan bentuk atan
susunan darj barang, atau sebuzh
kombinasi dari barang)
Langkah Penemuennys dapat secara Aletiperiakas tidak dapal dilalak
[mventif mudah dibuat tidak merupakan dengan alasan tidak adanys suety
suate yang mengandung sebuah | invertive step, ecuali alal-ala
langkah inwventif tersebut benar-bhenar amal mudah
dibuat
Prosedur Cambar dilampirkan apabils {Jambar harus dilampirkan
Pendaftaran | diminta 4
Pemerikszan | Dilakukan Tidak dilakukan
Substaniif
Tangha 20 tahun s2jak tanggal pemintaan | & tahun sejak tanggal permintaan
wak pendatiaran [fFfing] pendafiaran
perlindurgan
Biaya yang | Ongkos permintaan pendaflacan | Ongkos #ing 14000 ven
dikelusrkan | sejumnlah 2100 ven Ongkos permintaan pendafiamn
pada sast 24 M) ven
eeTTrInEAATY
pendafiaran :
Biaya yang Cmigkos Paten [obphos selame Hizya penliAaran selama 1iga tahun
dibutuhkan | tiga wahun dibeyarkan dalam sam | dibayarkan dalam sam kali
pada saat kal pembavaran [tidak bokeh pembayaran.
pendaftaran | diangsur )
{13.000 yen + L1006 yen per
claim) X3
Bizya Biaya untuk permintaan Biaya untuk meminta laporan dapat
lainnya pemeriksaan 84,300 yen +2004 | tidaknya suatu barang didaftakan
Yen per el | 42000 yen + 1000 yen per claim

Sumber: Siondard Texthook of fnreflectual Property Righe fn Japan, 2003, p. 105

"Pencrmuan™ dalam hak Paten, mengace pada tingginya kemajuan kreasi

gapasan cknis yang menppunakan suaty hokum alam. “Alal”, menjadi subsek

perlindungan wiifity madel rigiis, adalah kreasi gagasan teknis yang mengevnakan
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hukum alam, dan secara langsung berhukn
kambinas, i dalam baglannva. Perbedaan antara suatu "peremuan” dan scbuah
"alat” menurul falda menyatakan bahwa (1) invensi lebih “advanched™ dibanding
deviges, dan (2} invensi mcliputi baik produk dan proses, devices hanya unluk
alat, bukan uniuk proses,

basalah interpretasi klaim di Jepang sangat tergantung rumusan kata-kata
klaim dan kemampuan hakim untuk menginterpretasinys, Berdasarkan kata-kata
klaim, maka akan dicapas perlindungan yang sempil. Apabila terjadi
kelidakielasan pada kfaim, maka digunakan juga maksud klaim. Diskresi hakim
sangal runp Amerika, namun dapat dinilai bahwa lusenya petlindungan lebih
sempit di Jepang berdasar sarrow jnterpretation meskipun kadang meluas menuju
broad inigrpretation karena dalam keadaan terteniu menggunakan fhe meaning of
claims. Fengajuan spesifikasi Paten masih bisa diperbaiki asalkan perubahan itu
tidak substansial dengan diben wakm khusus. Perbatkan spesifikasi Paten yang
bersamaan waktunya dengan aplikasi pihak lain yang substansi invensinya sama,
akan diperhitungkan filimg datenya. lika betul-betul bersamasn, maka harus dicari
kompromi kedua pihak amar penemu, atau lidak satupun diberi Paten,

Fada dasarnya sistem Paten di Jepang mengacu kepada sistem Paten
Amenka yang menganul cemton low, terbukti dari peraluran perundanpan,
doktrin dan praktik pengadilan yang mencontoh Amerika, Demikian pula sumber
daya manusia seperti hakim, patenr artorney belajar dan hukum Amerika. 1) sisi
lain prakiik pengadilan di Jepang tetap menjunpung tinggi prinsip iktikad baik,

yang dicantumkan pula dalam Chvit Code dan UUP Jepang., Apabila Amerika'

* Marzukr menilai Amerika, Jepang dan Belands  telah seimbang dalam mersnikan luasnya

netlindungan Paten antara paris pibak demi wrcapuarmya keadilan dan kepastian hokom. disers,
1993 p. [6de [ &5
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dinilai telah seimbang dalam memberikan batas perlindungan lerhadap pencmuan,
maka lebih-lebih lagi fepang, yang di samping membenkan diskresi besar kepada
hakim uniuk melakukan intcrpretasi juga menerapkan pansip ikiikad baik bagi
para pihak dalam sengketa.

Jadi dapat dikatakan bahwa bila kondisi ini dilaksanakan dengan baik,
maka pethadungan Paten di Jepang lebih baik daripada di Amerika magpun
negara Eropa. Indoncsia adalah negara yang mewarist lradisi Civif Law dengan
menggunakan prinsip iktikad baik dalam setiap peratutan perundangan dan
prakick pengadilan, narmuh pelpksanzannya masth pedy  dikailn  kembali,
sehubungan dengan pemberdayaan SDM dan /faw emforcemenmya Diskresi
hakim yang cukup besar terbukti dalam suatu alasan kasasi {bahwa subycktifitas
hakiry telah kelirn menempkan hukum dan salah menginterpretasi) apabila
dijalankan secara seimbang dengan prinsip iktikad baik, dimungkinkan dapat
mencontoh kesuksesan Jepang, Jepang menurut Marzaki'® telah  berhasil
mewujudkan hukum yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sesuai Responsive

Lere Monpel and Selmmick.

3 Luasnya Perlindungan Paten di Indonesia

Indonesia mengenal Hak Palén semasa penjajahan Belanda, yaitu gast
diberlakukannya Cotrooiwer 1910 5. No. 33 yis 5. 11-33, 5. 22-54 yang mulai
berlaku | Juli 1912, Sctelah Indonesia merdeka, wndang-undang Octrooi ini
dinyatakan tidak berlaku karena dirasakan iidzk sesuai dengsn suassna negara

yang berdaulat. Penyebahnya adzlzh adanya ketentuan bahwa permohonan octreoi

—_— e

" Maczuki, ihnd po167
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di wilayab Indoensia diagukan melalm Kanmor Pembantu di Jakana yanp

selamutnya diteruskan ke Qetrooiraad di negen Belanda.

Pemvataan tidak berlakunya undang-undang Oerrood tersebur idak
ditindaklanjuti dengan pembentukan opdang-undang Falen yanp barw sebapai
pengpantinya. Sebagai jalan keluamya pung menampung permintaan Paten dalam
ncgeri maka Menterl Kehakiman Repuhlik Indonesia mengeluarkan pengumuman
terlangpal 12 Apnsius 1953 Moo S 34173 BN, 55, yaitu memberikan suate
upaya yang bersifat scmentara, Sclanjutnya, uniuk menampung permintzan Paten
luar negen, menten kehakiman juga mengelvarkan pengumuman terlanggal 29
Okeober 1953, Mo, LG /2 I7 BN, 53 - 91,

Setelah ada kevakuman hukewm di bidang Paten sclama 36 tashun maka
baru pada tshun 1989 fahir ketentuan yang cukup lengkap mengenal peraturan
Paten, yaihu lahimya Undang-undang Wo. & tahun 1989 tentang Paten. Lindang-
undang tersebut kemudian diperban dengan Undang-undang No. 13 tahun 1997
tentang Perubahan atas Undang-undang Wo. 6§ Tahun 1289 Dengan mengingat
perkembangan terbaru di bidang ekonomi dan telah diratifikasinya perjanjian-
perjanjian internasional di bidang teknolop, industn dan perdagangan maka
kémuedian pada tahun 2001, diperbamilah peratutan Paten tersebul dengan
Undang-undang Mo, 14 tahun 2(4] tentang Paten.

[ndanesia tidak mengalur sccara eksplisit mengenai Inasnya perlindynpan
Paten. TILP indonesia harya mengatur tentang kiaim sebapgai inti perlindungan,
dengan desknpsi dan drenvimg digunakan sebagai alat bantu ontuk menafsickan

klaim. Dalam praktek pengadilan'” kadang klaim tidak digunakan sehagai poin

" Kasus Sizwandi v. Kumalajaya PT. putusan MA 2002
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ujama unfuk  mencniokan ada ataw fidaknya pelanpparan ataupun untuk
menentukan patentshititas kelika tecdapal presre err yang relevan.

Sehubungan denpan esens petlindungan di Indonesia yang mendasarkan
dirt pada maksud klmm dipadozan dengan diskeest hakim yang cykep besar dar
pencrapan  priosip  dktikad  baik., dimungkinkan  ketidakpastisao hubum dan
kelidakalilan  tejadi karena petliodungan meloas melebiht katackata klaien.
Denpan menpacw pada tujuan pertumbuhan teknologl dan peningkatan ekononi,
sehansnya perbindungan tidak sleberibion lerlale luas, sehinpgpy manopely paleat
rights yvang cukup sempit dan disclosure olawee memimbolkan rangsangan untuk
heriovast dengan peninpkatan B &  [10 Meskinun  mareons bHerpretation
digunakan, akan totapl keseimbancan, keadilan dan kepastian kukwn tetap
dyadikan pedoman wuntuk memutuskan scherapa luas lingkuep perlindunpan
dibenkan.

Masalah |uasnya lingkup perlindunpan Paten di Indonesia  sanpal
lerganiung darl berbagal faktor aotara laime (17 pemberdavaan peran dan
kemampuan SODM bak schapel pemenksa substantif maupan bakim, (2]
pembuatan klaim dan {3) prinsip ikiikad kaik. Pada dasaenwvy diskresi hakim
cukup loas A1 Indangsia, namun perlu dibarengi keahlian ridak haava dari sepi
hukum Patennya tetapi juga den pengetahuan teknologi. Prinsip ikeikad baik
secard nyata iclah diterapkan Baik sejak permohenan {amandemen  aplikasi)
hinpea proses persdilan di Mahkasmah Agunp. Penalsinon klam menppunakan
oierpretas) pramalikal den peepasive comseruciion, yaknd penalyiran kalis seperti
pemakein sehari-hart dan apa vang dimakswdkan aleh éinvendor fentuang cakupan
Klaim mvensinyi, Selain fu juga owenppenakan nterpretast eeolegis voko

pendsizan sesual dengar hebutchan onasyarakal vanp berlaka dlewasa inj
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Selain peratoran perundanpan tentang Paten yang ada, Indoncsia juga

menpikuti konvensi yang mengatur tentang Palen secara imtemasional, yailu yang
dikenal dengan The Paris Convenrion fur the Protection of fadusteiad Property
fRonvensi Paris unlok Perlinduengan Tlak Milik Perindustrian), yang secara
singkatnya biasanya disebit Konvensi Pans. Adanya konvensi it Jihamapkan
memberikan perlindungan atas Palen secara tinbal balik di antara nepara-negara
peseria konvensi tersbeul. Terbentuknya Konvensi Pans melewati masa yang
panjang, dimulsi ketika diadakan pameran indositn internasional 1 Wina 1373
dan di Faris 1878 Pada pameran tersebut juga diadakan musyawarah untak
membual suatu bentuk perlindungan Paten yang bersifat intemasional, hanya =aja
musyawarah pada saat ilu metupakan bagian dan pameran bukan tujvan ulama.
Barey pada tahun 1880 di Paris disslengparakan kongres dengan tojuan uiama
mebyusun konvenst intemasional tentang Pajen,

Konggres vang diselengparakan tahun | 520 di Paris dikadizi oleh beberapa
ncgara yaitu: Belgia, Braziliz, Equador, Guatemala, Inggris, [lalia, Belanda,
Prancis, Portugal, El Salvadoer, Serbiz, Spanyol, 3wiss, dan Tumsia. Persetujuan
tentanpy Peinbentukan Uni Patis i temyala baru dilandalangam lahun 1833 Jadi
lehih dikenal Uni Pars ] 883,

Konvensi Paris berlaku perama kali sejak tabun 1883 dan sclanjuinya
dinyatakan bahwa sccara berkalz akan diadakan konferensi lingkat wakif resmi
nEgara-nogara anggola, denpan tejuan mengadakan perpbahan-perakaban yang
dirasakan perlu. Pelaksanaan revisi koovensi telah bedkali-kalt dilakokan, seperti
di Brysxel pada tahun 1900, di Washington pada wahur (911 di Den Hage pada
tahum 1925, i london tahun 1934, di Lisabon tabon 1958, dan terakhic i

Stockholm pada 1ahon 1967, Menunn catatan Worfd Mteficee! Propern:
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Organization (WIPO), sampai | Januad 1989 tercatat 99 ncgara \elah menjad:

peserta konvensi,

konferensi revisi di Stockholim {1967) tidak menghasilkan  suatu
perubahan yang berarti, hanya memperbaiki ketenluan-ketentuan adoministrasgi
safja, tetapi yang penting yzitu terbukanya kemungkinan “senifikat penemuan™
vanp dikenal di negara-nepara Eropa Tinur akan mendapat Fasilitas-fasililas yang
sama dengan perlindungan Paten, Pada saal bersamaan dengan Kc;nl'tr:nﬁi
Stockbalm il pula Ishidah Worfd fnieflecinal Property Orpanization (WIPO),
vang diharapkan merupakan  salu-salunya badan  intemasonal | yang
menyelengparakan wgas sthan-han dalam hidang Hak atas Kekayaan Intel=ktnal.

Selain Konvensi Paris, dalam kawasan regional tertentu juga ada beberapa
konvensi vang dimaksudkan wntuk melindung hak milik pernndustnan, Konvensi
Buenos Aires (1210}, konvensi ini dibentuk pada Konferensi Pan Amerka ke-d
pada saat tersusunnya ditandatangani oleh semua anggetanya 21 (dua puluh sato)
negara kecuali Bolivia. Isinya tidak banyak berbeda dengan Konvensi Paris,
namuh dapal dikemukakan pencmuan-pensmuan apa saja vang dapal diminlzkan
perlindungan Paten yailu;

1. Suatu cara baru untuk mengelah produk industri.

2. Swatn mesin atau syaly alal tangan ateu mckaniz baru yang bertujuan
mengolzh produk indusiri.

3. Suatu produk indusin barm

4. Penerapan cara-cara yang telab diketabvi untuk mendapatkan hasil-hasil yang

lebih baik,
5. Setiap moded asli atau desain penghias asli vang baru vk ditetapkan pada

seliap produk industn,
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[n Eropa pun ada konvensi yang bersifal regional, di anlaranya konvensi
vang dikenal dengan Eurapean Convention Relafing to the Formalities Required
ter Patent Application (1953) di antara negara-negara Dewan Eropa {Cowncil of
Evropean), yang bertujuan untuk menyeragamkan dan menyederhanakan cara-
carn aplikasi di anlars negarm-negara anggotanya. Konvensi lainnya adafah
European Convention for International Classificacion of Patenr (1954} yang
benujuan untuk penerapan sualu sistemn klasifikas) Paten yang seragam.

Konvensi laimnya yang mengalur klasifikasi secara internasional yang
dilangsungkan di Strasbourg (19713, vang menghasilkan Srrasbowrg Agreement
Concerning fhe International  Patemt Classificarion yang  administrasinya
dipegang  olch World Intellectual Property Organization (WIPO). Sebelumnya,
pada lahun 1970, duandatangani pula di Washingion Amerika Serkat sebuah
Perjanjtan Kerjasama Palen {Palent Cooperation Treaty dizingkat PCT).

Melalui kerjasama terzebuyt dilentukan bahwa untk permiotaan dan
penelitian cokup dalam | berkas permitaan sena pengelolaan sdministrasinya
ditangani oleh WIFD. Sedangkan penclitian (search) dipegang oleh satue badan
yailu friernational Search Authorities yang terdin dar Australia, Jepang, Rusiz,
dan Dircktoral Jenderal Amerka Serikat, Direktorat Jendera] Eropa, setta Swedia
dan Austnia. Mengenai pemerikssan (evamingtion) juga dilakukan secara
internasional dan  dibentuk  badannya, ymite Jfernations!  Prefiminary
Examinatiosn,

Perjanjian Kerasama Paten (PCT) ini memungkinkan suat hak Paten
yang telah dipereleh i suat negara dapail dilindungi di berbagai negara Jainnya
sekalipus. Lintuk oy, setiap warga neparz dari negam perserta konvensi ini dapat

mengajukan permobonan hak Palen internasional melalui Dirckworat Jenderal di
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negaranya. Dalam  konvensi ini dimungkinkan juga unluk meminta  hak
proritasnya berdasarkan Konvensi Paris. Perjanjian Kegasama Paten (PCT) ini
juga mempunyai bab khusus untuk rechnical information cnd assistance. Negara-
ncgara peseria bermufakal bahwa WIPD akan membetikan techeical kow how
kepada negara-negara berkembang melaiui keterbukaan publikasi dokumentasi
mengensi Palen, serta dapat diminta melalui pemohonan. Peganjian  kerjasama
Paten ini meskipun ditandatangani pada tabun 1970, teapd bam dilallsanakan
ralai 1 Tuni 1978, Sampai tahun 1989, telah 41 negara yang ikul berpartisipasi
dalam perjanjian kerjasama Paten tersebul. Selama dekade yang pertama antara
1978 sampa: 1989, perjanjian tersebut 1elah dirasakan berbase cleh pesertanya,

Masyarakat Ekonomi Eropa sebagai kelanjutan deri Dewan Eropa pada
tahun 1973, juge telah melzhirkan suatu penanjian mengenai Paten yang
menyeluruh untuk angeotanya, yai dalam bentuk Exropear Patent Convention
{EFC}. Perjanjian ini telah diratifikasi oleb 16 negara dan mulal diberlabukan
pada Juri 1578, Salah satu isi terpenting dan peranjian tersebul adalah balwa
permohonan fungpal dan pemusatan proscs pemenkssannys kepada Direktorat
Jenderal Eropa (The Ewropean Patend Office) di Munich, Jerman atzu pada
cabangnya di Den Haag Pada tahun 1975 di Luxembourg, Masyarakat Ekonomi
Eropz lelah pula membentuk suatu konvensi yang dikenal dengan The Communiiy
Farent Comention (CPC).

Prinsip yang terpenting dari konvensi CPC im adalzh Paten yang telah
diberikan ncpara angota Masyarakat Ekonomi Eropa mendapat perlindungan
secata menyeluruh di negara anggota Masyarakat Ekenomi Eropa lainnya. Dalam
konvens: ini diletapkan aatara lain bahwz kurun wakiu pemberian hak Faten

adalah 20 tahun; juga dapat dimintakan snaty hak prioritas berdasarkan Konvensi
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Paris. Baru pada tahun 1953 Indonesia kembali menjedi anggola Um Pans

berdasar permintzan tertulis. Perlu dingat bahwa meskipun Indenssia ielah
menyepakati beberapa konvensi bahkan TRIPs WTO, namun demi kepentingan
nasional Indonesia baik dan segi kepentingan ekonomi maupun kepentingan
teknologi, Indoresia bisa =aja mengesampingkan konvensi ferscbut dan

menomorsatakan hukurn nasional.

B. Asptk Ekonomi Perlindungan Paten

frrellectual Property Right termasuk Palen merupakan isswe bary dalam
perekonomian internasional, yang tertwang dalam Trade Related Aspecrs of
Intellectwel Froperty Rights (TRIPs), scbags hasil putamn Uruguay, yang
dimtifikasi Indonssia dengan Undang-Undang No.? tzhun 1994, Hal baru selain
TRIPs, TRIMs dan GATS dalam persetujuan Marmkesh adakah pembentdan
Horld Trade Organization (WTO) scbagai pengganti atan penerus GATT.
Dengan menjadi anggota WTQ), diharapkan dapat membuka peluang pasar
internasional yang lebih luas, sekaligus lersedia mekanisme  perlindungan
multlalcral yang lebih baik demi kepentingan nasional dalam perdagangsn
internasional. |

Pada prinsipnya TRIPs mengatur ketentuan-keteniuan di bidang hak milik
intelektual baik hak Cipta, Paten mavpun Merek yang harus dipatuhi oleh semuz
negara angpola scjak tanpgal | Januard 19935 Iptinya, materi TRIPs adalah
penerapan slandar perlindungan yang lebih ketat di bidang hak milik intelekiual,
penegakan hukumnya dan mekanisme penyelcsatan scopkela secara adil denpan

sistem pembuktian terbalik. Adapun TRIMs menurut Kwaw'® * TRIMs adopw o

" Edmund M.A. Kwaw. GATT and the Debare obopt favesimient Lebergfizatror, dalam The Law
and Economic Development in The Third World, (New York-Peacger) tabun 1992 po1 14-115.
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carred and stick gpprogeh: They combine the wse of investmen! inceniive fto
aftrael investors) with he imposition of performance requiremenis (fe regulate
investors). (TRIMs mengadopsi pendekatan @ carrof and stick atau penarik dan
longkatnya, dengan mengkombinasikan kepunaan insentif investas: guna menank
invesiop serta Jengan pengenaan persyaratan pelaksanaan guna mengatur imveéslor
lersebut).  Jadi, TRIMs merupakan dua kebijakan bagi negara tuan ramah unhk
mengatur penanaman modal asing di negaranya, 1
Potenr Right adalah hak milik industria] yang merupakan hak ekslosif
pemberian negara kepada invenfor atas penemuannya di bidang teknologi untuk
Jangka waktu tertentu. Kemajuan tekoologi dan jaman merkantilisme hingga era
global telah menunjukkan indikasi kemajuan pertumbuban ekonoms suatu nogata.
Selama dua dasawarsa terakhir Amerika Serikat, Inggeris dan Jepang memiliki
kekuasaan investasi asing langsung sebagai suatu hasil keunggulan teknologi,
balkan mudtinational enterprise (MNE} dan Jepang berkembang lebih pesal
daripada Amerika Merekz telah berkembatg menjadi kapitalis, tidak hanya
sebatas pemnilik modal dan pasar tetapi jupa penguasa kekayaan intelekual atag
tcknologi maju. Pemilikan pribadi, uszha bebs: dan produksi unmk pasar
merupakan cin kapitalisme. Pads awal kapitalisme muncul, hal yang ditekankan
adalah =emangal usaha, bereni mengambil risike, persaingan dan keinginan wntuk
mengadakan immovasl. Periumbuhan kapitalisme dalam dunia industri melahirkan
kelas pekerja besar di negara maju. Kapitalisme inteicktual melahirkan peneliti-
penelii baru, ilmuwan dan semangal emferpremewrship vang tinggi uniuk
menciptakan dan mengembangkan hasil penemuannya dalam dunia industr.
Tiga faktor utama yang dapatl dikaji dari  perlumbuban ckonomi seliap

bangsa yakni: {1) akumulasi modal yang melipui semua benluk atau jonis investai
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bary yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik dan modal atau SDM. {2)

pertumbuban penduduk yang akan memperbanyak angkatan kerja dan (1)
kemajuan  teknolog. Kemajuan itcknologi merupakan sumber  pertumbohan
ekongmi paling penling.

Menurut Todare™ ada tiga klasifikast kemajuan teknologi yakni {1}
kermnajuan leknologn yang becsifat netral, (2] kemajuan ieknologi yang hemat
tenaga kerja dan {3} kemajuan tcknologi yang hemat modal, Tadi tidak diragukan
lagi, kemajuan ileknolegi saling  mendukung  kemajoan  ekonomi  dengan
berkembangnya investusi-investast yang scianjuinya meninghatkan kualpuz SDM
dan kuantitas SDA melaln pemberdayaan penemuan-peremian bary, dan inovasi
leknoloyl canggih, Pethembangan teknologt metupskan pjakan dasar suaiy
perturnbuhan ekonomi yang mapan bagi suaty negara menyambul eta global yang
peniuh persaingan.

Menurwt Kuzoets™ terdapat enam karaktensiik perumbuhan ekonomi di
Zeniua negara yang seRarang maju schagal benkul,

i. Tingkat perrumbuhan sufper per kapita dan perumbohan penduduk yang
LNERT

2. Tingkat kenaikan wtal peodyktivitas faktor yang tinggi

3. Tingkat cransformasi struktoral ekonomi yaong (inggi

4. Tingkat transiormast sosial dan ideologi yang linggi

5. Adanya kecenderungan mertambah bagian dupia lainnya sebagai dacrah

pemasaran dan sumber baban bakuy bar

“ Micheel P. Todare, Pawbargunan Etoaom: di Lino Nedii, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama)
1ahun 2HMMhal. 137,

™k yraets dalim Todare, hid hal 194,
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6. Terbalasnya penycharan perumbuban ekonomi yang hanya mencapal sekilar
sepertige bagian penduduk dunia.

Dengan majunya inovasi teknologi seiring perindungan Faten terhadap
penemuan teknologh, investasi pun makin berkembang ditandai munculnya
perusahaan besar muliinasional yang menpuasai baik pasar domestik maupun
interrnagional.  Selanjutnya  berkembang  lembaga B&ED  yang mendukong
pengembangan  teknologi  agar semakin maju didukung  oleh sCmangal
entreprenerrship menjadikan ketatnya persaimgan di dunis ekonomi inlernasional.

Menurut Gill & Law”', Kekuasaan yang diakibatkan oleh pemilikan
leknologi dan modal senta mobilitasnya merupakan cin khas perusahkaan
tranznasicnal {zama dengan MMNE) untuk membangun global pofitical economy
yang dinamais,

Hadirnya multinational enterprise (MNE) di era global dengan memhbawa
moddal besar dan keknologi maju yanp dilindunpi Paten, sering menimbulkan
konlroverst antara tujuan mentngkatkan pertumbuhan ckonomi dan weknologi ataw
justrn menciptaken jurang kesenjangan dan kelerganlungan antara ncgara maju
dan berkembang. Pelbagai konflik vang timbul antara negara mam dan negara
berkembang  diakibatkan olch  perbedsan  kepentingan  khususnya  dalam
fechnological imlerest dan economic imterest, dalam hal ini luasnya perlindwngan
teknologl maju berpaten menjadi fokus pijakan dan akibatnyva,

Menurut Marzuki™® luasnya pedlindungan Paten mertpakan sesuatys yang
potensial menyebabkan konflik antars negara maju dengan negara berkermbang,

Ruang lingkup perlindungan Paten terledak pada klaimnya, The Paresr cigim i

N Siephen Gill & David Law, Fhe Globa! Political Econemy, (Balnmore: The John Hopkins
tahun 1996 @, 219,
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the mast imporiant porfion among all of the written porifons, becouse the paieni
claint defines the parenred subfect muatrer and the boundary fherenf“ Jandi,
luasnyz perlindungan Paten terletak pada keberhasilan alau kecakapan penemu
mewadahinya dalam klaim, yang berakibat pada monopoli ataw  balasan
perlindungan hukum yang akan diperalehnya.

Menrol Seidel dki™ yang pating penting selain klaim adalah pemenuhan
asas disclosure schab apabila imvesior gagal membuat diselosuwre yang adeguale
atas invensinya akan berakibal ‘gagal'nya Paten. Gagal di sini dimaksudkan tidak
berlakunya Paten akibal imvemtor yang sengaja menycmbunyikan spesifikasi
penemuaniya, ager tidak musdah ditivw ojeh orang lain,

Penentuan luasnya perlindungan penemuan teknolopi sangat berkait
dengan  kepenlingan  teknologl  yakm glih  eknologn dan ckonomi  yakmu
persaingan.” fsswe alih weknologi scbehamya merupakan fsswe lama dalam
pepanaman modal asing yang saal ini muncu] kembali sehubungan labimya
kapitalisme intelefneal.  forefleciual Capitatism menurur Granstrand™ can be
inierpreied av a confluedce of a capiiolist economy and & knowledge or
informarion econom). Jadi, Kapitalizme intglektual dimaksudkan sebagai
periemtan antara kapitalis ckonomu dan pengetshuan ataw informasi ekonomi.
Singkatnya kapitalisme inlelcktual adalah pengueasasn  perekonomian  dan

1eknolog baik informes: maupun perlindungannya.

-

—_—

7 pater Mahmud Marzuki, Luasnya Perlindungan Paten, Jurnal Aukese DS, pol02 vol 6 (ahun
| G5

Y lapantse Patent Office, Pracocal Progedurar fiv Profecuning Soffecre Parents, (U} 1@hun
1998 p.23.

" Arthur H.Seidsl, Cregory J Lavorpna & Daniel A, Monace, Whar the Gemeral Practitranes
Shedef Krow abowt Petent Law and Proctice, (Pennsylvania: AL -FARA) tahyn 1993, p, 56.

* Poter M, ibidf

* e Granstrand, The Eoewrona and Managestens of tarsieerual Properny, (LB Fdwird Elgar)
fahun 1999 p 350,
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Banyak negara betkembang saat ini telah memetik hikmah dan kegagalan
alih teknologi tahun #0-an dengan scmakin mentngkatkan pengembangan
fndigemony techological capabilities dan pengangkatan fraditioncd Growlecge.

Menumat Kozmetsky®' unluk memenangkan persaingan datam dunia
ckonomi mendatang {the coming ccanomy) diperlvkan rethinking, reshaping dan
restructering dalam weknologi,

“Rerhinking will lead ro a better definition of the rechralogy inkuvation

process which, ia turn will influence pational policy, inducry development

and firm activiry. Reshaping will lead ro a more effective model of rhe
econromy  that reflects tie importance of neiworking amd will help
delineute aiternative approgohes fo lechnolagy innovation. Resiructuring
will form the foundation for the mew mdutiries emerging from leading
edge technologies " (Rethinking akan berperan menunjukkan pengeriizh
yang lebih bagk mengenai proses inovasi teknolopl yang pada gilicannya
akan mempengarehi poficy nasional, pengembangan industd dan kegiatan
usaha Reshaping akan berperan menunjukkan model ekonomi yang lebih
efektif yang mencerminkan pentingnya jaringan-jaringan kerja dan akan
membantu menggambarkan pendekatan aliernatif untuk 1novasi leknologl,

Restrurruring alian membenink dasar atan fondasi bagi industrd barg yang

muneul darl peranan penting eknologi).

Dari segi ecomomic infercsf, |uasnya perlindungan Paten akan
mempengaruhl persaingan, Persaingan dalam hal i menyangkut dua hal: {1)
persingan wotuk mendapalkan Paten berdasarkan firsr fo fife di suelu ncpara
tertenty berdasarkan gplikasi terthadap penemuan yang minp maupun dengan hak
prioritas dan {2) persaingan yanp bersangknian denpgan pelaksanzan Palenpys
dalam industn, misalnya berkaitan dengan peniruan, persaingan tidak jujuc dan
lisensi yang merugikarn.

Dengan maraknya era perdagangan bebas yang berbasis eknologt tingm
dan modal yang kuat, maka persaingan dan konflik Paten juga bermuncelan. Oleh

karena iu patul dikaji secara mendalam mengenai ruang lingkup perlindungan

———

T George Koametsky, The Coming Econamy, dalam Technology Transfer Frederick Wilkiams &
Daved W, Gibson (Mewbury: Sape) Lahun 19493 p32
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Paten dan scgi ecomemic fmleres!, yakmi mempelajan secara khusus masalah
persaingan yang bersangkulan dengan hukum Paten dari kacamata ekonom
nasional dun inlemasional.

Secara  historis  lumbuhnya kegiatan  perekonomian  dimulai  dengan
perdagangan. Fandangan Merkantilisme tahun 15300an yaknd untuk menjadi kaya
sebuah negara harus mengekspor lebih banyak daripsda mengimpor (kelebihan
£kspor), int dinyatakan dalam emas dan perak. Kemodian timbal perdnga.rigan alas
dasar keunggulan absclut dari Adam Smith yang berarti bila suatu negara lebih
chisien dan negara lain dalam memproduksi suato kamedili lelapd kurang efisien
dalam memprodoksi komoditi kedua, kedua negara tersebul dapat memperoleh
keonlungan dengan berspesiabisasi pada komoditi yang mempunyel keunggulan
absolut dan menukarkan sebagian ou/peemys dengan negara lain unnuk komoditi
Yang mempunyai kerugian absolut.

Selain vy dikenal weon keunggulan komparatif, jika suatu negara kurang
efisien diibandingkan negara lain dalam produksi kedus komoediti, akan
menguntungkan jika negara perlama memproduksi dan mengekspor komoditi
yang kerugian absolutnya lebih kecil (komoditi yang memiliki keungeulan
komparatif} dan mengimpor komeodili yang kerugian absclutnya lebih besar
(komodit yang mempunyai kerugian komparatif).

Teon Ricardo/Ricardian menyatakan bahwa perbedaan dalam  hargs
komoditas relatif didasarkan pada perbedaan produktivitas tenaga kerja dalam doa
ncgara. Habler menyatakan bahwa Keungpulan komparatif didasarkan pada
perbedaan faktor cmgdowsremt dan atau teknologi, Heckscher dan Ohlin {11-00
mendasarkan keungpulan komparatif pada perbedaan ewcdowmens dalam dua

negara dengan asumsi persamaan teknologi dan selera. Selain il juga teedapat
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eori perdagangan karena difercnsiasi produk yang diajukan oleh Balassa (1967),

dan Grubc! & Lyod.  Posner {1961} dan Vemon (1986) mengajukan teon
perdagangan berdasarkan perbedaan teknologi dan siklus produk.

kdenurun tcori Posner (1%61) bagian besar dari perdagangan intemasional
amara negara-negara industri didasarkan pengenalan produk dan proses produksi
baru. Hal ini memungkinkan negara dan perusahaan yang inovatif memilibka
monopoli sementara dalam pasar dumia karena Paten dan hak Cii:ﬂ.a yang
diberikan untuk merangsang penemiban barm, Vernon menggeneralisasikan dan
memperluas perbedaan teknologi dengan model siklus produk yang menyatakan
pada séat produk baru diperkenalkan biasanya memerlukan tenaga kerja sangat
terlatih untuk memproduksinya. Semakin produk tersebul matang dan dapat
diterima secara luas, produk tersebut menjadi terstandarizasi dapat diproduksi
dengan teknik produks: massal dan tenags kerja kurang terlatih. Keunggulan
komparatil produk tersebul bergeser darl negara maju yang memperkenalkannya
perlama kali ke negara korang maju yang enaga kerjanya relatif murah, Hal ini
dapat diikuri dengan investasi luar negeri langsung dari negara yang inovatif ke
negara yang tenaga kerjanya Iebih murah. Teori yang menampilkan hubungan erat
antara pengeluaran K&l dengan kinerja ekspor diajukan cleh Grubber, Mehta
dan Vernon takun 1967.%*

Mengikuti pendapat tersebut maka model perbedaan teknologi dan model

siklus produk merupakan perluasan teori H-O dasar ke dalam dunia dinamis

™ Selain teori siklus produk Yernon, Dwnning {dalam Wikon) mengajukan 18ari colocricmy
schagai berikut. Three pillaes of an Ecleciic Theory of e MNE &y Dunning: () the MNE
passessed & uetiging a3l eRablimy & fo collec a renl either by prodecing &t @ fower cost ar By
el of g Righer price than competilors, (7 Jthe MNE cauld nov sed ifs revl, al feast nod avd gt
¢r greal retern om i beomise fransaction cost were Aigh. It sherefore jound it more profisatfe m
devetop forrigs markeds drelf intoreadizing wiad could be an extermal mrarked, (33 the MNE Ao o
hervd o cost wahvantage fe produee i more e ope copaiey, otherwdse i waald sreeely ispart and
CNPRR,
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berdasar  pengembangan  teknologi, maka disebut juga teon keunggulan

kemparatif dinamis, berlawanan dengan H-OQ yang menjclaskan kewnggulan
komparatil statis.

Pengembangan  (eknologi  sanpat  penting  dalam  meningkatkan
pertumbuhan ckonomi, demikian pula perubahan teknologi yang makin maju
dapal menjadi sarana perubaban menuju tingkat perekonomian yang lebih maju.
Untuk menguasai pasar, teknologi ferscbut hares dijaga dan dilindungr dengan
pemilikan Paten, serta konirol ketat, Menunat Ellsworth & Leith™ Jr the modern
economy aof restricted competition, {echnological  leadershin  has  become
exiremely important. Apong smafl group of fovge rivals, awy firm that firse
iniroduces an innovation, whether o mew product pr improvement in an existing
one, gains a distinct and often highly profitable market advantadee, Jadi, di dalam
perskonomian moderen dengen  persaingan  terbatas,  kehandalan  atau
kepetnimpinan teknelogi sangal penting untuk mencapai keunfungan setinggi
mungkin, teknologi dapal menampilkan produk atay proses baru sebagai alal
wnuk mengalahkan para pesaing di pasar,

Perusahasn multinasional berbekal icknologi dan kapital lelab hadir sejak
takun 70-an, dewasa ini clah mendominasi perdagangan dan investasi global. Di
pasar dunia dengan perssingan sempumg, bisnis internasional dilaksanakan
melalui perdagangan bebas. Semua pertukaran yang bersifai internasional akan
melalui perdagangan dengan ekspor dan impor dilakukan tergantung pada dusar-
dasar umum keuntungan komparatil. Scbhagian besar produk akan menghadapi

tantangan untuk memasuki perdagangen bebas, Ketidaksermpurmaan pasar ini

* Ellswonh & ). Clark Leith, The fmernational Ecomemye, (New Yotk Moemillen) tahan 9544
p.120.
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memberikan jasa untuk mereduksi pendapatan potensizl dari perdapanpan bebas.

Perdaganpan bebas pada prinsipnya didasarkan pada mekanisme pasar.

Menurut Grosman'® karena tidak borsifat pribadi bahkan buta terhadap
pertimbangan lain, kurs vang, mckanisme pasar  bisa gagal disebabkan oleh
kenyatasn bahwa perskonomian kapitalis yang maju adalah suatu perckonomian
vang didescntralisasi, bahwa produksinya terutama uniuk mencan laba dalam
bentuk uarg dan alal produksi dimiliki secara pribadi.

Ada dua macam kefidaksempumnaan pasar, yakol yang muncul karena
peraturan-peraluran. pemenntah dan yape secara alamd  bmbwl.  Intervensi
pemerinlah misalnya dalam hal bea impor akan menyebabkan distorsi dalam
perekonomian bebas, Teknologl maupun pengelabvan lannya metupakan preduk
yang penting untuk dikembangkan perusahaan yang akan menjadi spesialisasi
petusahaan uniuk produknya, Dalan konteks bismus ialemasional  penting bagi
MNE yang insentif di dalam pengetahuan izknotogi untuk memanfaatkan pasar
internal supaya dapal menjaring biaya risat dan penpembangan.

Menurut Jamli “'MNE merupakan respons  efisien unwk  setiap
ketidaksempurnaan pasar, Sctigp perubahan pendapatan perkapita di negara
industi  adalah menyangkut peningkatan eknologi  dibandingkan dengan
peningkatan akumulasi kapital. Mengikati pendapar tersebut maka peningkatlan
teknologi dan jaminan hak milik atas penemuan dan inovasi teknologi tersebut
merupakan fakior penentu perumbuhan ekonomi dan keberhasilan BMNE.
Keunggulan komparatif suato negara  ditentukan oleh faktor emdowment, dan

teknvloginya, Keunggelan komparatif  mengntukan ketidakscmpurnaan pasar

¥ Gregory Grossman, Sistem-Sisiem Ekonomi, {Jakarta Butni Aksarz) tahun 13495 hal 76
Y Ahmad Jamh, Ekouomi fernassionat (Yopvakama: Media Wudya mandala) 1ahun 1992 hal
201
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vang sclamputnya memaeulkan perdagangan antar ncgara, akhimya muncullah
MNE sebagai pembawa modal dan pengetahuan icknologi baru yang memiliki
spesilikasi.

Schagai bentuk yang cocok untuk ketidaksempuraan pasar wajar, Peramnan
teknologi utamanya kepemilikan hak milik iselekwaal merupakan medal yang
tidak 1emilai harganya bagi MMNE. MNE akan berinvestasi di negara berkembang
apabila terdapat jarminan hak milik atas pengetabuan dan teknologinya, Spesifikasi
MME akan meneniukan kemajuannya, jedi seliap hak milik yang dipunyainya
pasii akan diawasi secermat mungkin agar tidak leriadi kebocoran rahasia tanpa
mendatangkan kcuntungsn.

Karakterisiik peaduk menuna Calvani & Sicpfried™ sangat penting untuk
menentukan pada tingkat apa produk biza menjadi subyek technofogical change.
Pertama; mungkin dibnuhkan konsensus baru unetuk adanya rechnelogical change
dalam pasar oli go poli dan yang kedoa, munculnya dimensi baru “penjiplakan’
sehagai akibat sechnofogicel change dun inovasi penemoan baru  yang udak
diakui olech penemu perlama,

Menururt Brown & Hogendorn The wnigue advantadge may be o
special produci, a patented fechrofogy. an ability to raise capital cheaply, ar fust
superior maragerial skills thar are nor eqsily copied.

Teor Dunning pada dasamya bensi upaya mengimbangi biaya yang
ditimbulkan gleh lepasnya MNE dari induknya dengan keunggulan dan
kepemilikan perusahoan. Keunggulan wrscbut melipuni: {13 keunggulan spesilik

perusahaan, (23 keunggulan intemalisasi dan (3) keunggolan spesifik negara. Jadi

" Terry Calvani & Joln Sieglried, Eoomeue Amalyns und Antiirsst Law, [US:Lile brown) 1ahun
183 p. |65,
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pada dasamnya scmwua keungpelan perusahasn baik  bersifal  kepemilikan,

diferensiasi produk, skala chonomi besar, pemasaran, keunggulan diskriminasi
harga, maupun keunggulan di negara sasaran berupa sumber daya murah  dapat
digunakan untuk menutup pelbagai biaya operasi MNE,

Merurut Caves (dalam Ahmad lamli) perusahaan moltinayional muncul
Jika pasar intémal mercka yang terdahulu memberkan biaya transakst lebin
sedikil daripada memrberikan kenaikan dalam operasi yang menjaubi pasar, Jadi,
hak Paten alas teknologi yanp diemukan melalyi R&D sangal dijaga oleh
perusahaan multinagional, Hal itu dilakukan unmk membuat pasar intemnal yaknd
petusahaan menjaga pengawasan atas pengetahuan dengan mengpurtakan cabang-
cabangnys yang sepenuhnya dimilikinya untuk mensuplai pasar di negara sasaran
dengan produk bennerek.

Merurut Salvatorie™ terdapat dua keunggulan intemnalizasi MNE, yakmni
keunggulan internalisasi bagi alih weknologt dan keuwnggulan internalisasi bagi
lerceplanya verfical imtegraripn, Kesukaran uniuk menilai seberspa besar nilai
harga teknologi berpaicn sangat mempengaruhi porzsahaan untuk mengadakan
internalizasi, apalagi  menurur Salvatotie hak milik teknologi tersebul sukar
ditentukar, jika perusahaan Eropa memberikan lisensi kepada sebuah perusahiaan
Amerika, maka banyak perusahaan lain di Amerika sccara sah akan meniru
memanfastkan teknologi tersehul, Semua masalah akan terbapus apabila suatu

penesahaan Gidak menjual teknologinys, akan tetapi akan merath keuntungan atau

* Wilson B. Brown & Jan 5. Hopendom, frtermenioral Ecowomcs Treory aeed Sty (A merika:
Wen Publishing Couy rhun |594 pf2o

M Ahrmad Jamli, chedl, Ll 368

¥ [ominick Balvawmie, Feoawnd fateraasicenal, {Jakarta: Gelera Aksera Pracama) rahon 1997 hal
diE.
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imbalan di negara lain dengan cara mendirikan anak-anak  perusabaan di luar

negen,

Keunggulan intermmalisasi ditujukan umtuk veriical irregradion, apabila
suatu perusahaan hulu memproduksi suatu barang yang digunakan sebagai impet
atau bahan baku uniuk perusahaan hilir maka akan terdapat banyak masalah,
misalaya fluktuasi harga dan risiko ketidakpastian pasar. Jika kedus perusahaan
terscbut disatukan, maka masalah-masalah tersebut alan hilang atan diku.'r;mgi_

Masalah pemanfaatan teknologi canggih yang dilindungi Falen di negara
berkembang juga menjadi kontroversi yvakni bagi MNE akan didayagunakan demi
meraih keuntungan sebanyak mungkin dengan memadukan faktor-fakdor produksi
murah dan dominasi teknologi, R&LD tctap di negara asal. Di negara berkembang
yvang mengharapkan penysbaran tcknologl melalui MNE hanya menjadi penonton
atay operator mesin saja. Palen atas teknologl meam telah membawa pemiliknya
yakni MME-MNE ini menjadi kapitalis bany, tidak hanya bermodalkan harta vang
sebagal modal saja, melainkan kekayasn intelekfual memainkan peran penting
meEnguasal pasar inlemasional.

Betkembangnys MNE-MNE yang memiliki monopoli baik dalam hal hak
milik intelektual maupun penguasaan pasar, bahken proteksi khusus, tentu sangat
mengeanggy persaingan bebas yang dibarapkan dapat menyuburkan globalisasi.
MNE yang memiliki pewer karena bigness dari segi modal, A dan teknologi
banyak diperdebatkan, dalam hal monopoli di era persaingan.

Hovenkamp™ menyatakan bahwa kehijakan antitrist menghadapi dilema,

dari saly pihak menciplakan efistensi dengan memaksimalkan onipur dan

® Herben Hevenkamg, Aanitrnst. seconc od., (1754 West Publishing Co.} tahun 1952, p 66,
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meminimalkan harga demi prinsip consumer welfore, telapi di lain pihak
menpimbilkan antiknmpetitif sehubungan dengan bigreess buytmesses.

Dengan makin meningkatnya proteksionizme negara-ncgara maju dan
penguasaan pasar internasional oleh kapitalis intelektoal, maka putaran Urugtay
telah dihasilkan sebapai bentuk negosiasi antata ncgara maju dan negara
berkembang. Hasil-hasil yang mendukung investasi inlemasional antarz ]ain
mengenai GATS, TRIMs dan TRIPs serta pembentukan WTO stbag-ai 0L
perdagangan duria penggant] atau penerys GATT.

Mengenai TRIM= dalam perjanjian ditentukan bahwa: (1} frade belarcing
requiremcnis yang mensyaralkan bahwa volume atau nilas mmpor yvang dapsat
dilakukan harvs dikaitkan dengan tingkat produk yanpg diekspomya (2) lecof
corfen requirements yang mewpjibkan pembelian fmpur lokal pada tingkat
tertentu oleh penisahaan secara bertahap dihapus dengan periode transisi 5 tahun
bagi negara berkembang. Selain itu negara anggota tidak bolch menerapkan
kebijakan yang berléntangan dengan OATT seda UGATT dispure seftlement
berlaku untuk setiap sengketa yang timbul dalam melaksanakan dan mepafsickan
TRIMs.

Hasil perundangan mengenal GATS antara lain berisi: {1} framework
agreement (mosl fovoured natien, mofional freatment, (ransparansi, progresive
fiberalizarion. (2] secroral agreemens berlaku untuk seklor tertcniu yang
memerlukan  perlakuan  khusus  yang  mungkin menpimpeng  dan prinsip
Jramework agreement, (3) sefiap negam juga wajiib menenukan sekwoc-sckior
vang terbuka untuk asing yang dicanlumkan dalam schedule of commitmenis:

mengenai jenis transaksi crogs forder vang terbuka untuk asing serta batasannya
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dan balazan mengenai sejauh mana pikak asing dapat beroperasi di negara persebut
{commerciagl presenee).

Hasil perundingan di bidang TRIP: antarz lain: (1) perlindungan
intellectual praperty meliputi hak Cipta, Merek dagang, Desain induosiri, Maies,
fntegrated circwi, wadisclared informotions, geosraphical imdication khusus
angeur dan beralkohol; (2) lisensi tidak baleh menghambat perdagangan Jan ams
alih Leknoleg: intemasional, (3) negara wahh menyesuatkan hukumnya 'de:ngan
TRIPs, menyediakan sarana hukum admimsteatil dare peradilan agar perlindungan
efekiif, (4) pengaturan standar minimum perlindungan 1FE tennasak Paten serta
penyelesaian sengkela antar negar melalui GATT-

Uniuk meclaksanakan scmua petjanjian dalam GATT dipethukan prinsip-
prinsip hukum yang menjunjung tinggi keduwlalan nepara,  Prinsip-prinsip
freedom, egquality dan solidarity menjadi dasar untok mewyodkan lala ckonomi
internasional baru. Menurul Themaat® A now imernational economie order
based on three principles : (1) the weff-being and seff~development of all world
citizens, (2) the well-being and self-determination of nations and (3) the effective
functioning of staies. Jadi dibarapkan prinsip-prinsip hukum dalam GATT dapal
menjadi solusi dan mendorong tercapainva tala ckonomi intcmasional baru di
bawah WTC. Tata ekonomi baru ini diharapkan dapat mewujudkan kescjahteraan
selunth warga ncgara, dan bangsa dengan mengefeklifkan fungsi negara.

Memang WTO schagai organisasi perdagangan dunia belum jelas atao
belum nyaia perananaya dalam menata perckonomian vang welfare. Tidak seper
Rank Bunia mawpun IMF, WTO didasarkan pada pembuaan keputusan dalam

hentuk yang lebih demokrats, yakni salu negara sotu svara. Meskipun demikian,
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dominasi negara-negara maju 37 seperti Amerika Serkat, Jepang, Jerman,
Inggenris, Perancis, Kanada dan [alia yang dalam IMF dan Bank dunia berdasar
saham  keépeémnilikan, stcara tdak  formal masih dapal  mempengaruhi
kepemimpinan WTO. Selain perbedaan pengambilan  suara, WTO  tidak
merinjamkan uvang schagaimana yang dilakukan IMF dan Papk Dunia, WTO
Justru menjadi wasil penyelesaian sengkela perdagangan dunia dan dapat memberi
wewenang bagi negara untuk memberlakukan zanksi perdagangan melawan
tefiata angpgota vang mendlak kewajibannya berdasarkan hasil Uroguay Round,

Hakikat dari perjanjian WTCr adalah pasar bebas dan globalisasi. Menurut
Usman™, perjanjian WTO meliputi: (1) bebas keluar masuk bamang, (2) bebas
keluar masuk jasa (3) bebas keluar masuk vang/kapital baik melalut penanaman
modal langsung atau portofolic, dan (4} fmielieerual Fropersy Righe diakui selurgh
anggota WTC. Jadi yang penting dalam pasar bebas adalah marke! access yang
seluas-lussnya dan matiomed frearmens yvang menjamin perlakan adil antara
pelaku ckonomi asing dan domestik.

Masalahnya perdagangan bebas sepenti dikehendaki cleh negara maju
umumnya, tenty menguntungkan negara maju, sebaliknya  keinginan negara-
negara  berkembang unluk  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  masih
dipertanyakan. Negata-negara berkembang menurul Koichi®® merasa belum siap
membuka pasar domestiknya karena berbagai alasap. The fact (5 their wish (foss
developed or developing) for free irade is divected primoarily to the developed

coumries, in other words, they wamt lo see  developed counlry murkets opened

" Pierer VerLoten van Themaat, The Chornging Stricure af Inteenarion Economic Law,
Ei-ﬂndnﬂ:The [fagrue] tahun 1981 p. 375

Marzuki Ustodn, Fasar Bebas, Mupia Usaha dan Pemersiaan Ekonomd, feregd Reformasi
Eiccmnml vol 2 no, | Jan-April 2001,

Haragochi Koichi, Getling WTC Back an Treack. Jernaf Japen Quavrecl: April Juni 2000 p.2 1.
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wider (o tReir products bur think thoe # Ut too early Fo open thetr own domestic
miarkelR 0 fareign 2oods.

Apapun masalahnva, dengan menjadi anggota WL, mau tidak mau harus
mengikuli  prinsip-prinsip WO, jika .I.'u:lak mau diasingkan d=o dunis
intermasional, khususnya dan aspek ckonomi.  Denpan demikian, mepurat
Palmeter & Mavroidis™ sistern hukum WO menjadi sowrces of faw bagi
negara anppolanya (masvarakat intemasional] karena WTO merupakan p.r:ad:.-cf of
AN imtermational GETeement.

Mencermall kesiapan Indoncsia dalam persaingan global, diperlukan
kebijakan baru pemoerintah, baik berupa sarana hukum dan penspakan hukum
yang mantap maupun kebijakan Wdang ekonomi yang dapal memacy kemampuan
pelaku ekonomi Indonesia bersaing dengan favesior asing. Dalam hal ini perla
dibernkan insentil wntuk peningkatan E&D demi penpembangan produk yang
berkualitas dan dilindungi Paten certa kemampuan menguasai pasar. Seclain itu
Pemerinlah scharusnya mengurangi campor lasgannya lerhadap perekonomian,
yakni hanya mentuasal harang dan jasa yang lidek sanggup dilakukan oleh
swasla, schingga svasia diberi kesempatan berkembang dan bersaing dengan

invesior 38INg.

1. Luasnyz Perlindungan Paten dari segi Ekonomi

Telah disizeung di alas bahwa penemwan lvasnya perlindungan Paten
lerkanl crat denpar kepentingan teknologl dan kepentingan ekonami. 12ari sudut
pandang ckonony . >erhubwngan dengan masalah persaingan, yaked {15 persiingan

antara pendafiar = oose untuk mendapatkan hake Paten baik uniuk penemugn vang

¥ David Palmeter &7 Maveoides, The WTO Lepal Syslem Sources of Law, e fmereeos
Sowesed of tateezons L Do vl 92039 tuluan 1908 417
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mengandung kemiripan maupun aniara pencmuan dan favenfor dalam ncgen

dengan imventor luar negeri dengan hak priontas, (2) peesaingan  teknolegt dan

pri<iuk Paten di dunia  industri {pasar nasional dan inlemasional), juga transaks
Paten vang dapat menimbulkan konflik detgan hukom anti monopoli.

Persaingan untuk mendapatkan Patenr right didasarkan pada pninsip frss
fo e, vakni apabila terdapal banyak pendafiac atas pemohon Paten atas
peasmuan-penamuan yang mirp di sustu negara tertentu, maka ﬁem:laﬁar
pertamalah vang akan diberni hak Palen. Dengan ffrst fo fife i, dapat dipastikan
hahwa ketika Palen dibenkan unluk pendaftar pertama berdasarkan flimg date,
maka telah tertolup kemungkinan bagi para pemilik pencmuan yang aplikasinya
ditalak cleh Drirjen Paten tersebut untuk mendayagunakan penemuannya sendici,
jadi harts memakan wakie dan biaya lelibh banyak lagi. Apabila pemilik
pentrmuan yang mengandung keminpan tadi dilolak, maka akan sia-sialah
pengorbanan melalui R&: [}, biaya dan walktu. Jika kemudian pemilik pencmuan
ini mengadakan perbaikan atau modifikasi, sejauh mans modifikasi ini tidak
merupakan lingkup perlindungan Paten yang telah diberikan kepads imvemtor
berdasarkan first fo file; atau apakab modifikas) ini tidak dianggap sebagai
infringement, sekaligus bagaimana persaingan antara ieknologi alau produk awal
dengan perbaikan'modifikasinva apabila modifikasi bisa diben Paten. Dralam hal
ini diperlukan kemampuan unluk menalfsirkan klaim  baik oleh Dirjen Paten
mavpun Pengaditan, berdasarkan rechir idee yakni keadilan, kepastian dan
keimas Gaatan.

Sebagaimana dikclahui bahwa lodonesia mermifikasi TRIPs dan telah
mengadopsinya menjadi UUP terbarn No.14 tahun 2001, Scjarah terbentuknya

TRIPs dilunglasi keinpinan nepara indusiti kapilalis uniuk  mengoasai pasar
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ckonomi dunia, dengan memaksakan berlakunya atoran standar hak milik
intelektual di negara berkembang, Hal ini dilakukan semata-mata unluk menjamin
perlindungan fniclfeciual properfymya apar senantiasa mendorong keamanan
investasinya, D0 satu sisi pemilikan Paten menjamin monopoli pemanfzatannya
dalam dunia bisnis, di sisi [ain apabila perlindungan terhadap invensi ditafsickan
terlalu luys, skan mengganggu persaingan. Perekonomian dunia saat ini ditandas
oleh cra persaingan bebas, yang ridak menyuksi monopoli berlebihan aws lisensi
Paten, apalagi  kluusula-klausula yang membonceng di belskengnya dan
mempengarubi perdagangan intemasional. Scbenamya antara monopoli dan
kempetisi, kedua-keduanya dimjukan untuk menguasai pasar, tergantung pada
posisi maha MNE itu berada, schagai pemilik monopoli atas Paten ataw sebapad
pihak yang mendapat persaingan ketal, Persoalan Muasnya perindungan Paten
biza berakibat memperketat persaingan pada pasar industni baik domestik mabpon
internasional. Sebenarnya menurt Jorde & Teece® untuk menentukan patent
scope, diperlukan kajian mengenal pavemability, divclospre docrring dan
tnfringement docirine.

Dari sudul pandang ckonomi intemasional, peranan Paten atas teknologpi
maju sangal penting dalam penanaman modal MNE dan hubungannyva dengan
perdagangan bebas. Selamutoyz Paten sclain dibawa melalui joinr venture
maupun direce investmend (keduanya termasuk penanaman modal asing) juga
dapal diperoleh melalui fransaksi Paten yakni lisensi Paten. Telzh diketahui
hahwa lisensi bisa bersifal ckslusi, non ckslusif, paket lisensi demikian juga
lisensi wajib. Dengan wrjadinya peganjian lisensi antara pemilik Paten (fiensor)

biagsanya asing dengan pemegang Hseosi flicensee) domesiik, naka  hak

[ ] .- - - .
' Thomas MJorde & Dowid 1. Teoce, Aknieuss Inovscatitn,  uitd {ompeiingme ew
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pemanfaatan secara ckonomis ates Paten berpindah. Dengan demikian batas

perlindungan Falen atauw monopoli pengpunasnnys juga beralih kepada ficenses,
yakni untuk membuat, menjual dan sebagainya yang telah diatar dalam UL Paten
masging-masing negara. Dalam prakick, banyak klausula dalam perjanjian lizensi
yvang merugikan pihak ficensee dari sepi ekonomi maupun tcknologi. Jadi
pelaksanaan lisensi Palen bersangkuian atau berkonfik dengan banyak hal,
ulamanya anfitrust, anti monopolifpersaingan bebas, dan wnfair frading. .Banyﬂk
ditemukan dalam lisensi Falcn, klausula restrictive business pracilce, tie-in, gram
back dan sebagainya, yang jelas menghambal kemajuan perekonomian dan
teknologi,

Mengenaj fie iy clawse pada lisensi Paten, terdapat legal stomdard pada
oherman Acr dan Clayton Aot Menurut poine 3 Clawon Acr, fying dibukum
berdasarkan rufe of reason apabila mebipuli kombinasi peanjualan paksa produk-
produk terpisah dan penjual memiliki kekpasaan pasar substansial lain dalam
paser produk fving atau fving mempengaruhi szjumlah perdagangan yang tidak
substansial. Jadi menurut Cloron Acr, uniuk dapat ditennikan pelanggaran
Clayton Aor, apabila terbukti salah satu, yakni memiliki pasar substansial lain atau
rmempengaruhi perdagangan non substansial. Sedangkan menumt Sherman et
harus dibukiikan dua-duanya, artinya pelanggaran tethadap Sherman Act terjadi
apabila kedua syaral tadi terpenuhi, yakni lerciptanya pasar substansial lain dan
mempenganihi perdagangan non substansial,

Menurut Seidel dkk™, jalinan antara hukum Paten dan hukum onrtrust
menciptakan masalah. Pemilik Paten tidak mungkin mengator sisi luar seope

pemberian Patennya. Pertimbangan mengenai hubungan hak Paten dengan hukum

York O ford) tuhun 1992, p_ 147,
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avatitrust adalah periy ketika seseorang merenungkan pengemhbangan sebuah posisi
Paten oleh lisensi silang atau peoling Palen. Bagaikan posisi dua puncak, hukum
Paten memberikan invenior sebuah mongpoli selama 17 tahun dan di lan phak
oleh hukum gwfierust yang menguasai, menjadikan monopoli menjadi #fegal,
adalah seff evidemi. Ini bukan lagi self evidest di mana monopoli yang diperoleh
inventor berdasar hukum Paten berakhir, dan permulaan pelanggaran astisrus
dimulai.

Jadi, pelaksansan Paten dan  fransaksinya (lizensi) sangat dekat
bersinggungan dengan hukuem aatitrust. Lebib-lebih tagi apabila peganjian lisens:
termasuk juga penctzpan harga, pembatasan pemataran dan lain-lain. Sepanjang
lisensor tidak berusaba uniuk berkomplot dengan pihak lain unuk mempengaruhi
monopoli melebar menjadi iffegal atan untuk memperpanjang hak Patennya
melebihi wakin perlindungan Paten, maka tidak menyinggung hukum opfitrust
Di satu pihak, sebenamya hukum Paten merjamin perlindungan milik intelektual
dengan membertkan hak ¢kslusif, namun di lain pihak yang tegadi jusmu
perekonormian anli kompetitif. Untuk it periu dicard keseimbangan dan keadilan
antara kedua hukum tersebut, yang semuoanya dimjukan untuk peningkatan
perekonomian yang welfare.

Bondz-Simpsen*' menyatakan The ecomomics of inielfeciual property
pores the cfassical chicken and egp problem does stromg infelleciual property
profection fead io, or result from, advenched of economic development. {Aspck
ekonomi Iwielecrra! property metupakan problem klasik: chicken dan egg,
apakah perlindunpan IP kuat yang memimpin, atau jusiru IF sebapar hasil

kemajuan pembangonan skonomi).

T arthur H. Seidel dkk, 2bif pol 35
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Memang tidak dapat dilepaskan hubungan erat antara intefleciual properry

{IF} dengan pertumbubhan ckonomi dan teknologi. Dari pengalaman ncgara maju
diketahui bahwa negars-pegara industri menyebarkan hukurn intelektual mereka
setelah meocapai fevef teknologi yang tingei dan peoduksi untuk peningkatan
ekonomi. Jadi hukum milik intelektual mereka dibuat unuk  menjamin
perlindungan terhadap pemilikan wknologi serla pemasaran produknya. Secara
logis, apabila negara berkembang ingin mengadakan perjanjian lisensi dengan
negare maju, tepgara berkembang harus menjamin perlindungan yang sama
dengan negara maju, selain i klaywsufa-klavsula yang bersifat menguntungkan
negara majy sangat mungkin terjadi berdasarkan tujuan réreka Unluk mepguasa
pasar global, dengan jaminan keamanan teknologl berpatennya dan keuntungan
ekonomis sebanyak-banyaknya.

Menumt Hildreth®, improper wee of patent may resuft in a violation of
the antitruse faws, Jadi penggunean yang tidak wajer dari sebuah Paten mungkin
mngakibatkan pelanggaran techadap eorbifeest law. Hal ini dapal dikelemukan
melalui kasus acquisition, fitigaifon, frawd  licensing price fixing, tie in
resiriclions, paleni packare, patenl paofing, dan grant back,

Perolehan Paten dan pengajuan  pugatan Paten belaka, bukanlah
pelanggaran antitruce kecuzpli terkandung maksud unluk memonopoli atau
mengendalikan perdagangan, Jadi bisa 1erjadi simple mis wse atau penipuan dari
Faien. Meskipun bégitu haniz dapat dibuktikan apakah terkandung maksud untuk
menghasitkan pelangparan werhadap earrrasr dew alau tidak, Misaloyva saja

penipuan dalam peroleban  Paten mungkin diklasilikesi scbagal simple mis nse

* P Ebow Bondzi-Simpson, ud p. 56,
Y Ronmald B Hildreth, Pareer faw A Procitiemes doe G, [Kew York: Practising law
[mstilmiet tuhan 1995 g 171-174.
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alau pelanggaran andiirust. Mengenai lisensi, o pedentee may affer a license under
a patent. The patentee may charge @ royalty as kigh as the marke! witl bear unfess
thers Lt an intent fo monopolize or resirainf frode. However, an agreement thor
require rayafty pavmemis bevond the putent’expivaiion dale is  unlawful per se
and unenforceable, Jadi pemepang Paten berhak untuk menawarkan dan menuntul
rovalti setinggi hatga pasar kepada liscnsor, asalkan tidak terkandung maksud
untuk memenopoli atau mengendalikan persaingan. Penanjian yang meriberikan
rovalti setelah habis jangka wakiu perdindungan Paten adalah tidak sah menurut
hukum dan tidak dapai dilaksanakan.

Dari sudut pandang ckonomi hisa saja suatu teknologi yang sudah lidak
dilindungi Paten masih mersjai pasar atau bahkan disuka olsh konsumen
meskipun harganya tetap tinggi, hal ini disebabkan olsh (1) belum mampunya
pihak ficersee untuk membuat sendind, {2) belum ada pesaing yang menjual ke
pazar dengan teknologi dan produk sama; dan (3) belum ada fmprovemeni dan
produk tersebul yang relatif lebih baik kuoalitas dan harganya.

2. Monopely Parent Right dalam ULUP Indonesia dan UL Persaingan
[ndonesia

Paten memang masth memupakan hal relatif bane bagi  masyarakat
Indonesia, khususnya masyarakal industri, meskipun demikian Indonesia selalu
berugaha merevisi undang-undang Patennya sejak tahun 1989, Pada wahun 1997
Indonezia meratifikasi lima perjanjian intemasional yang berkaitan denpan
kekayaan intelektual, antara lain Paris Convention for the Pratection Industvial
Froperty, amd Convemtion Extablishing the World  Intellectual  Property
Organization (WIPQ), Patent Cooperation Treaty (PCT] and Regulation nader

the POT: Trivdemarks Law Treaty (TLT}; Berne Canvention far the Protection af
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Literary and Artistec Works, dan WIP() Copprights Treaty. Kepungan Tndonesia
untuk bergabung dalam perjanjian internasional 1ersebut nampaknya belum cukup
menolong bagi sistem proteksi alas kekayaan intelektual milik bangsa Indonesia
sendii. 1iperlukan tindak lanjut baik beropa peraturan perundangan  yang
mendukung luonthubnya indigesins fechamiagical capability maupun insentif yang
berzifat merangsang tereiplanya penemuan baru, mepngankan dan mempermudah
prosedur mendapatkan Paten.

lHukum Paten memberikan kepada para rivenror hak-hak ckskbusil untuk
menggunakan, memproduksi dan memanfaatkan invensi tersebut dan mencegah
pihak fzin untuk melaksanakan hak-hak {ersebut tanpa ijin. Sifat monopoll yang
melekat pada bak Palen dapat menimbulkan permasalahan terteniu jika hak Faten
tersebut dizalahpunakan, Hak-hak eksklusif menguntungkan bagl orang yang
mencipta HakK1, tetapi dapal menjadi sesuatu vang tidak menguniungkan bagi para
konsumen. Hukum persaingan adalah seperangkal peraturan yang berusaha
mencegah tegjadinya monopoli perdagangan atan prakdek-prakiek dagang yang
menghambal alan mencegak terjadinya persaingan pasar, Hukum persaingan di
Indonesia diatur dalam Undang-Undang MNe.5 tahun 1999 berfujuean uniuk
mercegah  monopoli  perdagangan  dan  praktiknya yang menghambat dan
mentegah persaingan pasar.

Hukum persaingan mewajibkan sebwah analisis  terhadap  pengaruh
tindakan yang diboat 7 dalam seboah pagar tevientn. Olel karena itu, langkah
pertama, di dalam menilai apakah sezeorang ielah melangear hukum persaingan
hiasanva dengan menenlukan atan menetapkan pasar & mana orang lersebut

herdaganp atau melaksanakon usabanya, Sesuatn yang perle uniuk ditentukan
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atlalab pasar peoprafis yang relevan dan pasar produk.’ Hukum persaingan juga

mencegah prakick-prakiek persaingan curang misalnya  monopoll  alau
penvalahgunean posisi dominan  dalam  pasar. Satu  pengecualian hukum
persaingan adalah karcna alasan kepentingan umum. Tindakan anti kompetinl
akar diijinkan jika dianggap merupakan kepentingan umum, Kepenlingan dmum
dikategorikan di dalam persyaratan keuntengan ekonomi yang bersih. Meskipun
dermikian, kesehalan unum, kesclamatan, pertimbangan yang bijaksana dan
pertimbangan kultura! dijadikan sebagal prioritas atas cfisicnsi dan keuntungan
ckonomi vang bersib.

Pasal 50 UU Mo, 5 wahun 1999 menyatakan bahwa perjanjian-perjanjian
vang berkaitan dengan HaKl, misalnya lisensi, Paten, hak cipla, desain produk
industri, rangkaian sirkit terpadu, rehasia dagang serta perjanjian yang berkartan
dengan  waralaba  dikecualikan  dari ketentuan UU Persaingan.  Peratyran
perundangan ini dibarapkan wnluk mengemalkan sebuah kepentingan yang
merdesak bagi Indonesia uniuk memanfaatkan HaKInya.

Meskipun sebuah kontrak atau perjanjian lisensi HaK1 misalnya lisens:
Paten, ldak dikontrol olch UU persaingan, adalah mungkin bahwa Hukum
persaingan akan mengontrol sccara lidak langsung perjanjian lisengi. Hokem
persaingan berlaku saal peganiian lersebut menciptakan monopoli, monepsoni,
dominasi pasar atau persengkongkolan. Monopoli adalah penguassan alas
produksi dan atau pemasuren dari barang-barang danfatau atas penggunaan jasa
tertenty oleh satn pefaku usaha atau kelompok pelaku usaha (Pasal 1 (1)) Prakiek
monopoli didefinisikan sehagai pemuosatan kekuatan ekonomi olch satu ataa lebih

pelako usaha vang mengakibatkan dikuasainya produk dan alau pemasaran atas

2 AUSAIT hal 351
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barane schingea menimbulkan persaingan csaha yaog tidak sehal dan merepikan
kepemlinpan waum.

Herdasarkan kelentuar Pusal 17 UL Persaingan; pelaku usahs patut didugs
atiu dianggap menguasal produkst danfatan pemasaran haraop danataw jasa fika
{a) barang ataw jasa yang bersanpkutan belum ada suhstitusinya; ataw
{k) mengakibitkan pelako usaka lain tidyk dapat masok ke dalam persaingan

usaha barang dan atau jasa yaosg sama; atay
fo) satw pelaku ussha atau satu kelompek vsaha menguasal lebik dan 50% pangsa
pasar satu jenss barang araw jasa teseoil,

Fisal 18 avat (1) DU Perssingan menyatakan bahwa pelaku usaha dilarang
menguasal penerimaan pasokan atau menjad] pembeli lunggal atas barang dan
alau jasa dalam pasar bersangkuian yang dapat mengakibatkan teradinya prakiek
moopoli dan alan persaingan usaha tlidak sehat, Pelaku wsaha patut didups atau
dingeap menussal penerimaan pasokan atin memjadi pembeli lunggal apabila
pelaku usaha menguasan lebth dari 30% pangsa pasar saty jenis barang atau jasa
lertenty.

Kermuodian pasal 19 UL Persaingan menyatakan bahwa pelaku wsaba
dilarang melakukan kepiatan secara individu maugpun bersama-sama denpgan
pelaku wsaha lainnyva yang dapat menpekibotkan ledadinva praktek monopals
danataw persaingan usaha tidak sehat dengan: (17 menolak dan atau menghalanpi
pelaku wsgha ferientu untuk melakokan kegistan waha yang sama pada pasar
bersangkutar; (2} menphalangi konswmen  atau  pelanppan  pelaku  usahsz
posdingnya untub mclakukan hubunpsn usaka deppan pesaing lwinnwva; (30

membatist peredaran kansumen dun otau perjualan barang danfinin joss pada
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pasar bersangkutan atau {4} melakukan prakick disknminasi terhadap pelaku
usaha terteniu.

Sclanjuinya pasal 20 ULl Persaingan menyatakan bahwa pelaku usaha juga
dilarang melakukan jual rugi atau menetapkan harga yang zangat rendab dengan
maksud untuk mengurang) atau menyingkirkan scorang pesaing di pasar yang
gama, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya praklek monopoli dan atao
petsaingan wsaha tidak sehat, Kemudian mengenal persengkokolan, dis:cbuﬂmn
bahwa persengkongkolan adalah bentuk kera sama yang dilakukan oleh pelaku
usaha dengan pelaku uszha lain dengan maksud ontuk melakukan penguagaan
pasar yang bersangkutan, Pasal 22 UL Persaingan melarang kegiatan int bila
menimbulkan persaingan usaha tidak sehal. Pasal 24 mclarang pelaku usaha
bersenghkongkol dengan  pihak lain untuk  menghambal produksi  dan/atau
perasaran barang danfatau jasa pelaku usaha persaingan debpan maksud agar
barang dan jasa yang ditawarkan atau dipasok menjadi berkurang dar jumlah,
kualilaz, maupun ketentaan waktu yang dipersyacatkan,

Upaya hukum disediakan melalui pasal 47 ULl Persaingan yang
nmenyalakan babwa sanksi dilaksanazkan oleh badan pelaksana dikenal sebagai
Kormisi Pengawas Persaingan Usaha, jika terjadi sebuah pelangoaran hukum.
Sanksi-sanksi yang dimaksud adalah: (1) sebuah pemyataan bahwa perjanjian
yang bertentangan dengan UU Persaingan (anti-monopeli)  adalab batal;, (23
sebuah perinah bahwa pelaku usaha menghentikan kegiatap yang menimbulkan
monopoli atau meropakan persaingan usaha tidak sehat; (2) sebuah petintah
bahwa pelaku usaha menghentikan  penyalshpunaan posisi dominan; (3)
pemhatalan  pengpabungan mau peleburan dan pengambilan  szham yang

bertentangan dengan UU; (4) pembayaran gami nugi; dan (5) pengenaan denda.
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Bila dibandingkan dengan nmegara maju misalnyz Jepang, Jepang telah
merevisi kebijakan penegakan UL Persaingan 1ahun 198% betdasarkan apa yang
diputuskan bahwa UU Anti monopolinya tdak akan berlaku terhadap peraturan
perundang-undangan sepetti vang diisyaratkan di dalam pencgakan hak kekayaan
intelcktual bahkan jika peraturan-peraturan yang ada tampaknya akan melanggar
Hukum Anli monopoli. Mengenai anti monopoli, TRIPs telah mengatumya dalam
pasal 40 TRIPs; yang memperkenalkan pertentangan antarz Hakl dcngan. hukutn
persaingan. Pasal 40 (1) menyatakan bahwa para angpota sefuju bahwa beberapa
praktek liscnsi atzu syarat-syarat mengenei hak kekayaan intelektual yang
menghambal persaingan  dapat mempengaruhi perdagangan dan  dapal
menghambal pengalihan dan penyebaran teknologi. Pasal 40 ayar (2} justru
memperbolehkan penguasaan atas hak kekayaan intelektual yang mempengaruhi
persaingan  pada pasar yang relevan. Walaupun demikian, TRIPs Gdak
mengyaratkan negara anggota untuk membuat UU Persaingan.  Untuk
melaksanakan hal tersebut, TEIPs memperbolehkan setiap angeota menyelesaikan
pertentangan antara hukum milik intelekioal dan hubum persaingan sebagai
sebuzh pokek dari kebijakan para anggeta
Pelaksanaan lisensi Paten biasanya menjadi topik penting dalam
pertentangan antara hukum milik intelektual dan hukum persaingan. Pasal 71 UU
ng.14 tahun 2001 tentang Paten menyatakan bahwa pefaryian lisensi tdak boleh
memuat ketentuan, baik langsung maupun tidak langsung, yang dapal merugikan
perckonomian Indonesia atau memuat pembatasan vang menghambat kemampuan
bangsa Indonesia dalam menguasai dan mengembangkan ieknologi pada
umumnya dan yang berkailan deagan invensi yang diberi Paten tersebut pada

khpsyusnya.
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Sclain itu perlu dipahami dan diperhatikan mengenai hak dan kewajiban
para pihak dalam perjanjian, schingga tidak terjadi kesalzhpahaman maupun
terlampauinya menapoly right dan Paten. Pasal 16 UU P no.i4 tahun 2001
mengatur ienlang hak dan kewsajiban pemegang Paten sebagai berikut.

1. Pemepang Paten memiliki hak eksklusif untuk melaksanakan Paten yang
dimiliki dan pihak lain yang tanpa perselujuannya
a, dalam hal Paten-produk; membuat, menggunakan, menjual, meﬁgimpu:r,

menyewakan, menycrahkan, atap  menyediakan untuk  dijual - atau

discwakan atau diserahkan produk yvang diberi Paten;

b. dalam kal Palcn-proses: menggunakan proscs produksi yang diberi Palen
untuk membusat barang dan tindakan lainnya s¢bagaimana dimaksud dalam
huruf a.

2, Dalara  hal Paten-proscs, larangan terhadap pihak fain  yang tanpa
persctujuannya melaknkan impor sebagaimana dimaksod pada ayat (1} hanya
berlaku terhadap impor peoduk yang scmata-mata dihesilkan dar penggunaan
Paten-proses yang dimilikinya.

Dikecualikan dari Ketentuan-kelentuan sebagaimana dimaksud pada ayat
{1} dan ayat (2) apabila permakaian Paten terscbut untuk kepentingan pendidikan,
penelitian, percobaan, atau analisis sepanjang Gidak merugikan kepentinpan yang
wajar dari pemegang Patcn,

Kemudian untuk menentukan scope monopoli parens right, pemilik dan
pemegang Hsensi akan berneposiasi dan mengadakan kesepakatan tentanp
cakupan lisensi. Cakopan lisensi vakni batasan mengenai apa yang dapat dan tidak
dapal dilakukan pemegang lisensi terhadap hak Patenbya biasanya diuraikan

dalam peganiian lisenst Paten; vang dilakukan secara tenuolis. Dalam perjanjian

-
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lisensi Paten setidaknya akan mengandung beberapa hal penting antara lain: (1)

menyelaskan hak Palen dan mengidentifikasi hak-haknya, {2) menjelaskan
peregang Paten dan hak-hak mereka dalam menggunakannya, {3) menentukan
siapa yang bertanggung jawab untuk mendaftarkan dan melindungi Paten, {4)
menenfukan  janpka wakm lisensi Paten, (3) menentukan ada tidaknya
perpanjengan lisensi dengan persyaratannya, (6) menguraikan tindakan atav
kejadian yang melanggar kesepakalan, {7) menguraikan tindakan alau is:e.jadian
yang secara olomatis mengakhin kontrak, (8} memunskan prosedur penyelesaian
sengketa mengena hal im, dan (%) menentukan hukum yang mengaiur kontrak
tersebut. Jika syarat-gyaral ligensi tidak dinegosiasikan dan disetyjui oleh para
pihak, hukum sefzmpal menganggap behwa pihak-pihak tadi tidak membuat
persyaratan yang jelas dalam perjanjian mereka, Kontrak harus dibuat secara rincs
dan eksplisit. Kecuali kontrak secara eksplisit menvatakan lizensi tersebut
cksklugil maka hukum seringkali menganggap bahwa lisensi-lisensi tersebut
adalah pon-cksklusif, Seomng pemepang Hakl dianggap mendapztkan semua
hak-hak kepemilikan atas Hakl uniuk jangke waktu kepemilikan dan pemilik
Hakl. Kecuali perjanjian lisensi menentukan suatu jangka wakiu {misainys, salu
tzhun), hukurmn skan menyimpulkan jangka wakty yang pantas, yang tentunys
bervariasi untuk kasus-kasus tertenty; juga tentang perpanjangan waktu otomatis
ataw fidak.

Pertentangan juga rmungkin umbul antara hukum Paten dengan hukom
persaingan karena pemberian lisensi memungkinkan hak Faten tersedia untuk
sefumlah pengguna istapi lidak uniuk yang lainnva, Negara-negara maju
menjadikan persewjuan lizensi dan waralaba (fronchise) sebagai pengecualian

terhadsp pencrapan hukum anli monopeli atau persaingan usaha lainoya kareoa
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schenarnya hak-hak pemilik Paten merupakan jenis monopoli terbatas, Pemilik

Paten berhak mengeksploitasi Paten miliknya; wclapi pengontrolan akscs atas
Paten dapat mengakibaikan efek yang bersifat antikompetitif. Untuk itolah perhs
dikaji kembali hubungan maupun pertentangan antara hukum milik intzlektual
dan hukum persaingan, dengan alasan apapun termasuk demi pengembpangan

teknologi domestik.

3. Undang-Undang Ansivriss dan Peryaingan Dewasa Ini

Undang-undang anrifrust atau undang-undanhg persaingan di negara yang
sudah berkembang biasanya terkait dengan berbagai macam kerja sama biznis
terrnasuk dua perusahaan atau lebih yang mungkin mempunyal pengaruh khusus
lethadap persaingan di pasar yang relevan. Undang-undang ini tidak hanya
mencakup merger dan joind vemiure, tetapl jugs mencakup kerja sama bisnis
lainnya (misainya, perjanjian lisensi atau distribusi) yang mungkin menghasitkan
kombinasi aset dan sumber bisnis dari pesaing aktwal ataw polensial dengan cara
yang akan mengurangl persaingan. Selain itu seperti yang dibahas di atas,
persaingan juga bisz diatur atsu dikendalikan dengan undang-undang iovestasi
asing yang berfokus terhadap peranan yang akan dimiliki oieh perusahaan dan
modal asing dalam ekonomi domeslik negara yang berkuasa,

Dalam hal isi peraturan, negara bisa menggunakan atizan yang menerapkan
batasan-batasan tentang penggunaan aturan konimk tertenty (misalnya, aturan
bahwa tidak ada pemilik Pawcn yang bisa mengatur harga yang akan ditcrapkan
unhik lisensi sebuah Paten, alau batasan tenlang kemampuan pemilik fofmt veniure
dalam perusahaan foimi vemiure unluk melarang pemdik feint venture lainnya

supaya tidak terlibat dalam akiivitas-akiivitas vang kompentuf). Aluran-aturan
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seperit i menpharuskan prakick-prakick yvang tidak sab fpor se dfiegef, 1anpa
referenst ternadap keadaan seXitar yarg bisa mepgurangs pengana aturan rersehut
alay memperbaik] penpgunaannya. Aleroatifrya, badan pembua peraturan bisa
menéerapkan “rpde of regson” dan memperkirakan seboah peratumo dakam sebuah
perjanjian yany terkail dengan hal-hal sepeni wijuan aturan, dayva pasar para pihuk
terkail, dan pengaruh aturan tersebut pada pasar. 1% kebanvakan  situasi,
sihstansive luw merupakan kombinasi darl snalisa aturan-aturan per se dan
aralesa rufy of redgas.

Undanp-undang wmnsrest federal Amerika Serikat tersusun dalam beberapa
uneling-undang vanp berboda. SAermar Aot membatasi “kontrak”, “kambinasi®,
dan “konspirasi™. dalam “restrainr of frade)” di mana perdagangan Amerika
Serkat tecpeoparuh, Cfayton Ao membatasi “akuisisd™, stok atau aset di mana
pengarub slau dampakoya “rmungkin’' mengurangi persaingan, atay menciplakan
monopls dalam suatu Jalor perdagangan. Federad Trade Cameission Ace (F7TE
Aect] mengumumbkan mewde-metode persainpan yang tdak haik dan tidak zah
menarul bukom yang mempenperuhi perdaganpan, dan undanp-undang penipuan
alaw ketidak-adilan atan praktek-prakick yang mempengarohi perdagangan. Haret-
Seort-Rodine  Antirust Improvemend Act yang sehepamya tercantum dalam
Clenton Ao pasal 7 A melarany gkuisisi terienie dalam memvering sckuritas atau
aset kevvali telah mengajukan pemberitabuan sebelumnya pada pemeriniah dan
masy wngey vang Telagh ditentukan telah habiy.

Di Fropa., kehijakan persaingan Masyarakat Eropa (FC) penting untuk
muenelak Eeberalan-seberatan O ity seadir korens kebitazkan o domaksedbkar
winles menghdanpkar prokeek-prasick yany mengpanegy inlegrsn ekonemi

repani-nesard anueobn B dilam salu posar Krepo eFrape Adorkets s Uneung-

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

163
undang anriterst EC ditentukan dalam Perjanjian Romawi (Pakta} dan juga dalam

hukum nasional pada masing-masing angeota EC, Pasal 85 Pakla ilu menyatakan
bahwa suatu  perjanfian yang mencegah, melarang atau  menyimpangkan
persaingan dalam EC dilarang dan secara ctomatis tidak berlaku dan menzadi
subyek penyelidikan dan hukeman oleh Komisi BEC dan pasal 86 Fakla ito
meclarang penyalahgunaan sebuah posisi yang dominan oleh saty perusabaan zaja.
Fazal 83 Pakea itu dibagi menjadi riga hagian utama. Pasal 85 (1} mc-ndaftar
contoh-conloh peganjian yanp Gdak bisa disciujul, seperll peganpin yang
menentukan harga, kontrol, atau membagi pasar atau perjanjian yang berisi
kelentuan yang mengikal, Fasal £5 {2) menyatakan bahwa perjanjian yang
dilarang menunul Pagal 85 (1) otomatis tidak berlake dan tidak boleh dikrphkan,
Mamun, pasal B5 (3} membuka kemungkinan penpecualian atas perjanjtan yang
sehaliknya dilarang oleh pasal 83 (1) pada kasus-kasus di mana perjanjian tersebut
memenuhi kondisi-kondis tertenty,
Supaya sualy perjanjian memenyhi syarat perkecualian menurut Pasal 25
{3) Pakia lerscbut, perjanyian 1iu harus biss memenuhi syarat herkut.
1. Peganjian ity hatus berkontribnsi terhadap perkemsbanpan produksi ataw
disiribas barng ataw promosi kemajuan teknis;
2. Perjanjian tersebut harus mempermudah konsumen untuk mendapatkan bagan
keuntungan yang adil;
3. Peranjian tersebul tidak boleh menerapkan larangan'batasan yang tidak
diperukan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang menguntungkan para pihak,
4. Perjanjian tersebun lidak holeh memberi kesempatan kepada para pibak untuk

menghilanpkan persampan angar merk di pasar pradok yang eelevan.
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Ada dua jenis perkecualian. Pertama, “megasive clearance™ vang pada
dasemya merupakan pongatur bahwa perjangian tersehut Gdak memenuhi kondisi
larangan. Jenis petkecualian keduva adalah “perkecualian  hambatandbioek
excmplior”, yang diberikan secara olomatis tanpa sualu pemberitahuan atau
lindakan resmi lainnya, \erhadap kategori perjanjian yang ditemukan dalam
beberapa peraturan yang dikeluackan. Kebanyakan perkecualian hambatan bisa
dipahami sebayai pembuatan “white fise” “grep fin”, dan “black 1i8#”, yang
TNRSHNE-TNASINE Merpunyal pergarch wmum berikul,

1. Praktik-prakik pada “white fisr” tidak dianggap mempunyai pengaruh
kompetitif, karena it dilyar cakupan pasal 85 (1) dan tidak perly dibertahukan
alav diberarkan.

2. Praktik-pralaik pada “grey fisi” diakui sebagai persaingan ketal dan akanm
melanggar Pasal 85 (1), namun, ada kecenderungan bahwe praktik-prakiik ini
akan dianggap baik bila peganjian diberitahukan.

3. Prakiik-praktik pada “Black fist” jelas-jelas melanggar pasal B5 (1) dan secars
olomatis tidak bisa dikecualikan menurut anwan tersebut, dan praktik ini tidak
akan difjinkan meskipun diminla perkecualian khusus dengan perberitahuan,

Baru-baru ini terdapal perkecualian hambatan yanp baru untuk perjanjian
alih teknologi {misalnya lisensi) yang efekif pada 1 April 1996 {Peraturan
240/96, “Peraturan Perkecyalian Hambalan Alih Teknologi,” yang dirujuk schagai
“Peraturan Lisensi Teknologi™). Pasal | dari Peraturan Lisensi Teknologi ini
memberitan sebuah perkecualian dan pasal 85 (1) untuk berbagal macam
perlindungan wilayah wrmasuk pemberian lisensi ckskiusif atau pemberian Jisensi

lainnya di wilayah/daerah selain wilayah tempat akiifnya lisensi tersebu.
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Perjanjian lisensl antar pesaing harisontal sering menycbabkan polensi
pengendalian anti kompetiif, Pember lisensi dan pibak yang diberi lisensi hanya
akan dianggap pesaing honsonial pada sitwasi di mana suatu pihak memiliki atan
mengendalikan teknologi yvang ckonomis bag keduanya atan [ika mereka bersaing
dalam pasar barang selain vang digunakan oleh penerima liscnsi dan tcknolog
vang dilisensikan. Tipe-upe pengendabian honsental tedentu yang melanggar
hukurn  benar-benae  ditebti, termasuk pengendalian  perjanjian lisensi Yang
merupakan peneatuan harga, alokas! pasar atau konsumen, atau peganjian untuk
mengurangi hasil. Pada kasus lain, pengendalian honisontal akcan dinilal menumat
rule of Feaion.

Lisensi eksklysif yang membatasi hak pemben lisensi untuk memben lisensi
kepada orang lain dan mungkin juga untuk menerapkan teknologi ity sendiri dan
penerima lisensinya mempakan pesaing aktval ataw polensial dalam icknolog
alav pasar barang vang relevan bila tidak ada perjanjian lisensi. D sisi lain, fakta
bahwa pemberi lisensi memilibh untuk berhubungan dengan saly penerima lisensi
saja, atau memilih untuk membatasi aklivitas penerima lisensi pada satu bidang
penggunaan alau lokasi saja tidak clomatis menimbuikan anticomperitive
COUTC RIS,

Sebagai hal yang wnum, pemeliharaan harga penjualan kembali tidak sah
bila “komodit telah melewali dua saluran perdapgangan dan dimiliki oleh deofer. ™
Terkait dengan perjanjian lisensi, puga hal ini juga tclabh dianggap melangpar
hukpm bila pemilik lisonsi menentukan harga penjualan kembali produk tersebut
oleh peterima lisensi. khususnva pada sitwasi dimana lisensi wersebur gdak

mentpraduksi produk yang akan dijual.
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Sernentara perjanjian Tying mencakup HaKi (misalnya, memposisikan

kemampuan georang konsumen wntuk memberikan lisensi satu ilem HaKi atan
lebih pada pembelian item milik intelektual atau barang atau jasa konsumen
lainnya) diketahui tidak sah dalam beberapa hal, bahwa pada keadaan ierdenty,
mengikal bisa meningkatkan efisiensi. Kecenderungan melawan suahy perjanjian
yvang mengikat secara kKhusus wegadi jike : (1) penjual mempunyai keluatan
ckonomi yang memadai di pasar (misalnya, “kekuatan pasar’y untuk pr:}d:uk yang
mengikal puna mempemnudihnys mengendalikan perdagangan di pasar untuk
produk yang terkal, {2} peganjian tersebut mempunysi pengaruh terbalik
terhadap persaingan dalam pepanjian yang tidak mengabaikan pengaruh anti
kompetitif. Terkait dengan praktek pemberian “lisensi pakel”, [P Guidelines
memperjelas bahwa lisensi tersebut mungkin meningkatkan efisiensi seperti
dalam kasus yang memerlukan lizensi mrefiiple menerapkan satu item HaKi zaja.
Secara khusus penanjian lisensi silang dan pooling bise merangsang
kesejahteraan ekonomi  dengan memadokan teknologi-teknologl  pelengkap,
mengurangi biaya transaksi, membersihkan posisi  yang  menghamibal,
menghindari  biaya luntutan pelanggaran, dan mempertinggi  penyebaman
teknologi. Di sisi lain, pejanjian ini juga bisa menyebabkan pengaruh anti
kompetuf pada kondisi tertentu. Misalnya, bila petjanjian ini merupakan
mekanisme untuk melakukan pengaturan harga, awy alokasi pasar alaw konsumen,
perjanjian ini bisa mengarah pada kelonggaran persaingan yang signifikan.
Perjanjian pooling juga bisa non kompetitif pada siwasi-siuasi di mana
keikutscrtzan menghambal atau menghalangi peserta supaya tidak cerlibat dalam

penelilian dan pengembangan, sehingga menghambat inovasi. Perjanjian ini
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cenderung  menychabkan masalzh-masalah  kompetitif yanp  mencantumkan

peserta potensial dalam penelitian dan pengembangan,

Perusahasn A Pcrusahasn B Perzabapn C Peruzahaan O

+

Perusahaan Adminisirasi Palen

Lisensi LI Lisensi L2 Lisensi L3 Lisensi L4 Lisensi L5
Cambar 3.1
Pooiing Hak Paten

Ket: EP = Essential Patemt

Divisi Antiiresi mengakui bahwa prene-feck biza menimbulkan pengaruh
yang kompetitif, Misalnya, aturan gram-back memperbolchkan para pihak unngk
berbagi risiko dan mengkompensasikan pemberi lisensi untuk membuat inowvasi
lebih lanjut berdasarkan atay atas informasi eknologi yang dilisensikan. Di sisi
lain, aturan gromi-fack akan tidak kompetitil jika pengaruhnya mengurangi
nsentif penerima lisensi untuk terlibal dzlam penelitian dan pengembangan lebih
lanjut, Divisi mengambil posisi keputusan lentang apakah tantangan gram back
akan didasarkan pada pertimbangan keadaan di mana lisensi yang memuat klausul
granf back biza mengurangi total tnvestasi dalam penelitian dan pengembangan

atau melonggarkan tingkat persaingan di pasar inovasi alau teknaloni.
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C. Aapek Positif dan Aspek Negatil Sistem Paten bagi Pengembangan
Teknpnbogi

Hildreth®™ menyatakan bahwa Palen akan mendorong peagembangan
ilmu pengetahuan dazn teknologi, yaknt sebagai akibat publikast aplikasi Paton
khususnya ful! disclosure dan invenior schagal orang pertama menjadikan orang
kedua membuat improvemenr gelerusnya orang keliga juga akan membual
improvement on e improvement. Sistetn Paten juga mendotong scmangal
inovatif masyarakat vwituk  menciptakan  sesuaty yang  berpuna  bagi
pengembangan  industri dan akonomi serta bagi  peninghkatan  kemampuan
tcknologis masyarakat sendin, Jorde and Teece menyatikan bahwa frnovarion
£5 the search for and the discovery, developmeni, improvement, adoption, arid
commerciafization  af mew producis and  orgonizotional  strucfures  and
procedures*’ Jadi inovasi adalah kegiatan penchitian untuk melakukan penemuan,
pembangunan, perbaikan, adopsi, dan komersialisasi produk bam beserta prosedur
dan strultumya.

Beven and Raskind dalarm Mamon meh vatakan bahwa:

“arellecrual properiy rights are a recwrring focus of infernationo!

regoliation. Developed nations argue that such rights are essentiol for

promating innovation and economic growth, Many developing notions, on
the other hand argue that intelieciual property rights inhibit economic
development by resfricting wse of existing kmowledge. (HaKl adalah sebuah
fokus pengulangan  negosiasi  inlemasional, Negara-negars  Mmaju
memperdebatkan  bahwa  hak-hak demikian  adalah  penting  antuk
mendorong  inovasi dan  pertumbuhap  ekonomi.  Banyak negam
berkembang di lain pihak membaniah bahwa HaK! menghambat

p:rkeml.‘-an%an ekonomi dengan cara membatasi perggunaan pengetahyan
vang ada),?

“ Renald B. Hildreth, Patenr Law A Pragreioner s Guidfe, second ed., (DSA  Praciising Law
Instilule, 1993) p. 2

“ Thomas ¥.Jorde and David J.Tesce, dntitruss, fnnovativn and Compeliliveness, {Mew York:
Ouloed University Press, 1992} p. 48
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Mengermati prinsip-prinzip dalam UUP utamanya disclosure clawse yakni
pengunghkapan penemuan, terdapat  dilema  bagi  masyarakat  dengan
mempertimbangkan unturg uginye mendaftarkan Paten, di samping faldor lain
misalnya biaya. Masyarakat yang enggan rahasianya terungkap karena
dikawatirkan akan mematikan bisusnya, lebth memiliih diam  s3j2  alau
mendaftarkan frode secrefnya, Inl dikarenakan pethirndungan frede secred pada
prinsipnya selama rahasia tersebul tetap dijaga oleh pemiliknya (sepeni pada Coca
Cola), sedangkan terhadap Palen hanya 20 tshun akan menjadi public domein,
sementara dalam jangka waktu Paten bisa saja  informasi dasar telah diketahui
berdasarkan disciosure clause dan telah dikembangkan orang lain,
Baxter menyatakan:
“"The benefits afforded by the procedure will depend directly on rhe
adequacy of the disclosure, the document showld contain a clear and
camplete explanaiion of the ramner and process of making and using e
frvention in sufficient detail {0 enable a person having ordinary kmowledge
in the field of the inveniton o make and wse the IRvestion ” [Keuntungan
yang dihasilkan oleh prosedur {pendaftaran Paten) akan tergantung
langsung pada kecukupan pengungkapan, Dokumen seharusnya berisi
penjelasan yang terang dan lengkap tentang cara dan proses pembuatan
dan penggunaan invensi dalam detml cukup untuk memungkinkan

seseorang yang memiliki pengetahuan biasa di bidang invensi tersebut
untuk membuat dan menggunakan invensi).?

Disclfosure cfause mengandung sisi positif dan sisi negatif, sisi positifnya
yakni menunjang pengembangan teknologi melalui pengungkapan invensi,
sedanghkan sisi negatifnya adalah memberi peluang Patewi infringement serta

memperketat persaingan pada pazar industn,

" Bezen and Raskin dalam Donald Marron, 2004, “Which Countries Protect Tniellectua) Propertyt
The Case of Softwace Fimacy, Suraal. Economic Inguiry, vol.38.na.2 p. 150
“© LW, Baxter, Wortd Pafent Low and Fraciise, (London: Sweet £ Maxwell, 1973} p. 247
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Wincor " menyatakan claims which arc toa broad may be disalfowed hy
the examiner, but hose which are (oo specific may respll IR urerpeored
restrictlons an ihe invenior 's monopoly, (Klam yang terlalu luas munpkin ditolak
olch pemeriksa {Digen Pawen), tetapd klaim yang terlalu spesifik munghin
mengakibatkan pembalasan-pembatasan yang Gdak dibarapkan pada monopoli
PENCITIAL),

Tadi untek meremuskan klaim hams dipahami benar-benar ﬁpﬂﬁiﬁ}l.ﬂﬁiﬁ}fﬂ-.
karena klaim inilah letak dasar perlindungan Paten.

Mincke®' menyatakan A property right will bar access to information and

make information scarce. Palend canmat as on argumeni, because i was

the very purpose of patents fo persuade the invenior to publish in the
patent specification ihe information implicit in his innovarion and thereby

Fo make the informadion available to everybody {Sebuah hak milik akan

menghalangi skses informasi dan membuaat kelangkoaan informasi. Paten

tidak dapal dijadikan argumen, karena Paten justru menyediakan informasi
selengkapnya tentang inovasi dan spesifikasinya).

Secara umum ada beberapa manfzal HaKlI aplara lain: (1) meningkatkan
pusisi perdagangan dan investas, (23 mengembangkan teknologi, (3) mendorong
ikhm persaingan secarn kompetitil di dunia intemasional, (4) mengefeldifkan
inovasi, dan {51 menunjang kepentingan ckspor ™

Selanjutnya, meskipun banyak manfaal yang akan dipetik, terdapat
dampak negauf dan perlindungan HaKl yang diakibatkan oleh sistem HaKlI il
sendint, yakni: (1) hak monopoli menimbulkan biays Gnggi, (2) perusahaan yang
memiliki HaKl tidak mengeksploiast imventoran mereka secara penuh  kepada

masyarakat, katena mereka menyimpan HaKl tersebul untok kepentingan bispis,

dan {3} sistem HaKI dapal menghanbat penyebaran ilmu pengetahuan.

" Richard Wincor, Coppright Pargriy ond Trademorks The Privgcies af - fateliveiwat ond
J'n.::'usm.:r.l' Praperry, (Mew York:Dobbs Ferey, 19800 p 41

Wulfgang Mincke, 1997, Genered Pringiples af Propeety Livw-A .'I"rm'.l'n'.'mr.p.l' [ caimrnlal Fomae
USA:Wermaont ) p. 197
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Obktaufik™ menyatakan kunci keberhasilan dalam menghadapi persaingan

adalah kemampuan mclakvkan inovasi, adaptasi dan implementasi tcknolog,
Kemajuan tcknologi merupakan puncak dari penclitian panjang oleh berbaga
disiplin ilmu. Tantangan wamanya tetletak pada masih rendahnya kemampuan
513 di bidang weknelogi industri. Penguasaan teknologl cleh putcra bangsa
sendin atau warga masyarakal akan sangal mendorong investasi domeshik dan
perkembangan ckonomi, sementara di lain pihak bukum Paten aken mer;ngsang
investasi aving sekaligus domeshik.

Sumantoro™ menyalekan walaopun sistem inlernasional dapat sebapgai
pendorong penemuan, akan telpd sisiem tersebut tidak efektil dalam member
kemudahan alih teknologi kepada negara berkembang. Pada abad 19 maslh
banyak penemuan dilakukan vang sifatnya  perotangan, tetapi  sekarang
kebanyakan temuan dilakukan yang sifatnya perusahaan. Karena itu UUF dapat
menghamhat alih teknologi ke ncgam pengrima. Kenyataan justru menunjukkan
balwa kebanyskan Paten yang didaftarkan di negara berkembang tidak
digunakan. Pendaltaran Palen haroslah merupakan pemberian hak kepada
pemegangnya untuk menghasilkan produk yang dipatenkan secara langsung ataw
memberi lisensi kepada pihak ketiga, juga secara ckslusil membert peluang untuk
mengimpor produk tertenty vang Patennya terdaftar, Prakiek im memberi peluang
pada perusahasn asing kemungkinan menguasai beberapa negara tertenlu lanpa
harus menanam modal di negara terschut, Keadaan sepert ini dapat menghasilkan
frustrasi vang diwwjudkan dalam bentuk kegialan menin, mengasimilasi dan

mengadops wknologl di nepara vang bersanghkuian.

" IARTP ALISAID, p. 132
" M. Aminullah M. Oktaufik, 2000, Tantanoan dan Peluang Teknobogi indusio'™ hal 33
MR ansntore, Mosclet Pedgedierart AR Tebmelopi, (Bandung: Alumni, 1993] hal §3
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Menorut Smith™ fungsi hak milik intelekteal berkaitan erat dengan

ekonomi dan investasi, yakni untuk mempercepat pertumbuohan chonomi dan
penanaman modal baik asing maupun domestik, Menurut Sodsrge Gautama®
dengan perlindungan Paten menspakan syarat mutlak  bagi kemajuan bangsa
Indonesia di bidang ilmu pengetahuan dan industn.

Menurtt Widjaja® tanpa adanya petlindungan FlakKl masyarakal negata
maju merasa tidak aman beninvestasi di negara berkembang, Unik imalah
diperlukan kepastian ataw jaminan perlindungen Palen yang memadal untuk
merangsang investasi di Indonesia, Marzuki®™ menyatakan legal ceriainfy is not
only the avaifabiiity of rules as preseribed in low bt aiso the consisrency of tour!
decision. {kepastian hukum tidak hanya berupa ketersediaan peramiran sebagai

kelentuan hukurn, telap Jugs Konsisiensi dan putusan pengadilan}.

1. Iscie *Lamn’ Alib Teknologi dan Dewasa Ini

Alih weknolegi dilancarkan oleh negara berkembang sefak beberapa
dasawarsa lafu, yang merupakan isu pokok dalam investasi asing. Konflik-konflik
yang timbul antara perusahsan asing dan domestik ledokus pada perbedaan
kepenlingan. Nepara bu:kembang. berharap dengan mesuknya modal asing
sckaligus mensukseskan pembangunan ekonomi. Sementara i, penisahaan azing
{trinsnasional} ingin meraup keuntungan sebanyak mungkin dari negara

berkembang,

| ASTP-AUSALD, favelfecrnal Propern Rights, Indonesia-Australia, 2007

* tsmail Saleh, Mukum dan Ekcnom,, (lakarta: PT Gramedia, [990) hal 62

*! Gunavean Widjaja, Seri Mukuet Biswis Lisensi, {Jakarta: PT Raja Giafindo Persada, 20017 hal | |
H perar Mahmd MZ, “Feaghning Indonesian Law Concemning Econemic Activitics Under The
Stare Gurdelaines of 1999, furnal Yuridike FH UNAIR vol. 07 ng. | 2002 hal 73}
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Menurgt Kunieda™ masalah pengalihan teknolopi tidak lepas dari sudut
pandang makro ekonomi dan mikro ekonomi. Dan sudul  makro ekonomi
Technglogy trorsfer s an extremely cffecrive means for developing cirenlries ta
catch wp the devefoped copmtries (Alih ekoalogi merupakan suatu hal yang
sangat efektif bapt nepara berkembang uwntuk mengejar negara  maju.
Kcberhasilan alih tekoologi dan sudut pandany 1ni didorong oleh (1) Globalisast
akrivitas bisnis dan {2) makin meningkatnya perhalian duma terhadap hak milik
imelekiual. Darn sudot mikre ckonomi yakm dan kacamata perusahbasn yang
berhubungan  depgan manajemen  bisnisnya melalui  lisensi, Dalam  fubuh
perasahaan {enferprizers) keberhasilan alih icknologl melalui lsens: diderong
clech (10 & & D Depariment dan (2} Business Depariment.

I dalam teknelogi terkandung kekuatan baik ekonoma, politik, maupun
sosial yang dapat dimanfaatkan wowk kepentingan bisnis bagl pemilikaya.
Perusahaan pemilik eknologi Berpaten menguasai monopoli atas penggunaan
teknologi tersebut, sehingga mereka bermaksud mempengaribl kehidupan politik
dan ckonoml negara yang dimasukinya. Dengan latar belakang demikian, wajar
apabila pcrusahaan asing dengan wcknologl tinggl yang dilindungi Falen enggan
uniuk mengalihkan teknologinya ersebul, karena sama saja dengan prajurit yang
dilucuti senjatanya, Selain ik, teknologl g tentu diciptakan dengan RE&I}
vang memakan wakiu lama, risiko linggi, dan biaya lidak sedikit. Sclama jangka
wiaktu yang paniang, alih teknologi menjadi isu pokek dalam masalah pengateran
werhadep  kehadiran  perusahaan  transnasional di  negara-negara  sedang

berkembang. Dewasa ini, alih teknologi seiring berkembangnya, topik hak atas

e koh kunieda, Faclenadenty Fromifor cmd Liceersimg, {1 E|SACFTS, 20603 ) P 4t
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kekayaan intclekiual, kembali menjadi fokus sentral di cra global yang penuh
Persaingan.

Jorde dan Teece™ menyalakan bahwa;

“Parert low and policy, fa particulor seope decisions, can profoumdiy

imfluence whar kimd of a market sirwcture evelves in indusiry. A

sirengihiening of propeety rights will Rol increace incentives fo invend, i

may alsn greatly increase an invenior s chances af becoming enmeshed in

fitfeation. "

Menyetujui dengun uwlasannya mengenai aatitrus? dan Paten, kimﬁuﬁn}ra
reang hingkup perlindungan Paten dapal mempengarahi kondisi - persaingan
(pasar). Penekanan pads Hakl belum tentn member insentif untuk menciplakan
mvensi tetapi bisa saja menyeret kita menuju litigasi, Hal ini bisa dilubonghkan
dengan pelaksanaan monopoli Paten yang mungkin hisa berhadapan dengan anti
monopoli ataw  perszingan  bebas, dan  berbagai restriksi vang  menyertal
pelaksanaan Paten sena pelanggaran vang mungkin tetjadi,

Menwt Keough dan Stewart” the common  fow fraditianally
demonstraied ontipathy 1o monapofies of any description. Negara-negara baral
yang mengagungkan liberalisme sangat mendambakan jrecdom of competition.
Sebaliknya mereka juga sangat mengharpai hak kekayaan intelektual yang secara
ekshusil memberi hak monopoli alas eksploiasi Haklinya. Jika dahuly kapitalis
Berkuasa di lahan agrikuliyr, szat in justrn mereka menjadi kapitalis Karena
memiliki HakI.

Masalah yang timbul antara Jisensi Hakl dan anti meonopoli dikarenakan

secara definini{ pemberian lisensi memungkinkan HaKl tersedia untuk sejumilab

menggEuna tetapi tidak umtuk yang lainnya. Akan welapi banvak negara menjadikan

" Thomas M. Jorde. and {avid I Toece, Artirasy, frutopalion ond Compesiteveness, (Mes York:
CInlard, 1992) p. 219-21%
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perjanjian lisenst dan waralaba sebagal perkecualian dart pencrepan hukum ants
monepali atau persaingan usaha ldinnea kKarens menckn mengetahoi bahws, hik-
kak pemilik Habkll moerupakun jems mnnopasd 1erbatas. Karenanya permalik Hakl
berhak menpeksploitast kekayaan intelekinalnya, namun penpoentoolan akses HakT
apat mengakibatkan efck yang bersifar ant kompetifaf. Dengan alasan exsehut,
kaitan Hakl dan hukum persaingan usaha sedang dikapy wlang dan menjadi
prrdebatan sengil 4 nepar-ne ari induestri, ®

Negarz berkembang menghendaks pada transakss teknolapi misalaya
l1sens Palen. terdapat kemungkinen yang menjamin pemegang lisenst ficeneee)
dapat merire teknalogl ersebur atau bahkan menpembangkannya. Liceasee teniu
ingin sekall menyerap dan mengaplikasikan teknologl tersebut demi kemajuan
bangsza, stpava mnereka hidak sekedar menjad fechnedog taker sga. Namun d
lmn hak, lNeemsor berkehendak teknologinva dikembalikan lenpkap dengan
scpalz perkembangan ataw perbaikannya di akhir masa lisensi.

Jepang adalah satu negara di Asta yonp dapat dijadikan teladan hag
népary elanggany4, karena telah berhasil mengadops teknologl Baral beseris
sistem hukumeya, nanon tetap menjaga kallar aslinva. Jaman era Paten tabun
1980-3n telabh menganpkat nepara Narad utaemanya Amerike sebapal negura
industnl lerkemuka, tetapd dewasa im Jepang metajai dunia tekoolopl. Srmepl
Paten lepang mecngembangkan Taik Paren kecil maupun Paten hesar deni
kepentingan bispis dan R&D, sedanghkan Aroerika hanva mengembangkan, Paten
besar untuk kepentinpan Scivace dan Fechaofyr. Masalahoya, apakah lodanesia

daput menzontoh Jepang atan bahkan mempuneai steateel Kaosus weik mencapai

o keeuph, U and  Andrew Swewarr feeeffesrwed Properte ;o Anoegfia, (Aol
Lutterworths Penh. 19971 p. 271
" Asiid Serefieenod Crogeede Koghes, (Induncsia- Austizalia, 2002 s, 455

o

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

176
advanched lechuedogy seperti halnya eatch upnya Jepang yang mampu membawa

Jepang menuju negara industri. Untuk itu perlu ditelagh secars normacil sistemn
hukum Paten Jepang den stategn Patennya.

Alih teknnlows rpempakan isu sentral dalam penanaman modal asing pada
taliun 1970-an, yakni ketika Indenesia baru memiliki UUPMA Neo.l tahun 1967,
dan beclum mempunyat ULD entang Palen atswupun  penndustnan,. UNCTC
menyalakan, “The dranifer of techrelepy lo developing couniries has been
considercd @ fumdamental areq with respect foe thelr  relorionship  with
framsnaliom corporarions.

Marzuki menyalakan bahwa cknologi merupskan fakior utama yang
memungkinkan tejadinya perusahian-penasihaan tranumasional > Teor paling
tepat  untuk menjclaskan  tegadinya  pervsahasn  transnpasional dv negara
berkembang  adalah  weon  ketidaksempuman pasar, yanp  infinya  bahwa
ketidaksempumaan pasar baik yang terjadi secara alamiah maupun intervensi
pecmerintah mendorong  perusahaan transnasinal untuk menciptakan pazamya di
megara fuan rumah guna penginmat barang, jasa melaiun perdagangan, lisensi,
maupun penanaman modal langsung. Rugman™ mengatakan hahwa, pengaturan
hukum  perusahaan  iransnasional  dalam  hukom  nasional  menimbuiken
konsekuensi mengenal nasionalias perusahaan tersebut. Mahkamah inlemasional
menganul ajaran inkorporasi karena lebih menamin kepastizn hukum das pada

JI_E:-.'E-

aparan tfepe rigl” Menuryl gjarn inkorporasi, negara tempal  didinkannya

perusahaan lersebul merupakan nagionalas peryszhaan terschul, scdangkan

* Peter M Marzuki, “Pengatutan Hukum eriadap Perugaliaans Perosahaan Transnasional di
Indencsia”™ (Fungsi LIWF dalare Pepgalihze Teliaologn Perosabaan Pemsahaan Trassnasional di
Indoncsial Deserterss, (Surabaya. PPS UNAIR, [993) hal 43

“ thed hal 55

* thed ) 13
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menurul ajaren siege rief negara lwmpat dipusatkannya kebijaksanaan umum
perusahaan tersebut dibyal merupakan nasionalitas perusahaan.

Menurut Gl dan David Law® teor munculnya Iranssariono!
corporalion  dinualal cleh investasi Amerika yang menganul oli go poh dalam
pendckalan pasar, Penulis Marxis, Stephen Hymer, mempelapori oli go poli ontuk
menberi  tekanan  hierarkhis dan  karakier eksploitasi iransnasional yang
dipusatkan di mclropolian. Teon awal “prodaer ocde digunaka}t unituk
menjelackan mengapa dan kapan perkembangan tejadi untuk memulal invesiasi
dan memprodoksi. Teor awal lersebut difokuskan pada fakior ekonomi dan
geografis, dalam penjelasannya mengapa perusashaan-perusahaan Amenka
memilih bennvestas: di Eropa Barsl yakm untuk memelibara pasar sckaligus
mengatasi cfek ta0f dun nnlangan perdagangan. Kemudian vnluk memenangkan
persaingan, Amerka akhirmya menggunakan monopoli.

Dunning® mengkombinasikan tworl organisasi, lokasi dan intcrnalisasi
{ QLI untuk menckankan peran perubahan icknologi dalam memlasilitasi lzhimya
fransrationad corporation. Hingga akhimya tétbentuk metkaniilisme tazhun 1500-
an dan liberalisme dengan fatssez foir -nya Adam Smith scrta revolusi indusio di
Inggenis menjadi tandz dimulainya babak [iberalisme. Dengan makin majunya
kaum kapitalis, plobalisasi bukan lapi menfadi fsswe, tetapi benar-benar (elah
terjadi.

Drengan perkembangan ekonomi global, alih teknelogi bukan lagi menjadi
151 pokok dalam penanaman modal asing. Alih teknelog) dewasa ini berkeranghka

glebal dengan fokus kompetist dan monopoli dengan menampilkan teknolog

_— -

" Gill, Stephen and David Law., The clobal Polirea Eeomany Ferspechives. Pratfems and
.f:a.l'r'c.‘rs. (Baltimore. The Jodins Hopdins Vimverainy Pross, 199 p 201
* Ihed hal 202

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

178
yatig paling canggih, sekaligns untuk mencan reputasi intemasional dalam

perdaganean demi mencan dukungan ekonomi dan polilik dunia, lebih-lebah lagi
dengan adanya era perdagangan bebaz dan WTL. Pemanfaatan leknologi lchih
difokuskan pada kekayaan inlelektual schagai alat untuk menjamin monopoli dun
akscs pasar.

Maulana™ menyatakan bahwa masalah alih teknologi adalah masalah di
antara ncgara-ncgara maju yang mempunyzi icknologl 1inggl, kemampuan dan
fasilitas lain denpan nepara berkembang yang memerlukan pergembangan negara
mecrcka. Ada tga fase  alih teknologl secara inlermasional yakni: (1) framsfer
twaterial {2} framgfier rancang bangun dan (3) alih kemampuoan.

Pada kenyalaannya, fase-fase zlith feknologi tersebut hanya menjadikan
pekena Indonesia schagal operator s3ja bahkan tegadi keterpuniungan cknolog:
haik bahan bako maupun mesing Pada fase alih kemampuan sebenamya
diharapkan dapat membuat perbaikan dan diversifikasi produk, namun motivasi
profit eriented perusahaan asing dan juga domestik {wntuk mengeruk keunpingan
sebanvak mungkin dan menulup bigya lisenst dan lain-lain) ditambah dengan
klausuta-klausnla yanp membatasi ficenree, menjadi penghalang  kemajuan
tcknologl maupun unhek mendapatkan Maten atas eknologi fmproveneny,

Kelompok 77 sebagal wadah negara-negara berkembang telah menyadart
posisi yang kurang menguntungkan dalam transaksi teknologi ind, sehingga sejak
lahun 1976 berusaha uwntuk menghapuskan prakiek-prakiek lisensi yang
membalasi teknologi dt negara-negara berkembang, meskipun sampai $aat ini
tctap menjadi perdebatan pelik. Selatna ini, kebhakan penanaman modal asing di

Indonesia hanya digantungkan pada UUF Mool tahun 1967 jo. ULl Mol wbun
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1970 tentang Pepanuman Modal Asing, didukung oleh UL No.5 tahun 1984

tentang Perindusirian sena UU HaKl, Masalahnya Indonesia hingga saat ing
belum mempunyai sirategi yang mantap untuk  alih  teknolegi  dengan
menyediakan perangkal perundangan yang Rhusus mengatur stratepi nasional
pengalihan teknologi dan peraturan operasionalnya.

Maulana®™ berpendapat  bahwa Indonesia  seharvsnya  mempunyai
peraturan seperlt Republik Rakyar Cina, Argenting, Andecan Pact Gmt[p Yang
mengundangkan peraturan alih teknologi atau Jepang yang mempunyai stealegi
alih teknologi sejak  dekade tahun 1950-an. Meskipun mereka membuat
perjanjian, perjanjian terscbut didasarkan atas kebebasan berkontrak, sebaliknya
kondisi di Indonesia kedudukan patner domestik masih lemab, schingga hanya
dijadikan basis berproduksi. Jadi alih eknologi bukan merupakan tujuan wtama
Masalah lain yang harus dihadapi cleh thdonesia adalah teknologh, prasarana dan
fata cara lisensi di samping aturan-ateran uniuk keberhasilan alib teknolog,

Indoncsia telah mempunyai U No.i4 tshen 2001 wentang Paten yang
mermberi perlindungan terhadap penemuan di bidang teknologi dan lisensi, namun
demikian penegakan hukum serta peranghal hukum di bawabnya masih perlu
disediakan dan diefekiifkan. Hingga saat ini perihal transaksi Paten masih menjadi
perbincangan panjang antars kepentingan negara berkembang dan negam maju,
antara kepentingan ekonomi dan kepentingan ieknotogi.

Pada mulanya, perlindungan Paten digantungkan pada tcori “harguin’ dan

teori “waturaf”, Miller dan Davis™ menyatakan bahwa:

* Insun Budi Maulana, fasens: Maren, (Bandupg Ctra Adira Bakti, 1996) hal &0

* thid hal 82

* Arhur R Miller  and Michael HDavis, fnrclicctmal Praperny Pateats, Trademarks, ard
Coppright. Seeond ed., (West Poblishing Co, |9903p 15
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"The bargain theory staris with the premive that peaple will be

erconraged to produce new fRveniions i there is some reward oy an

incentive. The Natural rights theory has o differemt emphasis, the product

of menral labor is by rights the property of the person who created it

Jadi menunst teod Agrgoie, ada penemuan jika ada penghargasn schapai
insenlif, sadangkan teor natural pada dasamya sangal mengharga produk  ash
karva intelekiuval manusia dalam bentok penemuan, sehingga menimbulkan hak
absolut dan maopopoli. Dengan tijuan kemajuan teknologi, pemerintah harus
menjamin eksploitasi atas penemuan tersebut agar disciosure bisa dilakukan oleh
invertor, Teor borgeir mengingkann adanya hak absolt  invenior alas
produltivitasnya, demikian juga fepri namral tidak konsisten dengen adapya
monopali terbatas jika invemior mempunya hak penuh ataz invensi tersebut, ini
tidak jelas ketika pemenintah mengumuimkan hzk Paten menjadi pubiic domeln
setelah Paten berakhir.

Di India, alih teknologi dipandang sebagai proses aliran kekaysan dari Juar
negeri ke India sehingga masalah alih teknologi digtur dalam Foreign Exchange
Regularign Aer. D Malaysia, alih teknologi dikzitkan dengan kegiatan penanaman
modzl sehingga dimasukkan dalam pengansran UU insentif dan UD Penanaman
Modal, bahkan di Argentina mengunakan UUPMA dan UU alik teknologi. Saat
ind, masalah alih teknologi lebih difokuskan pada persaingan global dan monapeli
serta kekayaan intelekiual, meskipun masih dalam kerangka permasatahan
penanaman  modal asing dan  kualitas SDM. Pengalaman Korea lebih
memfokuskan alih ieknologi pada Hukum Kontrak, direaksudkan untuk lchih

menjamin kedudukan pihak licensee.
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Mengrul Sumantors’ '

pada hakikalnya permasalahan alih teknologi
terletak pada: (1} pihak penerima, (2) pihak pemben, {(3) aspek teknologinya
sendivl, dan (4) peranan pemetintah. Bagi negara berkembang kepentingan untuk
memperoleh teknologi timbul dari proses hukum ekonome dengan tujuan
peningkatan ekonoru dan meningkatkan kapabilitas teknologl nasional. Ch ncgara
industri, abih teknologi didasarkan pada hukom milik perindustrian untuk member
perlindungan terhadap temuan dan hak terkait serta hubum amfirest :,.rang disusun
umiluk melaksanakan dan melindung pecsaingan di pasar, Depgan memiliki Paten
alas teknologi maju, perusshaan transnasional berinvestasi di negara berkembang
menuntut  jaminan kcpastian hukum hak kekayaan intelektualnya seria
monapolinys,

Meskipun alih teknologi merupakan jfsswe lama, namun leknologi tetap
memjadi  kebuluhan  pembangunan  senap  wakie, Dengan  berkembangnya
liberalisasi perdagangan dunia, telnolopi makin pesat dikembangkan, Menurut
Williams dan Gibson,”™ diperlukan inovasi teknologi uniik mendukung ekonan,
Menurumya:

“Technology innavaifon iz the process by which we go ahoul

harpessing ow npflon's research and devefopmenr activiries in

sefence and technology and then lransforming ihem IRio increased
praductiviry for economiz growth. (Inovasi icknologi adalah prozes
dengan menggunakan kegiatan R&D  dalam  Iptek  kemudian
mentransformasikannya ke dalam  peningkatan  produkiijvitas
pertumbuhan  ekonomi.  Sedangkan Commercialization is the
provess by which RED  results aore  ironsiprmed  inte the
markeiplace das products and Services M oo tmely  manner,
{Komersiahisasi adalah proses yang dengan hasil-hasil R&D

ditransformastkan ke dalam pasar sebapai produk barang dan jasa
dalam suatu periode wakta),

1: Sumantore, Masafalt Peagaruraet ANk Teknolgr, (Randuang Aluerai, 1993} bl 75
" Fredenick Williams dan David V_Gikson Teybmotopy Trmafer, [Mewkiry Bark Saee) p. 22
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Penlingnya  inovasi teknologi antara lain:™ (1) teknologi merupakan

sumber daya nasional pokok yang biza makin meningkal, {2} lcknolog
menghasilkan kekayvaan yang pads gilicannya menjadi Runel kekoasaan ekonomi,
sosial dan poliik, (3} tekoologi adalah pengendara bagi aliansi bamu anlara
akademisi, pebisnis dan pemerintah, dan {4) teknologi adalah fakior wtama bag
produkiivitas domestik dan perszingan internasional.

Dalam rangka berparlisipasi akhf dalam globalisasi ekonomi dan industn,
peran teknnlop sanpst dibarapkan menunjang pembanguran ekonimi Indonesia,
Bila melihat sisiem ekonomi Indonesia, maka secara nommatif didasarkan pada
UUD 1945 wrutama pasal 33, Meskipun bangun ckonori Indoncsia semula
bersifat sozialis, ada yang menyebytnya kerakyalan, pada perkembanpannya
menuju pada sistem ekonomi kapitalis, seinng dengan ikul sertanya Indonesia
menjadi anggola WTO.

Baik GATT dulu dan WTO sckarang mempunyai  misi uniuk
meliberalisas perdagangan dunia. Liberalizasi perdagangan dunia demtkian dulu
terfokus paday penutwnan serta peniadaan Lanll Kemajuanoya dalam hal ing
lerutama sejak perang dunia kedus besar sekali, Dalil utamanya adalah
‘perdapangan bebas di dunia akan menpuntungkan semua nepara, Trade iz beiter
than no trade’.”™ Balah satu kritik yang dilemparkan kepada WTO adalah bahwa
badan in dikuasai oleh negara-negara industri besar, dan negara-negara demikian
dikuasai aleh pemsshaan moltinesional, MNC imuftingtionad corparation) ini
menggunakan WD untuk dobrak buka pasar-pasar negar: berkembang agar

mererima barang-barang MIC. Lebih dari i WO terap bersifat rich men s

—— T s ———

Y thed
"M Sadil, Lendseire Fkonmmi Pofick, [Surakarta; UMS, 2000 bl 289
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¢lup " dan aturan-alurannya lebih banyak menguntungkan negara industr danpada
ncgars berkembang, ™

Ellsworth dan Leith,” menyalakan bahwa:
“Rerween modern industrial narians, the transfer of kmowledge iz
cxtremely rapid. Patents, of vowrse, reserve the use of cerfain
processes and devices ta their origingrors, b feasing of potents
grealfy extends their uve. Therefare, i the indusirialized West. an
appraximation (o abroad identity of lechnoplogy could be soid o
exist. I w0 fur as the developed warld 15 cancerncd, differences in
techimidegry fax distinct from technalogical changel provide ne
signiffcanr basis for fmrernatione] frade. Ax between the advanched
industriol  nations  and  less  developed  cownfrier,  however,
differencey IR lechnalogy existing af amy time are clearly
responsibie for o large volume of irade, especially in sophisticated
manufactured goods. "

Berdasarkan wuraian di aas. dapat dijelaskan boahwa, di antara ncgara-
negara industri moderen, dronsfer of dmowledge lergadi sanpal deras. Paten,
tentunya, mengandung penggunaan proscs lertentu dan melenghkapn pemula-
pcmula metcka, ietapi feasimg Palen sanpal memperluas pengpunasn mereka.
Deh karepa ity di pegara indwsiri barat, perkiraan juasnya identitas telknolog) pasu
ada. Sepanjang menvangkul dunda maju, perbedaan wknologl yang Jauh
memberikan dasar yang tidak signilikan bagi perdagangan intemasional, Antara
bangsa maju dan ncgara terbelakang, meskipun demikian, perbedaan teknologi di
suatu wakdu adalah tanggung jawab yang nyala untuk volume perdapangan beésar,

ulamanya dalam pembuatan barang-barang yang memerlukan pengalaman dan

kepandaian.

" phid hal 240

"™ BT, Ellswenh and Leith ). Clark. The Inrersational Leovopy, sinth edition, (Mew York:
Micmilban, [994]p.117

Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

154
2, Sarana Alih Teknologi

LNCTC menyatakan:

“A complete listing of the main format and kinds of arrangements
through which commercial techrology  tromsfer are  effecred
irciudes: (T} Foreigr direct idvesomenr, (2 Joinf vemtures, (3)
Licemsing, 4} Franchising, (3 Monagement contracis,  (6)
Teckuical Service COREROCEs, fj Turn-key coniracls, don (8}
frternaeionad sub-cantracting. ™

Jadi sarana pengaliban teknologi pada dasamnya melalui penanaman modal
asing (lanpsung) dan melalud lisensi. Meskipon demikian USCTC menyebutkan B
sarana alib eknologi yakni melalui penanaman modal langsung, usaha palungan,
lisensi, waralaba, konttak ranagetaen, lekpikal secvis, kontrak furn-key dan sub
kontrakting.

Teknologl dalam peranaman modal Jangsung merupakan bugian dan
paket lengkap yang biasanya terdin dari:

“Capfie! goods, indusiric! preperiy righis in the form of polent,

irade warks and brand rames, secret wnpaiented process krnow

Monw (Rl §y specific to the imvesting firm, and the investing firm's

accumtlated experfence and skifls in orgonization, management

exed mirkeiing ™

Tadi penanaman modal langsung berart perushaan teansnasiona) (peread
Sfirm) mendinkan osnak  perusahaan  {affiore) yang denpan mudah  dapal
diawasinyg, UINCTC menyatakan;

"Payments for fechnology mo the comiexi of foreign direct

investment may be hoth explicit and implicit. Revaltier and other

fees moy Be poid for the use of fndusirial properey righis and

fechrical services provided. For this purpose, formet comtractuel

arrdRgements, such as ficensing agrcemenis, may be Recesarry
A
between che parent firm und affilioe. ™’

- URLCTC, Tramsuatounad Corpraraniony wad Tecluedogye Trongier Biveto ped Pofieg dsmees, (UK
Mew York, 1980 p 2

" IRidp 3

P thidp 4
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Menurut Marzoki® masalah ada tidaknya pembayaran rovaly dari

subiidigry {anak perusahaan) kepada perusahasn induk bergantung kepada
perundang-undangan nesicnal negara twan rumah. Bila perundang-undangan
modal asing negara tuan rumah mencniukan bahwa (gknologi yang digunakan
subsidiary merupakan bagian integral dari modal, konsekuensinya lidak mungkin
terjadi petjanjian lizensi antara subsidiary dan perusahaan induknya, leh karens
im, tidak mungkin terdapat pembayaran ropelly dan swbsidiory ke perusahaan
induk. Adanya peganjian lsensi antara swhoidiary denpan perusahaan induk
memungkinkan terjadinya abuse of comirol perusahaan induk. [alam Kondis
demikian mungkin tefjadi rramyfer pricing yailu dengan cara menghzargai
teknralogi yang diimpor dati penasahasn induk lebih tinggi dari harga normal den
memberikan harga ekspor produknya lebih rendah dan harga normal. Dengan cara
terzebut, perusahaan transnasional dapat meneckan penpenaan pajak oleh negara
tuan rumah.

LINCTE menyatakan foinr vertre sebagal:

“Business assocfaiion berween twa or more pavtles who Ggree (o

share the provision of equity coplral the invesiment visk the

conirol ond decision making auihority and the profils or other

benefits af the operation "

Joint venture yang dimaksudkan sebapal sarana alih teknologi adalah
hanya antara perosahaan  transnasional dengan  nasional, sedangkan  bile
mendirikan subsidiary sendinn melalui penznaman modal langsung dizebut the

whally ovwned subsidiary.

or ——

Y Peter Mahmud, foc ¢ir hal 125
MUNCTC, fae e, 4
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I hiasanya yang menjadi topik dan isu hukum dalam

Menumt Amireea
peranjian  Fefmt  verture  adalah  tentang  kepemilikan,  suukwr modal,
kepenpurusan, pemasaran, kebijwksanaan kewangan, hak kekayaan intclektual,
bantan teknik pengelahusn serla jasa, penyelesaian sengketa, perubaban mitra
dan cara divestas saham,

Mengenai teknologi dalam joim veatwre, apabila eknologr merpakan
bagian dar modal, maka tidak perlu terjadi perjaniian liscnsi, dengan demikian
juga tidak ada kewajiban membayar reyelty kepada perasahsan induk pemasok
teknologi. Mengan  demikian  diharapkan terjadi alih wknologs, Masalahnys,
perusahaan fransnasional bersedia melakukan fofnd verfure dengan perusahaan
lokal apebila perusahasn iransmasional  mempunyzi  kemungkinan ok
memegang kendali  perusahaan foimr veminre 0 atan pemetintah negara fuan
turaly tidak melarang terjadinya perjanjian lisensi dengan perusahaan induk. Hal
demikian =sudah tegadi di Indonesia, seperti pada pemsahaan foinf vemfire
Indonesia Jepang PT Kubgta Indonesia, yang melakokan perjanjian lisensi dengan
tnduknya di Jepang dan membayar royaltinya dengan Yen untuk hsensi Paten,
lisensi merek, rechwrical service dan lain-lain.

bMengenai hsensi, UNCTC menyalakan bahwa:

“A Ncensing aereemens (5 @ fegal confract under which the ficensor

CORJEFS corfain vights spon the leensee for a specified duration in

refurn for certuin paymemts. The rights moy consil of permission fo

WEC Frdustrial properly rights, such os pafenis, frade marks, brand

rames and copy riphis, amd i con {nclude secrer unparemed krow

Aow, such as mothods of  production, schedufing and quality

EaREred, Eﬁ!c-’: are wswally combined with the provision of rechrical
ferHires.

Y Amicizal, Ffukuer Sisnis, {lakana: Djambatan, 1996) hal 57
WUNCTE, b it p &
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Jadi liscnsi pada prinsipnya adalah pemberian ijin untuk menggunakan

manfaat ckonomis dari hak HakKl {misal Paien), untuk jangka waktu tertentu,

bigsanya lidik melebihi jangka wakiu perlindungan Paten, denpan konsckucnsi

pembayaran reyelly kepada pemilik Paten,
Beberapa hal pokok yapg harus diperhatikan dalam hal lisensi bagi
pembern bHsensi menunt Teorupone adalah;®

t. peraberi lisensi harus mengetahui sampai Lk mana dan penemuaniya
dapan dilisensikan kepada pihak lain;

2, sehelum menyerahkan haknya scberapa jauh dia sudah dilindungi secara
hulum mepgenai hasil pensmuatnya;

3. scherapa jauh pemberi lizensi dapat mengukur dan bemegosiasi schingga
hak ataz kekayaan intclckiualnya dapal memberikan nilai ateu manfaat
ekonomi bagi pengembangan Hakl.

Bagi penetira lisensi, hal-hal yang harus diperbatikan antara lain:

I. sebelum mencima lisensi harws mengelahui denpan jclas  tentang
keabsahan dan kepemihkan obyek lisensi;

2, harus mengetahoi dengan pasti harga lizensi yang scsungguhnya dan
obyek lisensi tersebut dibandingkan dengan nilal kewntungan bersib atas
produk akchur yang dihasitkan;

3. terhadap lisensi Paien atas teknologi canggih penerima lisensi harus
memiliki kemampuan untuk menyerap dan memtransformasikan obyek
lisensi sehingga hubungan denpan si pemberi lisensi bukanlah hubungan

kelergantungan tanpa akhir,

Y Helen Thesrupne, Proamian Lisensi Skl Mokalak, {Surakarma: UNS, 1987
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4. selatn 1ty sangal penting untuk diperbatikan adalab kemungkinan adanya
pembatasan-pembatasan yuny memgikao haik bapi pencrima lesens
misalnwva saja He-fn clalse, resiricifve husimess practioe. gramt back
proviiman dan lae-lain. UUP Indenesia jupa telah menclapkan bahwa
pendaftaran lisensi Pulen yang memuat pelbapad klausula vaog menagikan
perekanomian dan kepemtingao teknelogi bangsa baik lanpsung maupun
tidak [angsung hanus ditolak.

Mengenal Franchiving disehumean schagai:

A paricwlor form of fleensing agreemiens tmplving 8 continging

refalignship i which the franchisor proviges rights, uswally

ivcluding the use of trodemark or frand name, plus the services of
technical avvivtamce, training, meschandising, in rerurn for cerfain
paymeniz "

Jadi, fronchiving alau waralaba adalah  hentuk khusus lisensi yang di
dalamnya mencakup beberzpa subyek HaKl misaloya Paten, Merck  maupun
bukan subyck HaKL

Mengenal Franchive Marruki®' menyvatakan baliwa dimungkinkan tegadi
Sranchise karena eknologi dapat dibedakan antara berwwjud ffangible) dan tidak
bersuud (imtangible) yang berupa krow fow. Teknalogi bereujud merupakan
tagizn dan hak milik intelekival (Pater) scbaliknya rekoologi tidak beraujud
bukan merupakan subyek pecdindungan Paen wtapi sase ini diater melalui
peclindungan trace scceet. Dalam franchue biasanya diperjanjikan haik teknolog
berpaten, tidak berpaten jupa merek dapang babkan selain membayar rovefty bisa
terjadi pibak franchizor mengantral fremgfivee

Dalarn hal meawmagesient comreces, markeiing comracts Jan sechwical

crairaels dapat dijadikan sarana alib teknelopl meskipun wdak roeneandung
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perlindungan Paten, karena yang dialihkan adalah teknologi tidak berwujud.

Sebenarnya dalam techuical service comtraer lidak akan terjadi alih teknologi
meskipun merupakan leknologi berwujud, karema perusshaan asing scpakat
memberikan pelayanan tcknis kepads peruszhaan lokal dalam salah satu aspek
lertentu yang berkaitan dengan beketjanya perusahaan lokal itu Jadi, perusahaan
asing tetap memegang rahasia pengetahuan di balik teknologi it

Turn key contrae! menwpat LINCT ¥ provide jor the compleie, ance and
Jor ali, physical iransfer of techrolagy os package, from party to another.
Meouwrat Marzuki® Twrn kep comfract merupakan perjanjian yang dengan
perjanjian tersebut debitur berkewajiban untuk melaksanakan semua kegiatan
yang diperlukan bapl perencanaan, konstruksi dan bekeganya suatu proyek
tertentu. Kontrak semacam ini hanya memungkinkan tegadinya mobihitas
teknologi bukan alih teknologi.

Internarignaf sub comracting sebenamya tidak tepat jika disebaut sarana
pengaliban teknologi  karena sub kontrakting hanya merupakan perjanjian yang
dengan pegan)ian tersebul suatu perusahaan mansmasional memben order kepada
perusahaan asing untuk memproduksi atau merakit produk jadi  yang
menggunakan fppet dan teknologi yang disediakan perusahaan transnasional
Perusahaan lransnasignal kemsdian mengumpulkan dan memasarkannya. Jadi
perusahazn asing yang menjadi sub kontraktor senlah-olah hanya menjadi satu
divisi dan perusahaan transnasional tadi. Jadi yang perlu dikaji sebagai sarana
pengalihan teknologi untuk masa mendalang adalah penanaman modal secara

langsunp ermasuk foine venfure dan lisensi Paten.

M parer Mahmmud, foc it hal 127
M IMNCTC dnr cirp. &
" Pater Mahmud, foe car Tl 129
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hiasing-masing negara memiliki pengaturan tersendiri mengenai alib
teknologi serta mengadapi permasalahan baik dari sepi finansial, negosiasi, aspek
teknis, strategi dan iain-lain. Menurut Sumamore™ karena teknologi diperlukan
uniuk pengembanpan industrialisasi kKhususnya bagi negara berkembang, maka
dalam proses pengaturan alih teknologi tersebut perlu mencakup sebragai berikut
1. Pepciptaan iklim yang menarik dan menguntungken wntok kegiatan alih
teknologi

2. Memberikan kcuntungan vang timbal balik bagi pihak pencnma dan
pemberi

3. Mendorong dan memberi kemudaban dalam alih teknologi

4. Menggunakan prinsip syaral dan kondisi wang adil dan obyektif yang
dizepakati sccara timbal balik

5. Memperhatikan prinsip-prinsip norma intemasional {Cede of Conduct)

6. Secara konsisien pemenntah mengikuti proses pemenuhan kewajiban scsum
dengan hukwmn internasional.

Untuk berhasilnya alih teknologi pedu dipertmbargkan unzur sumber
daya lokal {baik 3D maupun 5DA), dan syarat yang adil. Hal i sangat penting
pada saat terjadinys Wansaksi agar terhindar dan prakbk-prakik yang merugikan
baik dari sepi ekonomi maupun leknologi. Sebagaimana LIL) Paten melarang
pembalazan yang merugikan kcpenlingan ckonomi dan penguasaan teknolog,
maka harus dibundan klausula-klavsula antara laim:

1. ketentuan penyerahan kembali jika ada perbaikan teknologi fgrant fack)

2, ketentuan pembatasan R&D

a Sumaniora, dow off hal 7%
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3. pembatasan mengenal pomasaran, publikasi, persenil lokal, peretapan
hargz, keharusan memhbels bahan baku dari eensar
4. pembatasan setelah pubfic domein.

Kebtjakan alih teknologi masing-masing negara lentu sangal bervanas,
yang pada intinya adalah melindungi ficensee domestik dan  kesewenang-
wenangan licensor. Demikian juga diharapkan dapat menghindan praktek-praktek
ckonomi monopall yang sengaja dilakukan ficensor uniuk mempengarshi r;'a:er:sw
maupun keadaan ckonoml negaranya secara umum, sckaligus menghindan wnfoiv
compelition,

Maulana™ menyatakan bahwa UU Pokok Persaingan di ME adalah pasal
ES (1) dan Rome Freedy tahun 1958, UL im melamng penanian-penanian
termasuk lisenzi yang membatasi stan mengacaukan persaingan dalam ME.
Pembatasan-permbatazan dikategorikan dalam tiga macam yakni (1) white cfawge
{klausula yang mempeérbolehkan perjanjian lisensl Paten dilaksanakan karena
ndak benentangan dengan pasal di atas, (2) gray ofgwse (klausula delam
petjanjian lisensi Paten vang mungkin benentangan dengan pasal €5 (1) dan (2)
Bblack clowse (klausula dalam perjanjian lisensi Paten yang bertentangan dengan
pasal tersshol),

Di Jepang terdapal ‘Pedoman Barw Peraturan mengenai  Praktik
Perdagangan yang Tidak Jwur yang Berkenzan denpan Perjanjian Lisensi Paten
dan Penpetahuan Teknik (kmow how)', mengatur scjumlah ketentuan yang
mendukung  ficenzee domestik, UL tersebul adajabk UU Ao Monopoli

{ Dakinfiooy dan UU) Praktek Perdapangan Tidak Jojur ( Fuseibyoosoe-boskikon),

™ Inran Budi Maulana, foc oit Tal 48-50
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Di Indonesia ULP juga mengalur pembatasan pada hagian lisens

{khususnya Pasal 71} iminya bahwa penanjian lisensi tidak boleh bersi
ketentuan-kctentuan yang secara langsung atau tidak langsung menyebabkan
pengaroh yang merugikan perckoromian Indoncsia atau pembatasan tertentu yang
menghalangi  kemampuan  bangsa  Indonesia unluk  menguasal dan
mengembangkan (cknologl vang berkatlan dengan lemuan yang telah dipatenkan.

Mencermati pasal tersebut, Maulana™ menyatakan bahwa pasal ini
mengandung ambiguitas mengenar batasan atam ruang lingkup dan kelentuan:
secura langsung atau lidak langsung berpotensi untuk menimbulkan akibat yang
merugikan perekonomian  Indonesia dan  pembatasan  yang  menghambal
kemampuan bangza Indonesia Akhirmya juga dipertanyakan kembali tentang
kebebazan berkontrak karena perjanjian liscnsi pada dasamya tundok pada hulkum
konirak seswai pasal 1320 KUHPerdata dan Pasal 1338 KUHFerdata, Pasal 1320
mengenal syarat sahnya perjanjian sedangkan pasal 1338 menyatakan bahwa
perjanjian aken berlaka scbagal undang-undang bagi para pihak. Meskipun
kebebasan berkontrak (freedom of comrracy) membatasi bahwa peganjian tidzk
bolch berientangan dengan sistem sosial atan VLT, akan tetapt selama tidak ada
pembatasan atan penjelasan vang nyata dari pasal lsensi terscbut maka setiap
orang mempunyai hak uniuk memilih jenis kontak apapun. Dengan demikian
para pihak lelap mempunyai kehebasan berkontrak untuk menentukan isi dan
FACANTL perjanjian.

Dengan  berkembangnya hukum  kontrak dengan  fabam  liberalisme,
scbenamnya kebebasan berkontrak pamnt dibatasi dengan campur tangan pibak

penpuasa haik melalui pemenntah maopun pengadilan, Hal ini diesebabban
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banyaknya klausula kontrak yang muongkin saja justru tidak melindung hak salah

satu pihak, Uniuk menjapa keseimbangan pars pihak  negara dijinkan untpuk
melakukan kontrol agar salah ssw pibak tidak dirugikan. Ini sesuai dengan
vursprudensi di Amerika (Rasus Lochner yang disunting Marzeki} bahwa
pengadilan  diberd  kekuasaan kepada mwgarm  untuk  mencegah  sessorang
mengadakan perjanjian yang lidak membenikan perlindungan erhadap dinnya.
Menurot Marzoki®™ disebutnya sebagal pninsip mcnjaga cksistensi para pihak
vang mengadakan peranjian. Campur tangan pernerntah diharapkan dapat
rmepgangkal posisl yang lemal dar perasabasn di negara sedang berkembang
yang sedanp melalukan negosiast penanjlian dengan perusahsan transpasional,
Jadi untuk memberikan perlindungan secara adil bagi para pihak dan membecikan
posizi yanpg seimbang secara hukum, ncpgara sehamsnyva membatasi kebebasan
berkomirak  dengan melakukan  pengawasan  terhadap st pegamiian dan
memberikan tindakan tepas dalam pelaksansannya Perjanjion yang benyuan
untuk mensukseskan alib eknologi harus diberi campur tangen pemerintab agar
wjuan alih teknplogi bisp letcapai. Denpgan melakokan fengsl pengawasan
werhadap perusahaan transnasional yang beroperasi di negara Indonesia, UUP
ke memben wewenang kepada negara Indoncsia untuk intervensi dalam hal
perjanjian yang mengenai paten alas eknologlJadi scharwsnyz kebebasan
berkontrak mencermuinkan adanya keadilan dan keseimbangan par: pihak dalam
perjanjian baik dalam isi maupun posisi dalam memperoleh keuniungan bersama,
yang secara nasional kemudian mengangkal penumbuban ekonomi. Jadi dengan
berpedoman pada  interpretasi ind,  dimungkmkan  penyalabpuszan  pringip

kebebasan berkontrak oleh perusahaan tapsnasional lidak (enadi.

—_— —_— e —_—

M R ! 52
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Lebih-Icbih lagi jika mengingal kedudukan ficensee domestik vang lemah
di hadapan ficensor, karena ficersee yang mengharapkan pengalihan teknologi
dan lain-lain, maka bisa saja klausula baku dengan semboyan iake if or feave it
digunakan oleh ficensor. Jika dikembalikan pada pasal 1320 entang syarat
kesepakatan, perlu dikaji secara mendalam apakah dengan adanya persetujuan
alzu tanda tangan telah tejadi kesepakatan pada klausula bakw.
Menurut Saleh™ segi positif dan segi negatif lisensi bermacam-macam.
Sept positifiya adalah akan teyadi diversifikas) produk baik secara kuantivaf
maupun kualitatif sena mempenpgaruhi pasar dengan lebib cepat. Segi negalifnya
adalah bahwa denpgan lisensi jusim membantu pesaing-pesaing, pembayaran
rapally begilu banyak schingga fidak menimbulkan keuntungan. Bahkan,
dikawatirkan pengalihan teknolopi sangat petlzhan karena dianggap SDM belum

memadar, maupun karcnz kescngajaan ficensor.

3. Aspek Teknolopi Perlindungan Peien bagi Indonesia

Sejak awal kemerdekaan hingga dewasa ioi, Indonesia  mengalami
perturnbohan ekonomi yang sebagian besar dipicu cieh penanaman modal asing
sebelum lerkena knsis ekonomi tahun 1997 Diketahol selams waktu lerscbu
[ndonesia belum memiliki hukum Paten yang efekuif. Bahkan Indonesia
metgalami era ckonomi withow the benefit of functional legal rules for
commerce, and withoui refiable fepel institutions, fet glore effecrive inrelleciual
property faws.” Sumber daya alam yang melimpah mah, sumber dava manisia
yang murah dan berbagai kemudahan telah menarik minat fmvesior antuk

berbondong-bondong menginvestasikan modalnya di Indonesia. Gejolak polidk

':': Pater Mahmud Marzuki, i hal 216
¥ Ruslan Sakeh, Seiuk Btk Prakiis Lisens/, [BPHN, 19800 hal 1315
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dan mkonsistensi hukum pada seliap periode pemerintaban oot gwamal
petanaman madal asing di Indoncsia.

Knsis multdimensional hingga kini tidak kunjung  leratasi, upaya
mengoptimalkan  peran hak  milik  intelektual menjadi  alternatif  penting.
Perlindungan Paten dapat dijadikan sumber pemasukan negara yang berupa devisa
karena prospeknya di masa mendatang, lebib lanjut Indonesia akan mempercleh
manfaat utama jika mampu mengoptimalkan perlindungannya, antara lain: (1}
mere foreign investment, (2 increased levels of ecomemic growih and (3}
increased develapment of lechnology, innovation and creations™

Jika mencermati petbandingan jumlah pendafiar Faten di Indonesia,
memang pendafiar Pulen dani Indoncsia sendiri relatif sangat kecil (2,77% Paten
biasa dan 2,83% Paten sederhana)™ lainnya adalah pendafiar dari luar neger,
meskipun tidak dapat dipangkini ada pulcra bangsa Indonesia yang mendaftarkan
Patennya di luar negeri.

{roany menyatakan bahwa sistern Palen yang kual dapat mencipiakan
iklim yang mendorong indusei untuk menginvestasi dun mengalihkan teknologi
barw di ncgara berkembang,® Pandangan pesimis yang meragukan manfaat
perlindungan Fawen dibarengi fakia yang meregikan akan merongrng semangal
‘menuju masyarakal industri’, karena Indonesia mau Udak mau hars melangkah
maju scbagai konsckuensinya menjadi angpola GATTAWTO dan dalam

menyambul  globalisasi. Indonesia werus membenahi hukum, haik aparalur

peregak hukum maupun perundang-vndangan guna melanjutkan pembangunan

:: LASTP-AUPSAID, intelfesvaa! Propersy Righ, \ndonesia- Austealia. {20023, p. 114
toid p. 134

* Ditfen Paten. Stevistik Pacen dalam hHp: s dpip.goad

™ Tanail Saleh, Hikum dun Fkangmy, {lakana: PT Gramedia, 1960} hal 62
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dan kecterpurukan ckonominya. Saat i diharapkan Hukum  Paten  dapat

mengangkat leknologi Indonesia melalui pembangunan berkesinambungan.

Untuk melaksanakan pembangunan i segala bidang utamanya dalam
rangka industmnalisasi, mullak diperlukan teknnlogi, Dalam angka pengembanygan
teknologn dan perlindungan penemuan-penemuan di bidang teknologi, diperlukan
pengaluran Faten. Pengatwran Faten pada hakikatnya adalah perlindungan Faten
im sendiri, yang berfungsi untuk melindungi penemuan sekaligus. sebagai
pernprang pengembangan weknologi,  selanjutnya  mewuwjudkan kescjahteraan
masyarakat sebagai penikmar manfaat ieknologis dan ckonomis Paten.

Dan sudut pandang kepentingan teknologi, apabila perlindungan terfalu
luas maka tidak akan terjadi pengembangan teknologi karena modifikasi sebesar
apapun akan dikualifikasi schagai pelanggaran. Sebaliknys bila perdindungan
diberikan terlalu sempit, maka akan merugikan pihak Porenige yakni akan muncul
banyek pencmuan dengan teknologi yang minp-midp dan  kemungkinan
memperoleh Faten relatil lebih mudah. Dengan adanya disclosure clawse
diharaplkan muncul Falen-Faten baru sehagai fmprovemcnd dari Paten lama dan
tejadi alih teknologi serta penguasasn izknologi masyarakat makin meningkat,
Jadi dari  rechmofopical imtercst, perlindungan  Paten  vang  terlalu  luas
memungkinkan terhambamya penyebaran teknologi karena perbaikan  atay
perkembangan apapun akan dianggap sebagai infrimgement. Demikian pula akan
merugikan kepentingan si pemilik Paten apabila perlindungan terlale sempil,
yakni pengembanpan sedikil saja (tidak substansial) akan dianggap sebagar
penemuan baru yang dapat dimirtakan Palen.

Fada prinsipnya perlindungan Pawen disandarkan pada Poris Comvention

yang mengandung prinsip mariono? treamment. vight of prioriry, principle of
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tndepradence, Jangka wakiu perlindungan dan morgd righv. Pada mulanya

Indonesia mengaduakan rescrvasi terhadap ketentuan pasal 1-12 Konvensi Paris,
akhimya selelab memiiiki UL Mo 1ahun 1989 wentang Paten kemudian UL
MNe.13 1ahun 1997 sebagai penyesuzian tethadap TRIPs, reservasi dicabut dengan
Kepprez no. 15 taiun [997, karcna di dalam pasal 2 TRIPs disyaratkan bahwa
negary angeota wallb memalehi pasal 1-12 Konvensi Pans, Dengan keikotseraan
Indoncsia pada TRIPs, perdindungen Paten disandarkan kembali pada Konvensi
Paris. schingga TRIPs juga berprinsipkan moetfomal treqiment {1'asal 3), Mosi
Fevanred Natiom (pasal 4) serta khusus Paten diater pada bagian [V pasal 27-34,
yakni mengenai obwek, hak, jangka wakiu, acara, dan persyaratan pendaflaran.

Undang-Undang Paten terbaru basd  penyesuaian dengan TRIP: g
Indoncsia adalah ULl No.14 tahen 2001 yang memuwat prinsip aniara lain: {13
discfoswre, (2) Paen diberikan atas dasar permohonan, (3} jangka wakiu
perlindungan, {4) kewajiban melaksanakan Paten, (5) penolakan pendaftaran demd
pengembangan teknalogi dan ckonomi, (6) perkara pelanggaran Paten sebagai
delik aduan, (F) penggunasn hak prioritas, dan (%) asas ertonal dan lain-lain,
Namun demikian, permasalahan yang perlu dikaji adalab apakah prinsip-prinsip
lersebut telah mendorong pengembangan (cknologi Indonesia, bapaimanakah
penegakan hukumnya, serta penyelesaian sengketa yang mungkin timbul_

lebih spesilik lagi adalah untuk mengkajl secara mendalam apakah
dengan adanya Faten, akan mendorong atau justr menghambal pengembapgan
teknologl Indonesia khususnya mengenai frcdigenous fechnological capahilities
dan  hagaimans implikasinya  tcthadap fredlitional frewledge  masyaraka
Indonesia yang selama ini cenderung terkalahkan. Fecknologioe! inrcrest

Indonesia dalam kooteks ini adalah wpaya mendayapunakan dan melindunpi
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fracfitiural Rmowledge, sekalipps  pengembangan  indigenous  technological

capabifitics. Lebih lanjut mengenal imphkas:i Paten dalam  penpgembangan

teknolog Indonesia akan dijelaskan pada Bab W,

D. Kesimpulan

1. L1 Jerman perlindenpan luas meskipun sarma-sama menguk kepada Konvens:
Strasbourg dan Konvensi Paten Eropa, Inggens memberikan perlindungan
yang sempit bapi loasnya perhindunpan terhadap pesemuan. Penenl,uan.luasnya
perlindungzn dilakukan dengan berdasarkan penafsican hakim yang dituangkan
melalyl puisan pengadilan, sesval prinsip Stare Decisis feommon foow), Jadi
lingkup perlindungan di Inggens lebih sempit, sedangkan di Jerman besar, dan
Belanda seimbang. Luasnya perlindungan di Ercpa bergantung kepada an 8 (3)
Konvenst Starsbourg dan an 69 (1) Konvensi Paten Eropa, akan tetapi dalam
pelaksanannya tergantung pada  diskresi hakim. Luasnya perlindunpan
pepemuan di Inggens masih lebih besar dibanding USA. Dn USA udak diatur
loasnya perlindungan. 4 Jepang lwasnya perdindungan sama seimbang $engan
Amenks. I Indonesia, luasnya perlindungan tidak diatur dalam UUP, 1etapi
berdazarkan diskresi hakim pang cokup besar dan penerapan prinsip iktikad
baik yang 1erera dalam UUP maupun dalam prakiek peradifan,

2. Banyak kasus infringement dnilai dengan dokinon equivalen. Summrary
Supreme Court  Amerika dapat dijadikan acwan dalam mencrapkan dokirin
equivalen yakni {a) penecapan dokirin equivalen dibuat schagai alwran uomum,
clemen per elemen; (b} jika kKlaim disempitkan dengan amandemen, dianggap
profecutfan  history  extappe!  wlah diterapkan, dan untuk  mengatasi

presumption il epyrlicaat menanggung beban pembuoktian: (¢} Scope equivalen
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ditentukan berdzsar pada tekoologi pada wakin ledadi pelanggaran dan bukan

pada saat Paten disengketakan, {(d) tidak ada ketentuan mengenai pulusan
dokirin tersebut harus dilakukan oleh jury atau judge; (€) tes cquivalensi biza
dilakukan dengan case by case, iriple identity test fway. resuft and function),
means plus function, msubsiantial differences lesr, dan sebagainya, lepang
mengadopsi penuh dokimn ind dalam sistermn hukumnya; demikian pula
dimungkinkan untuk diadopsi oleh Indonesia. File hisrory estoppef dalam
banyak referensi Amerika bermama filc wreapper estoppe!; tetapi diadopsi di
Jepang dengan nama Fife Mstory estoppel. Di Eropa selain prnsip iktikad
haik, prinsip yang diajukan oleh Pisroen mengenai syaral menginberpretasi
luasnya perlindungan yang melampaui rumusan kata klaim, dapatl diadopsi oleh
Indonesia, Untuk méncapal kepastian hukum dan keadilan, perlu perlindungan
yang seimbang dalam penentuan luasnya pedindungan terhadap penemugn,
yakni dengan meny=tujui pendapat Pieroen dangan menerapkan The qualifving
principles of dwe care, risk and predictability. Menunit prinsip due carc
perluasan perlindungan melebiha kata-kata ktaim dengan efek yang merugikan
pada kepastian hukum bagi pihak ketiga adalah tidak dijinken jika
dimungkinkan uniuk menyusun scope dar invensi yang lebih adequar
Principle of risk menyatakan bahwa kebuluhan untuk kepastian hukum pihak
ketiga tidak mengijinkan perluasan perlindungan melebihi kata klaim dalam
keadaan lertenin. The principle of predictabifity berupuan mencegah petloasan
scope perlindungan melebihi kata klaim yang secara tidak beralasan (tidak
togish diprediksi oleh pihak ketiga

3. Teknvlogi dan perlindungannya dalam Hokom Paten berperan penling dulam

pertumbuhan ckonomi, utamanya dalam menunjang penanaman modal dan
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perdagangan miernasional. Sepek alib eknologi menjadi fokus penanaman
modal asing hbun  [970-an, maks Paten diperlukan untuk  menjamin
perlindungan ierhadap penemuan di bidanp ek oologi besera wansaksinya, dari
tindakan-tindakan yang merugikan pemilik wwknologi. Paten diberikan negara
sebagal rgword  [penghargaan) sckalipus imbalan bapi  penemuan yang
memenith syaral Rovelfy, imvenitve step dan appiicabie. Dewasa ini Paten
diperlukan baik ofch negara maju  maupon  negsca h:rk::mhangi untuk
mendorong  penanaman mmodal asing dan memasuki  pasar  perdugangan
imerasional  yang penuh persaingan, serta sebapai konsckuensinya menjadi
#nggola WTO Mopara-negara maju hahkan menjadikan Paten atas weknolog)
canggibinya sebagai sarana unfuk mcrjadi | kapimbis  imelckwal, yang
menguasal sumber-sumber ekonomi dan Iptek, dengan tujuan akhir menguasa
pasar dunia.

4. Reang lmpkup perlindungan Paten dari sudut pandang kepentingan ekonomi
berhubungan dengan masalah persaingan. Persaingan vanp dimaksud adalah
{1} persaingan pads saat aplikasi Faten berdazarkan first io file, bararti apabila
pemohon penama ielah diberi Palen maka tertoiep kemungkinan pemilik
penemuan yang ourip walek  mempereleh Paten, meskipun ia telah
menghabiskan hiaya dan waktu yang tidak sedikii. Demikian pula denpan
berlakunya hak preoritas, apabila werdapar pemohoen Paten dari negara lain vang
renggunakan hak  prioritas berdasar Pardy Convemtion maka pemilik
pencmuan yang minip dari dalam negeri akan tersisibkan dengpan berlandaskan
ffing dare. Apobila dilakekan modifikasi terhadap penermuannya, harus
diperhatikan apakabh modifikasi erschul didak melangpar klaim iovensi yang

telah  dilindungi Paten. Jika spesifikasi klaim wrlalo lias maka  akan
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memperkecil persaingan sertzs memztikan kesempatan penemlian-pensmuan
vang minp dap modifikasinya uniuk mempercleh Paten. Jika klaim 1erlalu
sempit akan membatasi pemilik Faten dalam melaksanakan monopohinya (hak
ekslusif Paten), (2} persaingan dalam pelaksanaan Faten pada skala skonomi
nasional dan internasional. Hal ini akan berhadapan dengan hukum Antitrast
yang mengaiur tentang persaingan pada cra perdagangan bebas. Scpanjang
monopoli pelaksanaan Paten tidak melampani jangka wakiu perli;ldungan
Pateny dan kbtausula-klavsula yang menyertai lisensi {(price fixing, fic-in, gront
back dan lain-lain) tidak terkandurg maksud untuk memonopoll perdagangan
dan mengendalikan persaingan, maka pelaksanaan Palen lidak melanpgar
hukum Artitrusi. Di Indonesia, perundangan ant monopelt melarang bentuk-
bentuk seperl price fixing dan lan-lan; dan UUJ Paten melarang sernua
transaksi Paten yang secara langsung atau fidak langsung dapat merugikan
petekonomian dan penpuasaan leknologl bangsa Indonesia Ulntak mengatasi
kooflik-konflik vang bersangkutan dengan reang lingkup Paten  perla
diperhalikan rechis idee keadilan, dan kepastian hukum, lebih dan itu adalah
untuk keseimbangan antara kepentingan para pihak, juga kepentingan nasional
dan internasional.

5. Dari sudut pandang kepentingan teknologh, apabila petlindungan terlalu luas
maka tidak akan tegadi pengembangan teknologi karena modilikasi scbesar
apapun akan dikualifikasi sebagai pelanggaran. Sebaliknya bila perindungan
diberikan terlalu sempit, maka akan merogikan pihak Fateatee yakni akan
tuncul banvak penemuan deogan teknologi yang mirip-mirip dan bisa

memperalelh Paten relatii” lebih mudah. Dengan adanya disclosure clouse
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diharapkan muncul Paten-Paten baru sebagai improvemeni dari Palen lama dan
terjadi alih teknologi dan penguasaan teknolopi masyarakel makin meningkat,
4. Dalam menentukan batas perlindungan Paten di Indonesia seharusnya tidak
diberikan terlal: luas sehingga tidak mengakibatkan terlalu besarmya monopoli
yang diperolch dalam mengeksploitasi penemuan tersebut. Hal ini disebabkan
oleh berbagai partimbangan yakni melindungi berbagai kepentingan para pihak
baik individu, masyvarakat dan negara dalam pertumbuban ¢konomi dan

leknologi serta mergamin kepastian hukom.
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FENYELESAIAN HUKUM TERHADAFP SENGKETA PATEN

A, Litigasi Sengheta Paten

Pada litigasi Paten ini, dikaji mengenai asas-asas yang mendasan puiusan
pengadilan serta bagaimanz hakim memuskan sengkela Paten. Adapun hekum
Paten yang dikajy adalah hukum Paten lepang yang lelah mengadopst sistem
hukumn baik dari Fropa dan Amerika, yang tercenmin dalam pemberian putusan
dan summaryuya.  Kasus-kasus dika)l dan berbagai putuwsan pergadilag baik di
Fropa, Jepang dap Amerika. Selain bukom Palen vang betkembaog di Jepang,

juga dikaji penyelesatan hukum di Indenesia menorot hokun Paten indonesia.

1. Patentabilitas Penemuan

Ada beberapa syaral patentabilitas, selain  men ohvicws, #eweify don
irefusirial spplicoffe; juga pénemoan hams ermasuk dalam salah salv dan vang
benkut m: schuah proscs, mesin, produksi atau komposizi benda. Pada
prakteknva, masing-masing kategon ini telab didefinisikan sebagai benkut.

l. Proses. proses merupakan sebuah tindakan, atau serangkaian lindakan, yang
dilakukan terhadap suate bahan untok dichab dan ditarmbab atao dikueanpgi
menjadi henda lam. Misalnwa, perlindungan Paten bisa diberikan pada proses
baru atau proses yang dikembangkan untuk memproduksi produk yang sudah
ada.

2. Mesor mesin adaleh scbuah alat vang mempuenyal suku cadang yanp relatil
biza digerakkan dan vanp bisa melaksanakan Tungsi baru dan berguna uniuk

C1PETAS]
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1. Bendu-benda produksi; benda produksi didelimsikan scbugai benda-benda

nyala selain mesin au komposisi bahan yang dibuat cleh manusia dan
sifainya fidak sama.

4. Kempoyizt Berde: 1stilah komposisi benda mencakup kombinasi fisik atau
kimia dart dua bahan wiay lebih untuk memprodoksi campuran tau senyawa.
bemungkinkan untuk mendapatkan perlindungan atas {arutan, benda pada,
alau gas. Bahén-bahan kimia bar, plastik atay campuran obat termasuk dalam
kalcgori ind.

Keputusan T' 208/84 (0 {987, 14} mengalur tentang prinsip pateniabifiy
pada ponemuan yang berhuwbungan dengan komputer; vakni sebuah klaim
ditgjukan pada proscs teknik yang metpdenya digunakan, tidak unmk member
perlindungan bagi metede matematikanya. Kenonpatentabilitas program komputer
tdak mempengaruhi invensi yang berfwbungan dengan komputer, Bagaimanapun
juga, kontribusi teknis nyata seberamya dapat dinyatakan pada State of rhe Arr
yang berkensan dengan pokok persoalan kliim: bisa juga dilegaskan pada
camporan segl-scgl cknis dan non teknis, dipertimbangkan secara keseluruhan,
dan harus dipastikan adanya perluasan pada The Krown Ar:.

Hak Paten dari penemuan yang berhubungen  dengan  komputer,
dipenimbangkan lagi di dalam kepulusan T 95/86. Appiicand mengklaim sebuah
metode fexd editing, Fengadilan menemukan aktivitas editing sehagal sualu toks
yang menonjolkan ilmu bahasa dan tata gambar fay owe Editing dari suaiu teks
dilakukan dengan bantwan sehush mesin, oleh karena itu tidak dapat dimasukkan

dalam kategori sehera, metoda dan anuran untuk melakukan / menyelenggarakan

' Eurapean Paen Oilice, Case Law of The Bogrols of Appeal of The EMD 9871407 (EPD, 2000}
g2l
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tindakan di hawsh Kpavensi Paten Fropa An. 52(2)c) dan {3) adalah tidak

patetuble. Pandangan  Penpadilan  semata-mata mengedepankan  wrutan
langkzh-langkah vaop diperfukan orouk melaksanakan suatu aktivitas. fads hal
itw tidak pafearabifity, karena Udak memasukkan pettimbanpgan feknis, meski
langkah-langkah ity diuraikan sepedi halnya alat-alat fungsional vanp diterapkan
dengan bantuan perangkat keras upsur-unsur kompuler.

Seperti yang diketahwi sejak lama buviness methiad lidak dapat dilindunpt
dengan Paten, Tetapt pada tabun 1998 dunia tclah menibahoya dengan putusan
CAFC? mepgenal kasus Starg Streer Poank, sehinppa Jepang pun menpikoti
potkembangan it guna menpamankan seceritics and  fieaectal industrfes
Merurnt Oda’ fusiness methode patent adalah & povent wherein the subfect
medter happens fer orelote Fo o merhod of doirg busiress ulilizing o compurer ur
interaet. Even though It wuses old feompurer or lmterrcl) spstem, i tie blisivess
meihod per so 5 new, the Inveniion can be patenied {Metode Bisnis adalab suamne
yang dt dalam subvek pokoknya nyata berhubungan dengan suato metoda
pengerjaan bismiy dengan mengegunakan komputer ataw infternct. Meskipun
menggunakan sistem kompoler alag iplemel [ama; Jiks metoda bisnis 1tu sendin
sama sckali baru, invensi bisa dipatenkan).

Srerte Strect Bark case adalah mengenal mvensi vang herhubunpan dengan
mareaemen inveslas dari tipe-tipe vanp berbeda dalam aset investasi yanp lebils
chisien dan ¢feknl, Pada pengadilan distnik (District Courd) tahun 1998 ditalak
kurena 1idak memenuhi patcntabilnas. Meshod cofoim adalah dnvafid menuorce
sect 101 33 LSO Kemadian oleh Fedeve Cleondt (0998 ) vane didukung Supreme

Pergadilar Bacding Ameriks Serisat
UoSlugeaks Onda, Lienge of imfoemation ow (0K Iiewkee. Pavend dbaoraens of oo,
(AT 200 p 19
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Corert (1999) memutuskan bahwa method clairr memenuht syarat patentabilitas,
dengan menyalakan bahwa dusiness method adalah wsefid, concrete dan rangible
resufi; menolak  pengecualian  Mresiness meibod  sebapgal obyek Paten dun
mengimkan fusiaest method yung berhubungan dengan Paten dan algonitma
Paten diberi perfindungan Paten. Dickingon® menyatakan

“Ar to the scope of protection, a wider range of patenis be protected

Art. 27 af the TRIPs Agreemen stipwlates that o lomg as the movelry,

obvioushess and indusirial applicabilly requirements are mel, & paient

sratdd he granied ro any imvention in the technical field regardless of
whether §f ta be a product or process. The agreement ofio savs thor palend
profection muay nof be provided In some coses from the standpoint af
public order and morolity or with regerd 1o animals and plams ”

(Mengenai scope perindungan, perlindungan lebih luas akan dicakup. Art.

27 TRIPs menyalekan bahwa scpanjang penemuan tersebut memeruth

syaral movelty, phviousness, dan dapat diterapkan dalam indusini Palen

akan diberikan dalam teknologl tersebut baik mengenai proses maupun
produk, Deimikian juga invensi tidak bolch bententangan dengan ketertiban
umum, meralitas alaw yang berkenaan dengan hewan dan lanaman).

Jadi ketika Amerika memberikan perlindungan tcrhadap invensi mengenai
binatang dan hewan yang scharusnya bertentangan dengan public order, moraliry,
USPTO memben alasan babwa scharusnya penimbangan etika tidak dimasulcdkan
dalam hukum Paten, Jupa ketika banyak negara tidak melindungl business method
maka Amerka lah yang pertama-tama membeti perlindungan terhadapnya:
dengan alasan bahwa dengan lidak memberi perlindunpan pada business method
Jusiru akan merugikan imventer of mew business method vang dibutubkan pada era
informasi ini.  Saffware paterrs adalah siorwiory subject matter menurut Jepang
dan Gropa karena menapakan techmice! idea, sedangkan menurut Amerika Karens

new and wsefl product/process, dibuat oleh fuman being dan memenuly syarat

usefil, concrere amd tangidle resufis. Software patenr ini dlindungi muolai tahun

' Dickinsan, L% Potewr and Trademark Cffee (USFTO)L IF Community ao X, (APICIMIL, 2i03)
p.98
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L9Hb-an karena perrend claim melipot idea di belakang soffweare sedangkan hek

cipla hanva melindungl svatu ckspresi tanpa mencakup ‘“Arowder profection
seope | yang ienlukan oleh bermacam ekspresi. Jupa keuntungan dengan patent
spsfem karenz tenn proteksi lehih pendek danpada term protcksi hak cipla.
Namun demikian perlu dipertimbangkan untung reginya bagi Indonesia, apabila
menyanghul Paten proses maka seliap pengguna soffware lerscbot dibaruskan
membayar Fayalty terlebih dahulu kepada pemilik Paten penemasan terscbut,

Dalam T 36/83 ((3) 1986, 295) Pengadilan memutuskan bahwa aplikasi
bahan kesmetik dan suatu produk adalah patentedle dalam penggunasannya,
sejak aplikasi hanya mengklaim permasalahan yang menyangkut "penggunaan
sualu produk kesmetik". Penggunaan istilah “kosmetik” dibuat dangan seksama,
walaupun penggunaan kosmetik menurut pendafiaran hisa jadi melibatkan zuaty
petlakuan medis.

Di dalam keputusan yang tersebut di atas T° 144/83 Pengadilan telzh
menerima patentabilitas dan susunan klaim yang tertulis dengan jelas. Uniuk
perlindungan metade perlakuan tethadap fuman body bagi manfaat kosmetik tapi
tidak umuk aplikasi terapi yang jugs mungkin. Perlakvan kesmetik berbada
dengan efek terapl. Perlindungan diberkan untik suatn metode kosmetik
perawatan tubuh tetapi tdak untok aplikasi teeapi yang mungkin ditedma. Suatu
hak Paten dapat dikerikan bagi penggunaan non terapi dan substansi yang
bereaksi non-terapd semata, asalkan ada pembedaan yang jelas antara permiintain
terapl dan non werapl, Dalam hal ind, klaim fihe wording of olaim) menjadi begin

TR

* Luropean Patent Office, foc ot p.35
" European Fasent Cffice, ahid p. 31
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[rari wabun ke whon, penpaditan sudah mendefinisikan secura jelas
menpenal “publik”. laforoasi dikolakan "evaifebfe” onwk poblik jika werdapal
anggola masyarakat/publik sanggop  memperoleh akses ke aralb o dan
memahaminya, dan jka tidak  ada  kewajiban baginys  unik  menjaga
kerahasiaanmnya. Ini adalah pendapat vang tercantum datam T' 4R2/8% (0] 992,
Gd6), Pengadilan rmemutieskan bahwa penjualzn tunggal adalah cukup wntek
membenkan informasi barang yang dijual; dijual ke salah satu orang meski bukan
ot mian skilled in the art; vang cukup bagi publik sepetti yang dimaksudkan dalam
Al 34(1) dalam hal in1 pembeli tdak wrikat aleh suaty kewaijilran untuk menjaga
kerahasiaan yang ada.

T 1281 (07 1582, 206) adalah seboah pulusan dasar yang penting
mengenad aoveln: dalam bidang ilmu kimiz terkait dan disebur beckali-kali datam
kasus hukum yang disctesaikan Penpadilan Banding, Dinvatakan bahwg dalam
dokumen, tidak terbates pada informast yang lorperinei menpensi contoh
bagamana penenian o dilaksanakan, tcwapl méotmasi apapun dalam klaim dun
desknipsi harvs memungkinkan o pereen skilfed fn othe arr metaksanakan
penemuan derscbut. Tika suaty prodek tidak bisa digambarkan dalam suato
rumusan cukup akurat, imaka diiziokan untuk wembial definisi yang lebih wpat
dengan parameter produk ambahan seperti titik-tebur, Aydariophilic propertics,
atau klaim “product by process ™.

Pada summary kasus Screiber® dinyatakan bahwa untuk mentastikan suatn
movefr terhadap ponemuan juga digunakan principle of teferencr, vakni klaim

dapat diantizipas: eleb klaim prior ot apabila klaim peoemuan tersebat imferens

— —_— —

; Luropean Pavenr gy, ihad p 29
! In re Schresber, 33 15T, Feddtie [ans
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dengan klaim penemuan priar art yang telah disclose, Sclanjulnya dinyatlakan:" o

aaticipote @ cluim, @ prigr orl reference must disclase every limitation of the
claimed fnvertion either explicitly or inheremify”.  Namuon tdak dyjelaskan
bagaimana suiu kritera faberet dalam seetmary tersebot, hanya dinyatakan
hahwa wewenang hakimlah untuk menilai klaim, apakah sudah terantisipasi
sccara nyala alau lersirat dalam maksdd klaim, Jika dibandingkan denpan dokdnn
cyuivalen pada kasus fmfrtapemerr, maka berlakunya suam dokirin #quivalen
khususnya pada Paten proscs dan Product by Process, sangal ditentukan oleh hasi
s yang digunakan, misalnya Way, Reswelt and Function dan wewenang hakim
dalam efoim iterpreiedion janpan sampai agbuse of discreffen. Jadi dapat
disimpulkan bahwa presumption of validity dan principfe of inherency hanya
digunakan pada kasuz vaiidity of patents, yakni syarat Falen utamanya rovelty dan

inveniive sep,

Kasus Patentabilitas di Indonesia

Putusan MA no, 016 KAHaKE2HE2. antara Direklorat Paten schagal
Pemohon Kasasi dahulu Tergugat; melawan Takeda Chemical Industries, Lid.

Pada litigas: Pengadilan Miaga penggugal [ Takeds) adalah Pemchon Paten
Nomor 000483 tertanggal 4 okieber 1991, vang begudul * Kapsul Mikro Yang
Mampu melepaskan Kandungan Sccara Lambat™, herdasarkan hak prortas atas
permohonan yang diajukan di fepang MNomor 033133 tahun 1990 sama dengan
Nomeor 032302 Tahun 1991, yang diajukan melalui kuasanya. Permohonan int
telah ditolak oleh Ditjen Palen karena setelah diperiksa temyata banyzk
kekurangan hahkan iclah dilakukan perbaikan-perbaikan namun tetap ditedak,

Komisi Banding Paten yang dalam putusannyza juga menolak permohonan
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banding dengan bersandar pada tenggang wakio 3 bulan tidak menggunakan

kesempatan banding.

Kemudian Takeda pun mengpugal ke Pengadilan Niaga pada Pengadilan
Megeri Jakarta Pusal, yang telah dipuiuskan. vaity peiusan anggal (02 Tali 2002
Nomor:,  15Merck/2002/PN Niapafdkt Pasalt.,  yakni mengabulkan gugatan
pengpugat (Takeda) untuk schagian, menyatakan penggugat sebagsi Pemaobon
alas permintaan Paten Nomor: 000483 enanggal 4 Olacber 1991, yang berjudul
“Kapsul Mikro Yang Mampu Mcelepaskan Kandungan Secara Lambar™; dan
menvalakan batal mepurut hukom Sural Keputusan Tergugat  MNomor: PN-
BF.O0272002 terianggal 7 Januan 2002, tentang penclakan permohoran banding
Falen Pengrugal atas permintaan Faen Nomar;, P-O00433 leranggal 4 Oktober
1991, yang berjudul “Kapsul Mikro Yang bMampo Melepaskan Kandungan Secara
Lambat™, serta memerintahkan terpugat untuk membuka‘mengulang kembali
pemeriksaan substantif permintaan Paten Penggugat Nomor: P-OD0483 tectanggal
4 Oktober 1991, yang begudul “Kapsul Mikro Yang MMampu Melepaskan
Kandungan Secara Lambat”.

Ditjen mengajukan kasasi dengan alasan juder focfie telah Keliru dan
sebonamya penolakan Palen prioritas tersehut benar-benar karena kekurangan
palentabilitas {sehingga secara hukum pemobonan Paten tersebul hares ditolak
katzna tidek memenuvhi ketentuan-ketentuan pasal 2, pasal 3 dan pasal 3 Undeng-
Undang MNomor £ Tahun [989); dan karena pemeriksa tersebut mengetahui secarn
persis  teknis  pencmuan  (invensi)  yang  dipatenkan.  Polusan MA vakni
mengabulkan permohonan kasasi dari Pemohon kasasi: Pemerintah Republik
Indonesia, ¢q. Depardemen Kehakiman don Hak Azasi Manusia Republik

Tndonesia, cn. Dircklerat HaKL cq. Direkicral Paten tersebut;, dan membatalkan
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putusan Pengadilan Niaga pada Pengadilan Megeni Jakarta Pusat tangpal 02 Juli

2002 Womor 1 5/Merek/2000/PN _Niaga' Tk, Pasait.

Pasal 2, 3, 5 UUP {materi dalam UUP 1ahun 1989 sama dengan UUP takun
2001} Indonesia pada dasamya berisi tenlang patentabilitas yakni Paten diberikan
unfuk invens: yang bama dan mengandung langkah inventif scria dapat diterapkan
dalam industr, Suvalu invensi meneandung langkab mventil apabila invensi it
bagi zeseorang yang ahli di bidang teknik lersebul merupakan hal yang tak
lerduga sebelumnya, Suatu invensi dianggap baru nika pada tanippal pencnmaain
wnvensi lersebul fidak sama dengan leknologi yang diungkapkan sebelumnya.
Invensi dapat dilerapkan dalam industri jika invensi bersebut dapat dilaksanakan
dalam industr; yakm jika invensi terschbul dimaksudkan sebapal produk maka
preduk tersebut harus mampu dibuat secara berulang-ulang denpan kualitas yang
sama, sedangkan jika imvensi lerscbul berupa proscs maka proscs terscbut harus
mampu dijalankan dalam praketk,  Pasal 27 UUP {1} menyatakan babwa
permohonan dengan hak prigritas sehagaimana diamr dengan Parls Comveniion
Jor the Protection of fndusivicd Property hars diajukan diajukan paling lama 12
bulan terhitung sejak tangpal penerimaan permchonan Paten yang penama kafi
diterima df manapun di negara anggola konvensi Maupun anggota 4greemchr
Estabiishing the World Trade Orgenization, Meskipon menggunakan hak
priontas, permchonan Paten di Indonesia letap mengaco pada LD Paten Indonesia
utamanya mengenai syaral-syaratnya; juga karcna pemberian Palen di negara lain
tidak otomalis mewajibkan pihak Indonesia uniuk membenkan Faten pula.

Pada pasal 27 ULUP (1) dinyatakan bahwa dengan iclap memperhatikan
ketentuan dalam UUP it (Indonesta) menpenai syaral-syarat yanp harus dipeguhi

datarn permohonan, permohonan dengan hak prioritas wajib dilengkapi dokumen
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pricritas yang disahkan olch pejabat yang berwenang di ncgara yang bersgngkulan

paling lama 16 bulan sciak langgal priontas, Jadi apabila tidak memenuhi
petsyaratan lersehut, yakni syarat ULIP Indonesia dan dokoemen sah lainnya maka
permohonan tidak dapat diajukan dengan hak priontas.

Fada pazal 52 UUF {1) dinyalakan bahwa apabila pernenksa melaporkan
bahwa invensi yang dimintakan Paten terdapat ketidakjelasan atapn kekurangan
lain yang dinilal penting, Ditjen Paten memberikan secara tertulis ' adanya
ketidakjelagan alan kekumppan tersebul kepady pemohon atay kyasanya guna
meminta tangpapan alau kelenghapan atas kekuringan tersebut. Pembentahuan
tersebut haras secara ringi dan jelas mepgenal hal-hal vang kurang dan hamus
dilenghkapi beserla jangka waktu pemenuhannya. Schenarnya Ditjen Paten (bagian
pernenksaan substantif) telah benkiikad baik (iikad baik disebutkan dalam
pertimbangan kasasi) untuk meminta Takeda memenuhd kekuranglengkapan yang
dimintz oleh pemerikza substantf, karcna pemeriksa substantif menilai secara
substansial penemuan tersebut dak memenvhd peferfadility di Indonesia, setelah
diperiksa 4 tzhap, dan 4 kali pula surat pemberitahuan kekurangan telah
dilayangkan namun tidak memperoleh 1anggapan.

Sebenarnya, pasal 35 UUP Indonesia telah menyatakan bahwa permohonan
dapat diubah denpan cara mengubah deskripsi dan atau klaim dengan kelcniuan
bahwa perubahan lersebut tidak memperiuas lingkup invensi yang telah diajukan
dalam permochonan semula, Dimungkinkan Takcda dengan berbekal Paten yang
lelah diterima di negara Jepang, (idak begilu memperhatikan UUP Indonesia
Chmungkinkan pula bahwa standar patentabilivas masing-musing negara berbeda
terganiung pada kepenlingan nasionainya, selamn kemampuean sumber daya

manusiy yang sangal menentukan penilaian terhadap invens: yang ersangkuian,
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Penjclasan Pasal %9 UUP menguraikan wentang cakupan krilena kebutuhan
sangal memedesak unluk kepentingan nasional, vang memungkmkan Palen tidak
diberikan kepada pibak lain, akan letapi dimungkinkan untuk dilaksanakan sendiri
gleh pemedniah. Jadi vang dimaksud kebutuhan sangat mendesak  untuk
kepentingan nasional mencakep aniara lain iovensi yang berkaitan dengan
pertahanan keamanan negara (senjata api, peledak, amunisi), keschatan sepert
obat-obat yvang masih dilindung Paten di Indonesia yang diperlukan uniuk untuk
menanggulang penyakil yang berjangkit  luas {endemi), bidang peranian
misalnya pestisida yang berguna untuk menanggulangi pagal panen secara
nasional vang discbabkan oleh hama, Hal imi berkaitan dengan zalah satu bungsi
Palen dan ecemomic inferesr yakni menjamin kelangsungan perekonomian
nasional dan kesejahlerann masyarakat banyak,

Pasal 54 UUP menyatakan bahwa dalam wakis 36 bulan untuk Paien hiasa
dan 24 bulan uniuk Fawen sederhana, wrhitung sgjak tangeal diterimanya surat
permohonan  pemneriksasn substannf Digen wajilb memuiuskan menvetupul ata
menolak permohonan. Pasal 55 UUP menyatekan pika hasil pemeriksaan
substantif yang dilaporkan aleh pemeriksa menyimputkan bahwa invensi tersebut
memenuhi kelentuan pasal 2, 3, 5. dan ketentoan lain Jdalam UUP, Ditjén
membenkan sertifikal Paten kepada pemwobon alau kuasanyz. Paspl 55 LiLiP
menyalakan apabila hasil pemeriksaan subsiantif yang dilaporkan oleh pemenksa
menyimpulkan babwa invensi vang dimohonkan Falen tidak memenuohi ketentuan
pasal 235 6 dan 35 dun 52 UUP; Diyen menolik permohonzn lerschut dan
memberitahukan penolakan 1w seécara tertulis  kepada pemohon dan kuasanya.
Dritjen  juga menolak  penmohonan vang dipecah jika pomecahan tersebuo

memper|uas lngkup mvensi aau disgukan setelab lowa batas wakiw.
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Permohonan banding {Pasal &0} dapal diajukan terhadap penolakan

permchenan yang berkaitan denpan dasar alasan dan pertimbangan mengenai hal-
hal yvang bersifal substantif. Permohonan banding diajukan secara wrulis oleh
pemahon alag Ruasanya kepada Kormiyi Banding Pateo dengan tembusan kepada
Digen Paten. Permohenan banding diajukan despan menguraikan secara lengkap
kcheratan serta  alasannya werhadap penclakan permohonan  scbagal  hasil
perneriksaan substzotif, Pasal 62 UUP {4) menyatakan bahwa dalam hal Komisi
Banding menofak permohonan handing, maka pemohon atag kussanya dapat
mengdjukan gugslan aas kepuluzan tersebol ke penpadilan MNiaga dalam wakie
paling lama 3 bulan terhitung sejak langpal diterimanya keputusan penolakan
tersebul, Terhadap putusan Pengadilan Miaea tersebul harya dapat dilaksanakan
upaya hukum kasast ke Mahkamah Agung. Komisi Banding adalah badan khosws
yang berdin independen di lingkungan departemen hak kekayaan intelektuoal.

Jadi putusan Mahkamah Agung yang pada dasamya bersandar pada
perimbangan yang sesuai dengan alasan kasasi Ditjen Paten, telah mengangkal
prinsip 1klikad baik dalam proses peradilan, sckalipus menceakkan kepasiian
hukum, hahwa meskipen Paten Takeds telah dienma di negara asing lain,
Indonesia lidak wajib membenkan perlindungan Paten, jika secara hukom tidak
memenuhi syaral bukom Paten di Indonesta,

Akhimya untuk menilat patentabilitas sualu penemoan, hars dipechatikan,
dan dinilai falaor-fakeor berikut.

a. Penermmuan dinilai sccara kescluruhan sebapal satu kesatuan berdasarkan
miaksid klwim yang didukung oleh deskripsi dan drawing
b. Skilfed fn the avy pada saat invensi ditcmukan

. Prior der
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d. Syarat movelly, inveniive step dan indwstrial applicable
e. Public arder dan public domein

L. Iktikad baik Parerrer dengan cakupan Paten dalam kiaim

2 Claim Tnterpretation
a. Literal Infringement

Untuk mencntukan ada tidaknya pelanggaran tergantung pada spesifikasi
dan drenwing yang di dalamnya lerdapat klaim yang meénentukan seope teknologl.
Jadi luas atau sempitnya klaim menunjukkan ruang lingkup perlindungan Paten
terhadap penemuan di bidang teknologh dan berpedoman pada klaim lah dapat
ditentukan ada atau Iidalﬁrya pelanggaran secara harfiah, [Pntuk ihu diperlukan cara
penetapan yang adil dan hati-hati mengenai penilaian adanya suatu pelanggaran,
selain hars memperhitongkan feved teknologl dan prior ari,

I Amerika Serikat dikenel doktrin File wrapper esioppef Unmk
menentukan ada atan tidaknys pelanggaran terhadep peremnuan, maka hal pokok
yvang harus dicermati adalah bagian kfaim. Di Jepang istilah wrapper esioppel
tidak dikerzl tetzpi lerdapat istilah yang penperfiannya sama yakni fisiery
estoppel, Doktrin-dokirin ini ternyata juga digutakan dalam sistern Paten Jepang
vang pengettian kedua dokicin tersehut sama antara Jepang dan US, Oleh karena
sistem Paten Jepang didasarkan atas tradisi civil fow, prinsip iktikad balk yang
terdapat dalam Kitah Undang-Undang Hukum Perdata Jepang digunakan dalam
situagi menerapkan doktrin fife wrapper estoppel,.  Th indonesia prnsip ikdtikad
baik digunakan baik dalam [JU) Paten maupun pelaksanaan peradilan ity sendig,
Daktnn equivalenr menyzlakan bahwa apabila tordapal dua alat yanp memiliki

fungsi sama dengan care kerja sama secara substansial, sena untuk mendapatkan
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hasil sama secara substansial, maka kedua alal tersebut diangpap sama, walaopun
kedua alal tersebul berbeda nama, wujud maupun bentuknya. Dokian fife wrappmer
extoppe! menyalakan bahwa guna mempercolel Paten pemilik Paten membatas
klaimrya. Bila doktrin fife wrapper estoppel tclah  digunakan  dalam
mempertzhankan Patennya dan peniran, pemegang Paten dapat menggunakan
doktrin equivalent. Jadi dalam aplikasi Paten setidaknya terdapat satu klaim, yang
merupakan kalimat lengkap saling berhubungan. Apabila terdapat klaifn yang
saling bertentangan atau lidak jelas maka dilakukan penafsivan,

Dialam suatu srmmary’ dinyatakan bahwa suaty smeasing of eloims pada
infringement care hams diinterpretasi hakim . Selanjutnya:” Determiining whether
o parenr is infringed invelves o twe st fmgquiry; (1) interpreting the clatms and
f2) comparing the praperly interpreted claims to ke acowsed device ' Jadi untuk
menilai dan memufuskan kasus pelangparan Paten, isterpredion clafm sangat
penting puna menetapkan lingkup perlindungan, sekaligus besamya monopaly
patens right dan kemungkinan terjadinya pelangparan terbadap Paten terdahulu.
Jadi dalam menilai suaf infFingemend maka klaim pencmuan secara malernial dan
esensia] ditafsirkan oleh hakim. Guna menjamin kepastian hukum dan mencakup
maksud yang wajar/edil bagi pencmu, maka apabila dilakukan pembatasan klaim
penemuan melalni dektrin prosecution history estopped, hakim hars benar-benar
bisa menerapkan hukumnya. Pada dasamya history estoppel adalah suaty defense
(periahanan),  sedangkan  docrrine of  ecywivalent adalah  senjala

melawan'menyerang kompetitor yang mungkin mengeunakan Aistory estoppel.

* Caornair Retron ¥ Matzushita, 33 LIS [ T85, 1994
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Kasus Comair Hoiren Ine.v.Matzshusita Electric Corp. O Amcrica

Pada 3 September 1985, Comair menpaukan gugalan pelanggaran hak
Paten melawan batsushita dengan tuduhan 2 buah kipas angin Matsushila dan
kipas angin axig! termasuk di dalamnya corak terfeniu berupa magnit tanpa
mialor peobersih. Perusahaan Comair Rotron (Comair) memepang hak Pawen
Amenka (US) Mo, 028, yang  bens suatu kesgluruhan bidany dan magnit
perganiian wntuk digenekan di arus DO tanpa motor pembersth, sebdpaimana
kipas angin clektrik kecil yang dipakal unbuk pendingin seperti kompeler.

hlatsshita membantah babeea hal ju tidak melangpar hak Paten Comaie sebab
klaim hak Paten yang dibuat dalam 028 itw imealid dikarenakan keberadaan priov a
berkenaan dengan jemis magnil yang mercka punakan didam maolor kipas amnan,

Pada 2 Jui 1990 pengadilan Distik vanp memberikan pumsn bahwa (i)
Matsushita itu tidak menegakkan hukum, {2) kladm Comair adalak walid; {3)
pelanggaran Matsushila itu discngaja, dan Comair berhak atas ganti rugi tiga kali
lipat dan hiaya pengacara dikenakan denda sejumlab $ 5,724,370 plus bunga
sehingga pengadilan mengharga kerupian dalam tolal fumlah § 21,629 706,

Berdasarkan fakia di atas, pokok persoalan dalam kasus tersebut adalah
tidak ada tckmologr terdahulu  {prior ardl vang telah dilindungi  Palen
tetghapuskan hak Paten Comair, Harus ada beberapa referenst prior grt secara
kescluruhan yang akan menunjukkan a person skilfed in the Art unmk
menghuwalilikasikan menyadi "ebviows. " Sckalipun pokok maten dari svatu klaim
adalah "novel™ hal itu belum pasi paremable, jika pokok yang diklaim ebwiows
untuk “perion skilfed g the arr” ketika penemu mencmukannya, klain tidak bisa
dipatenkan. [35 USC 103). Jadi disimpulkan tidak ada prior ar vanp relevan

demgan penemuan baru tetsebut. Demikian pula (sectior 282 35 VSO menuem
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asas praduga validitas (presumpiion of vafidity) dengan pembuktian jelas dan

dasar bukti yang meyakinkan, pengadilan berpendapat bahwa Kepagalan untuk
membukiikan suksesnya secare komersil lidak memberatkan suat validicas
penernisn,  Pengadilan Distrik menentukar babhwa "integrl” aag "polongan
tnggal™ berarti potongan tunggal “manakala material yang magnetis menjadi
shaln magnil yang berfungs:" Cua potong kipas angin vapy  terdin dan dua
potong bahan bermagnet yang bersama-sama dalam tempat rotor dan kemudian
vahpg dibual bermagnet dalam satn patong kipas angin, Dleh karena Marsushila
menambahkan dua polongan dan bahan bermapret yapg bersama-sama dalam
tempat rotor dan kemudian membual magniinya, dua potong kipas angin dan
magnel yang berpular (zeperti pada klaim | dan 9) yang dibentuk pada potongan
tunggal material yang dibuat bermagnet (klaim 13. Dua potong kipus angin sccara
fireraf melanggar klaim 1 dam 9 hak Paten ‘028, Tidak diperlukan untuk
membuktikan bahwa scrmua klaim dilanggar untuk menctapkan suatn kasus
pelanggaran. Jika satu klaim sccara literal dilanggar, hak Paten tclah dilanggar.
Ataran unmm untuk reénentukan kerupian vang jelas bagi pernilik Paten
adzlak Palen it sendiri besera item yang dipatenkan, akan menentukan penjualan
dan laba yang hilang akibat pelanggaran. 35 USC secrion 284: "Penilaian kerugian
tidak akan kurang dari royalti layak", bagaimanapun ukuran kerugian yang wajar
adalab jumlah untuk mengganti kerugian pemegang Paten terhadap kerugian yang
berkenaan dengan uang yang hilang akibat pelanggaran dan tidak perlu dibuktikan
dengan  persis™. Jadi terdapat pelanggaran vang disengaja. Pengadilan
menemukan bahwa  Matsushita mencruskan pelanggaran dan  argumentasi
Matsushita scbagian besar tidak benar. Mengenai pelanggaran dapat dianaliza

1
dengan 2 langkah pemetiksaan; yakni (17 interpretasi klaim dan (B
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membandingkan klaim dan peralatan yang diafsirkan dengan wajar dengan klaim
dan pcralatan tergugat. Satu-satunya klaim yeng diperdcbackan adatah "beniuk
polongan tunggal” {Elaim [} dan "imtegra™ (semua klaim). Pengadilan distrik
menentukan babrws "polongan tunggal atau integral "berari polongan tunggal”
manakala material yang magneliz menjadi swaty magnit vang berfungsi.
Kemudian dalam menentukan ebviowsress, pengadilan harus: (1) menentukan s
dan lingkup prior are (2} memastikan perbedaan antars prigr orr dan klaim
penemuan bany; {3) menilal fevel ordinary skill di dulam Arv yang bersangkutan
(4} pertimbangan sekunder sepeni kesuksesan kamersid, dan kegagalan yang

lainnya jups dipertimbangkan.

Tes Empat Bagian

Dengan menggenakan suan test empal bagian dapat menentukan apakah
suatu pencmuan vang diklaim telah obviops pada saal penemu menemukannya:
{1} [s1 dan lingkup Frior art. Isi dan lingkup dari prior gre dinilai dard cara ketja
dan kesaksian ahli. (2) Leve! of Ordinary Skifl yakni tingkatan pengetahuan ahli di
dalam refevane gre ketika penemuan diteraukan. Tingkatan keterampilan ahli
mungkin secara komparatil lnggi atau rendzh, Tingkat keterampilan penermu
tidak ditentukan; penemu mungkin adalah seseotang yang memiliki ketrampilan
yang sangat linggi atau bahkan kelerampilan yang sangat rendah sebab kadang-
kadang para peketja  vang  berkcterampilan  tendah  membawa  svany
perspektibsudut pandang baru yang menimbulkan pemikiran inovalif: {3)
Perbedzon yakni suatu penilaian dibuat dari perbedzan antara prior art dan pokok
klaim sccara keseluruhan, Tidak diperbolehkan untuk membongkar klaim entuk

menentekan ya atau ldaknya suztu penemuan termasuk obviows, sebab suan
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noved combimarion yang dilengkapi kemponen yvanyg telah terkenal bisa menjadi
pencmuan yang Ren abviowsress; () bukti yang obycktif, yang paling penting
adalah bukti obyckUif yang aon obviousaess, Buktl obycktil bermanfaal karena
membantu pembual putusan menila siade of the a#f pada saat invensi dibual dan
bukti lainnya adalah: kebwiuhan jangka lama untuk pencimuan tersehyt; wsaha
vang digagalkan oleh yang lain; keragu-raguan pada pihak tenaga ahli bahwa
peneruan akan berhasil; penghargaan uoluk penemoan dad lenaga ghli di dadam
bidangnya; dan kesuksesan komersil yang berhubungan dengsn jasa pencmilan.
vamaguchi'™ dalam analisisnya mengenai claim interpretation pada kasus
Vitronics v. Conceptronics menyatakan:
“fn determnning the proper comsteuction of a claim, the conrt hos
RUMeroNs Sources tRal i may properly whilize jor puidance. These sourees
hgve been defatied in our previows opiniony and fnclude  bolh intrinsic
evidence (c.g. the paient specificotion amd fiic history] and exiriasic
evidence (v g expert testimenyl The court sthowld look first the intrinsie
eviderce because such intrinsic evidence i5 the most significant source of
the legally operative meaning of disputed claim langrage. LUnforiunaiely,
here fudge did ute the exiriatic evidence fo vary or comfradicr the manifest
meanimg aof claims ",

Jadi menanggapi pendapat tersebul bahwa suaty kKlaim bisa saja dinilan dar
arti hiasa ferdinagry} maupun arl dalam kamus, perjanjian atat pun yang sespai
dengan pengcrtian rala-rala ahli di bidang teknologi tersebul. TUntuk mencapai
maksud yang wajar darf i penemu dalam pencmuannya dan untuk memberikan
petlindungan adil, maka diperlukan cfaim interpretation. Oleh karena itulah,
pertama-tama digunakan sumbcr yang bersifal intrinsik yakni klaim itg sendin
dan bila perlu amandemen atan Aiviory estoppel, kemudian apabila the meaning of
cluim masih ambigu maka digunakan bukti yang lain. Jika divtamakan eksininsik

dulu, maka dimungkinkan banyak silang pendapal. schingga penalsiran sangat

" Yaichire Yamaguehi, Pofentabilin: and Patest infringemens, IEAQTS, 2003 p A0
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luas dan tidak pasti, dan tidak menjamin kepastian hukum, Jadi bila fidak sangat

diperlukan, cukup intrinsik saja digunzkan dalam interpretasi, dan didukung
iktikad baik, scria dilerapkan berbagai tes yang mendukung seperti equivalency

dan sebagainya.

Kasus Brookhill Wilk 1 Inc. v Intuitive''

Pihak Brookhill adalah pemepang hak Paten. Brookhill THENgELgat
Intutive di pengadilan Distnk atas pelanggamn hak Paten lerdafiar miliknya,
[ntutive membanlah  pelanggaran  dan  mengajukan  cowsterclaim  techadap
invehditas hak Paten 003 dan 0053 milik Brookhill. Kemudian para pibak
mencabot kasus Paten {05, tetapn meneruskan kasus mengenai Paten 003
Pengadilan distnk menetak puguatan Brookhidl depgan memutiskan bahwa
Intuitive tidak melanggar hak Faten (M3, Brookhill naik banding dari putusan
pengaditan distrik. Pokok permasalaban kasus ini adalah Paten 003 mengenai
cfaim imterpreiarion tethadap remoere focaiion.

Jadi, masalah hukum terletak pada konstruksi penafsiran klaim tethadap
istilah "remgie locarion™, Pulusan dijatuhkan olch Fengadilan Dhistrik mengenai
1su tersebut; remiofe location adalab suaty tempat di lar oang operasi di mena
pasien yang sedanpg di rawat ditempatkan. Robet dikendalikan dengan remoie
cowrol (pengendalian jarak jauh) Sistem perawatan kesehatan mengijinkan
seoratig ahti bedah untuk mengoperasikan robot dari remode focarion jarak jauh di
tuar area yang berhubungan langsung secara manval dengan pasien. Menwrut

Brookhill: remoee location berarti lidak terbaras dan meliputi lokasi manapun dar

— —_— —_— —_——_—

0% Coun of Appeals Federal Cirewil, Decided June, 27, 20803 o (42.1 145
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ahli bedah di Juar jangkauvan tangan dari pasien ite; sedangkan menurut Inboinf:

terletak di luar ruang opersi.

Putusan Pengadilan Banding dengan alasan konstruksi pengadilan disirik
tentang remoie focation” adalah salah dan sebab pemberian summary judgement
pengadilan distnk uniuk [mwitif diperhitungkan selurghnya atas konstruksi yang
salah.

Pokok permasalahan penting dalam kasus ini adalah interpretasi yang
berbeda antara para pihak dan bagaimana diskresi hakim datam menginterprelasi
klaim terscbul, Apabila hakim menalfsirkan klaim Brookhill terlaly  luas, maka
Intuitive melakuken pelanggaran karena penemuan Intuitive terantisipasi dalam
prior ari. Demikian juga arli biasa dan wnum dan istilah klam muogkin
ditentukan dengan meninjau ulang berbaga sumber mencakup klaim v sendin
secara harfiah, sebagai fnfrinsic evidence dan kamus, perjanjian, sebagai extrinsic
gvidence,

Kaaus di lndonesia Futusan Makkamah Agung
Nomar. 011 K/N/HaKI2002

MA memetiksa perkara niaga dalam ungkat kasasi dalam perkera HaKl
{Hek atas Kekayaan Infelektual) dar: Siswandi, schagai Pemohon Kasasi I
dabulu Tergugat [; dan Direkiorat Paten sebagai Pemobon Kasasi 1T dabaolu
Tergugat [[; melawan PT. Kumalajaya Intemusa.

Permasalahan penting dalam kasus ini adalah bahwa di Pengadilan Niaga,
pengpugal {PT Internusa) menggugal validitas Paten milik Siswandi dan
penyitaan barang miliknya oleh Dien Paten karena dituduh melanggar Palcn
Siswandi. Paten Siswandi berupa pompa sedol. Argumen penggugal bahwa

pecmberian hak Paten kepada Tergugat 1 (Siswandi} tidak memenuhi kereouan
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Pasal 2 ayat (2} Undang-Undang No. 14 whun 2001 yang berbunyi “suatu invensi

mengandung langkah invenuf jika invensi terscbut bagi seseorang yang
mempuryai keablian tertentu di bidang teknik merupakan hal yang tidak dapat
didugz sebelumnya" Padahal termyata pompa sedol bahan galian dengan
teknologi yang sama dengan Tergugae telah dikenal olch masyamkat, sejak
pengaugat menciplakan desain dengan tcknologi baru pompa sedot bahan galian
pada tzhun 1986, Bahwa Hak Paten pompa sedot bahan palian terschul teldh
divngkap sebelumnya vaitu telah terungkap dalem Daftar Umem Hasil Ciptaan
dalam dokumen Dircktorat Hak Cipta dengan No.o reg: 015304, hak ini
membuktikan bahwa pemberian 1lak Faten kepada Tergugat | tidak memenuohi
syarat dalam pasal ¥ Ayat {1} Undang-Undang Mo, 14 tahun 2001 tentang Faten.

Menurul argumen tergugat (Iitjen Paten dan Siswandi) pada pokoknya
menyatakan bahwa pugatan penppuzat kabur (Obscwur Libef), Maem yang
menjadi pokok perkara dalam sengketa adalah pogatan Pembatalan Paten terdaftar
Nomor 1D G462 langgal & September 2001 alas nama Siswandi, akan tetapi
Penggugal mendasarkan gugatannya pada masalah Hak Cipta dan Merek yang
diator  dalem  uwndang-undang  yang  berbeda,  sehingpa  pugaian  yang
mencampuradukkan beberapa perauran perundang-undangan yang berbeda wnik
salu masalah adalah gugatan yang kabur dan tidak jelas {Obscuar Libel), sehingga
pupatan yang demikian harus ditolak.

Pengadilan Miaga pada Pengadilan Megen Jakarta Pusat telah mengambil
puruzan tanggal £ hei 2002 No, 07/Merek2002/FN. NiagaiTke, menyatakan hatal
Paten Nopor 10 O006462 atas nama Siswandi; memenniahkan Terguga [T ontuk,

menlaati putusan ink dengan membatalkan Paten Nomor 1D 00046462 ataz nama
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Siswandi (Tergugal 1t dalam Dadtar Umom Darckiorat Paten dengan segals akibsl

hukummya.

Alasan penting kasazi dar pemuhon kasasi bahwa fudex faceie Pengadilan
Megeri‘MNiaga Jakarta Pusae dalam memeniksa dun mengadili perkara iclah salah
menerapkan hukom yaito tidak menerapkan Undang-Undang Mo, 14 Tahun 2001
tentang i*aten dalam memeriksa dan mengadili perkara yang jika diteliti secara
cerme 1enlang pertimbangan hukan jedex fuectic Pengadilan Negcrimiﬁg.:: Jakariz
Pusal, MDalam Pokok Perkara pada halaman 24 alenia ke-5  menyatakan:
“Menimbang, bahwa dan gugatan Penggugal dan jawaban lergugat 1 fersebur,
jelas yang menjadi poknk perscalan dalam perkara ini adalah apakzh Paten No. 1D
(06482 terschut dapat dibatalkan karcma wdak memenuht syarat Palen
sebagaimmang didzlilkan Tergugal 1 “Berdilik tolak dad jalan pemikimn  fudex
Jactie tersebut di atas, seharspya jeder jocffe secara Konsisten  mmernber
perlimbangan lebih [anjul dan wrperinei apakah Penggugal Asaltcrmohon Kasasi
telah dapat membuktikan dalil gupatannya yang menyatakan Paen Neo, 1D
MHIE452 vang dibenkan oleh Pemohon Kasasl ITerpugat [T Asal kepada
Permohon  Kasas; IiTergugst 1 Asal tersebul dapan dibatalkan karena tidak
memenuby syaral Paten dan berdasar pendapat babwa pompa sedet bahan galian
untek pertanbangan  adalah pubfic dewein. Demikian pula pka diperhatikan
perimbangan bukum jwder factie Pengadilan Megen/Miaga Jakana Pusal pada
halatwan 25 aleémia 5, 6, 7 yanp pada pokoknyva mempertimbangkan tentang
retbandingan antara pompa sedot  yang dipatenkan dengan pompa scdot vang
diproduksi Pengpugat, dimana rudex foctie berpendapal kedua pompa sedol sama.
dengan alasan: {1} bentok  luar dari pomps tersebul adalal sama keenali

penreipatan pipa pemanciie air (henok |oarnya berbedak 23 bentuk [epasnya
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cama yailu lerdin dari 2 dan dengzn bentuk vang sama; (3) cara kerfa pompa

tersehul sama yaitu berputar dart kiri ke kanan. yang dalam hal ini lemyata fudex

foctie telah memberkan suaty petimbangan vang tidak berlandaskan hukum (ic.

Ketentuan Pasal 92 Ugdang-Undang No. 14 Tahun 2001 tentang Paten), di mana

penemuan teknologt yang dilindungt bukum (ciafmy di dalam Sucat Paten No, 1D

(WMad52 atas nama Pemmohon Kasasi UTergugal 1 Asal schagaimana terlampir

dalarn surat Paten NO, IR 00058462 yvaiu sehagai herikot

a. Pompa sedol bahan galian untuk pertambangan, meliput, suam pompa
sentrifigal untuk menycdol bahan-bahan galian; dan poros impefer dibual
terpadu dengan poros pepggerak; yang dicitikan oleh potos pompa yYang
dilengkapi dengan perapatan rumah sifut yang sekalipus berfungsi sebapm
sclongsong potes; dan mumsh sifut dilengkapl denpan saluran air untuk
mengencerkan bahan galian.

b. Pompa sadot bahan galian untuk pertambangan sesuai dengan klaim T,
diruvmah siful alau mamah impeler disukal sckurang-kurangnya dea lubang
sedolan,

¢. Pompa sedol bahan galian untuk pertambangan sesoal dengan klam | dan
lubang sedolan air untuk mengencerkan bahan galian.

d. Pompa scdot bahan galian untuk pertambangan sesuai denpan kalim 1, di
tnaha poros pompa disukal  dibual terpadu untuk menjaga kekuatan dan
kestabilan pompa.

c. Pompa sedot bahan galian untok penambangan sesua dengan klaim 4, di
mana proses dilengkapl dengan selongsong unluk merapatkan celab antara
rumah sifut dengan pores yang Juga berfungsi sebagai bantalan pada pocos

rumal sifut.
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Dalam hal jrudex factie mempertimbangkan tentang perbandingan antars

pompa sedot yang dipatenkan dengan pompa sedot yang diproduksi penggugat,
scharusnyn ffex factfe berpatokan pada klaim sebagaimana tersebur dalam
lampiran Sural Paten Mo, ID 006462 yang merupakan bagian yanp todak
diptsghkan dan sural Palen tecsebul, jelaslah behwa, fwdex foorde dalam
memenksa dan mengadili perkara tersebut, telah tdak mencrapkan keteatwan
Pasal 92 Undang-Undang No, 14 Tahun 200 yang padz pokoknya men;.-'atakan:
“Jika gugatan pembatalap Paten sebagatmana dimaksudkan dalam Pasal 91 hanya
mengenal satu atau boberapa klaim atau bagian dari kiaim, pembatalan hamya
terhadap klaim yang pembatalannya digugat™,

Putusan Mahkamah Apunpg mengenai kasus ini adalah mengabulkan
pecrmohonan kasasi dan Pemohon kazas: |0 Siswandi danm Pemohon kasas II:
Pemenntah Republik Tndonesia cq, Ieparfemen  Kehakiman dan HAM RL Cq,
DChrektorat Jenderal HaKl cq. Direktorat Paten lerscbut; membatalkan putesan
Pengadilan Miaga pada Pengadilan Megen Jakarla Pusat tanggal & Mer 2002
Momar:  TihderekS 200 PnMiaga'Jkl Pasalt,; dan mecnphukum Tergugar {PT
Internusa) untuk menghenitkan, membuad, menggunakan, menjual dan'alau
menvediakan untuk dijyal barang-harang yang merupakan hasi| pelanggaran Palen
milik Peoggugal,

Masih terdapat kekurangpahaman masyarakal umum maupun pebisnis
{entang hingkup hak milik intelekival pada saat berlakunya [Indang-l/ndang Paten
lama, namun saat int sosialesast UUP baru makin dipalakkan batk mclalui
sermidnar, pelatihan dan pendinan scntra HaKl di beberapa universitas. Demikian
puls sehamusnya Penpadilan Niaga menerapkan prinsip pembuktian terhabik

dalam Kasus refrrapeswens. Soatu pihak ysng mengpugat pihak lain telah
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melanppar Patennya maka pihak tergugat wajib membuktikan babwa dirinya tdak

melenggar Paten penggugal. Pasal 119 ULIP Indonesia menyatakan bahwa dalam
hal pemeriksaan pugaian terhadap Palen proses, kewajiban pembukiian babwa
suatu produk tidak dihasilkan dengan meénggunakan Paten proses sebagaimana
dimaksud Pasal 16 {]), dibebankan kepada pihak lergugat bila produknya adalah
dihasilkan melalui Palen proses dan bersifal barn, Pembukhan terbalik dilcrapkan
karsna sulitnys penanganan sengketa Palen proses. Meskipun demikiﬂ:n, telap
diperhatikan kessimbangan yang wajar antara para pibak yakn hakim tclap
berwenang  memerintahkan  kepada  pemilik  Paten  wuntuk  terlebih  dulu
menyampaikan  bukii  selinan  Sertilikal Paten proses serta  bokti yanp
memperkuamya. Hakim juga harus mempertimbangkan kepentingan pihak
tergugat untuk memperoleh perlindungan tethadap kerahasiaan prozes yang lelah
diungkapkan dalam rangke pembuktian dalam persidangan.

Demikian jupa scharusnya Penpadilan Mizga pertama-tama  hams
mendasarkan diri pada klaim invensi, untuk menila suat invensi memenuhi
patentabilitas atau apakah telah terjadi pelanggaran lerhadap Paten. Selain i
kapabilitas Pemerkza substamtif Paten harus ditingkatkan mengenzi penguasaan
ieknologi yang bersangkutan denpan Paten, sehingga subyektifitas penilaian
menjacdi berkurang, Seperti yang diajukan sebagai alasan kasasi olch Ditjen Paten,
bahwa kekeliruan penerapan hukum dan subycktifilas hakim Pengadilan Miaga
dalam menitai Palen dan “public domein’, telah tidak mengindahkan sama sekali
fungsi klaim sebagai poin penentu luasnya perlindungan tethadap invensi, D sisi
lain diskresi hakim begitu luas, sehingga kurang menjamin keadilan dan kepasiian

hukurn bagi para pihak.
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b. Fafringement berdasarkan Doctrine af Equivalent
Kasus Cerning Glass Works v, Sumitomo U.S.A. inc"

Coming SGlass Works adalah pemilik dan hak Paten sehagai berikut.

{1y Hak Palen no. %1 5 uoluk sualy pandyan gelombang oplik yang berisi (&) suatu
lapisan salut yang terbuat dan suatu material piliban dan kesatuan Carmpuran
adukan fanah keokil untuk suate materal camparan dan (b) svala inti yang
membeniuk batas tertento lebih dart lapisan salutnya sehingga indeks bias
menjadi suatu milai yang lebih besar dibanding indcks bias dar lapisan salut
(BS%: 15%4).

{2y Hak Paten no. 550 depgan klaim babwa germania digonakan di dalam
panduan inll gelombang optik lebih dan 15%4.

{3} Hak Paten no. 454 mengklam suatu melods bagaimana membual pandusan
gelombang  optik  depngan  memperkenalkan  suato  wdara  kering  yang
tmengandung khlor ke dalam tungku perapian.

Sumilome sukses dengan penjualan dan pembuatan lenteng pemandu
gelombang optiknys vang digambarkan ssbagzi perbedaan dalam indeks bias
antara di salptasi dan inti serts dimensi stryloural dari mode tertenty gelombang
cahaya.

Pengadilan Distrik Amerika Serikat bagian selatan New York memuiskan
bahwa Sumitomo dikenakan pelanggaran terhadap klaim 1 dan 2 dari Hak Paten
ne. 905 dan klaim | Hak Palen ne 550, dan bahwa Sumitomo ldak melanggar
Hak Paten no. 4354,

Sumitome membantah validitas Paten no. 915 berdasarkan buku bahwa ito

telah deantisipasi oleh prior arv Paten UK {loggeris} no. 101 yang secara

—_—— — . —

" 115 Cour of Appeals Fedeeal Cireunl, deeided February 22, 1559
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subtansial untuk cuatu inti silica sampai dengan | 5% campuran vang mempunyai
sarung pelindung silica, dan hak Paten no. 350 atas dasar suatu Permohonan hak
Paten Jepang diterbitkan lebih dari satu tahun scbelum filimg defe tangeal
permohonan hak faten AS, dan tentang klaim | adalah obviouy bagl seseprang
vang abli di bidangnya dati Paten UK no. 50% diungkapkan dengan adanya
germania di dalam inti, dan membantah pelanggaran Hak: Paten no. 915 olch salah
satu produk wergugatl, Coming menyatakan Sumitomo melabggar Paten 454,

Pokek permasalabhan dalamy kasus ini adalah masalab invalidasi dan
masalah infringemens Hokum vang relevan imengenai invalidasi adalah UISC 12
{bY dun 103 fentang syaral-syarat poreriebilily yaknd movelty dan mor abviows.
Mangenai fnfringement patusan penpadilan menyebulkan "untuk mengendalikan
logika yang scwenang-wenang dan mencegah  scscotang  pelangpar  dan
pengambilan manfast suatu penemuan, pemibk hak Paten boleh menggunakan
Dokirin equivalen untuk melawan produsen darl sualu peralatan jika dibuat secara
mendasar dan berfungs] dengan cara yang sama sécara mendasar pula unluk
rmempercieh hasil yang sama”.

'engadilan menegaskan bahws Klaim ] dan 2 dad Hak Palen no. 915
adalah tidak cacat hukum sebab tidak diantisipasi oleh prior ard Flak Paten 11K
no. 101, Hak Paten no 350 adalah juga tidak cacat hukum karcna Odviows dari hak
Paten 1FK no. 509 alau pun dengan aplikasi terdahuly Jepang.

Kemudian mengenai fufringesment, penambahan dopanr negalif terhadap
salutasi adalah equivalen dengan penambaban doparr posil ke it dalam
konteks penemuan yang diklaim it Fiber milik Sumitomo il adalalb suaru

pelanggarin penemuan dari klam | dan 2 dari Hak Paten oo, 915 milik Cormng

Class,
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Doktrin equivalen adalah sarana efekiif di dalam menentukan pefanggasan
hak Paten; meskipun demikian, untuk menerapkan doktrin lersebul diperlokan

syarat-syarat standar mengenal pokok masalzh,

Fite History Estoppel

Festo Corp v. (SMCs)Shoketsu"’

Kasus ini adalah amar pemilik Faren, Festo adalah pemilik dua hak Faten
untuk suatu pengembangan silinder tanpa langkal magnelis, suatu piston-peralatan
mengemudi yang bersandar pada magnit untuk memindahfmenpperakkan obyek
di dalam suatu sisten.

a. Hak Paten 1: hak Paten Stoll (hak Paien U5, No.4,354,125), pemeriksa hak
Paten menolak aplikesi awal olch karena cacat di dalam deskripsi berdasar
pada 15 US.C secrion 112, Aplikasi diperbaiki untuk menambah batasan
barw; (1) alat betisi sepasang cincin scgel zatu arah dan (2} klep sebelah luar
akan dibuat dari suaty bahan bermagnerik.

b. Hak Palcn 2: hak Paen Carvoll (Hak Palen 115, No. 3.779401) juga
diperbaiki sepanjang pengujian untuk menambahkan balasan cincin segel.

Froduk SMCs adalah suaiu silinder, alat serupa yang menggunakan satu
cincin segel dua arah, beketja dengan menggunakan cincin segel tunggal dengan
puluran dua arah. Lebih dari iw klep SMCs dibuat dani suatu campuran logam
yang lidak mengandung magnel, Alat Sh{Cs tidak pernah gagal dalam permbuatan
klaim untuk memperoleh hak Paten manzpun,

Perusahaan Festo Melawan Perusahaan Shoketsu  Kinzoku Kogyu

Kabushi. Penggugst bemama Fesie Carp. (Fesio) berhadapan dengan tergugat

" 1S Rupecane Coun neK-1543, decided hday 28, 20K}
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bermama Shoketsu Kinzoku Kogyu Kabushi (Shoketsu) dan Perusahaan SMC

Preumatik (SMCs). Festo mengajukan gugalan ke Penpadilan Distnk melawan
Shokatsi dan 8M{Cs untuk pelanggaran hak Paten dengan doktrin equivalen.

Argumentasi SMC's adalah Prosecwfion hisiory esioppe! Festo pada settap
amardemennya sshanmsnya membatasi klaim Festo. Di lain pihak meaurot Fesio
alal SMC'S adalah sama dengan miliknya. Pengadilan distrik memutugkan
kemenangan unfuk Feato. Putusannya bahwa amandemen klaim Fesf:u tidak
semacam pemberian esfoppel  SMC najk banding pada pengadilan banding,
Fengadilan banding menegaskan/memperkuat putusan Pengadilan Distrik. SMCs
mengajukan upaya hukum ke Supreme Court LS. Akhimya Festo dikalahkan di
Supreme Court. Pada sumrarynya dinyatakan bahwa esioppef terjadi dan banyak
amandemen wntuk (1) mempersempit fcope kiaim: (2) memenuhi ketentuan
hulawmn Paten (syarat patentabilitas), dan (3) menghindati prior ar. Ketika
eroppel digjukan, itu menjadi tembok penghalang melawan kfzim equivalen
rmanapun uniuk umsar yang berkerchang.

Esicppel™ adalah “a rule of paten construction” that ensure thar claims
are interpreted by reference to those “thar kave been cancelfed or rejected”
{Esioppel adalah suatu konstruksi hukum Faten yang menjamin bahwa klaim-
klaimn diinterpretasi berkenaan dengan pembalalan atau penoclakan).

Amandemen  dibwat  Festo  untuk  mengatasi  penclakan  dan
membedakannya dan prior art dan untuk ergumentasi bila 1crjadi sengketa,
FProsecurion hisiory estoppel menghalangi aplikasi dengan doktrin equivalen

untuk elemen yang telah dizmandemen iw. Meskipun amandemen menghalanpi

" %' nichiro Yamaguchi, Patemabiiioy vl Fenfiveperengnt w phag O o PR Case Sroddy,
(MIIFACTS, 2003) p 89,
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pelanpparan herdasar dokirio cquivales fmengenar alat yang oieip pada prior art
vang telah diperbaiki) prasecution Ristory estoppel tidak melindungl selurah
aplibag: dengan doekien equivalen. Amandemcn dibuat untuk mempersemipit
alwim sesual File HMivtary Extoppel sehineps menjudi puteaiabidin.  Doktrin
couivalen diterapkan berdasar prioe arf dan ctariy of claim. Dokton Equivalen
mengeunakan 3 tes: Furctian, Wy angd Resalry

Fhe Tripartite Toesr furciinn-way-reskt menvalakan bahwa infesmgement
melaan dekirin equivalen bisa dilemekan ket aiat-alat tergugal dan klaim
mwvens] secara substansial fanpsinya sara, sccdes substansial memiliks cara yang
sama  <an secard substansial menehasilkan prodek vange sama puld. Jadi dokinn
i idagarkan pada 10§ tersebol pads invensi khuses yang isenghetakan dan
bagatman: cara pembuatan klaim e gendiri. Faktoe-faktor  untuk
mengwdentilikasikan  adenya  substamnially af differences adalahif 1)
futerchangeability (dapat dipedukarkan) antara elemen tergogar depgan elemen
klaim, vanp haras menunjukkan imsebsramniolly of differences (2} evidence of
copprie {bukti peniruan) yang menLr:'jukkan irvehstaneiadly of differences din £3)
cridencre of designirg arolnd the paterr cluims (bukti destga vanp fercakop
klaim], vanp menunjukkan ierebsianead iy of diforenees

Apabila terdapat eywivalen amara produk tergupat dengan klaim invensi
vang ada. fgfeiagenssent terjadi, kecuali jika iterapkan prosecmion Aistory
estopael. Dokitnin cquivalen disempitkan bapd Palen dengan klaim, dites dengpan
eans-a-function ' Sepanjang struktur dari terpupat tidak meliputi Tarer
deveiepedd fechaekforees’ amalisa equivalen scharusnyva sama denpan analisz
i e fenction | Genpan berdasar 35 075U .*-.L'L'l.itrln 12 paragrap & Lntuk

mengsuitlifikas sebopal suaty vang equivawn melalal dekirin equivalen, iap
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struklur harus dionpkapkan ddalam spesifikasi Paten atan diakui equivalen. suatu
penemuan darl non equivalen umok Cmreansopfus-fenction” menghalang sualn
peneimaan equivalen melalo dokinn cquivalen.

AMeans Plus Frnction™ adalak how the sieps performed or embodivd in
schtevare e olifecr of the favention. (Mearm pley funcrion adalab tes menpenag
bagammana langkah-langkah yang hares dicapai uotuk menghasilkan hasil suatu
iovensi). Ketika struktur tergupat adalah ‘o later developed techaology "tn:rdapat
ketelapan suatu perbedaan dalam analisa;  means-plus-function analisa hanva
Berkenann dengan teknelopi yang ada pada saat penulisan spesifikasi, tetapi
doktrin equivalen meluas mencakup seluruh rewfy devefaped techmalogy '

Kamiya'® mencomohkan pengounaan dokirin equivalen berlaku wnnd;
kasus yang unsur-unsur berikut dicukupd: (1} permasalahan teknis terpecahkan,
gapasan ieknis schapal basis untuk solusi dan keumungan ads; (2) ada hal yang
dapat dipertukarkan {3) ada hal vanp dupa dipertukarkan dengan mudah pada saat
Aling. Supreme Courl mempunyai peodapal berbeda dari pendapal di atas vang
binsanya dianut oleh Penpadilan Tingpi Tokye mengenai persyaratan PENErapan
dektrin equivalen. unsur-unsur berikut hans dipenuhi;

8. porsi yang berbeda darl unsue-unsur sdalah bukan porsi yang hakiki dalam
penemuan yvang dipatenkan itu.

b fungsi dari penemuan yang dipatenkan dapat dicapai, berarti keuntungan dan
Ofsrasi yang sama diproduksi.

¢ penggantian seperti tu mudah diperkitakan oleh sescorang vang ahlo df

badangny a.

1P Conazunity, no.d. Trmsds ua 05 905 209
I ' . .
Dwan Boarmivy, Doctrme of Eguevnlest, 1P Conuneunics, Wa 2 APICAOL 1999, .
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4 produk vang dituduh melanggar tidak sama dengan the krown arf pada saat

aplikasi didaflarkan maupun yang dengan mudah dipabami olebh sescorng

ahli di bidangnya berdazar pada teknologi yang lelah terkenal pada saat

Jiting.

Sanpat sukar untuk menpantisipasi semoa jenis pelanggaran ketika menolis
klaim denpan spesifikasi pada saal fifing. Nilal prakus dan  pencmuan yang
dipatenkan meliputi teknologi yvang debgan mudah dapat dipikickan dart stukiur
kesatuan klaim oleh soatu pibak kctipa sebagal pengpanti yang secara substansial
sama deopan miliknya, dao pibak keteea perle mengannsipasi hal m. Tidak ada
orang yang bisa memperoleh suatt-: hak Paten yang memanfaztkan teknologi yang
clah dikenzl pada saat permohonan unfuk penemuan yang dipatenkan didaftar
atau wknelogt yang a person skilfed in the ari dapat dengan rudah mengeni,
teknologi seperti ilu tidak bisa disebut dalam lingkup Ieknis dari penemuan yang
dipaterkan. Selama gugatan menyvangkul pemmohonan  Paten, pemohon
menyetujui bahwa beberapa teknolapi tidak berada dalam lingkup teknis dar
pencmuan yang dipatenkan, misainya pemohon dengan sadar mengeluarkan
tcknologi atau terms dari klatm atau ja bertindak dengan cara yang diinierpretasi
freasonalfc} maka dari sudwe pandang hak kekayaan, pemilik Paten hdak
dirjinkan untuk membual sualu pernyataan tanpa bukii yang berteniangan dengan
hal diatas kemudian han.

Doktrin equivaien telah didukung dengan baik olch banyak teor, dan
s¢jumlah kasus iclah dipuluskan dengan menerapkan doktin equivalen, Meskipun
demikian, hanya sedikit kasus yang ielah dipuiuskan di Supretne Court, dan
dijadikan fokus. Suaw kasus dengan permohonan dokirin cquivalen dipuluskan

pada 29 Mei 1987 melalui svatu pendapat yane menyatakan kesimpulan dari
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pengadilan negeni yang menafsirkan klaim dengan memperuas lingkup hak Faten

dengan menerapkan dokinin equivelen, dan bukan suatu pendapat serius seperti
saat dokicin eyuivalen bisa diterapkan, Suatu preseden baru dard Supreme Court
ditunggy sekian lama. Keputusan ini mémpunyal i penting dalam Xailannva
dengan pendapat mengenal doktnn ¢quivalen, yang dengan jelas menyatakan
adanva persyvaraian wondk aplikasi dar dokerin tersebun. Sebelumnya, pengadilan
memberikan conloh tiga syaral yang sudah harus ditemuken sebelurm dokirin
equivalen bisa diterapkan ; (1} kesamaan poin-petn yang menguntungkan, (2} hal

yang dapal dipertukarkan (faverchangeabiling dan (3) easy of inferchange.

B. Landasan Filosolis dalam Litigasi S¢ngkeia Faten
. Kepastian Hokum dan Keadilan

Menpenai penyelesaian senpketa Paten sudah lerjadi seinng timbulnya
monopoli dalam perdagangan séperii halova pada 1ahun 1602 pada kasus Darey vs
Allen'” yang diputuskan oleh pengadilan balwa monopoli dinvatakan invalid
karena melampani balas dan memiliki kecenderungan menurunkan kualitas serta
menaikkan harga

Masalah litigasi Palen tidak hanys mengena invenfive siep dan moveity
tetapi juga berhubungan dengan persaingan. Misalnya pada kazug (5 vs General
Electric Company 1890 wang menyatakan bahwa Cieneral Electric telah
melampari monopoli hak Patennya sechingga melanggar hukum antiterst, yakni

melanggar Sherman Act. Demikian juga pada kasus Hartlord Empire Company vs

il Me Keaugh and Andrew Siewart, faielivcrwal Propersy in Azstrglia, (Penh: Bumerworths,
L9971 p. 272 Dharey hod been yraneed the sole right to impors forefgn plaving cards and fe sued
Thamas Affen for infringing his feniers potent by ordering ond selling plaving cards. The court
decfared the paresd woid and gave judgestent Jor the defendant, mongmedier were declared fo v
gencrally vrvalid heeawse they apevared in retirpenl of trade argd vended 1o ameréaze price gl
redice quald).
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US yang menyatakan bahwa Hanford Empire telah melangpar Sherman Act dan

Claytom Act melalui lisensinya, Pada kasus International Salt co.vs US melalui
liscns! mesin yvang dipatenkan dan klausula yang memboncengnya, dinvatakan
bahwa Inlernational Szl telah melanggar Sherman Act dan Clayton  Act,
Penyelesaian sengheta hukum mengenai Paten melalu frigasi baik pada
palentabililaz maupun imfringentes, sangal terganiung pada beberapa f'a..ku:rr: {n
dizkresi hakim dalam menginterpretasi klaim, (2) cakupan klaim {the meaming of
claims), (1) pringip ikiikad baik para pihak; dan (4) ketentuan perundangan Paten
den doktrin yang berkembang. Menut Pierven'®, dalem penentvan lingkup
perlindungan Paten hakim mendasarkan diri pada tujuan keadilan bagi para pihak
dan kepastian hukum. Mengikuti pendapat Pieroen maka landasan filosofis yang
mendasar penyeleszian hukum terhadap senghketa Paten adalah asas keadilan dan
kepastian hukum. Demikian juga di Jepang dan di Amerika, dikaji dari dasar
pulusan dan opini-opini hakim pada summary putusan lerhadap sengketa Paten,
bahwa dasar dan tjuan putuzan tentang sengketa hukum Paten ini adalah keadilan
dan kepastian hukum.  Kepastian hukum vakni hukum dijalankan scsuai das
Soallen.

Radbruch™ menyatakan tentang kepastian hukum puna mewujudkan
fegal order sebagai berikut. The existence of a legal order is more imporiant than
Hs justice and expediency. which constitute the second greof sask of the law, while
the first, equally approved by all, is lfegal ceriainty, that is order or peace.
{Eksistensi suatu legal order adalah Ichih penting daripada keadilan dan

kelayakan ity sendini. yang menetapkan tugas besar kedua dari hukum, semenlara

JE—

" Preroen, op.cit, hal, 726-729
¥ Radbruch, ibid p.LDE
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yang perama, sama-sama diakui olch scluruhnya, adalah kepastian hukam, yaknj
ketertiban ataw kelenteraman).

Selanjuinya Radbruch®” menyatakan bahwa Legof certainty noi only
requires the validity of fegal rufes laid down by power, it also makes demands on
their comtents, i demonds thal the law be capalfe of being administered with
cérlziny, rhat i e practicabde. (Kepastian hukum tidak hanya mensyaratkan
keabsahan peraturan hukem yang dibwat melatyi kekuasaan, mclainkan juga
menunlet pada selurub isinya, dapat diadmivistrasikan dengan pasti schingga
dapat dilaksanakan}.

Jadi kepastian bukum memerlukan hukum positf yang diletapkan melalyi
kekusaan permerintah dan aparatnya unitk selanjuinyg dilaksunakan sesuai isinya.
Keadilan dan kepastian hukum menjadi dasar dan mjuan akhir bagi pengadilan
dalam memutus perkara Paten. Pengadilan merupakan instansi tergkhit bagi para
pihak uniuk memecahkan masalzh hukum mereka, kecuali bagi para pihak yang
menyerahkan konflik mereka kepada badan alternatif’ penyelesaian sengketa.

Keadilan dan kepashan hukum menjadi recher idee dalam penyelesaian
hukum sethadap sengkets Paten, Kescimbangan kepentingan antara para pihak
dapat dicapai melalui penentvan scope of claims secara stimbang pula, yang
dilakukan oleh hakim dalam pengadilan. Radbruch® menilai sebapai berikut. By
instice we would test whether a precept is cast in the form of law at aff, whether it
iy ai afl be browght within the concept of law, By expediency we woidd
defermine wheiher its conrents are right, and By fepal certvinty it affords we

would fudpe whether to aseribe to it validite {Dengan keadilan kita bisa menguji

™ Radhruch, ibed, p. 105
Y Radbrwch, ibidp P10
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apakah  suato ajaran {ataupun aturan) adalabh masuk ke dalam bentuk huokum

seluruhnva, apakah munghin keseluruhannya tercabup dalam e coneepe of fauwe;
denpan kelayakan kita dapat menentukan apakah keseluruhan 1sinya adalah benar;
dan dengan kepastian hukum membuka kita untwk menila dan menganggap
keabsahannya),

Jadi berdasarkan putwsan pengadilan dan swmmmarinya scrta perdapal
alaupun ajaran hukum, maka asas keadilan dan kepastian hukvm méndaszan

peigyelesatan hukum techadap senpketa Paten.

2. Pripzip 1ktikad Baik dan Diskreti Hakim
Seperti halnya di Eropa, dalam hal terjade pelangparan hak Paten di Jepang
digunakan Parem Low dan Civif Law, tindaken yang depat dilakukan untuk o
adalah sehagai berikut.
1. fajunction yakni Pafenier atau pun Exclusive Licensee berhak menghentikan
tindakan pelanggaran™
2. Huk untuk menuntut ganti g
3. Hak uniuk meminla panti tugi atas wwfai- profie yang disehabkan oleh
infringrer™!
4. Hak untuk meminta pemulihan reputasi. ™

Baik di Eropa, Amerika maupun Jepang dan Indoncsia, hakim berwenang

untuk menyuruh ferpugat guna memben informasi fentang pihak kefiga yang

T gection 1900 Tapanese Paept Law: Claimam har me nege fo prove sy snfrimgee s amtention aad
el encis

* Seerion 703 Civil Code lepang: A5 one of #he the right to demand comgrensation far demuges,
Dan Secoon 193 Patew Law; The ffringer is presused fo faue bren wogliyent as far as the aot of
emrngeRne i concerned, mo need lo prove arpehing Jor e pateter.

M Geerion 700,108 Civil Code Jepung: This right is snhvent i e T8 pear exfinclive presoriplion,
nit el indertem mioe med e

¥ Section |06 Tapanese Fatenn Law: The Potertee can ofaer the rght to recover the damoge an
Tl busimess confidenen
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terlibat dalam produks: dan disteibusi barang atau jasa yang melanggar hak Paten
penggugal dan bagaimana barang tersebul dicdarken, Selain i, sistem hukum
Indoncsia terkan pada prinsip yeng mesyatakan bahwa proses peradilan
sehamsnya dijalankan dengan cepal, adil dan murab; sesum denpan Undang-
Undang Pokok  Kekuasaan Kehakiman (UU Ne35 Tabun 1959 yang
mengamandemen LU Mo, 14 ahun 1970, Pasal 4], akan tetapg janphka wakio kasus
tersebut akan tergantung pada sifat kasus tcrsebut serta tingkat kesulitannia,

Menunt Sural Ldaran MA (SEMA) 21 Oktober 1992, semua kasus
sehamsnya diputuskan dalarm jangks waktu 6 bulan. Biasanya kasus dapad
diputuskan dalam jangka waktu dua atau liga bulan olch pergadilan ncgen. Kalau
penzgugal dapal membukiikan bahwa kasusnya scharusnya dipereepat, sidang
pengadilan bisa diadakzn dengan lchih cepat. Dy bidang Paten, pengadilan juga
berwenang untuk memberikan  putusan sela secara mendadak: (1) untuk
menghindan berlanjuinya pelanggaran Paten dan hak yang  berkatlan denpan
Paten, khususnya unluk menghindan pemasckan barang vang diduga melanggar
PMaten dan hak Paten dalam perdapangan, termasok  imporiasi; (2] untok
menyimpan barang bukti yang berkaitan denpan pelangparan Paten dan hak yang
berkaitan dengan Paten supaya bukl tersebul tidak lenyap. Sclain mu juga untuk
meminla pithak yang mungkin mengalami kerugian untuk membukikan habwa
pithak tersebul scbenamya berhak atas Paten dan hahwa hak tersebut sehenamya
dilanggar. “Putusan scla™ dalam sistem Indenesia adzlah semacam pulusan provisi
wvanp datuhkan selclah sidang utama dimulai.

Pengadilan adalah bentenyg ierakhir keadilan; cita hukuem keadilan dan
kepastian hukum menjadi tujuan para pihak vamg bersenpkea. Dalam proses

peradilan, masmg-mazing pibak berambisi uniuk menjadi pemenang dan saling
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menjaluhkan. Scbelum maju ke pengadilan, penyelesaian dengan cara damai

menjadi pilihan wlama pera pelaku bisnis, dengan harapan lebih mempersingkat
wakitu, biaya dan perfekiif hubungan baik di masa Jepan. Pengadilan fin cowrr
spsrem) menghasilkan postsi menang dan kalah atau win-fose soiution, sedangkan
ow! Courl spstemy menghasilkan winwin selution bagi parz pihak, Putusan
pengadilan menjadikan kedudukan para pihak {baik antar padestes maupun
pelanggar! pesaingnya) tidak scimbang dan dapal memperkeruh persaingan yang
tidak sehat Keadilan dan kepastian hukoen dalam penyelesajan sengkels Paten
dapat dicapal melaini beberapa faktor antara lain: (1) spesialisasi hakim
(pendidikan =arjana hukum, keahlian khusus Paten, pemahaman terhadap invensi),
{(2) kuantitaz perkara, tingkat kesulitannya dan prosedur vang makin dipercepat
{(3) kemampuan dan tanggungiawab untuk menegakkan keadilan dan kepastian
hukum; {4) diskresi hakim ontuk mencapai keadilan dan keseimbangan berbagai
pihak serta dikuranginya subyeklifitas hakim dan (5} penerapan prinsip iktikad
baik dalam proses peradilan.

Pazal 16 ayat (1 Undang-Undang Nomor 4 tahon 2004 rentang Kekuasaan
Kchakiman menyalakan bahwa pengadilan tidak boleh menolak untak memeriksa,
mengadili dan memuotus soaty perkara vang diajukan dengan dalih babwa hukum
tidak ada atsu kurang jelas. Selanjutnya pada pasal 28 Undang-Undang 1ersebul
dinyatakan bahwa hakim wajib menggali, mengikuli dan memahami nilai-nilai
hukum dan rass keadilan yang hidup dalam masyarakas. 1noek itulah diperlukan
vpaya menemukan hukum dengan menggunakan sumber dan metode pengrmuan
hukum.

Pada prinsipnya diskresi hakim yang merupakan wewenang hakim datam

hal lingasi sangat menonjol di berbapgai negara, utamanya di Amerika. Ui Jepang
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dan Uni Eropa se¢suai hukum perdalzoya dikenal asas iktikad haik meskipun
dizkwi interpretasi hakim mplayr diperhiengkan turwl mempengarmuht putusan;
bahkan dengan beckembangnya ajaran liberal di Eropa, diskresi hakim makin
bedambah bhesar pula, Pada kasog-kasys vang masuk ke pengadilan diketabui
bahwy masalah ravesrive step, rovedly dan lisens: menjadi topik slama. Pokok
dari permasalahan icrscbhut adalah interprelasi pada klaim atau spesifikasi
penemuannya dan bapaimana besar atau kecilnva penparul hakim dalam putusan.
Sesusi perkcmbanpan masyarakat di era global denpan keboiuhan hukum yang
makin dinamis, interpretasi oleh hakim makin dibarapkan dengan pendekatan
problematikal tersistematisasi, yakmi menafsirkan sesual kebutuhan masyarakal
dewasa i {leleologis) dengan case-fp-case dan telap berpedoman kepads hukum
yang berlaku,

Prinsip ikikad baik dalam penyelesaian hukum terhadap senghketa Paten
sudah dilaksanakan sejak saat aplikasi Paten saripai saal litigasi. Seperti halnya
di Eropa den i Jepang, pransip inl sangat menonjol dalam prozes lilgasi
ulamanya dalam menginterpretasi klaim penemuan. Dalam proses liligasi  akan
dipermazal ahkan tenfang ikhikad baik pofeafer dan maksud yang waar yang ivgin
dicakup meresies melatub klaimnya.  Seperti haloya di Jepang, meskipun lebib
mendasarkan dini pada the werding of clafms, namun agar tercapai keseimbangan
Juga digunakan prinsip iktikad baik dan maksod yang wajar dar si penemu dalam
menyuwsun klaim penemuan. Diskres: hakim dengan berbekal keahlian khusus
sangat mendukung prinsip iktikad haik dalam sisterm bukum Paten dengan

pemberian perlindungan yang tidak terlalu Juas.

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

242
L Scepe of the Claims dan Kepentingan Fara Pihak

Palen adalah hak eksivsif yong dibenkan oleh nepara kepada fnvemior
guna melaksanakan invensinya, Hakikat hukum perlindungan Paten adalab babws
Paten dibertkan olch negara sebagai penghargasn sekaligus imbalan atas suaiy
penemuan dengan dibatasi jangka wakty perlindungan dan wilayah berlakunya
peclindungan tersebut, Perlindungan Paten herfungst untuk melindungi penemuian-
penemuan karena pensmuan bemnilai ekonomis, dapal memacu pr.:rkcl:nhanga.n
teknologt dan sekaligus mendorong terfadinyz  povasi. Sistern Paten sangat
berperan dalam mempercepat pembangunan ekonomi dan teknologi;, merangsang
tndustrialisasi, memberi kontribusi positif pada pembangunan tcknologr dan
ckonomi melaluei lisensi melancarkan alih teknologi, dan membenkan insentif
bagi prnanzman modal.

Technoloplcal inferest dan econamic fnteresi mempuryai hubungan saling
keterpantungan dengan Paten. Suaty pencmuoan muncul karena kepentingan unluk
mengembangkan teknologl dan memajukan perckonomian {industn}, scheliknya
hasil dari penemuan tersebul juga menghasilkan keuntungan di bidang teknologi
dan ekonomi, bahkan merangsang jnovasi selanjutmya watuk makin maiju, Alik
teknologi menjadi issuwe penting sejak belasan tahun lalu ketika penanaman medal
asing mulai berkembang dan Palen makin dihargai secara intemastonal. Sarana
alih teknolegi yang memungkinkan terjadinyz alih tekoologi adalah penanaman
modal langsung dan lisensi. Dalam pelaksanaanpya tecdapat  klansula-klasola
yvang merugikan atay menphambal kemajuan perekonomian dan penguasaan
icknologl oleh pihak domestik, sehingga Hukumm Paien pasional hares dapat
menjamin perlindungan pihak domestik. Teknolopi dan Ekonomi adalah dua hat

vailg sangal penting dxlam Paten; untuk mewagudkan cpcle of infedlectial
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creation. Dowasa im Paten diperlukan baik oleh negara maju maupun negary

berketmbang votuk mendorong penanaman modal asing dan memasuki pasar
perdagangan internasional  yang penuh persaingan, serta sehagal konsekuenginya
merpadi angeota WTIL Negara-tegara maju babkan menjadikan Paten atas
teknologi canpgihnya sebagai sarana untuk menjadi  kapitalis inielektoal, yang
mecnguasal  sumber-sumber ekonomi dan Iptek, dengan tujuan akkir menguasai
pasar dunia,

Selain kepentingan-kepentingan di atas, kepentingan para pihak sanpat
mencnivkan svope of the clgims, scbaliknya pun demikian, scope af the claims
akan membalasi monopaly patent Fighis yang diperoleh. Besar kecilnya monopoli
lersebul akan mempengaruhi pelaksanaan Paten dalam dunia industri khususnyz
dalarm hal persaingan. FPersaingan sebenamya lidak bisa dilihal dan kacamata
tkonomi s4ja, persaingan dalam kecanggihan icknolog dan improvemcninya Juga
sangat ditenlukan aleh seope of claiets. Perdindungan vang terlalu luas alaupun
leclalu sempil akan memgikan para pihak, sehingga perfindungan sehanusora
diberikan sccara seimbang berdasarkan interpretasi ierhadap klaim penemuan.
Kemudian faklor penting vntuk menentukan adanya pelanggaran hahwa ketentuan
petindangan menyatakan adanya larangan, kelenluan lerscbut harus berlaku
sesudah publikasi aphkasi Palen alau pemberian Palen, adanya pembalasan
teritorial dengan kemungkiman diperfuas, dan poin penenlu adanya pelanggaran
yang menyeret ke kKonflik‘sengketa Paten yakni scopre of the claime. Menyetujui
pendapat Marzuki™®, pada hagian klaim |ah penyebab polensial timbulnya konflik,
karena initi perlindungan Paten memang tedetak pada kluimnya. Jadi imii

pedindungan Paten terletak pads klaim dan makna klaim tersebul vang ditafsirkan

™ Peter Mahmod Misrzuki. sp.ce
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oleh pengadilan.  Untuk memaham klaim-klaim yang mirip, maka klaim-klaim
diperbanditgkan aslara penemy perlama dan penemu kemudian,

ladi seope of tie claims dan kcpentingan para pihak menjady dasar
penyelesaizn  hukom terbadap sengketa Paten. Penentuan luasnya seope of the
claims dan menghommati serla melindungi kepentingan ckonomi dan teknologi
para pihak sangat menentukan berhasilnya penyelesaian hukum secara seimbang

guna rmewupulkan keadilan dan kepasian hukom,

D, Kesimpulan

1. Sengkeia hukum mengena Paien bisa dibedakan menjadi kasus puadenfabiliny
dan kasus fafrimgesmenl. Penvelesaian sengkela hukom mengenal Paten ini bisz
diselesmikan roelalu Jiigasi di pengedilan maupun melalui penyelesalan
alternatif’ {Airernative Disprte amd Resolutfon). Di peradilan Tepang kasus
Falen dilangani aleh pengadilan dengan bagian khusws HaKl, scdangkan di
Indonesia dilangant olch Penpadilan Niaga yang menanpgani tidak hanya
kasus-kasus Hakl llakim-hakim HaKI i Jepang berpendidikan Sarjana
Hukum yang tclah diber pendidikan khosos tentang tekois icknologpl yang
berkembanp dewasa ind, minimal selama saty tahun,

2. Unluk menilal kasus patentabilitas sualu penemwan, hargs diperhatikan, dan
dinilai faktor-faktor (1} penemuan dinilai sgeara kesclurvhan sebagai satu
kesavan  berdasatkan maksud klaim yang didukung olel deskripsi dan
drawing, () Skifled in the orr pada saal mvensi didafiarkan (3 Prior Ar ()
syatal mevelly, brveniive step dan srdustrial applicable {5) Public order dan

Bhuhlic dumein (6 Ikikad baik Parenree denpan cakupan Paten dalam klaim.
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3. Untuk menargani kasus pclanggaran; didasarkan pada claim imterpretation;
maka yang harus diperhatikan adalah (1) seope of clairg, (23 fevel wknelogi
prigr art dan cakupannya (3) level skiffed in the aret pada prior art dan
penemuan bamu (4} perbedzan dalam pokok materi klaim schagan saiu
keseluruban amtara prior ard dengan invensi baru {3) bukti intrinsik dan
ekstnnsk sena bk obyeklif [ain yang mendukung {secpeni I{cbuluhluan Yang,
sangal lama wituk penemuan tersebul; usaba vang digapalkan oleh J';‘T:-;lng lain;
keragu-raguan pada pibak lenapga ahli babwa penemuan zkan berhasil,  (6)
penggunaan dokirin cquivalen dan esioppel (73 diskresi hakim dan cara
menginterpretasi klaim, {8} prinsip ikiiked baik para pihak; (93 ketentuan
perundangan Paten dan dokirin yang berkembang seperti doktein equivalen,
wrapper extappel, Way Rezult and Funciion Test, Means Plus Function Test,
Tesr 4 Pari, dan schapainya.

4, Landasan filosofis penyelesaian semgketa hukum mengenat Paten melalui
litigasi antara lain: (1) kepastian hukum menjadi dasar dan tujuan par pihak
vahg bersengkela serta dasar hakim dalam memutuskan sengketa Palen {2)
pencrapan prinsip iktikad baik dipadukan dengan diskresi hakim sangal
pulensial  puna  mencapar  kesennbanpan  dalam pemberian  luasnya
perlindungan; dan {3) vcope of the cfaims merupakan bagian paling substansial
yang menentukan cakupan perlindungan Paien dalam melindungi kepentingan
para pihak baik sccara chonomi maupun teknolagi. Penclapan Scope of Ihe
clafms Juga sangat menenlukan adanya pelanggaran (imfeimgenenti yang

dilakekat pihak lain,
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BAR Y
PERKEMBANGAN PERLINDUNGAN INVENS]I DAEAM KERANGEA
HUKUM PATEN INDONESIA

A. Perkembangan Undang-1/ndang Paien Sejak Tahun 1989 5.4. Tahan 2001
L. Revisi UTIP

Paten adalah hak ekshusif yang diterikan oleh negarm kepada imvensor atas
hasi! invensinya di bidang teknologi, yang untuk selama wakiu lerentu
metaksanaken sendin  invensinya lersebut atau memberikan  persctujuannya
kepada pihak lain untuk melaksanakannya.

Undang-Undang No. & Tahun 1989 adalah Undang-Indang Paten pertama
yang dibuat sejak Indonesia merdeka. Hal penbng yanpg diatur dalam LT Noé
tahun 198% adalah keberadaan dari Komisi Banding. Berdasarkan ketentuan pasal
68 sampai 72 UU Paten tahun 193%, Komisi Banding adalzh badan khusus yang
berada di lingkungan Direktorac Jenderal HaKIl dengan fugas memeriksa
pamintazn  banding dari pemchon  yang  dilolak permohonan  Patonnya
berdasarkan alasan-alasan dan dasar pertimbangan yang bersifat substantil,

Permasalahan yang timbul berkaitan dengan mgas Komisi Banding pada
saat ULl Paten tersebut berlaku efekiif adalah belum dibuatnya Peraturan
Femerintah yang mengatur mengenai Komisi Banding Paten ity sendin vang
mengatur struktur organisasi, tata kerja dan pemeriksaan banding besera dengan
penyelesaiannya. Jadi, ketentuan mengenai Komisi Banding Paten tidak dapat
benalan sesuai dengan  fungsinya. Hal ilu mengakibatkan selama  awal
pemberlakuan UU Paen, hak unluk mengajukan banding yang dimiliki oleh

seliap pemohon Paten yang permohonannya dilolak lidak dapat dipunakan untuk
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melindungl hak-hak mercka, Sckarang imi telah diberlakukan peraturan huboum

tentang Komisi Banding Paten (PP namor 31 tahup 1995) sehingga diharapkan
dapal mewujudkan perannya guna penegakan hukum Daten vang menjunjung
tnggi keadilan dan kepastian hukum,

Ada tiga hal penting vang dimuat dalzm U Farcn tahon 1997, yaitu
penyempumaan. penambaban serla penghapusan beberapa ketenbuan dan T
Palen tahun 1989 Penyempurnasn dilakuvkan icthadap ketentuan mengenai
persyatatan penentuan kebaruan {mowvelny) invensi. Berbeda dengan UL Paten
1989 yang menggunakan penilaian “belom divmumksnnya scbuah invensi
sebagai svaral kebaruan, UU Faten 1997 menentukan sifat kebamuan dengan
mengeunakan indikator “invensi yang diajukan bukan bagian dan invensi
terdahulu atau invensi yang telzh ada scbelumnya™.

Fasal 1 Undang-Undang nomor 14 when 2001 tentang Palen menyatakan
bahwa invensi adalah ide fmvemior yang ditanghan ke dalam svatu kegialan
pemecahan masalah yang spesifik di bidang teknologi dapar berupa produk atau
Droses, atau penyempurnaan dan péngembangan produk atau proses. fvenior!
adalah seorang vang secara sendiri atay beberapa orang vang sccara bersama-
sama melaksanakan de vang dituangkan ke dalam kegiatan yang menghasilkan
invensi. Selanjutnya pasal 2 UTIF tersebut menyalakan bahwa (1) Paten dibenikan
untuk invensi yang baru dan mengandung Jangkah inventil scrta dapat diterapkan
dalam industri; (2) suawu invensi yang mengandung langkah inventif jika invens
tersehut bagi sescorang vang mempunyai keahlian tenentu di bidang 1eknik
mcrupakan hal yang tiduk dapat diduga scbelumnya; (3} penilaian bahwa suatu

invensi merupakan hel yang tidak dapat diduga sebelumnya harus dilakukan

' Mama dvenror dicamniikan dalam Soral Piden {eitr ! Fasbr)
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dengan memperhatikan keahlian yang ada pada saat pemmokonan digjukan atau
yang 1elah ada pady el diajukan permohonan pertama dalam bal permohonan itu
diajukan dengan hak proionias.

Pasal 20 UL po. 04 tahun 2001 wniang Palen menyatakan bahwa Palen
dibenkan ales daszar Permohensn. Pasal 24 lebih lanpet menentukan schagai
kerikul,

1. Permohonan  digjukan  secara terplis dalam bahasa  Indonesia _kepada
Direkivrat Jenderal.
2. Permohonan harus meenuat:
a. tanggal, bulan, dan tahun permahoenan,
b. alamat lengkap dan alamas jelas pemohon;
c. nama lengkap dan kewarganeparaan invenfor
d. pama dan alamal lengkap Kuasa apabila permohonan diajubkan melal
Kuasa;
c. surat kuasa khusus, dalarm hal permohonan diajekan oleh Kuasa;
. poemyatlaan permohonan wntok dapat diben Paten;
g Judul Imvensi;
h. Elaim vang terkandung dalam Invensi;
1. doskripsi tontang Invensi, yang secara lenghap memuat keteranpan tentang
cara melaksanakan Invenai:
J. gambar yang disebutkan dalam deskeipsi vang dipedukan  untuk
memper«las invensi;, dan
k. abstrak invensi,
sehubungan dengan penggunaan hak prieeitas,  pasal 27 UUP mengatumya

scbagai berikud.
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. Permohonan dengan menggunakan Hek Priorilas sebagaimana diatur dalam

Paris Comvention for the Protection of Industrial Froperty harus dizjukan
paling lama 12 (dua belas) bulan terhitung sejak tanggal penenmaan
permohonan Paten yang penama kali diterima di negara mana pun yangjuga
ikl serta dalam konwvensi tersebut atau vang menjadi anggola Agreement
Establishing the World Trade Organizalion,

2. Dengan tetap memperhatikan ketentuan dafam undang-undang ini menpenai
syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam penmobonan, permohonan dengan
Hak Prioritas schagaimeana dimaksud pada ayat (1) wajib dilengkapi dokumen
prioritas yang dJisahkan oleh pejabal yang berwenang di negara yang
bersangkutan paling lama 16 {enam belas) bulan terhitung sejak langgal
prioritasg.

3. Apabila syarat sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dan ayal (1) hdak
dipenubi, Permohonan tidak dapat diajukan dengan menggunakan Hak

Kemudian pasal 3 TP menetapkan bahwa (1) suatu invensi dianppap
baru jika pada tanggzl pecnenmaan invensi lersebul Lidak sama dengan teknolog
yang diungkapkan sehelumnya, (2) teknelogi vang diungkapkan sebelumnya,

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah teknologi yang welah divmumbkan di

Indonesia ataw di Juar Indonesia dalam susty tulisan, uraian lisan ataw melalui

peragazhn, atau dengan cara lain vang memungkinkan seorang ahlh o unluk

melaksanaken invensi tetsebut sebelum: (8) tanggel penstimaan; atau (b) tanggal
prioritas. Teknologi yang diungkapkan sebelumnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) mencakup dokumen permohonan vang diajukan di Indongsia yang

dipublikasikan pada atau =etelah tanppal penerimaan yang pemeriksaan
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substantifnya sedang dilakukan, tetapt tanggal penerimaan fersebut lebih awal dan

pada tanggal penerimaan alau tanggal prioritas permohonan.

Penyermnpumaan berikutnya adalah mengenai jangka wakto perlindungam
dengan ketentuan bahwa Paten biasa jangka waktunya adalah diperpanjang dari
14 tahun menjadi 20 tahun scdangkan Paten sederhana® dan 5 tahun menjadi 10
tahun, Penyempumaan lzin meliputl penegasan hak pervegang Palen wntuk
melarang impor serta perluasan lingkup alasan bagi penpajusn permintaan
banding. Dalam UL Patwen tahun 1989, alasan vang dipeérbolchkan untuk
mengajukan banding adalah jika berkaitan dengan hal-hal yang bersifat substantif’
sedangkan menurut UL Paten 1997 selain alasan substantif, permohonan banding
Juga dapat diwjukan lerhadap penolakan yvang didasarkan pada pasal 3%, pasal 60_
atau pasal 7 LILIP.

Selzin penysmpurnaan juga dilakokan penambaban terhadap isi LU
Paten fahur 1997 vaitu menyangkut importasi atas produk vang dilindungi Paten
serta digunakannya beban pembuktian terbalik khususnya lerhadap  Kasus
pelanggaran Paten proses, Pasal 119 ayat | dan ayat 2 menyatakan bahwa
pembuktian terbalik diterapkan mengingat sulitnya penanganan sengketa Paten
uncuk proses. Sekalipun demikian, untuk menjaga keseimbangan kepentingan
yang wajar di antara para pihak, hakim tetap diber kewenangan memerintahkan
kepada pemilik Paten untuk terlebih dahuly menyampaikan bukti =alinan
Sentifikat Palen bagi proses yvang bersangkutan zerta buli awal yang mempetkuat
dugean ity. Selain itu, hakim juga tergugat untuk memperoleh perlindungan

iethadap kerahasiaan proscs yang telah divraikannya dalam rangka perbuktian

? Setigp invensi bervpa produk atan alal yeng baru dan mempunyai nilai kegunaan praktis
disebabkan oleh bentuk, konfigurasi, konstruksi, atau komponennya depal  memperobeh
petlindungan bukum dalam bentuk Paten sederhana,
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yang haris dilakukannya di persidangan. Pengertizn proscs yang dipatenkan alau

Paten bagi proscs, pada dasarnya mengacy pada wstilah yang sama, yaitu Paten-
Proses (process pafesi)

Penghapusan juga dilakukan berk staan dengan ketentuan pasal 7 tentang
pengecuafian invens: yanp dapat diberikan Paten. Penghapusan masing-masing
ditujukan teshadap kelentuan pasal 7 humf & yang sebelumnya mengatur bahwa
invensi di bidang makatan dan minuman fidak dapal dibenkan Pateh, serla
ketentuan pasal 7 horuf ¢ berkaitan deapan invensi varielas bam tanaman dan
hewan, Penghapusan lainnya adalah meéngénal badan hukum dalam pengertian
iMmvemior.

Perkembangan eknologn yang makin pesat di era global serta keinginan
pemerintah untuk menyesuaikan keseluruhan peraturan dt bideng hak milik
intelekiual dengan ketentuan yang terdapat dalam perjanjian TRIPs mempakan
faktor pendorong diamandemennya UL Paten Indonesia. Dengan AT No.ld
tahun 2001 banyak sekalt penyempumaan, penambahan dan penphapusan yang
dilakukan dengan tujuan vntuk memberikan perdindungan yang memadai terhadap
pemegang Paten.

Penyempurnaan vang dilzkukan meliputi pernbahap jstilah, sepert
halnya invensi (invemtion) dipergunakan untuk mengpanii istilah penemuan
{discoveryt dan  inventor untuk menggantl  istilah  penemu  dircoverer),
Penggantian tersebut dimaksudkan untuk memperjelas makna kata *invens™ di
bidang teknologi serta membedakan istilah lersebul denpan istilah sehari-hari.
Selain masalah terminologi, cakupan Faten diperjelas dengan menetapkan bahwa
invensi yang dilindung adalah invensi di bidang teknologi yang tidak mencakup

krcas) estetika, skema, aluran atau metode yang melibatkan kegiatan mental,

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

252

permainan dan bisnis aturan atay metode mengenal program kompuler seria
presentasi mengenai suatn  informasi’ MNama insiusi yang mencrima dan
memenksa parmohonan Paien yail Kantor Paten juga diganti menjadi Darcktorat
Jenderal Paicn untok memperelas pemahaman bahwa kanior Hakl adalah satu
kesatuan gisterm. Sederel perubahan juga (erdapat pada pasal-pasal betikutnya,
imisalnya masalah Paten scderhana, peraturan pemerintah dan keputusan presiden,
pemberdayaan Pengadilan Niaga serta lisens: wayib.

IFengmbahan yang dilakukan dalam UU Neld4 tahun 2000 mencakup
penegasan istilah “han™ yang diganii dengan istilah han kerja, invens: yang tidak
dapal dibernkan Palen, penetapan semeniara pengadilan, péngplinaan pencrimaan
negara bukan pajak, penyelesaian senpketa di luar pengadilan dan pengecualisan
dan kelentuan pidana. Penghapuosan juga dilakukan dalam LU No. 14 tahun 2001
dengan twjuah upluk meénghilangkan kelenluan yang tdak scialan dengan
perjanjian TRIPs, conlobnya mengenal penundaan pemberian Paten serta lingkup
hak eksklusif pemepang Paten. Hal penting dalam UL Paten Wo 14 1ahon 2001
adalah diletapkannya tindak pidana kasus pelanggaran Palen schagai delik aduan.
Imi beranti penyidik akan melaksanakan tugasoya wntuk melindungl hak-hak
pemegane Paten apabila sebelumnya iclah ada pengaduan dan pihak yang
ditupikan. Ketentpan im sangat berbeda dengan delik yang digunakan dalam T
Paten sebelumnya yakni tindak pidana pelanggaran Paten dianggap sebagai delik

hiasn.

' Paren nidak diberikan untuk invens termapg. {3) proscs ateu produk yang pengumuman dan
penpeunaan alau pelaksanaannya bememangan dengan peratatan petypdangoundangan vang
berlaku, morafitas agama, keterubop umwm, st kesusilagas, () melode  pemenksaan,
perawalan,pengobetan dansatau pembedahan vang duerapdan 1erhadap imanusa datsalau hewan,
{c} teori dan metode Ji bidang ilnme pengerahopn dan peatematika; 03 semus makhluk Rdup,
kecwali jasad renik; (u} proses biologis wang esensial onfukmermproduks: [anaman atan hewan,
kecwali proses nono bialoges atan proses intkrobiddogs.
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Sualu terobosan bkaru dalam UUP ini adalah mengenai penetapan
rementara  pengadilan.  Berdasarkan  ketentpan Pasal (25 UUP  penetlapan
sementara pengadilan adalah penctapan yang dibuat oleh Pengadilan Miaga
Indenesia #as peominixan pihak yang dirugikan berkaitan dengan pelaksanaan
Paten. Sural penctapan yeang dikelwarkan tersebut bersifal scgera dan efektif,
dilgukan  untuk  mencegah  berlanjotnya  pelanggaran Palen serta untuk
menyvimpan bukli guna untuk menghindan tndakan penphilangan barang buki.
Walaupun kelentuan ini sangat bergune hagi para pemegang Paten yang haknva
telah dilanggar nleh pihak lain, clckivitas pelaksanaan ketentuan  delam
prakieknya masih dipertanyakan. Ini disebabkan karena penctapan sementara
pengadilen { infurction) adalah sistera yang sebelumnya ridak dikenal dan sama
zekali bary dalam hukum Indoncsia Sistem ini berkembang  efekeif di ncpara-
negara yang menganut sistem hukum Anglo-Saxon.

Sesungguhnya pengadilan di [ndoncsia mengenal putisan vang hampir
sama dengan infurciion ini, yaily putusan scla juga termasuk di dalamnys putusan
provisi, sifat keduanya sangatlah berbeda  fyjwncrion merupakan putusan
lersendin vang mendahului pemeriksaan suatu perkara yakni sebelum pokok
perkara tersebul dipenksa oleh Hakim. Putusan sela dimintakan oleh pihak yang
berperkara pada saat perkara fersebwl scdang diperiksa. Problem vang vimbut
aclaiah apakah Hakim di Pengadilan Niaga dapal menerapkan aturan bary terschut,
Hal ini memungkinkan kurang efektilnys pelaksanaan penetapan sementara dalam
hasus pelanggaran Maten yang bisa szja menghambat pelaksanszan penogakan
hukuim Paten di Indonesia.

Pelaksanaan Faten di negara-negara Anglo-Saxon dapat dilakukan seliap

saal scsudl dengan tupuan dari pembuatan surat penetapan i sendiri vang bersifat
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scgera dan efektil. dadi, hakiny di Jodanesia diharapkan dapat menaflsirkan kata
srgrera dan elekorl imi.

Pua hal yonp dikategorikan sebagat pengecualian daed kelentuan pidana
dalam 17 Nol4 aabun 2001 adalah impor produk farmasi (pacalely dan
mempraduksi produk farmasi sebelum berakhimya jangka wakio perlindungan
Paten Impor tethadap produk vang telal dimasokkan ke pasar di sua nepara
oleh pemegangnya wany sah dischbit dengan impor paralel. !-Lebl:narn_‘:.:a mpoT
parale] sangat bemanfaal untuk menghindan penyalahgunaan bak monopoli vang
dimiliki oleb invemtor alac pemepang Palen yang memperolel bakoya melalui
perjanjian lisenst, Dengan adanya tmpor patadel, diharaphan kewersediaan barang
dengan harga yang wajar dan mémenuhi rasa keadilan dapat [ebib terjamin guna
melindungi hak-hak pemeganpg Paten dan pikak ketiga dan akibat negaeif yang
disebabkan oleh adanya peraturan impor paralel. Pemerinlah menetapkan bahwa
impor paralel dapa digunakan terhadap produk farmasi i Indonesia yang
harganya sanga! mahal dibandingkan dengan harga yang beredar secara sah di
pasar imtermasional, Jadi. penggunaan impor paralel sifatnva terbatas dan tidak
diberlakukan terthadap semua jenis produk farmast.

Permasalahan yang kemungkinan muncu] adalah apabila terdapat produsen
yang memprodukst obat tersebul, inpor paralel dimungkinkan mempenparhi
perolehan keuntungan vang telab diperkirakan sebelumnya. Demikian juga
mungkin saja negara iempal produsen iu berasal akan memprotes tindskan impor
paralel vang dilaknkan oleh pengusaha dari negara yang mengijinkan adanva
nnpor lerebut. Biia negara dani produsen teeselur mempunyai posise vang, koat
dalam bidang perdaganpan inwrnasional, nepara tersebut akan menggunakan

kekuatan ekonemi dan palitikeya unmk menckan negara YiLmg 1elak
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mengijinkan impor paralel 1ersebut. Apabila terjadi tekanan-lekanan tersebul

masih harus dipastikan kemunghinan negara yang mengijinkan impor paralel itu
akan mencabuot peraturan lestang impor paralel. Bi Indonesia, rmkyat kecil bisa
saja menuntut harga obat lebih murah sesual kondisi ekonominya, untok ito
peraleran ini masih perlu dipertimbangkan lag, apabila ingin mengedepankan
kepentingan publik sckaligus berpartisipasi akiif dalam perdagangan global.
Ketentuan UL Paten Indonesia menvatakap bahwa produks:’ produk
farmasi tersebut dapat dilakukan dalam jangka waldu doa tahun sebeluom
perlindungan lersebul berakhir, sening dischut bofar provision. Tujuannya adalah
untuk mencegah terhentinya produks produk farmasi seiclah perlindungan Falen
berakhir. Dibutubkan wakfy yang telatf Jama vnmk mempersiapkan produlksi
produk farmasi termasuk pengurusan ijin edar dan jjin produksi. Jika tidak ada
kelentuan wlar provision, dapat dipastikan setelah perlindungan Paten berakhir,
terjadh kevakuman selama beberzpa tahun ferhadap produksi obat temsebul di
regara lempat produk lecsebyt dipasarkan. Untuk menghindari hal tersebut, bisa
gafa setiap negara memasukkan bolar provivior ke dalam UL Patepnya, dengan
mcogacy pada TRIPs. Pasal 30 TRIP: mengijinkan setiap negara anggota
membuat pengecualian di dalam UU Paten mereka denpan syarat penpecualian
tersebut  tidak  boleh merupikan pemilik Paten vang  bersanghkutan atau
pengeksploitasian yang wajar dar Paten lersebul dengan  memperhatikan
kepentingan yang wajar dad pihak ketiga. Fakior inilah yang menyebabkan
pcmbual UU Paten indonesia mengatur beder provision ini scbagai salah satu
pengecualian dart ketepluan pidana dalam UL Paten Indonesia yang bano.
Froblem vang fimbul  adalah bagaimana mengmterpeetasikan ketentuan “odak

bertentangan sccara tidak wajar erhadap pengebspleitasian yang normal dari
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Palcn tersebut sena tidzk merugikan kepentingan veng sah dan pemilik Paten
dengan memperhatikan kepentingan pihak ketipa”. Jadi, dimungkinkan pasal 30
TRIFs, menimbulkan konitik i kemudian han, berikul peratumn wenlang bofar
provision ini,

Selain itn, semua negara yang menyepakati TRIPs termasuk Indoncsia,
hanya diben wakiu empal tahun setelab 19925, entuk menmgkatkan Paten menjadi
minimal [} persen dan keselorghan Palen yang lerdafiar df badao Palen lokal
dalam hal ini Direkiorat Jenderal Hak Cipta, Palen, dan Merek. Apabila
persyaralan u lidak terpenuhn tahun 2060, maka Indonesia akan masuk datam
daitar negara yang diamati {warch fisf) berdasarkan kedentuan US Speciof 3010,
Artinya seliap produk ekspor darl Indonesia ke negara Amerika Serikat alban
diteliti kandungan teknologinya dan dipertanyakan asal uwsel Patennya  Jika
dalam pemeriksaan produk ternyata ada unsur teknologi yang Patennya terdaftar
41 UsA, maka eksportic Indoncsia  diharuskan membayar  royalti  bila
pembualannya tanpa izin atau lisensi, Selwin pemerksaan yang bertele-tele, hal
latn yang mempersulit masuknya produk buatan Indonesia ke USA bila tidak
memenuhi U8 Special 301, adalah dinaikkannya pajak impor. Akibatnya, daya

saing produk Indonesta di pasar Amerika semakin kecil.

2. Syarat-Syarat Pemberian Paten

Untuk mendapatkan Paten  sualy penemusn harus memiliki  syarat
substantil  lertentu, yaitu  kebarwan  frovelned,  biza  dipmkickkan  dalam
petindustrian  (ndusirial applicabifing mempunyai nilai lapgkal  inventi
firventive stepi. dan juga memenuli syarat fonmal. Menurl Pasal 56 Portorn

Pemerivdaly Mo, 34 tahon 1991 entang Tata Cara Permintaan Paten, pepentuan
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bahwa suaty penemuan yang dimintakan Paten dapat diber atau tidak dapat diberi

Paten dilakukan anlarz lain dengan mempertimbangkan: (1) kebaruan pencmuan
fhoveint, (2 tangkah invenlif vang tcrkandung dalam penemuzn fiaventive step)
(3 dapat atay Gdaknya peremuan dikrapkan alan digunakan dalam indusin
firdustria! applicabiling): (4) penemuan vang bersangkutan tidak termasuk dalam
ktlompok penemuan yang tidak dapat dibeokan Paten; (5) péncmu elau orang
vang menerima lebih lanjur hak pemomu berhak awas FPaten bagi penemuan
tersebut, dan (6] penemuan lersebut tidak bettentangan dengan  peraturan
perundang-undangan, ketertiban umum serta kesusilaan. Jadi pada hakikatnya,
stbuah penemuan dapat dikatakan Pateniable bila memenuhi ketipa syarat
substantil tersebul, yaitw movelry, dapat diterepkan dalam  industri, dan
mengandung langhkah jnventif

Syarat kebamean (kovelty), dapat ditentukan berdaszarkan pembatasan-
pembatasan tertent, misalnya daersh ferrirorp), Kapan pencivan ity diketahui,
dan cara pengumuman penemuan ity kepada masyerakat Syarat kebaron
(movelty), yvaitbu bahwa penemuan yanp dimintakan Paten tidak boleh lebih dahulu
diungkapkan di manapun dan denpan cara apapun. Mengenai syarat kebaruan,
bisa bersifar mullak atau relatif, bersifat muotlak atau dikenal dengan world wide
sevefty. Di lmin pihak, karena komdisi dan kepentingan negara berkembang ada
bentuk novelty lokal atau narional novelty yang bemsifat relatif,

Sifal batu pada penemuan mutlak akan hilang ezpabila ada publikasi
dengan cara bagaimanapun, dan di negara manapun, atau permnah diketahui dengan
card bagaimanapun, dan di negara manapun sebelum aplikasi diajukan. Kebaruan

relauf berani sifat bamo dan svatu tetmyan 1o akan hilapg apabila ada publikasi di
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NCEArA manapun atae penggunaan selempal vang hiketahun uvmom sebelum

aplikast diajuban.

Jadi, Tndanesia dalam bal syarat kebaruan menpanur ststem kebarwan vang
luas fworld wide wovelty), bal U dapat kiva liha dari ketentuan yang sercanium
dalam peraturan perundang-undangan mengenai Paen, baik pala peraturan yang
lama maupun pada perundang-undomgan yang baru. Ketentuan Pasal 3 Undanp-
undang Mo 14 tabwun 20] temang Paten. menunjukkan syarat kebaruan ]r'bll'l'lg luas.
valu: bahwa suatu penemuan tidak dizngpap ban. jika pada sasl pengajuan
permintaan FPaten: penemuan erscbut telah divmumkan di Indonests, atau di Juar
Indonesia dalam suatu tulisan, wraian lisan aaun melalyl peragaan, atau dengan
cara lain yang memungkinkan seorang ahli untuk melaksanakan penemuan
(invensi) ierscbul sebelum tanggal penerimaan alau tanggal prioritas.

Syaral kebarvan luas ini bersifat relatif, ini bisa kita libat dan pasal 4 TIIP,
yaitu: suate peneravan tidak dianggap telah diumumkan jika dalam jangka waly
paling lama & bulan sebelum tangeal pencrimaan:

(1% invensi lerschbut telah dipedunjukkan dalam suaty pameran internasional di
Indonests atau di luat negeri yang resmi atau dizkui sebagai resmi atan dalam
sualu pameran nasional di Indonesta yang resmi alau diakui scbagai resimi.

(23 invens 1erscbut telah dipunakan Ji Indonesia oleh penemunya dalam rangka
percabaan denpan lyuan penelitian dan pengembangan.

Invensi juga dizngeap telah divmumken apabila dalam fangka waktu 12
Bulan sebelum pencrimaan temyata ada pikak lain yang mengumumkan dengan

cara melangpar kewapiban unok menjaga kerahasiaan invensi teesehy
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Sualy penemuan mengandung langkah imventif jika penemuan tersehbi
bagi seorang yang mempunyai keahlian biasa dalam bidang 1eknik yang
bersangkutan merupakan hal yang tidek dapat didupa sebelumnva (mow
abvicusacsst. Kelentuan in tercantumy dalaim Pasal 2 avar (3} Undang-Undang No
t4 taban 2007 tentang Paten, penilaisnnya dengan menpacy pada kriteria bahwa
swatn  invenst merupakan hal vang itdak dapat didupa sebelumnya dengan
memperhatikon keahlian yang ada pada saal permohonan diajukan atau yang telah
ada pada saml digjuksn permohonan pertama dalam hal permohoran il digjukan
dengan hak priorilas.

Scbuab penemuan agar dilindungs Paten harus memenuhi syarat bahwa
penemuan o dapal ditcrapkan dalam industri. Penemuan yang bersangkuan
dapat diproduksi atau digunakan di dalam berbagai jenis industri. Pepgertian
industn merzpakan pengertian yang luas, misalnva apa yang sckarang dipandang
sebagal agrobisnes juga merupakan bidang induste.

Kriteria penerapan dalam ingustri lerscbut, untuk Faten yang berhubungan
dengan produk; maks produk tersebut harus mampy dibuzt secara berulang-ulang
(secara massal) dengan kualitas yang sama, sedanpkan jika invensi berupa proses
maka proses terscbut harus mampu dijalankan arau digunakan dalam praktek.

3yaral {ommal adalah syaral bersifat adminisiratii meliputi dokumen
permohonan Faten. Persyaralan iclah terpenuhi apabila surat aplikasi telah
lengkap disertai  lanpiran  perihal penjclasan  teknis, gambar teknis, dari
penemuan yang diminlakan Patennya. Pemeriksaan kelengkapan dokumen
permintaan Paten dilakukan untuk mengeiahui ada atau tidaknya kekurangan yang
masih harus dipenubi. Dulam hal i yang dimaksed adalah kelenpkapan

persyaratan schagaimana dimaksed Pasal 24 UU Noo 14 tghun 2001 entang
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Paten, serta pazal 4 dan pazal 5 PP No, 34 rahun 1991 tentang Tata Cara

Permintaan Paten,

Dalam ketentuan mengenai pennintaan Palen dibedakan antara “sural
permahonan Paten” dengan “surat permohonan uniuk mendapatkan Paten™. Sureal
untuk mendapatkan Paten meropakan dokomen wersendin dan lazim discbot
“request for paresr”, sedangkan permintaan Paten disebut “patent application™
vang berisi dokumen. Kelenghapan dokumen ini menentukan tanggal pererimaan
dukumen permintaan Paten (filing dalef.

Famnintaan Paten hares lengkap yang meliputi:

a. Surat permohonan uniuk mendapatkan Paten.

b. Deskripsi lentang pensmuan, Yaitu penjelasan terulis mengenai  cama
melaksanakan sualu penemuan schingga dapat dimengerti olch scseorang
yang ahli di bidang penemuan tersebut.

. Samu atau lebih klaim yang lerkandung dalam penernuan, Klaim adalah uraian
tertulis mengenai penemuan alau bagian-bagian tertenty dan susu penemuan
yang dimintakan perlindungan hukum dalam bentuk Paten.

d. Satu atau lebih gambar yang scbut deskripsi yang diperlukan untuk
memperjclas, Gambar yang dimaksed adalah pambar tcknik suatu penemuan
vang memuat tanda-tanda simbol. huruf, angka, bagan alau diagram yang
menjelaskan bagian-bagian dari penemuvannya.

¢. Abstraksi tentang penemuan. Abstraksi adalah uraian singhal mengenai suatu
pencmuan yanp merupakan ringkazan dari pokok-pokok penjelasan deskripsi,
klaim, ataupun gambar,

Dalam 1147 Mo, 14 tahun 2001 tentang Paten atau aturan pelaksanaonnva,

diteonukan bahwa setiap Paten barus menjatani pemeriksaan, baik mengenai syarat
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formal maupen syaral substantifnya. Pemeriksaan substantif diminta oleh pihak
yang mengajukan penmintaan Patcn. Bila permintaan pemeniksaan udak dilakukan
atau lidak dibayamya biaya pemeriksaan maka dianggap permintaan Paten ditarik
kembali. Direktorat Jenderal dalam melakukan pemeriksaan substantil dapat
bekerja sama dengan instansi pemenntah lainnya, atzu meminta bantuan ahli,
Meskipun demikian, anggung jawab dan kewenangan, masih tetap ada pada
Iirektorat Jenderal. Keputusan akhir tentang dapat diberi atan diolaknya

perminlaan Paten juga ada pada Direktorat Jenderal.

3. Jeniz-jenis Paten yang dikenal snat ini
Pada dagainya jenis Paten yang berkembang saal jni adalah:

a. Paten yang berdiri sendiri tidak bergantung pada Paten lain (independent
Faieni).

b. Paten yang terkait dengan Paten lainnya (dependenr Patene)
Palen tambaban ¢Paterr of additien)

d. Paten impor (Patent of importation) atau Paten konfimasi atau Paten
revalidasi (Favent of revalidarion).

Indonesia dalam ketentoan penindangan-undangan Patennys hanys membagi jems
Paten ke dalam dua bentuk yailu.

a. Jenis Paten biasa
b. Jenis Patzn sederhana
Suaty penemuan dikelompokkan ke dalam Paten sederhana karena cirinya,

yaity penemuan lersebyt lidak melalui penelitian dan pengembangan (Research
and Development) yang mendalam. Walaupun bentuk, konfigurasi, Konstrukst
alau kemposisinya sederhana, dan sering dikenal dengan “wrifity modef™, letapi
mempunyal mlal kcgunaan praktis sehingga memiliki nilai ekenomis, jadi telap

memperoleh perlindungan hukum. Paten sederhana hanya memiliki satu klaim,

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

o

pemeriksaan substantil langsung dilakukan wnpa pemintaan dan pihak penemu.
Bila terjadi ponolakan terhadap pemuniaan Palen sederhana 1mi, tUdak dapat
dimintakan lesensi wajib dan tidak dikenal braya {ahynan.

Indenesia hanya membagi ke dalan Jua jeniz Paten didasarkan pada sept
maten penemuat o sendiri. Deogan menganut prinsip kebolatan dar suatg
penenmuan funfty of imvention) atau satu Paten lambahan {patene of addition) alau
Falen perbaikan (parent of improvemens).

Di Indonesia menuruet ketentuan lama schagaimana tercantum dalam Pasal
3 Undung-Undang Mo, & tahun 1985 entang Palen, janpka wakiu perlindungan
ditentukan selama 14 tahun bagi Paten biasa, dan bagi Palen sedcrhana memarut
Pasal 10, jangka wakiu pethndungan hanya 5 lahun, Kedua jangka waktu terscbut
dihileng sejak tangeal pecrenmaan permmintaén Paten (%ng dare) jangka wakiu
perlindungan untuk Paten bissa dapat diperpanjang sclama 2 tahun, sedangkan
uniuk Paten scderhana tidak dapal diperparjang. Keteoluan lersebol di atas
mengalami perubaban  berdagarkan Undanp-lindang Momor 14 tahon 24
tentang Palen, schagaimana fercantum dalam pasal 2 ayat (1) maka jangka
wakludyz divbah mergadi 20 labun lerhitung s¢jak langgal peneomaan dan jangka
wakiu i tidak dapat diperpanjeng. Sedangkan jangka wakie untuk Paten
sederhana, sehagaimana diatur dalam pagsal 9, jangka wakty perlindungannya yailu
selama 10 tahun dan jues tidsk dapat diperpangang.

bMengenal Paten asing, Indonesia bersandar pada Konmvensi Paps yang
nwmplunyal prinsip bahwa soatu negara anggota U berkewajiban uniyk
mempetlakukan orang asing, warga negara dan negara kin anpggota Uni, sama
sopertt warga negaranya seodiri dalamn masalal Paten frhe principle of motiona!

freadment). Mringip ini digabung dengan hak setiap negara untuk menjadi angeota
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Uini, berarti bahwa warga negara dan suatu negara angpota yang Udak mempunyai
peraturan aten dapat diberi perlialungan Palen oleh negara-ncpara angpola U
lminnya. Menunnm Pasal dbis. yang mengaoul prinsip endependent af Patent,
ditentukan bahwa hapusiva hak Palen di suan pegara pesenta Uni tidak akan
menmpen paruhi kelangsungan hak Taten yong sama di negara angpoeta Lin lainnys,

Hukum Paten Indonesia mengatur habwa penemon dan luar negeri dapat
pula mengajukan permimaan Paten di Indovesia sespai dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Konvensi Paris. Terhadap petmintaan Paten serupa
nu diberkan hak untuk didahulukan apabils perointaan tersebut diajukan dalam
wakiu dan sesuai dengan syarat-syarat yang dientukan dalam peraturan Paten
yang ada. Hak untuk didahulukan seperti i disebut hak priotas.

Apabila seorang asing mengajukan aplikasi Paten uniuk pencmuannyva,
yang i negara asal tclah mendapatkaonyz maka ada tiga kemunpkinan yaity
cksploitas) sctempal dengan subarela; ckeploitasi setempat dengan lisensi wajily,
dan st penenma Paten  tidak menepati untuk mengeksploitasi Patennya secara
Inkal, Ketentuan pasal § avat {1} dai Konvensi Faris menelapkan, bahwa suatu
negara anggola Ndak boleh membatalkan suamw Paten yang telah diberkannya
hanya karena pemilik Paten fersebur telah melakukan impor bBarang-barang
Patennya dari suait negara anggota Uni lain. Akan tetapl. bagaimanapun menyrut
ayal (2} s1 pemilik Paten tetap berkewajiban untok mengeksploitasi Palennya
sesudi denpan peraran-petaltran vang berlaku di negara ia m¢neimpor barang-
barang Paternys. Kewajiban eksploitasi dli negara pemberi Paten hampic dianut
dalam perundang-undangan Paten di setiap nugara. Di Indonesia diaur pada pasal

t? Undang-Undang Nomor 14 lahun 2001 teutang Paten, vaitu babwa pomessng
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Paten diwajibkan melaksanakan Paiennya di wilayah Negara Republik Indonesia.

Ketenfuan ing bertyjuan unluk memberd manfast guna legjadinya alih tcknologl-

4. Pengalihan Paten Melalui Perjangian

Pengalihan Faten mclalui perjanpian dapat berbentuk penanjian Lisensi
(Licensing Agreerments). Perjanjian lisensi bensi balwa pemepang hak Paten
memben 1jin (lisenzi) kepada pihak lain berdasarkan surat perjanjlan untuk
mclaksanakan perbuatan hak ckslusil dan s1 pemilik bak Palen bemupa hak untuk;
membaat, mengpunakan, menjual, mengimpor, menyewakan, menyerahkan,
menyediakan wnluk dijual ataw discwakan alau disecahkan hasil pooduk yang
diberi Paten, ataupun dalam hal Palen proses maka lermasuk mengpunakan proses
produksi yang diben Paten untuk membuat barang,

Perjanjian lisensl wajib didafackan pada Dirckterat Jenderal Paren,
Ketentuan ini dapat menangkal Restricifve Business Pracifce {RBP). Petjanjian
lisensi dilarang memuat ketentuan yang langsung maopun tidak langsung dapat
menimbulkan akibat yang memngikan perekenomian [ndonesia atau memuat
permbatasan yang menghambat kemampuan bangsa Indonesia dalam menguasal
dan mengeémbangkan teknelogi pada umumnoya, dan yang berkallan dengan
penemuan yang diberi Paten tersebot pada kKhususnya,

Schubungan denpan pembatalan spate Paten maka svatu lisensi yang
dibuat dengan 1kiikad baik sebelum diajukannnya gugatan pembatalan atas Paten
yang bersanghutan, tetap berhak melaksanakan lsensi yang dimilikinya sampai
berakhirva jangka wakiu yanpg ditetapkan dalam perjanjian lisensi. Pemegang
lisensi untuk selanjutnya tidak wajib meneruskan membavar ropalne kepada

pemegang Paten yang dibatalkan tetapt mengabihkan pembayaranonya kepada
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Pemegang Paten terdahulu 1clah menenma selureh ropaltn maka Persegany Palen

tersebut harus mengembaliban jumlzh revalt yang sesual dengan jangka wakio

pengeendan kepada pemegang Paten vang bechak {pasal 98 U Mo, 14 tahun

2407 tentany Puten).

Ketenwan lisenst wajib (Compediory Licenve) alikenal dalam Konvensi

Faris An. 3 Act of Loodon menyalakan dalam ayat (2), bahwa tiap negara angpota

berhak  wotuk mencntukan dalam  perundang-undangan  nasionalnya  bahwa

penvalahpunaan hak pemegang Paten imi, misalnya kacena tidak melakukan

pelaksanaan hak Patennya, dapat dihindarkan antara lain dengan memberikan

lisensi wijib kepada pihak lain. 1itentukan babwa pemberan lisensi wajib ink

tidak bolelh diadakan lehik cepat dari tipa tahun setelah hak Paten ind diberikan

dan pihak pemcgang hak Paten tidak dapat membenkan alasan vang sah mengupa

ia tidak dapat menggonakannya.

Liscnsl wajib hanva dapat terluksana bila memenuhi kondisi dan syvamt-

syatat tertentu. vallu bila setelah lewar janpka wakiu 3 tzhun terhiung sejak

langgal pamberian Paten ternyata Paten vang bersangkutan tidak dilaksanakan df

Indonesia eleh pemegang Paten, padahal kesempatan untuk melakzanakan sendin

secars komersial sepatntnya ditempuh, Selain kondisi di atas, lisensi wajib hanya

dapat diberikan apabila:

1.

Fihak vang mengajukan permintaan tersebut dapat menunjukkan bukti vang
noyakinkan bahwey in;
(a} mempunyai kemampusn unek  melaksanakan  sendid Paten vang

bersanpkutlan sccara penufb;
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{b) mempunyai  fasilitas  sendinn untuk  melaksanakan  Paten  yang
bersangkulan scoopatnys,

{¢) telah berwsaha menpambil langkah-lanpkah dalam janpka wakio yang
cukup unluk mendapatkan lisenst dari pemepang Paten atas dasar
persyaralan dan kondisi vang wajar tetapi tidak memperolch hasil; dan

2. Dirckroral Jenderal berpendapat bahwa Paten tersebut dapat dilaksanakan di

Indonesia dalam skala ekonomi yang layak dan dapal memben kemmantfaatan

kepada schagian besar masyaraka,

Menumat ketentuan pasal 82 Undang-Undang MNo 14 tabun 2001 tentang
Paten, permintasn lisensi wajib bisa dilakukan oleb pemegang Paten o sendiri
alas dasar alasan bahwa pelaksanaan Patennya Udak mungkin dapat dilakukan
tanpa melangpar Paten lainnya yang sudah ada tersebul Dalam hal lisensi wajib
diajukan alas dasar alasan schagaimana terscbut de alas maka pemecgang Palen
bethak untok saling memberikan liséns eoluk menggunakan FPalen pihak lainnya
berdasarkan persyaralan yang wapar, serta penggunaan Paten oleh penerima lisnesi

tidak dapat dialihkan kecuali dizlibkan bersama-sama dengan Paten lain,

5. Komisi Banding

Terhadap pennlakan petmchonan Paten si pemohon dapat mengzjukan
banding kepada Komisi Banding Paten. Komisi Banding Paten bersifat mandiri,
vaitu ndak tundok kepada penotsh kepiavwan siapa pun dan bekerja berdasarkan
keahlian, Adapun lugas dan wewenanpnya, yailu memeriksa dan memuoluskan
pertmintaan banding tethadap penelakan permohonan Paten, Tupas pokok dart
Komis Banding tersebul pada dasamya yailu memeriksa ulang perminaan Paten

vang ditolak oleh Birckioral fenderal. 'embentukan Komisi Banding Paten pada
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dasamya dimaksudkan uniuk Jebih memberikan jaminan kepastian hukum dan
keadilan dalam sistem hukum perlindunpgan Paten.

Menurm  Perateran Pemerintah Mo 30 when 1995 entane Komasi
Banding Paten, susunan Eomisi Banding diketuar secaca wetap pheh seorang Keloa
vang mermgkap schaga anppota. Anppora Kemisi Banding berjumlab panjil
sekuranp-kurangnya 3 orang. Ketva dan angeots Komise Banding, diangkat dan
diberhenukan eleh Menien Kehakiman, alas usul punpinan Dirckiotat Jenderal.

Keputusan Komist Banding diberikan dalam wakto palmg lambar 12 bulan
lethitang sejak tanggal pengrimaan berkas permintaan banding. Koputusan Komisi
Banding bersifail final, baik secara admirssiralif maupun sceara subsiantif. Secara
administraut bersifat final herarti tidak ada jenjang yang lebih inegi yang diberi
kewenangan uniuk memeriksa vlang kepotusan lain vang dapat digunakan uniuk
menilal atau memerksa pulusan Komisi Banding. Singkataya kepumsan Komisi
Banding hersilal tntas, baik dari seei pencrapan hukuny maupun dari penilaian
teknisnya.

Seandainyp terdapal perbuatan dengan sadar metanggar hak pemegang
Paten ataw pemegany [isensi, perbuatan itw disamakan sebapai  perbuatan
meclangpar hukum dan si pelaku dapat dituntut membavar gamti rupi. Pepuntutan
ganti rugi Lidak mengurangi hak negara untuk melakukan wtan pidana terhadap

pelanggaran Faien terselb,

6. Berakhirnya Perlindungan Patcn
Ferlindunpan atas suatu penermusn berakhi karena beberapa sebab sehagai

hezraku,
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a. Penankan (intrekking), yaitu bila si pemegang Paten alau pemegang lisensinya

lemyala selelah wakiu yang ditentukan undang-undang belum melaksanakan

penemuannya tanpa alasan vang layak. Perarikan ini dilakokan oleh insizosi

yang berwenang (pemerintah), yailn Dirckiorat Jenderal Paten.

Di Indonesia kal seperti ini, dalam undang-undang yang lama diatur dalam

Fasal 94 UL No. & tahun 1989 tentang Paten, sedangkan pada LT No. 14

tahun 2001 tentang Paten diatur pada Pasal 88, vakni hahwa Paten dinyatakan

batal demi hukum oleh Direktorat Jendaral dalam hal:

(1} tidak dilaksamakannya dalam jangka waktu 48 bulin scjak tanggal
pembenan Palen.

(2) tidak dipenuhi kewajiban membayar biaya tahunan  dalam jangka wakty
yang diatr dalam undang-undang.

b. Pembatalan (revacaifon), bisa terjadi karena diminia oleh 51 pemegang Paten
untuk seluruhnya atay scbagian. Dapal tedadi pula pembatalan Paten bils
pemberian Hak Paten terssbut ternyata kemudian bertentangan dengan
ketentuan undang-undang, ketertiban umum, dan kesusilazn alau penemuan
tersebut adalzh yang dikecualikan dari fasilitas mendapatkan Paten, atau
bertentangan dengan ketentuan tentang hek-hak pemegang Palen lainnys.
Fembatalan semacam ini harus melalui gugatan pengadilan. Kelentuan
pembatalan Paten dalam persturan lama yaitu UL NO. 6 Tahun 1989 tentag
Paten, diatur pada pasal 96 sampai pasal 103. Dalam peraturan yang banu,
yailu ketentuan scbagaimana di atas, distur dalam pasal 90 sampai pasal 94
LU Mo. 14 tabun 2001 teniang Paten.

¢. Pencabutan Hak Milik (cmrefeemning) atas Paten
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Di Indonesia bentuk pencabutan bak milik atas Paten tidak diatur, yang ada

hanya pelaksanasn Paten oleh pemerintah. Kewenangas ini diater dalam (0]
Mo 14 tghun 2001 tentanp Paten, vailo pasal 99, berbunyi “Terbatas hanva
apabila pencmuan lerscbul mempunyai artl penling bagi penvelenggaraan
pertahanan Keamanan nepard; yakni kebolubhan yang sangat mendesak denu
kepentingan nasional™. Penjclasan UUP Pasal 9% ayat {1} menvebuthan:
Karena maszalah pertahanan dan keamanan nepara dam kebutuhan sangal
mendesak untuk  kepentingan nasional mervpakan hal yvang mendasar,
wagarlah apabils pemerintah atas pibak ketiga diberi izin oleh pemerinlahb
untuk melaksanakan Palen yang terkait, Pengaturan ini pun dimungkinkan
menurut ketentuan TRIPs art 31, Contoh invensi yang terkait dengan
pertabanan dan keamanan negara antara lain bahan peledak, senjata api dan
amunisi. Kebutuhan yang sangat mendesak untuk kepentingan nasional
mencekup antara lain bidang kesehatan sepeni obat-obat yang masih
dilindungi Paten di Indonesia yang diperlukan untuk menangoulangi penvakil
yang berjangkit secara luas (endemi). bideng pertanian misglnya pestizida
yang sangal dibutuhkan untuk menapgulangi gagalpya hasil panco secara
nasional yang disebabkan vleh hama. Sebagaimana diketahui salah satw fungsi
suatu Paten adalab untuk menjamin ketangsungan hidup perekonomian negara
serta mengupayakan makin meningkainya kesejahteraan masyarakas di negara

yang bersangkulan,
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B. Peran Aktif Lenbaga Iptek dalam Pengembangan Teknologi

1. Feran Lembara Terkait di Indebesia

Teknolapr adalah cara ataw metcde serta proses w2tao produk vang dibasilkan
dari penerapan Jan  pemanfastan berbagai alisiplin ilmu pengetabuan yaog
menghasilkan nilan Bagi pemenuban kebutoban, kelangsangan, dan peninpgkatan
muty kehidupan manusia’ Pesalnya imw pengetahuan dan teknologl (Iptck)
memer]ukan penguasaan, pemanfaaton, dan pemajuan [ptek ito senditi guna
memperki posis daya saing indonesia dalam perdagangan global. Tr:knn]crgiﬁ
adalah salah salu eleren sosial ekonemi vang memepang peranan pending dalam
pruses modemisasi masyarakal Tara, Keoka gagusan modemitas mengalin ke
masyarakat dunia ketiga, lcknologi menjadi  prasvaral  fundamental  demj
terwupudnys sislem sosial ckonomi vang moderen di masyarakat tersebut. Oleh
karena itu, berbagai upava madennisasi masyarakat dunia keliga mengikutsertakan
program transier icknologl dalam agenda utama.

Untuk mempercepat pencapaian iujuan nasional sebapaimana disebutkan
padi Pembukaan LUD 1945, bangsa Indonesia menyadari pentingnva ipeek, serla
socara sungguh-sungpub  melaksanakan Jangkah-langkah dalam  memperkuoat
penguasaan, pemanfaatan, dan pemajuan Iptek® Berdasar tujuan terscbut,
dizusunlah Undang-lIndang MNomor [ Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penclitian, Pengembangan, dan Pencrapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi vang
dikenal dengan Sisnas Iptek atay Sisnas P3 Ipiek dan diberlakukan sejak 29 Joli

2002,

? Sistern Nasional Penelitian, Peogembungan dan Pensrapan Nmu Pengenabyan dan Teknelepi

" Sulfikar Anvir. i ki cane rakyal com Kamis, 24 Juli 2003

" Sesyn demgan Tap MPE Momer VMR wenlang Garis Ciaris Besar Habuun MNogara
(Uil | Tahon 195004
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Sisnas P3 Iplek dikembanpkan berdaszar asas iman dan tagwa (imftaq)

kepada Tuhan Yeng Maha Esa, tanggung jawab nepara, kesisteman dan
percepatan, kebenaran ilmiah, kebebasan berlikir, kebebasan akademis, seria asay
targang Jawab akademnis; dengan tojean memperkuat daya dukung Ipick bagi
keperluan mempercepat pencapaian tujuan ncgara, serta meningkatkan daya saing
dan kemandinan dalam mempequangkan kepentingan negara dalam pergaulan
internagional. Fungsi Sisnas P Iptek adalah membentuk pola hubunpan vang
saling memperkuat diantara 3 {1liga) unsur sebagai berikut.

|I. Kelembagaan [pick vang terditi alas Perguruan Tinggl, Lembaga Penclitian
dan Pengembangan (Litbang), Radan Usaha, dan Lembaga Penunjang;

2. Buember Daya lptek yang terdin atas keahlian, kepakaran, kompelensi manusia
dan pengorganisasiannya, Kekayaan jntelebtual dan informasi, serla sarana dan
prasarang Lptek,

3. Jaringan lptek vang mempakpn hubungan inleraktif antara kelembagasn Ipgek,
dalam penpguasaan, pemanfastan, dan pemapuan Intek.

Berlakunya Undang-Lndang MNomor 18 Tahun 2002 tentang Sisteon
Masional Penclitian, Pengembangan, dan Pencrapan [lmu Penpetahnan dan
Teknologi mendorong Femerintah Pusal dan Pemerintah  Daerah  untuk
menumbubkembangkan motivas, membenkan stimulasi dan  fasilitas, senta
menciptakan jklim  kondosil bagi perkembangan Sisnaz P3 Iptek di Indonesia,
Ouna melaksanakan fungsi fersebot, Pemenntab  berpern mengembanckan
instrumen kebifakan yang merupakan faktor pendukung yang dapat mendorong
perumbuhan dan sinergi antara unsur kelembagaan, sumber daya, dan jaringan
Iptek. Instrumen kebijakan yang dapal dikembangkan adalahs {1) dukungan

sumber daya manusia dan hukum milik intclektval {2) dukungan dana (3%
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pemberian insentif berupa keringanan pajak, penanggulangan resika, penghargaan

dan pengakuan. ataw beniuk insentil lain yang dapat mcndorong pendanasn
kegialan litbang, perekayasaan, inovasi dan difusi weknologi dan badan usaha dan
masyardkal. serta meningkalkan alih 1eknologl dart badan usaha asing yang
melakukan kegiatan usaha di Indonesia; £4) program Iptek untuk mengpali polensi
nasional dan daeral;, (3) pembeniukan lembaga yang belum atau tidak dapat
dikembangkan olch masyarakat, namun diperhukan untuk memperkual Sisnas F3

Ipick. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalan UL ini antara Lain:

L. Lembaga [itbang (wermasuk BPPT) berfungsi menumbukkan kerpampuan
pemajuan Ipiek dengan tanggung jawab mencan berbagai invensi di bidang
Iptck serta menggali polensi pendayagunaannya.

2. Perguruan tnggi dan lembaga lithang wajib mengusahakan pembentukan
Sentra Hak Kekayaan Imtelektual (HaKIh, sesuai dengan kapasitas dan
kemampuannys guna meningkatkan pengelolaan kekayaan intelelal,

3. Perguruan tinggi dan lembaga litbang mempunyal hak dan kewajiban atas alih
teknologi scrta pelayanan jesd Iplek, antara lain: {1) mengusahakan alih
teknologi kekayaan intclektoal dan hasil kegiatan lithang kepada badan usaha,
pemerintzh, dan masyarakar (2) berhak mengpunakan pendapatan yang
diperoleh duni hasil alih eknologi dan  pelayanan jasa [pick untuk
mengembangkan din,

4. Perguruan tinggi dun fembaga litbang wajib mengusahakan penyebaran
informasi hasil kegiatan lithang dan kekayasn intelckiual yang dimiliki selama
tidak mengurang kepeniingan perlindungan kekayaan intelektoal.

3. Femerintah dalam hal ini Pemerintah Pusat dan Pemerintah Dacrah wajib

mengalokastkan  angparan yanp  memadai  untuk  memacu  akselerasi
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penguasaan, pemanfaatan, dan pemajuan Iptek. Sedangken hadun  esaba
diminta  mengalokasikan  sebapian  pendepatannya untok meningkatkan
kemampuan perckavasaan, iaovasi dan difusi teknologl dalam memimgkatkan
kinerya produksi dan daya saing barangfjasa yang dihasilkan.

4, Adanve sanksi administeatif baghk pelanggaran kelentuan  perizinan Jdulam
melaksanakan kegiatan lithang dan penerapan [piek yang bercsiko tinggi dan
herhahaya, serta sanksi pidana bapi pelaku kegiatan hitbang dan penerapan
lpek yang beresika tnppi dan berbabaya (anpa memperolch izin dan
lemerintab, dengan ancaman pidana penjare paling lama & buolan danvatau
denda paling banyak Rp 30 juta.

Peran vang tidak kalah penting dalam mengembangkan  teknolog
Indonesia adalah peran yang disandang oleh Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BEPTY; yakni lembaga litbang non-depariemen yang sudal ada pada
saal undang-uadang int dibual, disamping lembaga lithang non-departemen
lainnva seperti Padan Tcnaga Muklir MNasioral {BATAMN), Lembapa llmu
Penpetahuan lndenesia (LI, dan Lemebaga Penerbanpan dan Antariksa Masional
(LAFANM), serla lembaga penunjang non-depariemen sepertl Badan Koordinasi
Survey dan Pemetaan Masional (BAKOSR), Badan Penpawas Tenrapa Nukliv
{RAPETEN), dan Badan Siandardisasi Masional {BSMN). Berdasarkan Keppres
nomor 103 Tahun 2042 salah salu fungsi BPPT adalah melakokan pemantavan,
pembinaan dan pelayanan tevbadap kegiatan instansi pemeriotal dan sweasta ol

bidang pengkajian dan pencrapan teknologn dalam rangka inovasi.” difusi, dan

" Ioovasi adalah Legiatan penclitian, peogembangan, dan aau perchavizcaan vang berujuan
mengembangkan pencrapan prakiiz nilai dan kondeks dmo pengelabuan yang baru, alau cara bamg
univk mencrapkan ilmu pengoiahuam dan teknologi vane 1elak ada ke dalam produk 21au proscs
produter Dovenesi alslinle ssdn ciptaim ity perangimgean Beeg v belbaon ada sebelomn s,
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pengecmbangan kapasitas, scrta pembinaan alih eknologi; dengan kewenangan

anlara lain penerapan sistem informasi teknologi, serta pemberian rekomendas]
penerapan teknologl dan mclaksanakan awdil tcknelog.

Dewasa ini Senira HaKi (kadang dengan nama Klintk HaKi) eelah
didirikan di beberapa perguruan tinggi lemama unluk membantu mengembangkan
hak kckavazan intelekiual baik bagi masvarakal kampus mEupun  masyarakat
penemu di sekitarnya, namun demikian keberadaannya masih belum berfungsi
maksimal. Perlu ditummbuhkan semangat dan kesadaran masayakat untuk
melakulkan perempan dan mendafarkan penemuan tersebut ke Ditjen Paten agar
mcndapat perlindungan dalam bentuk Paten. Kampus juga dapal digunakan
sebagal ajang krealivitas untok menemekan teknologi barn yang dapal dipatenkan.
Untuk itw perlo diberikan fasilitas pepelitian dan pengembangan yvang memadai
dengan zarana dan prasarana yang tidak kelinggalan jaman, bantuan dana dan
kermudahan lainnya. Organisasi yang khusus mengurusi hsenzi teknologi periu
dibenluk di Indonesia sepetti halnya TLO df Jepang, schinpga strategi

pengembangan teknolop lebih lerarah dan tepat sasaran.

2. TLEY sehagai Pelopor

Setelah Jepang berhasil dengan Pra Paienr Era® dengan carch up dan iriaf
bigzer, maka langkah penting vang diambil Jepang adalah mewujudkan conceps of

ihe cyvefe of intellectual creation yakni Patent rights are granted o those engoged

vang memperkays khazanah serts dapst dipergunaken untok menyempumakan aten memperbani
ilmu pengeiahuan dan teknologi yang telah ada. Dilusi ickoolagi edalah kepialan adopsi dan

prénerapan hasil inovasi secara bebih ekstensif oleh penemunya danatan pihak-pihak lain dengan
tujuan uniuk meningkatkan daya guna potencinya. Alih teknologi adateh pengalihan kemampuan
meman faatkan dan menguasai ilmu pengelahuan dan ieknologi antar kembaga, badan, alau orang,
baik yang bernda di lingkungan dalam negeri maupun vang berasa] dar war neger ke dalam
negeni dan sebaliknya
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in B & D for their findings {invention). R&D costs are recovered by exercising
patent righis. Recovered costy wre wyed ro condict mew B & D This cyvele af
irteliectuat creation hefps 1o buifd a richer soele. (Hak Paten diberikan uniuk
melindungi penemuan yang dibasilkan denpan R & D. Biaya-biaya yang
digunakan selama R & D ditotup denpan pelaksanaan Paten. Keunlungan yang
diperaleh dikembalikan lagi wntuk melakukan B & D lebih lanjut. Lingkaran
kreasi intclektual ini akan membantu membangun suaty masyarakal menjadi lebib
kaya). Peran R & O di setiap perusahaan Jepang sangatlah besar, schingga Jepang
menjadi pemilik sebagian besar Paten dunia. Demikian juga® sangat berperan
dalam mewujudkan cycie of imtefleciual creation,

TLO memegang suam peran dalam parenr filing, memasarkan dan

mengembalikan pendapatan lisensi ke universitas dan penemu, seperii pada bagan

benkut.
Biaya fisct License [ncome
- — _—
Perusa
haan
— —»
Penemuan Lisensi

Evaluasi Lisensi dan Aplikasi Paten
Di Patent Office

CGambar 5.1
Techrology Licensing Organization

¥ Pro Parens is effort to stimalaie industry and strengthen the abilitr to compete mternationally &y
pratecting iaventor's rights aind erhancing ircentives (o el MAroweh Ae provisimt of siremger
inteflectual progperty protection, Institate of 117, Japaer. The Experience af Sapaer. 20035, pd

LG Teehnology Lisensing Crganization
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Peran TLO di Jepang sénzal besar bagsikan memindzahkan telnologt dan
hukum dari universitas ke dalam industri. TLO menyetujol ontuk menerima
dukungan kepangan pemenntah dipotong biaya hak Paten. Sejak wahun 2001 telah
digkui TLO mampu menangam penemuan milik pemerintah dan milik pribadi
profesor,

Daler rogka mendorong the mafional’s inventive activily di Jopang,
dibuatlah standar mencakup berbagai poinspein termasuk  meningkatkan susty
lingkungan kondusif yang diperlukan bagi penemuan guna mendukung sistem hak

Paten; seperti garabar berikut.
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Investasis
Heuangah

Darongen dan
Promosi
penemuan

Perlindungan
s penemuan
-Sistem paten

Hukum

Gambar 5.2
[uronpan dan promosi penetiwan
Sumber: Ercovragement of fmverrions JPOIAPIC, JTTT, 2003 Ags p 1820

Poin-poin penting yang mendukung keberhasilannya adalah standar pengembangan

sumber daya manusia, peningkatan basis wniuk pelayanan informas; leknis, sransfer
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tekbolop), pedoman teknis pomandaaian penemuan Paten dan promosi/publikas,
dukungan keuangan, penghargaan, dan sistem Paten yang dapat memnjamin
perlindongan dan pepegakan hukum Paten.

Sejak sebuah penenwan dibastlkan oleh kreasi aktivitas  indelektpal
manusid, peningkatan sumber daya manusia menjadi sangal penting, Poin utamna
adalah masalaly kvantitas dan koalitas sumber daya manusia yang tertank akan
imu pengetahwan dan tcknologl, dan memilih bidang ilmuo pengetahvan dan
teknologl schapm jalan masa depan. Jepang memasuki cra pertumbuohan ckonomi
tinggi pada tazhun 1%60-an setelah Perang Dunia 11, dan pada era itu, sejum|ah
tenaga ahli uus dari sckolah ibmu pengetahoan dan telonik mesin, dan universitas
yang meningkatkan banyaktvg pary siswa, yang secara berurm-tunst mengambil
peran penling dalam mendukung pembangunan ekonomi di Jepang.

Scbapal tambahan lerhadap pendidikan sckolah, berbaga  tindakan
dilakukan dalam rangka menaikkan minal akan ilmu pengetabuan dan teknologi
scrta penemiuan, Pada han manakala sistems Paten ditctapkan, ada  sedikil
pemahaman berbeda lentang penemuan atau cara mendapat sistem Paten nasional
dan kemudian Pemennigh mencoba menerangkannya dengan berbagai peristiwa,
seperii “pameran palen V. Sekarang, sejak  sistemn Paten didirikan T35, 18 Apdl
diputuskan sebagai "Hari Penemuan” (irvenrtion day) dan pada hari iny berbagal
pensiiwa diadakan untuk meningkatkan minat akan penemuan sceara nasional dan
sestern Paen,

Laporan tahundn terbarg dan Kanor Jlmu Pengetahuan dan Teknolog
Jepang lelah meletakkan permasalaban bahwa tidak hanya orang muda, lclapi
secara umuen nasional orang cenderung kehilangan ketenanikan akan ilmu

pengetalivan dan leknolope. Generasi muda lerharu di Jepang cenderung untuk
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menghindari bidang ilmu pengetahuan dan 1eknik mesin lebih dari sebelum saa
mereka meeilih masa depan, sepett pekerjaan, masuk ke sekolah yang
empunyal dergat nggl, dan lain lain, Int adalah salah satu permasalaban besar
umtuk dipceahkan di masza datang.'® Pemerintah Jepang, olch karena i,
mentkankan masalah terscbut dergan berbagai tindakan untuk mendonong minat
akan imu pengelabuan dan teknologi sccara nasional. Sebagai tambahban, ontuk
mengadakan kulidh, penemuan-pertemuan, pameran dan seminar, sama’ dengan
duly, berhagai tindakan ielah dicoba memberikan peluang orang umum untuk
kontak langsung dengan ilmuwan alay insinyur, untuk membuka institusi riset
kepada publik dan untuk menyiapkan mereka mempernleh pengalaman di bidang
nset secara nil.

Peningkatan basis pelayanan informasi mengenai perkembangan teknologi
menjadi salah satu ukuran terpenting di suata negera, Hal it dibutalkan oleh
industri untuk jangka wakiu yang panjang agar mampi mempercleh akses
terutama sekali mengenai informasi hak Paten yang berisikan teknologi lermaju
dengan lebih cepat, dengan teliti dan sedikit tebib mahal. Dalam keadaan ini,
Japanese Fatenr Office (JPO) telah mengambi]l berbagai standar termasuk
penetapan pemenksaan sistem informasi hak Palen di area lokal, persiapan peta
Paen yang menelili dan mengawr informasi hak Palen yang digolongkan
berdazarkan bidang wknologi, dan penetapan dart  Indusreial Properry Digital
Library {IP[1.) yang memungkinkan pemeriksaan on-ifne informasi hak Paten via
Lohermet.

Seperti halnya Indoncsta, Fepang memperlibatkan pengembangannya

dengan pesat, herawal dari masas lampau yang sangat ierganiung pada Impor

M Emrcoaregement of recetion, IPOATIE, TU1, 20604, Aps. p20.
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teknologt dari  luar negert. Framsfer icknologl di Jepang telah  berhasil

memuneulkan pethembangan ehnoleogl yang luar biasa. Dapal dikawakan bahwa
uszha vanpg dikombinasikan kedue-duanya antara perusahaan swasta  dam
pemerniniah 1elah sokscs, Standar yang lebih sesual mengenal mmpor cknologi
dkan berlagjut diperiukan dalam pengembangan tekpologs nagional Selanguinya.
Di Jepang, sckitar 80% total investasi untuk risci dan pengembangan (R& D) telah
dipimpin oleh sekior swasta. Panyak tindakan pendukungnya, seperll Mndakan
kennganan perpajakzn dan pembenan subsidi atan pigaman. Tindakan khusus
pembiayaan dan penpurangan paak yvang khusus uga lersedia dan sudul pandang
promosi ii;durilria[i.‘.-:dsi dan  teknolopn  nasional, sepertn energi baru atau
bioteknologi, dan lain fain.

Demikizn juga perusahaan ukuran menengzh ataw kecil, atau individu
gering memerlukan pedoman iekniz mengenat perbatkan teknis, atae akfivitas
untuk invenif. Dalam rangka mencukopl kebuluhan mi, sistem konsulian mesin
yang resmi, alau sistem penaschat teknis tetsedia. Pusal teknologl indusio yang
dibeniuk olch beberapa pemerintah lokal melakukan dukungan seperli memberi
nasihal weknis, menyewakan [asilitas penpupan, persiapan pembuatan arikel
sehapai suatu basis percobuan, dan menyediakan ruang untuk kerja pengujian.

Pemanfaatan penamuan Paten atav pun peralihannya memberi kescmpatan
lebih kepada penemu untuk mengevaluasi hasilnys dan mendomng perimgkatan
mativast raereka. Kantor Paten Jepang tclah memperluas tindakan peralihan hak
Faten yang menyelurub demi tyjuan pemanfaatan tentang sepgala hak Paten yang
tidak terpakan atab promost peralihannya, Lebih rincl, diambil tindakan amara
lain: | 1Y pesingkatan kelengkapan durebese: (23 pemilikan disiribusi Paten yang

adil; dan (3} penelapan sistem peralihan hak Palen,
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Menpen pencman de o ouniversites; dilentukan babea  Prodvsor
mempunyai kewajibun onink melakukan pendidikan dan riset tctapt pada
winurmoya bukan i bawab srahan universitas menpenai keputusan pokok riset
schagal (pasise Ib osoatu andversitas [ dalam kasws  omiversitas pasional,
permerintahy harus mwmiliki pencmuan yang dibust selama wakio kerja yang
memanfagikan biava dan fakolasnya atae  {posisi 2) sebagai subvek risct
tantpgrung, Jewab mercka. profesor larus memiliki pencmuan yang dibws &
LnIvErsias.

Penghargasn diberikan kepada mercka yang telah  menyumbanpkan
penemuEn atan dmu pengetahuan dan reknologh akan elektif untuk meningkatkan
nisct penelini debih lanju, Kantor i penpelshuan dan teknologi memilib
pevemuan  yang unggul yang diharapkan tumbel denpan  pengembangan
icknologinya sendirt untuk membuat hasil viset dan pengembanpan vanyg secara
lvas menzikkan motivasi penclit, Sistem  penghargaan nasional  meliputi
penghargaan kepada orang yang betjasa pada tcknelagi atay ilmiah, mereka rang
sudah menbuat prestasi besar dalam risemnya, dan mereka yang siedah mendukung
promusi ilmu pengewhean dan tcknelogi. Lebih dari iln penemuan yaog sempuma
diberi badiah olel organisasi publik seperti TN Jepang, dan kin lain setiap
lahunnya.

Dumia riget yang disclengparakan di lkembaga-lembaga penelitian, sepesi
universitas, lilbang pemerimah dan Bivisi B & D milik swasla Indonesia, helum
berarientasi kepada Paten. Situasi ini sangal berbeda denpan di Jepang, misalnya,
Catatan Neriyoshi Kikoehi pade makalabnya beduwla]l The Law Jor Promoring
Craiversite, Intey Tecfmodoge Tronsfer [Tokyo, & Oktaber | 99%) e vebulkn,

jumlahe peneliti dy wniversias-universitas nepen i sekitar 240,000 vrang. Jumlah

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
282

im sepertige dan jumlah pencliti secara keseluruban di Jepang vaitu 670000
orang pada 14994, Darn jumlak tersebat 8 atas hanyva menghasilken 124
permintzan Paten, atau $.04% dari wotal Paten domestik. Eeadaan ini djanggap
dak cukup baik, schingga pemenntah Jepang mendukung diadakannya sualu
lembaga yang dapal membanio meningkatkan kepatan penchituan dan mengelola
hasil-hazil penelitan di universitas. Dibentuklah TLOD (Techacdiogy Licensing
Orggrnizationt yang menangant pengelelaan Paten scjak dari  perwlaftaran

pemasaran, hingga penanganan kontrak-konttak lisensi denpan pihak ketiga.

Tidak semua teknologi hasil B dan [ bisa dilindungi Paten, meskipun
teknologl terschut tergolong canggih. Pasal 2 dan pasal 3 UU Paten tahun 2001
menyatakan bahwa Paten dapal diberikan untuk invensi yang mengandung
kebaruan, bersifat inventif dan dapai dilcrapkan dalam indostri. Pasal 3 UJUP
metentukan bahws svaly invensi diangeap baru jika lidak lerdapat dalam
pengumuman di Indonesiz atau di luar Indonesia dalam suaiu fufisan atao dalam
penguraian [1san alau peragaan penggunaannya di Indonesia. Dengan demikian,
untuk menentukan kehaman sebuah invensi harus diadakan pemenksaan terhadap
Paten ierdabulo wntuk mencan dokumen permbanding yang terthitnya schbolum
langgal digjukan perminisan Paten, Bilamana invensi yang dimintakan Paten tidak
terdapal dalam terbitan-terbitan terdahulo adi, maka invenst ity dianggap baro,
Invensi bisa diangpap tidak baru kafau telah terjadi pengumuman-pengumuman
secara lisan; s¢eperti telah diadakan pameran yang ddak vesmi, penggunaan uniuk
uicoba ataw penppunsan vanp tidak  dilipdongi  perjanjisn rahasia. UUP

me¢mbenkan pengecualian tentang hal tersebut dalam pasal 4, pasal 14, dan pasal
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i6. Terdapat ketetapan serupa dalam Undang-Undang Paten Amenka Serikat dan
Jepang.

Apabila invensi yang dimintakan Paren hidak terdapal dalain dokumen
pembanding maka imvensi du baru: akan tetapi pika terbitan-techitan terdahuly o
mengandung invensi serupa maka pemeriksa di Diten Paten harus menilai apakah
invensi yang dimintakan Paten bersifat inventif atau melibatkan langkah-langkah
inventif. Penilaian ada tidaknva langkak inventil’ sebemamya sangatlah swli
dilaksanakan, dan ditetapkan dalam pasal 3 ULIP hal tersehut metupakan
wewanang parz praktisi di bidang teknologi vang bersangkutan. Mengacu pada
pasal erscbut maka jika dokumen pembanding tidak menganding semua unsur
penting dari klaim maka Ldak ada pelanggaran dan klaimnya ban, jika dokumen
pembanding mengandung semog unsur klaim (baik yang penting dan yang tidak
penting} maka ada pelangparan dan klaimnya tidak bane dan jika dokumen
pembanding tidak mengandung semua unsur (Elapl mengandung SomMua unsur
penting maka ada pelanggaran dap klaimnya tidak baru, Unsur penting adalah
unsur pealing invensi yang diklaim,

Pasal 5 UJUP menentubkan bahwa sebuzh invensi yang dimintakan Palen
harus dapal diterapkan dalam industri {frdusteia! applicablel. Kelentwan ini
berbeda dengan ketetapan dalam pasal 116 WIPO untuk negara-negara
berkembang yang menyatakan bahwa dapal diterapkan dalam indusici diartikan
depal digunakun dalam jenis industri apapun.

Pasal 11 UUF menycbutkan, imvenror adalabh orarg pedama yang
mengaiukan permintaan Paten. Pasal 13 mensvebutkan bahwa barang siapa telh
wenjalankan sehuah invensi pada saat invensi  serupa dimintakan Palen oleh

pihak lain, maka orang (adi akan tctap dapat menjalankan invensi apahilz Paren
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diberikan untok invens serupa kepada pihak lain fo. Kemudian dalam pasal 15

{13, ditetapkan pula orang yanpg dizebut dalam pasal 13 tadi dapat mengajukan
prmnintaan ke Dijen Paten waluk diakui sehagm “imvesror terdabuln®” sehmpga
dapal tetap menrjalankan tnvensinya tanpa melangpar Palen yanp telah diberikan.
Konsep “imvemvor terdsholu” im berbodi dengan™ imvemior ponama” yang
terdapat dalam sistermn Paten USA. [ JSA seseorang vang telab mengajukan
permintaan Paten akan kehilangan hak Pateinya apabila dapat dibuktikan ada
oratiy lain vang tclah ferlebih dabulu menemukan Invensi yang menjadi baban
Paten.

Pada dasemnya Jepang dapat dijadikan acusn atau referensi bagi kemajuan
Paten di Indonesia baik melalei perpturan perundanpan maupun kebijakan
pemerintah fainnya yang sangal mendukong terciptanya negara tekno-ekonomi.
Ketertinggalan Indonesia bukanlah hambatan untuk maju, namun keleniahan atan
kekumngan sehanesnys cepal diatss) dengan menggjar kemajuan acgara maju
utarmmanya Jepang, Berbekal madist oivif fow dan latar belakang cwlrare yang tidak
jauh berbeda sebapgab nepara tbmwr, Indonesia seharusnya mencontoh Jepang
dalam banyak hal. DN bawah ini ditampilkan kemajuan Jlepang yanp dapat

diadapsi oleh Indonesia.
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Tatwl 5.1
Perbandingan Kemajuan Indonesia-Jepang

| Indonesia

1. Belum ada lembaga sejemis TLO
yang berperan besar dalam alib
teknalogl, peningkatan ckonormi dan
teknologi

\depang
1. TLO zangat borporan dalam
penpembangan teknolopi dan Paten

2.Esensi Palen: the meaning af
clatms(broad interprelation)

2. The warding of claims, bila perlu the
rieaning of cluiny

3. Dalam perundangan sclalu mengikouli
perkembangan internasional namun
obyck Falen masih dibatasi
khususnya pada humean being, dan
software lidak dicakup

3. Selalu cepat mengikuti perkembang.-
an internasional, ulamanya Amenka
schingga business metirad pan sudah
dipatenkan, Ruman being masih
dibatasi moralitas

4. broad nierpretarion tidak menjamin
kepastian hukoem

4. Sangal scimbang delam penentuan
luaznys perlindungan dengan: ikti-
kad batk, diskresi hakim dengan
keahlian khusus, perlindungan tidak

terlaly luag
%. Pengadilan Niaga™egeri {Perdata) | 3. Khusus HaKl pada setiap tingkat J
poradilan
6. Linigast dan ADE belum banyak 4. Liligasi scbanding peranannya
mcnangani sengketa Paten dengan ADR (hanyak kasus

infringerment danpada patentabilitas)

2. Parent cullure endah puna

1. Patent culiure tinggi untuk

mengangkat indfgenous menciptakan cypcle of imielleciual
frechaplosical capability craafion

8. Inzentif kurang (Sentrm Hakl dan §. Insentil dan penghargasn pemedn-
Perusahaan pun belum maksimal) lah, dukunpan universilas, perusa-

haan dan TLC} sangat berperan
dalarn menumbuhkan semangal
menciplakan penemuan bary

9. Strategt belum nnci dan mantap

9 Strategi jelas dalam mewujudkan

fec ke siate
10 Prasarana seperti pada proses 10. Aplikasi ondfme didukong
aphikasi kuran pemberdayaan SDM

11.Belumn berkembang jelas dokinin

atan pun hukum seperti vang
dizdopsi Jepang, prinsip iklikad baik

pada aplikasi dan litigast

[ 12 Perlu diterapkan pencgakan hukum

yang dapal memacu perlunibuban
Paten dan melindungt fraditioma!
Anovledege dan indigenaonus
regchnological capabiliny

| 1. Berbagai dokirin dan hukum dars
Ameriks diadopsi dipadukan dengan
prinsip iktikad baik, juga discovery
spstem sedang dilin dengan parent

_search
FE. Penegakan hukum jusirg
menimbulkan patent culture vang

tinggel karcna perlindungan tidak

| terlalu sempit dan tidak terlalu Tuas

| sehingga seimbang antara

kepenlingan teknologn dan ekononu

batk penemu, masyarakat, nasienal. |
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€. Implikasi Paten dalam Pengembangan Teknologi Indonesia

1. Relevanszi Ern Teknologi Rekaynsn Genetika denpan perkembangan
Paten

Deapan makin majunva tekonlops, penpembangan leknolapi lidak saja
memajukan perekonomian suall negarg, lelapl Juga makin memajubkan teknologi
itu sendiri melatoi kegistan R dan [ di sepala bidang. Masalah cekayasa genarika
masth menjadi perdebatan di cra global ini. Dh satu sisi kemajuan [ptek tidak bisa
dibendunp, di sis1 lain bersinggungan dengan masalah moralitas dan apama.
Meskipun demikian lerdapal negara yang menpagungkan kecangeihan Ipiek dan
mengatumya dalam perundangan, dan banyak nepara yang masib membatasi dici
kerkenaar dengan ek avasa genetika ini.

Akhir-akchir ini Umbul palemik tentang pemalenan gen dalam bidang
farmasi. Jika suaty gen baru dijadikan public domern, tordapat resike tinggi bapi
suaty perusahazn yang menggunakan wen unluk pengembangan farmasi scbab
becberapa pesaing bisa muncul dan biza mengakibatkan ketidakmampoan unluk
mendapatkan nilai balik atas investasinya Dalam hal ini insentif uniuk
pengembangan akan terbates. Pada sisi lain, jika sua gen baru dipatenkan dan
hsensi eksklusif diberikan kepada svatu perusahaan yang mengembangkannya
maka pengembalian investasi unluk pengembangan tersebut akan dijamin. Dalam
hal i1 Insentif’ untuk investasi akan besar dan masyarskal dapal menecrnma
manlaa dari produk i,

Unluk iw petan pematenan dan lisensi non eksklusif bisa menjadi jatan
keluar karena ada penemuan yang tidak mengyaratkan (ambabhan pengembangan
dan i barus digunakan sccara luas sebapai alal riser dasar; lisensi nen cksklusif

dengan rovalu layak digunakan wniok, membual penyebaran tcknologi yang luas
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dan pengembalian moneter untuk  fevestor secara  hatmonis  (make  wide
dissemination of techrofogy and monerary refira for imvenrors).

Demikian pula perlu dilakukan perubahan strategl pematenan di dalam
bisnis Sfomedical. Di masa laln  dikaakan bahwa di dalam hidang Siomedical
satu hak Paten secara langsung menghasilkan satu produk; sckarsng, hak Palen
dipereleh pada masing-masing langkah risel higmedical, yaog menyebabkan
berlapis-lapis  Paten (Patent fapering). Mulai sckarang pada pn:;“usahaan
biogmedical akan lebih baitk mengadopsi strategl cross-ficensing, Parenr Pooling
vang sekarang i sening digvnakan unluk wknolog informas atau elekironika,
dimungkinkan juga populer di hidang Alemedics! Berperannyz hukue Paten
dalam bidang genelika dan biomedis juge perlu ditegakkankan kepashiannya
tnbcamnnya, agar tidak hanya pemilik Paten ataupun favesior saja yang beruntung
{elapi juga masvarakal zebagai konsumen patur dipertimbangkan kepentingannya.

Pasal 7 UUP ayal (1) UUP Indonesia menvatakan bahwa Paten tidak bisa
diberikan untuk  invensi yang pengumumannya, penggunaannya  dan
pembuatannya bertenlangan  dengan  hukwe, aturan  susila  atay  mocalilas.
Fekayasa genetika di Indonesia dibalasi pada makhluk barn yang disebut sebagal
jasad remik. Yang dimaksud dengan “bentuk-bentuk makhluk yang bamfa new
fiving argani.m)” adalah sctiap bentuk hidup dalam dunsa binatang atan wmbith-
wwmbuhan balk sebagai salu kesslurphan maupun bapian-bagiannys den yang
paling besar sampai ke yang paling kecil, Jadi termasuk dalam kumpulan ini
bakteri, sel, mikrnorgamisme dan pecaban-pecahan tumusan hidup DNA atau virus

dan veclors yang umumn dikenal dalam dunia blotcknolopt.

—— . —r

N ALSAID p. 2712
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Pada era teknolog! rckayasas penctik diperoleh juga' makhluk transgenik”

yailu makhluk yang umusan hidoprys sudah digant atay ditambab sehingga
makhluk ity mempunyai ciri-ciri, tabiat ataupun kebolehan lain dari makhluk
aslinya. Perubahan scpolong DNA u dischbut mutasi dan sclizp mutas)
menyehabkan ‘kefainan®. Teknik mutasi meruhah potongan-potongan DNA
sekarang dikenal dengan Aumar engireeriag, Mengenai hal tersebut terdapai
perselujuan Budapest 1980 bahwa jika terdapat kesulitan dalam mofmbenkan
keperivan spesifikasi Palen rmaka svarat invensi harus dibeberkan sejelas-jelasnya
sehingga dapat diketahoi oleh pihak yang hiasa bekerja dalam lapangan teknologi
yang bersangkutan telah memenuhi persyaralan jika menitipkan contoh dari
‘makhluk bam" inventorznnya di  lempal penyimpanan  resml. Tempal
peayimpanan contoh ‘makbluk barg® disebol dalam Persetujuan Budapest sebagai
International Depositary Authority {IDA) atau singkatnva Depository. Pasal
18,19, dan 20 dalamy Perateran Pemerintah No 34 tahup 1991 tentang tata cara
permintaan Paten [ndonésia, méengatur mengenal dokumen permintaan Paten
tentang makhluk baru. Dalam PP tersebuwn istilab ‘jasad renik” discbul schagai
makhluk ban.

bagalah Palen dalam Gemome Busimess juga timbul apabila terjadi
pcmatenan Gen sebagai substansi kimia dengan ekmologi tenen, maka akan
teadi  pengganjalan hak Paten (Hlocking  Poefewis), menyebabkan lidak
seorangpun dapat mengembangkan teknologi tersebut.  Jika dilakukan lisensi
untuk sistem penvaringan alau peralatan riset maka scharusnya dilakukan denpan
tumpukan lisensi (Steecking Licenses). JTadi, dengan banyak lisensi maka banvak

perusahaan yang memiliki & & 12 dapal berkembang,
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Untuk menenukan apakah svatn produk alam bise mendapathan Paten
arae lidak: menon TP terlebih dulu meanpklasifikasikan nuferel products
dalam kategori: (1} prodok jadi secara alami dalam bentuk orismil tanpa campuor
Langan manusia, (2} produk bualan yange dipisahkan dan alam: dan (3} produk
rnodifikasi  alam seperti puduars budstan,  sel  gabunpan,  freasfermoen:
micronrgarime. Prodok (1) roemenobi katepgor invernsi ! yang thsebolkan dalam
rection & U Paten Jepang dan udak memenuhi syarat untuk perhindungan Faten;
sedangkan produk (2) dan (3] tidak memenubi syarat dalam penpertiat seciion 2
UL Paten Jepang dan myensi memenubd syaral univk perlindungan Paten. Jads,
substansi kirmja {encim, protein, plasmid) hares melewatl proses kimia untuk
mendapatkan perlindongan Paten. Demikian juga hewan dan tmwmbuhan yang
dihasilkan dengan campur langan manusia adalah memenuhi syaar ontok
perlindungan Maten.

Sejak DNA pertama kal ditelapkan scbagai subyek Paten pada Juni 1995
hanyak terjadi perdebatan mengenai porertadifing dan 1754 wrsebul, JPO pada
Trilateral comparative Study on bidtecheology potenl practices lahun 1999,
menyitukan bahwa DMNA fragmert lanpa indikash fonpsi secara spesifik bukaplah
palentable imvengion” DNA frasment vang memiliki funpsi khosuskesunaan
khusus untuk mendiagnozsis penyakit tertentu, diungkapkan, adalab paceniable
sepanjang lidak ada alasan lain untuk penolakan. Sebaliknya DNA fragmens vang
menunjukkan tidak adanya akibar yane merugikan, dihasilkan dengan metode

konvensional, vang diasumsikan sehapai bagian dari strukiur gen terieniu berdasar

1T 103 dalam CCONRAFRIVE sy ef pated gractteos OF e Sield of meeecimeiom eetutid malei-
do wricrafiodagiou! tevenitom (ERCE 0SD DSFTU pads January 1950),

P st 2 Jdapanese Peend Lo (13 Trvontrens e thes £ sgegeee tie ol aeh cers eaf e recleom of
techuecal sdeds i wheck o lave sl iy ooz

INEATTS, Brosectmades 203 LR
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figh Aomofome dengan DNA vanp sudah werkenal menpandung protein dengan
fungsi yang sudah terkenal, hukanlah percrraide invention.

10" menyatakan:

“Dioxyrite Nucleic Acid (DNA) mlecule-related  inventions whose
Sunerions are Infereed based on homology search (1} a funciion or wtility
fraged oo fow homefugpy may ot e recagnized as g specific function; (2} a
Sunction or wrility baved on high hemology maey be sufficienr 1o support a
spechite function; 1) in case of high hamalogy. the claimed invenfion daoes
mat have fnvenlive siep”.

Tadi dapar disimpulkan balsea IMSA yang memenushi syarat plc.rrmraﬁfg
adalah mcmenuhi 1ga kriena Afgh homology. specific function, information dan
orang yang ahli di bidangnya ra persan skilled i the art) bahwa DMNA tersebul
aan abvious. Scdanpkan rangkaigan DNA vang diperoleh dan proses ruting di 1P
dap LEPC adalab afviows, 1etapi di USPTO aon obeiows,

Penelusuran informasi Paten akhimya merupakan bagian lerpenting dalam
upaya peringkatan Paten suatu negara. The Japanese Patesnr Office (TP0) sejak
Maret 1999 tclah menycdiakan sarana komputer yang lerakses ke internet untuk
dipunakan kalanpan wnmn tanpa bayar (free of chorpe) bagi keperlvan searching,
pungutan dikenakan hanya apabila memerlukan figrd copymya Selain iy, sebuah
perpustakaan milik pemeninigh, IPDL {Indusirial Property LDigital Library)
memungkinkan bagi kalangan umuom {individual, kalangan indusiri, universitas,
dan lembaga riset) untuk memanfaatkannya melakukan akses ke seluruh afficial
gazette ttore di JPO, yang memiliki 40 jura dokumen IP scjak 1885, Kemajuan

dalan sistemn searching sehagaimana yang telah dilerapkan di Jepang sangat

membaniy penelitl dalam mencari data rentang Paten-Paten yang tclah ada,

* NEAUTS, thed p.19-21
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schingga sejak awal dapat dihindari adanya duplikasi penemuoan atag klaim als

Paten.

Dari =isi hukum memandang kemajuan petelusuran mfocmasi Paten
schagai dukungan yung signifikan icthadap upaya pencpakan hukum. Oleh karena
setidak-tidakeya sejak awal setiap orang sudabh diaeahkan kepada upaya
penghindaran tegadinya duplikasi peneliian. Karena selain dapat menghindari
terjadinya pemborosan dana, juga akan menguranpgi terfjadinya perselisihan,
Apabila pemennmah mencmpatkan persoalan im pada prioritas penting denpan
dukungan dana yang memadai leptunya metupakan  lungkabh vang  baik.
Penelu,-;ﬁran informasi Paten saat ini mulai dilaksanakan di Ditien Paten melalu
internat, yang dapat diakses sementara ini baru 40 Falen. Kemudian mengenai
kasus Palcn, masih sangat kecil jumlahnya sejak berlakunya UUP no.l4 ahun

2001, yang dapat dilihal di Pengadilan Niapa maupun di Ditjen Paten.

2. Kemungkinan Fraditional Knewlfedge dilindun2i Hukum Paten

Fraditional nowledpe adalah karyva masyarakat tradisional (adat) yang
bisa berupa adat budaya karya seni dan teknologi yanp telah fwoun temurun
digunakan scjak ncnek moyang Pengetahuan tradisional menjadi milik bersama
masyarakat adat vang diyaga dan dilestarikan, belum  dilindungt  secara tepat
dalam hukum kekayaan intelekival, Banyaknya penpelahuan tradisional Indonesia
yang lelah dipatenkan oleh orang asing, telah membuka mata bangsa Indonesia
untek berupayd mclindunginyz. Masalabnyas, apakzh pengetahuan tradizional
dlapal dipatenkan ataw bagaimanakah supaya penpelzhuan tradistonal ini dapar

terlindungi secara maksimal, khosuznya melalui hokum Paten. Merwjuk koasus
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yvang ada, seperll  pembuatan tempe, Jamu. teknologn & bidang obat-obatan,
penpetahuan tradisional dapat dipatenkan asalkan memenuhi syarat Puiemtable.

WIPQ sub fmteifectnal Property  and Genetic Resowrces, Traditiongl
Knowlpdpe cmd Folkiore menyatakan:

“Troditiomal krowledype (TK), amd Hew o preserve, protect amd equitably
make uve of if, Fas recently begn prifer increastag oftention in a range of
palicy discussians, on malters as diverse as food and agriculture, the
eavironment {nofahly the eonsenvation of bivlogical diversing, health
finciuding fraditional medicines), human rights and mdieemons issues,
crltnral  policy. ond aspects of trade and coconamic  development,
fpengetahoan tradisional dan cara menjaga, melindungi mengpunakannya
secarg wajar, akhir-akhir ini mendapal perhatian makin besar dalam
diskuzi kebijakannva, mateninya scperti halnya makanan, agnkuolior,
tingkungan, keschatan, hak-hak manusia, isu fedigenons, cultueal poficy,
dan aspek-aspek perdaganpan serta pembangunan ekonomi).

Setidaknya Traditiona’ Kaowlepde harus dilindung) secars defensif vakm
whtiuk menjamin supaya pibak lain tidak dapat memperalel Flakl alas Traditiona!
Krowlegde tersebut dan perlindungan positil melaly sarana hukutn utamanya
hukain intclekual dan hokwn kontrak. Lsaha wptuk menampitkan pengetahuan
iradisional agar semakin dilindungt  digiatkan melalui forum internasional, di
antaranyz pads Tahun PBB Inlermasional untuk Penduduk Pobumi se-Dunia
flipited Notivat fnrermaiional Year for the World's Indigerons) vang benujuan
untuk melestarikan, melindungi dan mengembangkan perwjudan dan masa lalu,
sekarang dan masa vang akan datang dasi budava meceka seperti pusaka, desain,

upacara, [cknologh, sem visual dan perlunjukan maopun sasira, serta hak

menggugatl pemberian gantt rogi atas barta budaya, intelektual, agama dan

" lapurin  Mrse Pencarian Fakia Afas Hakl dan Peapelabwan  Tradisional,  dalam
hLip o v wenyg
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spiritual mercka yang diambil tanpa in yang bebas dan wajar eztau yang

bertentangan dengan hukum dan adat istiadat mereka '

Konferensi intermasional pertama mengenai Hak Budaya dan Intelekiual
dari Penduduk asli diadakan di Selandia Baru pada tahun 1993, herhasil
mengeluarkan Deklarasi Malagtun, pada dasamys menyatakan bahwa:

1. hak untuk melindungi pengelahuan tradisional adalah sebapian dar hak
menentuken nasib

2. masyarakat asli seharusnya menentukan untuk dirinya =emdin apa yang
merupakan kelayaan intelekiual dan budaya mereka

3. alat perlindingan yang ada bersifat kurang memadai

4. kode etk hams dikembangkan untuk ditaati pengguna luar apabila mencatat
perggelahuan tradisional dan adat

5. sehuah  lembaga harus  dibentuk  untuk  melestarikan  dan memantay
komersialisasi karya-karys dan pengetahyan inf, wntuk memberi usulan kepada
penduduk  asli mengenai bagaimana mereka dapat melindungi sejarsh
budayanya dan untuk berinding dengan pemenntah mengenai undang-undang
yang berdampak atas hak tradisional

6. scbuah sistem tambahan rengenai hak budaya dan kekayaan intelektual hams
dibentuk yang mengakui: {f) coflective ownership dan berlaly sumt, (2
proiection againgf debasement of cultnrolly significane jtems (perlindungan
terhadap pelecehan dani henda budaya yang pentingy, (3) co-gperatlf rather
than  competfitve  framework  (kerangka yang mementingkan  kerjasama
dibandingkan yang bersifat bersaing), ¢4 flrsr bemeficiaries to be direct

gescendanis af the traditlonal gugrdians of the kmowfedge (vang paling berhak

" |ASTP ALISAID, .81
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adalah kewurunen dan pemelibam (zadisionil pengeabuan) Selanjulnya juga

telah diadakan konferenst penduduk asli di Bolovia tahun 1994 dan di Fiji
tahun 1995, sementara o WIFO makin menpgigtkan upaya menyusun lapoman
pencarian fakia dari pengetahuan tradisional

Menyadar cukup banyaknya 15u mengenal perlindungan atas HaKI, sciak
November 1997 WIFD telah membeniuk lobal Imteflectual Property lssues
Divicign. Program pertama yang diajukan oleh Divisi tersebut dan disefujni oleh
negara anggota WIPD uniuk segers dileksanakan (pada tahyn 1998-1999) adatah
melakukan fzct finding mission (i} ke 28 negara dalam rangka mengidentifikasi
dan menclazh mengenal sislem perlindungan HaKl yang dipandang dapat lebih
sesuai dengan yang diharapkanifibumubkan oleh masyarakal aslifsetempat
(indigenpus people), dan selaras dengan perkembangan teraklur di bidang aosial,
budaya, dan ckonomi, Ada 2 { dua} hal pokok yang dipandang perlu entuk secarz
stksama dilelazh yane: (1} Bagaimans agar pengetahuan tradisional dapat
diptrimbangkan sebagm prior grf, dan (2) Bapaimana agar peroleshan HaKl
{misalnya Paten) secara lidak scpantasnya {Paten tidak sepantasnya dibenkan)
dapat dicegah/dihindarkan.

Selanjutnya dalam CGeneral Assembly pada Desember 2000 disepakati
untuk membentuk feferpovernmental  Commifitee  on Crenelic Resotroes,
Traditional Knowledge and Folklore (1GC GRTKE} yang akan menelaah hasil fim
dan menyizpkan masukan lebih lanjut yang perlu ditindaklanjuti. Dalam sidang
pertama 1GC GRTKF di Jenewsn pada 30 April s.d. 3 Mei 2001, berdasarkan
laporan alas fim lersebut, discpakati untuk menelaah sccara lebih seksama perihat
penanganan permasalahan dimaksud, Menindaklanjueti hal ini berbagai forum i

beberapa nepara yang pada intinya menelaah menpenai permasalzhan tersebut
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lelah dilaksanakan. Salah satu di antara forum penelasban yang dis¢lengearakan
di Yogyakarta, Indoncsia pada langgal 17-19 Clkiober 2001 adalah WIPO Asio
Pacific Regional Symposivm on fmieflecrwsl  Properee Rights,  Traditional
Knawlfedge, ond Refated isswes. Dalam simposiom tersebol dapal disispkan
miasukat yang lelah digunakan oleh Kclompok Asia di WIPO untuk menyoson
pendapal/posisi Asia-Pasifik mengenai penanganan permasalahan dimaksud,

Salah satu dari masukan yang dihasifkan dari simposium tersebut di atas
adalah agar scliap ncgara, khususnya negara-negara berkembang, dapal scgera
melakukan konsultasifkoordinasi di tingkal nasional mengenai penanganan
masalah sumber daya genetis, pengetahuan iradisional dan  folklor, dam
mendokumentasikan semua informasi mengenai hidang-bidang terscbut

Melihal  pentingnya penanganan magalah  sumber daya  genetik,
pengetahuan tradisional dan folklor dan menindaklanjuti hasil WiPO Asfa Pacific
Regional Svmpasium on Meeflzcrual Froperry Rights, Traditional Knowiedgs, and
Related fisues (Yogyakarla, 17 z.d. 19 Olkiober 20013, Dirckiort Jenderal HaK|
elah  benmisiatif  menyelenggarakan tepat  koordinasi  dengan  sejwmnlah
instansi/pihak terkait, yang sccara khusus membahas masalah terschut. Sebagai
salah zaw hasil rapat terschur adalah disepakatinya untuk membentuk kelompak
kerja (working groupg) di bidang sumber dava genetis, pengetahuan tradisional dan
ekspresi folklor,

Kelompok Kerja Sumber Daya Geneiis, Pengetabuan Tradisional dap
Ekspresi Folklor direncanakan akan ditetapkan dengan Keputusan Menteri
Kehakiman dan HAM. Adapun lingkup lugas‘Tungsi kelompok kera terscbut
adulah: {1) menginventarisasi berbagai dokumentasi mengenai sumber daya

genens dan pemanfamannys, pengetahuan teadisional dan ckspresi folklor yanp
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ielah menjadi padfic domewr, (2) mengupavakan penvebarluasan dan pertukaran
informas) sceara clckironik yang dapal dimanfaatkan oleh masyarakat loas
aerpenal sumrber daya genetis dan pemanfeaannya, penpetabvan (radizional dan
ekspresi folklor yang telah menjad: padfic domers sehingga hdak  dapat
dipatenkan, {3) mempersiapkan masukan unisk penyusunan rancangan peratiran
perundang-undangan mengenal mickamsme unfuk memperolel sumber dava
genetis, keterkaitantya dengan masalah kekayasn inlelekivzl, serta pembagian
keunungan  yang  adil atas  pemanfaatannya, dan {4) mendukung kegiatan
penyelesaian  permasalahan yanp terkainl dengan hak  kekayaan  intelektual
mengenal pemanfaatan sumber dava penetis dan pembagian keuntungan alas
pemanfaalan terscbut sccara adil.

Beberapa kajian juga telah dilakukan dalam berbagai forum, baik di
lingkungan WIPQ {di antaranya dalam: Sranding Committee on Ifermation
Fechmnlagy, Stundimg Commitice on Patent, Committee of Experts af the {hion of
the Imternational Patent (lassificotion) maupun di organisasi intcrnasional
lammnya (seperti yang dilakukan olch: Werld Health Orgonizarion, Convenlion on
Biofagical Diversicy, Linired Convention fo Combar Desertification, (nited Nation
Educaiional, Scientific and Cultwral Organization, United Navion Canference on
Trade and Developmeni, World Trade Ovganization, dan World Bank).

Selama ini telah berhasil diidentifikasi beberapa hal yang perlu segera
divpayakan penanganan lebil lanjm dan diharapkan dapat lebih mempercepat
lercalisasinya harapan masyarakal luaz (yailu agar pemanfastan/pendayagunaan
sumber daya genctis, penpetabuan fradisional, dan ckspresi folklor dapat

dilakukan secara aptimal), Hal-hal terscbut merupakan agenda yang dibahas
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dalam sidang keduva IGC GRTKF yanp dilaksanakan di Jenewa pada 10 -14

Dezembeer 2001,

Berbagai masalah  mcngenal  kermungkinan  Praditional  Krowlepgde
dipaenkan; pada dasamya masth menjadi polemik karcna hak Paten dan
petlindungannya merpakan konsicaks hukum yang diadops dare negara liberal
antuk melindungi hak-hak individoal karya wereka. Tujpan utamanyz adalzh
untuk menjamin monopoll pemanfazalannya. Dengan  konscp Jih-era;t maka
kepemilikan individo menjadi ditonjolken (absolul)y. Berhanding terbabkc dengan
konsep kelektivisme hukun Adatl Indonesia. Pada bukom Adal harta berfungsi
sostal dan bersifat milik umum, bakkan masyarakat oadizionat akan berbangga
hati kila hasi] karyanya dikaguru dan digunakan oleb masyatakat adat lainnyz,
Demikian pula Hukum Adal menganut harta terang {berwujud) dan kontan (tunai},
Jad: hak Palcn merupakan sesuatu yang asing bagl masyarakal iradisional,

Telah diuraikan di muka, Indonesia mengenal hak Patcn semasa kolonial
Bclanda vakri waktu diberlakukannya Cclrooiwet 1910 8.M.33 yvis 5.11-33, 5.22-
54 yang mwlal berlaku 1 Juli 1912, Seiclab Indonesia merdeka UL oktrol tni
dinyatakan tidak berlaku karena diragsakan tidak sesuai denpgan swasana negara
yang berdaolat. Penyebabnya adalah ketentuan bahwa permohonan oktroi di
wilayah Indonesia diajukan melalui kantor pembanty di Jakarta yang selanjolnys
dileruskan ke Octrooiraad di negen Belanda.

Scbenamya apak lerlambat untuk mengkap wlanpg kontrovers! Paten atas
pengetahean tradisional, sementara telah banyak orarg-orang asing meacuri ilmu
nenek moyang kita, Kinl masyarakat tradisional kecewa karena banyak orang

asing berhasil memkmati manfaal ckonomis atas pengetahuan tradisonal mereka
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tanpa mereka sadari. Misalnya saja mengena pengetahuan lentang sifal tanaman,
obat-cbalan tradisonal, dan lain-lain yang sudah dianggap menjadi pengetahuan
umym masyaragkat tradisonal, telah dipatenkan di Jear negeri nleh orang asing
dengan melengkapi syarat perolehan Paten. Akibat sistcm Paten yang dibawa dar
negara barat, maka apabila kita mengimpor obat-pbatan Paten lersebul harganya
tidak terjangkan.

Menurot Blakeney westers paiem systems grew our of o pﬂrﬁcui::rr mode!
af inkovation af o parricular time (W history, (sistem Paten barat meninggalkan
sebuah mode! khusus pada suatu waktu yang khusus di dalam scjarah)’® yang
memberd hak  individu  berdasarkan penodes  wakiu, sementara  coffective
ownersihip sepérti pada masyarakat tradistonal 11dak memenulu syarat, kartna
invensi tersebut dianggap ‘vague " { samar- samar) dan ¥y origing are losr in the
rrises af fime { keasliannys hilang di dalam kabul waktu),

Blakeney menyatakan:

“"New models will probably be mceded fo protect such fradilional

krowlgelge, and these will net Be easy (o create. To some, such infifalives

smack af pefitical correciness, otfers see them as foir reward Their
intvaduction would Relp to veturn the rising tide against TRIPs by showing
event the poores! developing counfries thal intellecivgl property ridhis can
be appariunity. Aol just a rhreat. {(Model-model baru mungkin akan
dibutuhkan votuk melindung fraditfomal knowledge dan 1pi tidak mudah
untuk menciptakannya Untuk beberapa, merupakan ‘smack'insiauf dari
kebenaran polilis, sclain melihatnya sebagal penghargaan yang adil.

Pengenalan mode] tu zkan membanty  mengalirkap naiknya aiv pasang

terthadap TRIPs, dengan menunjukkan kesamaan nogara-negura

berkembang termiskin bahwa frrelectual pmper? Fights bisa menjadi
sebuah kesempatan, lidak hanya sebuah ancaman),’

Iewasa ini terjadi peningkatan kesadaran masyvarakal mengenai perlunya

penelaahan yang lebih seksama dalamy upaya mencipiakan sistem perlindungan

H Blakency “The Right te posd ideas Poencs and ehe 1%or" fvmal e Foonomiss, Lomlon, ¥gl 3 Mp. |
tehun 2001 . 1&
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HaK[ yang scsuai denpan  kebuwtuhan  masyarakal, khusosnya  mengenai
kepemilikan komunal  masvarakat adat. Indikasi meningkatnya perhatian dan
kesadaran masyarakat tercemmin dar cukup tingginva permohonan HaKi diajukan
ke Direktorat Jenderal Flak Kekavaan Intelektwal (Ditjen HaKlh Dari data
perdaflarin Faten  antara tyhun 1991-2001  mehunjukkan bahws pomlsh
permintaan Faten dalam negert untek Palen biasa adalah 959 buah {2,77%) dan
Palen scdethana %79 buah {2.85%) dan jumlah kescluruhan permintazn
dasawarsa tersebur 34644 buah.  Juga ahun 2000 merupakan tahun terbanyak
peimuintaan terbuktl 156 Palen bizsa dan 213 Paten zaderhana telah didaftarkan
dan dalam ncgerni, Terdapat kecendenungan menumun aplikas: Palen selama tahun
2001 baik dari pendafiar dalam negerd mabpun luar reged, veang hal ini bisa safa
merupakan dampak kebijakan ekonomi {bidang investasi}, politik dan hukum,

Hal lain yang juga menjadi fokws perbatian adalah semakin memngkatnya
kesadaran masyarakal dalam upaya melindungi sumber dava alam (entamg
keanckarapaman hayati yang terkandung di bumi Mndonesia inl. Berdasarkan
pengamatan, kesadaran tersebut semmakin meningkatl dalarm dasawarsa terakhir i
terlcbih lagh denpan dimenanpkannya kasus o wice dan kasus pengganaan
furmerte (kunyit) unluk pengobatan oleh institusi penelitian dan pengembangas di
india yanyg telah menpgugsl kantor Paien di Amerika -USPTO.

Pemanfaaian sumber daya genetis uniuk berbagai kepentingan {anlara lain
schagai hahan obat, makanan, mipuman, pengawet, alau sebagai benibh) yanp
semakin meningkat dengan dukungan perkembangan ilmu di bidang biotcknologi,
tclah menarik pethatian perusahaan-perysabiaan besar di nepara majwherkenibang,

Sayanpnyva, penbagian kewmuogan yang adil, dan pengalihan ckoologt vang

———— e ———

™ thad p. 16
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sungguh-sungguh dari porusahaan besar tersebut ke negara penghasil/penyuplai
sumber daye genetis yang umumnya berasal dan negara sedang berkembang
sejeuh inl dirasa masih  belum memadai, Adapur dalih yang  banyak
dipertentangkan yang telah dikemukakan oleh perusahasn maju tersebul adalah
bahwa sumber daya genetis yang lersedia secara melimpah merupakan warisan
lelubur yang dapst digunakan cleh siapa 53 dan kapan sqa (commaen heritage of
manking)

Salah s3tu hal yang penting dan perdu mendapal perhatian gdalah sangal
terbatasnya data, dokumentasi, dan informasi mengenai pengetahuan tradisional
yang sebenamya telah ada sejak ratusan tahun vang lalu, telah menjadi salah salu
sebab dibenkannva Palen oleh kantor Paten dengan pertimbangan tdak adanya
dokumen pembanding (prier arf) yang dapat menggugurkan invensi yang
bersangkutan. Alagan inilah yang menjadi dasar dibefkannya Paten unhik
Bagmari rice dan turmerie. ™!

bengenai kemungkinan Fraditioral imowlegde dilindungl melalui hukam
Paten, WIPO menyatakan bahwa;

“in recent yeary it has been cfafmed ihat patenes heve been gramted for

fraditional  knowledpe-relaied  fventfons  which d&id med il the

requiremcnis af novelty ond fnveniive sicp when compared with the
relevant prior art. This prior ari consisied of treditional knewledps which
coufd met be idemified by the potent examiners during the examination of
the patent application {pada tahun- tahon terakhir ini ada amitan bahwa

Paten diberikan untuk invensi-invensi pengetahuan tradisional, yang tidak

memenuhi persyaralan movelny dan imvemrive siep jika dibandingkan

dengan penemuan terdabule yang relevan, Prior orf pada pengetahuan

tredisional fidak dapat didentifikas) pada saat pemeriksaan pendaftaran
Paten gleh pemeriksa Paten).

—_—

“I' Dirpen Paten, Stutistik Paten, dalam hitp 2owuw deip.oe. id
M thidd
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Sehenamya menunn WIPD, pebgetaboan dradisional lidak  memenuhi
syarat kebaran dan imvestive step, schingga nidak memenuhi syarat pendafiaran
Paten.

Hukurn Paten Tepang  juga belum mempunyal pengaturan ersendir
menpenai raditional Knowlegde serta data yang ada  belum memadai, i order io
wiain potemty righty pader Japeaese Pateal Loow, i By mecesarry o meel the
regilation of patenr Seeh oox omovely and imveriive sep. Konsekoensingya,
pemmohonan pendaftaran  Fraditional Kwowlegdr tidak diterima jika sudah
evaifable 1o the puldic, jadl lidsk diberikan hak ekstusil apapun terhadap invensi
tersebun, ™ Scluma imi nepar vanp mergai Palen dunia adalah Amerika dan
Jepang, terbukti sejak 19912000 Amerika lelzah mendaftarkan Palennya sebanyak
9326 buah dan Jepang 5807 buah, kemudian pada tahun 2001 Amerika menjad:
10376 buah dan lepang 6638 buah. Kcdua negara terscbut bisa menjadl acuan
negara industr olch negarm berkembang, vang sangal menghargai Hak Paten
dalat penarmuan leknolaginya.

Indonesia mempermasalahkan syarat revelty pada pendafiaran Traditizemal
fKnawlegde melalui Paten.* Scmentara untuk jamu dan cbat-obatan dapat meclalm
frade secre! serta Tradifional Knowledge melalml hak cipla perlu dicermati
‘originafiv'nya. Jadi pada prinsipoya, WIMD dan Jepang mengajukan pemenithan
svarat favealive step dan rovelly untuk perlindungan TK melalui Paten, sedangkan
Indanesia lebih memtokuskan din pada #aovedty

Pasal 2 ayat (1) Jan (2} Undang-Undang No.14 wbon 2001 tentang

Paten {sclanjutnya dischut UL menyebutkan haliwa:

B hobal issues questionnaires, Jepang. dalam hiLLp W wi po. il glohalissbes questionnairgeic-
A epan.pdld
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{1} Paien dibenkan untuk invensi yang baru dan mengandung [angkah inventif
scrta dapat diterapkan dalam dunia industri;

{2} suzil 1Rvenst  mengandung langkah ioventil jika invensi tersebut bagi
sesenrang yang rmempunial keahlan teremo di bidang tekmik merupakan hal
vang tidak dapat diduga sebelumnya,

Sclanjuinya pasal 3 UUP  ayal (1) menyatakan bahwa sualu invens
diangrap batv ika pada tangpal penenmaan, invensi lersebul lidak sama-dengan
leknologl yare diungkapkan schelumnya.

Mengermali  pengetahypan  adisional  masyaraks!  adat,  porsyaratan
mengena dapal diterapkan dalam industol {appficaie) dapat terpenuhi karena
pengetahuan tadisional sclama berahun-lahun bahkan berabad-abad  telah
dikembangkan oleh nenek movang kita, Mizalnya obar-obalan wradisionsl yang
nyata membanty merawal kesehatan manusia dan hewan, penemuan cara uniuk
mcmperccpat atau memperbanyak  hagil lanaman, membual tangman  lahian
fimminc) torhadap scrangan scrangea dan penyakit dan lain-lain, mempakan
pengetahvan yang tidak ditagukan fagt.

Pengetahvan tradisional telah dihasilkan berabad-abad yang lalu, sudah
menjadi public domein masyarakat tradisional, schingga sccara individual tidak
diketahul penemunya. Selaig itu, syarat mengandung langkah inveniif jika invenst
lersebul bag scscorang yang mempunys keahlian tertentu di bidang teknik
memipakan hal yang liduk dapat diduga sebelumnya, sanpat sulit dipenhi.
favgntive srep dalam penpetahuan tradisional menonjukkan langkak favenitive

yang tclah menjadi public domeir, ditemukan dan digunakan bersama oleh

T Gilgdal isses o westicrnaires, Indonesia, delam
g lww s wipa ncglubabssyes'questivnnaire s c-2- findonesia. pdl
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masyarakat {semua warga bisa), dijaga bersama, dan relaif Gdak ditwiup-tutisp,

sefams beratus-tatps ahun. Denpan demikian syarat langkah tidak terduga
finventive séep) dan nevelny {kebarean) menghalangl pendaflaran Paten atas
pengetahuan tradistonal i

Kesempatan imlah yang mungkem dimanfaatkan oleh grang asing untuk
mengambii infisari pengelahuan terscbut dan memodifikasi atau menspesifikasi
dan meramunya merjadi inovasi baru sehingga pengelahuan tradisiondl yang
semula dimiliki secara kolektif dapat didaftarkan secara individual. Untuk itulah
perlu ditumbubkan sernangatl imovat! masvarakal supaya dapatl menémuokan
penggunaan baru tethadap invens tersebut yang bersifal ekonomis agar orang
ating tidak mendahuluinya. Mengenai syaral kebarean ini, 1erdapat kontrovers
{dalam kasus pohon Weem India),! bahwa kebaruan ada dengan hanya melihat
apakah suatu invensi elah didaftarkan scbelumnya di negara mana saja (meskipun
telah digunakan’} atay kebarsan melthat bahwa invensi lersebut memang bara saja
ditemukan dan orang lain belum mengpunakan serta mendaftarkannya.

Dntuk menganalisp masalah kebarpan ini, pasal 3 UUP menyatakan
kebarean mengandung maksud bahwa invensi tersebit fidak sama dengan
Icknologl yang diungkapkan sebelumnya. Dalam penjelasannys, padanan istilah
teknolos vang divngkapkan schelumnyz adalah srare of e art alau préior ol
vang mencakup baik berupa literatue Paten maupun bukan htertor Paten. [stilah
tidak sama dimaksudkan bukapn sekadsr beda tetapi harus diteliti sama atau
tidaknya fungsi ¢in teknis {fearwres) invensi torsebut dengan cin teknis invensi
sebelumnya. [siflah wekoalogi vang diangkapkan setelemnya  berari mencakup

dokumen permghonan yang diajukan i Indonesia dan dipoublikasikan pada atag
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setelah 1angpal penerimaan atay tangpal priontas dad permohonan yang sedang
dipenksa substantilnya, Tanggal penenmaan atau tangeal priontaz dokumen yang
dipublikasikan tersebut lebibh awal dari pada tangpgal penerimaan atay tanggal
prioritas dan permohonan yang substanlifnya sedang dipenksa, Jad padz
hakikatnya, invensi tidak dapat dipatenkan bilamana  invensi tersebut tidak
didaftarkan sebelum digunakan dalam lapangan bersifal komersil.

hMazalah lainoya wang menghambal masyarakat tradisional  unluk
mendapalkan penghargaan dan perlinjungan Paten adalah rumil dan mahaloya
prozedur pendaftaran yarg mungkin masyarakat tidak mempunyat keahlian untk
itu, Menunn BE Mo.26 whun 199% biave pendaliaran Faren adalah BEp 375,004,
pemerikspan substaniif Paten biagsa Rp 2000000, hiaya peopalihan bak mlik
Paten Bp. 150000, biays pendaftaran peganjian [isensi Rp 1000000 serta biaya
tahunan Rp. 700.00¢ aniuk tabhun pertame dan meningkat sampar 3000,000 otk
tahun ke-2(},
3. lmplikasi Peien bagy indigenans Techrological Capabilitizs

Indonesia

Menurut Marzuki®® fudigonous Techrolnpical Capebifities  adalah: (1)
kermampuzn untuk menyeleks: cknologn yang dilawarkan, {2) kemampuan untuk
menguasai teknologl yang diimpor dan (3) kemampuan untuk mengintroduksi hal-
hal haru dalam proses menghasilkan produk-produk. Untuk meninghatkan
penguasaan dan kemampuan bangsa di bidang wehknologi, diperlukan sarana yakni
perlindungan berupa Paten. Dengan adanya perlindungan Paten dibsrapkan skan

berperan mendorong semanpat ingvatif masyarakat Indonesia uniuk mensiptakan

-

HASTP AUSAID, p.374 :
* Peter Mahmud MZ., “].ussnys Perlindungan Paten”™ dalam Jdurngd Nekem Uf Mo, 12 Yo 8,
iahun 1990 hal 29
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penemuan di bidang teknologi. Dan sudut pandang ini maka perlu dikap aspek

manfaal alaupun kerogian  akibae adanya perlindungan Paten khususnya bagi
penpermnbatgan tekndlog Indonesia,

Hakikat hukwn perlindungan Paten adalah bahwa Palen diberikan oleh
rcgara schagai penghargaan sckaligus imbalan alas suate pencmwuan dengan
dibatasi jangka wakiu pedindungan dan wilayah berlakunya  perindungan
tersebul. Pasal 1 ULP menyatakan bahwa Paten adalah hak ekslesif yang
diberikan  olch negary kepada invesmor  ataés hasil invensinya lersebul atan
memberikan persetujuannya kepada pibak lain untuk melakzanakannya.

Untuk mencapai  tujuan  pengembangan  teknologi, UUP telah
mengeansbawaht bahwa scjalan dengan ratifikasi Indoncsia pada peganjian-
petjanjian intemasional, perkembangan teknologi, industd dan perdagangan yang
semakin pesat dan dalam rangka menciptakan iklim petsaingan usaha yang juyur,
serla demi kepentingan masyarakal umomnyva, maka diperlukan perlindungan
dalam bentuk pemberian Paten. Sosialisasi pengundangan Palen digalakban
disertai pendinian Scaira HaKl, lembaga Research and Developmemt schenamya
juga telah dibentuk di tiap perusahaan uniik meningkatkan penguzzaan teknologi,
namun belum berfungsi secara maksimal. Fungsi kontrol terhadap Paten juga
ielah diakukan pemerintazh yakni dengan pendafaran  Paien dan iransaksinya.
Pasal 7! UUP menyatakan babwa perjanjian lisensi  tidak boleh memoat
ketentuan yang baik secara langsung maupun tidak langsung dapat merupikan
petekonomian Indonesia dan pengembangan leknologi. Jadi, perlindurgan Palen
diharapkan dapat meounjang lerwujednya  ecomomrc  infercsr sckaligus

fechacdogival imerest, karcna Palen pada dasarnya perlindungan penemuan di
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bidang teknologn yang akan  dunandaatkan secara ekonoemis (komcersial) dalam
dunia induste yang penuh persaingan.

Hildreth™ menyatakan bahwa Faen akan menderong pengembangan jlmu
pengeiazhusn dan teknolog), vakni sebapai akibal poblikasi aplikasi Paten
khesusnya full disefosure dan invenior sebagai orang pertama menjadikan orang
kedua membual fmprovesmes sclcrusnyd orang ketiga juga akan membual
improvement on e tmprovemeal. Sistern Paten jupa mendorong semangat
inovatll masyarakat untuk menciplakan sesusto vang berguns bagl pengembangan
industsi dan ekonaimi serta bagi peningkatan ketwampuoan teknologis masyarakat
scndizi, Jorde and Teece mcnyatakan bahwa frrevarion is ifie search far and the
discovery, develapmend, fmpravemcel, adopiion, and commercialization af wew
producty and organizatonal Sfruciures arnd pmcedure.r.z? Jadi inovas: adalah
kegiatan penclitian uniuk melakuban penemuan, pembangunan, perhaikan, adopsi,
dan komersialisasi produk baru beserta proscdur dan strukiumya.

Mencemmati ponstp-ponsip dalarn UUP wtamanya &iscfonire oleuse yvakmi
penpungkapan  penetruan, lerdapat  dilema bagi | masvarakgt  dengan
mempertimbangkan untung rupinya mendaftarkan Paten, di samping faktor lain
mizalnya biaya, Masyarakal yang enggan rahasianyz  tcrunpgkap  karena
dikawatirkan akan memalikan bisnisnya, lebih memiiiih diam saja  atau
mendafiarkan frade secrefmyu. Ini dikarenakan perlindungan frade secred pada
prinsipnya selama rahasia Wwrscbut tetap dijaga oleh pemiliknya (scperti pada Coca

Cola), sedangkan terhadap Paten hanya 20 wahun akan memadi publik domain,

* Bonzld B. Hildreth, Mo faw 4 Practmesee s Cusde, seeond od., (L'SA Pracosing Law
[nstitute, 1995 p. 2

* Thomas M.Jorde and David VTecee, Anrdrest, Iadevedanr @ad Cemmettesees, (Mew York:
Oxford Liniversiy Press, 1992} p 48
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sementara dalam jangka wako Palen hisa sma informas dagar wlsh diketah
berrelasarkan disefoyure olonve dan telab dikembangkan orane lain.

Tidak scmuoa negara memberikan peglindungan hukum wrhadap semua hak
milik antelekical pull semow e berpantung pads kebijakssnaan negara vanp
bersanghuean. Fakia babowys penpetahuan dan keahlan suatu perusahaan vanp
lidsk mmedah dieru olch porasahaan lain hanya diperoleh roelala kepiaian B & O
vanp memetlukan Bayva besur, Dila kemudian icknelogl vang diperoleh temyala
tdak dilindungl olch bukum maka menjadi poblik domein. Kemendekaan yane
diperoleh oleh negara sedang berkembang lidak <iomatis membawa kemerdekaon
ckanomi. Justru nepara sedang berkembang secara ekonomi masih lerzanune
pada mepara maju.

Kelergantungan ckonomi berlanjut menjadi ketergantungan teknologi
vakni hila azal rmula feknologi memang dibuat dan dikidm dan Tuar negeri sena
dioperasikan 41 Indonesia sebingpa impor peralatan menjadi besar. Pembelian
peralatan teknologi dar Juar negeeri tentu saja dibayar denpan harpa tinggi oleh
pibak Indonesia yang sanpat membutobkannya, juea dengan keahfian vanp
terbatas pihak Indanesia tdak mampu melakukan pengawasan werhadap koalitas
praduk industi yang dibual. Demikian pula apa wvang kita sebut sebapas
indigenous rechnological capabilin: ddak mampu bangkit atau wmbuh bila secara
terus menetus menppantengkan dimi pada ‘hantuan' luar neperi, Alih teknolopi
kemudian mernjadi piliban wama negara sedang beckembang termasuk Indonesia,
dengan tmjusn memperoleh pengetahuan dan keahlian darn wknologi maju
terschut. engan mengaktitkan peran lembapga B & T negara sedang berkembanp
dimungkankan wetuk melskukan penvempurnaan terhadap eknologi vang sudal

ada hahkan menemukan wcknologi baru berlasarkan icknologn impor. Usaha
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memradifikasi ataupun menciptakan mesin zendiin untuk menghasilkan bavang

dan jasa tentulah sangal membutubkan wakto dza blaya yang besar di samping
peran pemeriniah sangat perting melalui peraturan hukum ager supaya leknologpi
hasil inovast para putera bangsa [ndonesia terlindungi secara hukum dan dapat
Imenguasa pasar. Kepenlingan untuk mengangkat dan melindongi indigenons
technglogical capabiliny menjadi nomor sam sehingga peraturan hukum mengenai
alih tcknologi dan Paten seharusnya lebib mefindungi kepentingan penger‘nbangan
teknologi sebagai kepentingan nasional. Dan sisi kepentingan nasional ini maka
jangka wakiu vang diberikan terhadap perlindungan penempan yang 20 tahun ini
bagi bangsa Indonesia yang ingin mengembangkan ehnologi {(dengan menyerap
leknologi impor), sangat terasa lama dengan menunggunya menjadi pubiik
domein. Mexico dengan tujuan kepentingan alih teknologi, memberi perindungan
10 tahun. Meskipun demikian, mencermati UUP di Indonesia {yang lama) yang
memberi periindungan 14 wahun kepada isvesar dan tidak ada pengarthnya yang
signifikan  bagi pengembangan teknologi  Indonesia melalui  pemberian
petindungan Paten™ maka jangka wekiy perlindungan Paten szlama 20 tahun
dinilai cukup dan wajar, mengingat berbagai kepentingan baik dar segi individu
peremu dan masyarakat juga kepentingan perkembangan ekonomi dan keknologi
baik nasional mawpun intemasional. Berbagai keépentingan yang  harus
diperhitunghkan antara lain kepentingan perusahaan multinasional yang memiliki
Faten dan menanamkan modalnya di  Indonesia, kepentingan  untuk
pengembangan teknologi dalam negeri dan perlindungan unhuk penemuan oleh

putera bangsa senditi, pemberdayaan masvarskat dan berbagai pibak awar

= DFri data vang diperaleh dan Ditjen Paten jumlah penemu dar putera bangsa Indomesia sendiei
scjek UUP pertama tidak lebih daci 3% yeng didaflarkan di Indenesia dibanding Paten asing,
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bernovasi  denpan  peninghkatan  radigenons  techaofagica!  capahiliye  dan
schagainya.

Memang dan disclusure cfemse dimuangkinkan lerbukanya mbormasi teknolog
melalwl pemberan Paren, (elapi ioformasi tersebut lerlalo sedikit bagi bangsa
[Indonesta sebagai pemula menoju nepara icknologl. Untuk swlab diperlukan
kebijakan pemerintah umuk {13 membenlavakan  mstans wrkait  dan
meningkatkan peran para ahli di bidanp teknologi; (2) melakukan kontrold terhadap
izt perjanjian liscnsi agar wnjamen dae klavsula geant bock {3) penegakan hokum
Tepas dun memberikan sarana dan ipsentil guna pengembangan whnologl denpan
memacu penemuan: {4) menderong kegiatan B & [ don bekeriasama dempan
universitas dan perusahaan yang berinvestasi di Indonesia.

Mamun demikign perlu juga  diperhatikan bahwa  TRIPs  1zlah
mencantomkan bahwa dalam perlindungan Paten, demi kepentingan pasional
negara angpota dimungkinkan untuk menvimpanginya. Jady depgan menjadi
anggola TRIPs sckaligus berhadapan denpan WO vang akan menjadi wasil
perdigangan  plobal. Indonesia harus beremd mengajukan kebijakan  demd
kepcntingan nasionalnya bila ingin majn dalam tchoologi dan mengembangkan
industnn & pasar baik nasional mavpun intemastanal. Dalam pasal XVITT GATT
diketengahkan pengecualian  terhadap  ketenluan-ketentuan  seperti halnya
petlakuan sama yakni dengan perlakuan dan kemudahan khusus bapi negara
sedang berkembang agar nepara sedang berkembang  dapat meningkatkan
rernbangunan ckonominya. Jadi nepara sedang berkembang haros secars tegas
oetigalur prenuilanpg-undargan nasionalnyz vanp berkenazo deogan Kepentinean
nazlonal guna penpembangan leknolopi dan ckoneminya,  Mengkaji  szndaran

TRIPs pada Konvensi Paris maka dapat dikatakan bahwa Kanvensi Paris jupea
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tidak  semata  mendukung  penpgembanpgan  tcknolopi dan ehonomi  negara
berkembang. Menorut Marzuki™  memang pasal 2 (3] Konvensi Paris
memungkinkan pengecualian retapi bukan mengenai  persamaan  perlakuan
nmeclaimkan mengenai atoran prosedural dan yodisial, Jadh ponsip persamasn
porlakuan seharesnya direvisi untuk subyek hukum yang Sebanding, yakni anfara
negara inaju dengan ncpara maje bukan antara negara maju denpan hepgaea sedang
berkembang.

Herkenaan denpan pemikiran mengenan peblik domeiyn. schenamya nilai
ckonomts suatu invensi bergantung pada kemampuannya meningkatkan daya
saifg peoduk  dan  alar-alat  produksinya, [0 oegara scdang berkembang
perlindungan Paten belum mendoreng peningkatan kegiatan B & . Menorut
Marzuki® hal ini disebabkan kurangnya perhalisn pemenntah nopara scdang
betkembang o sepdin terhadap 1lmu dan whnologl serla kecilnya angearmn
belanja unluk B & D, menimbulkan kurang bergairahnva ilmowan maoput
lcknolog melakukan kegialan penelitian untuk mengembangkan keahliannya.
Meskipun demikian perlindungan Paten melahn disclosure 2lause paling Lidak
iclth mendorong  petkembangan  teknologi  yaknt  denpan  pengungkapan
PETISE L.

Mcngikuli pendapat Marzuki di atag, pengungkapan pehempan memeng
metoungkinkan para calon fnvemior untuk melakukan penemuan. faventor di
dalam negert sepertl Indonesia biasanya melakukan penemman denpan diditkeng
lasililas dan dana dar lembaga tertenty atag bahkan pemerintah, jarang frventar

dengan imsiatl seodin menemukan penempan dan mematenkannea dengan biava

e —,  ————

™ Peter Maluwud Marruba, b hal 154
“ap oot hal 149
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sendirl, Keterbatnsan dana dan prasarana sangat besar artinya bagl pengembangan
teknolopn. Demikian pula penpungkapan penemuan sedetail apapun apabila tidsk
diserap oleh orang vang memiliki keahlian dan semangat iovasi tinggl. dak
akan menghasilkan tcknologl bam atau penemuan bam,

Apabila kembali pada Konvensi Paris dan sejarah Paten vanp berlanjut ke
arah alib teknalopi, sebenarnya sistem Paten vang portama kali diisangkan dalacn
perendangan ¥enesia tahun 1474 dilgjukan untuk mendoreng timbulava teknolog
dan ndustn bar, Merpjok penddanat barcaks babhwa antara sistem Palen Tirbpa
dan sisiem I'aten Amerika terdapal perbedaan vang descbabkan bukan saja olch
sisterm hukum vanp berbeda sntara keduanya medamkan jupa oleh sikap Eropa
vang lebih proteksionis dibandiogkar Amerika dalan hal perlindunpan tethadagy
penemuesn. hemang bila diman dan patwsan pengadilan maka hakim sanga
mneneniykan sekali dalaem meneniukan cakupan perindungan tethadap penemuan
di Amernka. Hakim lehib leluasa melakekan penafsiran sehingpa seimbang dalam
menjanthkan pubsan sesuad dengan (wpuan vanp diharapkan, Penalsiean secara
telcologis lehih divtamakan untuk mencapa juan yang diperoleh sehobonpan
denpgan kepentingan dan keadaan dewasa ini.

Sisteen Paren  maemungkinkan  perusghaan asing menyalahpenskan
posisinya kacena memegang monopali untuk mengerok keundungan semaksimal
mungkin, schingga bisa dikatakan babhwa sebeparoya hal tersebot Tenentanpan
dengan dasar filosolis perlindungan Paten yakni mendarong terjadinya penemuan.
Bila dihadapkan dengan asas perlakwan vanp sama pada hotvenss Mais pasal 2
(17 maks para pemohon [Paten bask daed perusabaan mulinasional amgupuo
perusihaan kecil dalam ncpen ncpara sedang betkembang hans dipeclakokan

sama daliem hukum. Keleniwan tersebot sama sekale idak adil. apalagi bila oepara
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sedang berkembang sedang gial-giatnya mengembangkan teknologl dengan

menumbobkan fmdipemieus fechrolomenl capatiiities. Demikian pula mengenai
hak prioritas dalam Konvensi Parez, sangattah tidak menguntungkan penemo di
negara sedang herkembang. Telah diketahui bahwa dalam Konvensi Paris, perailik
Paien di dalam necgara peserta Konwvenst Paris dapat menggunakan  hak
protilasnya dengan mendaftarkan Patennya di negara sesama pesena Konvensi
Paris selama lampag wakiu 12 bulan sejok fffing dete di negara pena'mn kali
penemuoan didafiackan. Tads, pemilik Paten negara maju vanp merdaiiarkan
Palenmya i di nwegarn sedang  berkembang  dimwngkinkan  mengalahkan
penemoan vang didaflarkan oleh penemu di negara sedanyg berkembang  bilg
penemuan lerscbul memilikl kemirpan ataw kesamaan sccara substantil Juga
dimungkinken sualy penemuan vang benac-benar asli diciptakan oleh puters
bangsa sendid dard negara sedang berkembanp seperti Indonesia, seketika dapar
lerancam Palennya pniuk dibatalkan bila terdapat penemuas serupa yang telah
berpaten di negara lain sesama pescrta Konvensi dalam jangka wakto berlakunya
hak prorias. Dan sisi tejuan  kepentingan  nasional maka  seharusnya
kebijaksahaan nasional mengenal peningkatan ckonomi melalu perlindungan
1ekrologi berpaten bisa mengalihkan kelemuan TRIPs vang hanya mcrupakan
nonna stafar. Memang, dilindunginya suatu penemean memiliki sisi individual
dan sisi sosial yang kemudian diangkat menpadi kepentingan nasional yakni pitna
pertumbuhan ckonemi bangsa, Sis individualnya adalah melindungi hak milik
intelektoal  pemilik  penemuan  dengan  kepastan hukum  schingpa  dapar
mengeksploitasi pepemuannya. Sisi sosialnya adalah meningkalkan kessjahieraan

masyarakal secara umum yakm masyarakal dapat menikmatt hasil-hasil penetnuan
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tersebul  sekalipux  menumbuhkan  semangat inevatilf  unluk  menemukan
penemuan-penemmuan lain yang lebil maju.

Merujuk pada pemikiran Marzuki®' babwa negara scdang herkembang
yang sedang melakukan pembingunan ckonomi seharusnya mencmpatkan fungsi
Faten bukan hanya scbagai perlindungan rerhadap penemuan melainkan juga
untuk mendorong pembangunan ckonomi, sangatlah wpat. Filosofis Konvensi
Farix. memang scsual umwk negara maju karena berolak dari pemikiran
individualis mercka yang jauh dari fungsi sosial. Nepara Indonesia seharusoya
berani mengambil keputusan melalui perataran perundangan wntuk meny impang
TRIPs ataupun Konvensi Paris, demi kepeaingan nasional. Seperti halnya negara-
negara lain yang Giduk memberikan jangka wakin pedindungan sesuai dengan
TRiPs, Indenesia bisa sajs merubah hal tersebut melalui revisi 1) Paten.
Demikian pula denu kepentingan nasional, bisa saj2 pencmuan yang telah
dipatenkan di negara lain tidak diberikan paten di Indonesia meskipun diapukan
dengan hak prioritas. Jadi untuk memacue perdumbuhan  ekonomi melalui
rangrangen pertumbuhan teknelogi dan UUP, janpka wakio perlindungan tidak
harue dipaksakan sama dengan negard maju ietapi disesuaikan dengan kebuluban
negara Indonesia yang sedang membangon ini, Namun periu dimngat, dewasa ini
pemenntah Indonesia tidak hanya meme lukan uluran tangan herbagai pihak demi
pengembangan ekonomi dan teknalogi melainkan juga untuk mengikut laju
perdagangan dan ckonomi intemasional, Untuk Hu diperlukan kebijakan yang bisa
melindungi berbagai kepentingan baik kepentingan individu penemu penemuan,

masyarakat, maupun kepentingan ckonomi teknelopi naskanal.

o e ri 257
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Lisclasure cfawse mengandung sisi positil” dan sis1 negatif, sisi positifnya
yakni menunjang pengembangan teknologi melalui pengungkapan  invensi,
sedanphan sisi megatifnya adalah memberi peluang Porens infringement sera
memperketat persaingan pada pasar indusiri. Jadi secara umum ada beberapa
manfaalt hak Paten antara lain: (1) meningkatkan  posisi perdaganpan dan
Inveatash, {2) mengembangkan teknolopi, () mendorong iklim persaingan secara
komipetiit oli dunia inlemasional, (4) mengefektilkan inovasi, dan (5) menunjang
kepentingan ekspor. '

Selanjuinya, muoskipan banyak manfast yvang akan dipeiik, tecdupat
dampak cegalil dan perlindungan Hakl) yanp diakibatkan olch sistem Hakl i
sendirl, yaknd: (1} hak monopoli menimbulkan hiaya tinggi, (2) perusahasn yang
memiliki Hakl udak mengeksploitasi inventoran mereka secars penuh  kepada
masyarakat, karena mereka menyimpan HaK] lerscbut untuk kepentingan bisnis;
dan (3) Sistem HaK[ dapat menghambat penvebaran iliny pengetahuan.

Okraufik™ menyatakan kunci keberbasilan dalamy menghadapi persaingan
adalah kemampuan melakokan inovasi, adaptasi dan implementasi tcknolog.
Kemgjoan icknologi merupakan puncak dari penelitian panjang oleh berbagai
disiplin ilmu. Tantangan wamanya terletak pada masih rendahnya kemampuan
SDM di bidang tehnologi industri. Peoguasaan tcknologi oleh puters bangsa
sendin atau warga masyarakat akan sangat mendorong investasi domestik dan
perkembangan ekonomi, sementara di lain pihak hukum Palen akan THCTANESATE

investast asing sekalipos domestik.

TIASTP ALISALD, p. 122
U Amirullaly M. Ckrgy fik, 00, "Tamtamgan dan Peduimg Teknalogi Induscr™ al 32
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Bumantore™ menyaakan walaupun sistern internasional dapat menjadi
pendotong penemuan, akan felapi sistem tersebur tidak efcktif dalam rember
kemudaban alih teknologi kepada mepara berkembang. Pada abad 19 masih
banyak penemuan  dilakukan yang sifatnya  perorangan, tetapi  sckarang
kebranyakan termuan dilakukan yang sifatnya perusghaan. Jadi, UUP dapat
menghambat alil teknologi ke negara penerima.

Kenyataan justru menurnyukkan bahwa kebanvakan Paten vang didafiarkan
di negara berkembang tidak digunakan. Pendaftaran Paten haruslah merupakan
pemberian hak kepada pemegangaya uniuk menghasilkan produk vang dipatenkan
secard lanpsung sau memberi lisensi kepada  pihak  ketips, juga  sccara
ckslusif memberi peluapg untuk mengimpar produk kenenta  vang  patennyva
terdafiar. Praktek ini memberi peluang pada perusshaan asing kemungkinan
mcnguasai beberapa negara lorcntu tanpa herlts menanam modal di regar
terschut. Keadaan sepenti ini dapat menghasilkan frustrasi yang diwujudkan dalam
bentuk kegiatan meniru, mengasimiiasi dan mengadapsi teknologi di negara vang

bersangkutan,

D. Kesimpulan
Dari uraian di atas, dapat ditarik heberapa kestimpulan sebagai berikul,

1. Di Indonesta perhatian masyarakat terhadap Palen makin meningkat schingga
perlu untuk lebih scksama menciplakan sistem perlindungan Paten yang sesua;
dengan kebutuhan masyarakat. Kebuluhan masyarakat mengenai perlindunpan
pencmiwan perlo diimbangi dengan peran skiif pemerintab, baik berupa insentif

linansial,  penghargaan  penemuas,  kemudahan  dalam aplikasi dan

Y Sunkantaro, Masetuh Pengaliran AR Tokeolous, (Fandume: Alumnd, 1993) al 53
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penvalurantya ke dalam dunia industri. Oleh karena wyuan sistern Paten pada
akhimya  adalah  mevwwjudkan kesepahteraan masvarakal  baik  dalam
perckonomman dan penpuasaan teknologi, jadi perlindungan yang diberikan
ltoms meacerminkan  keadilan dan kepastian hukum  para pihak  serta
masyvarakal urmum, baik dari sudul pandang kepentingan ekonemi mabpun
kepeningan leknologt. Pemberdayaan dan peningkatan peran parta ahll s
bidang tekmologi, universilas dan perosahaan azing Ji iodonesia sera nstans

terkail Palen: sanpal menunjang pertumbuhan teknologi ber Paten di Indonesia.

2]

. Ualarn rangka mwnyeswnksn lethadap kenvensi intemasional yang iclah
diratifikas, wamanyva TRIP:, lodonesia selaly berwsaba uoluk  merevisi
Undang-lndang Patennya. yang tevakbir dengan UL Mo 14 tahon 2001 Revis
tersehn berupa penyempumasn, penambakan, perubahan dan penghapusan,

a. Penyempuriaan yang dilakekan meliputi perubaban istilah, seperti halnya
mvensi  (frvestiony diperpunakan untuk menggantli  istilah  penemuan
fdiscoveryt dan imvertar enluk mengganti istifah penemu (discoverer)
Cakupan Palen dipenclas dengan menclapkan bahwa  invensi yang
dilindungi adalah invensi di bidang wknelogi yang tidak mencakup kreasi
estetika, skema, ateran aae metede yang melibatkan kegiman mental,
pormoatnan dan bisnis aluran atan metade mengenai program kompuler sera
presenlasi TRengenat suaty informasi.

h. Penambahan vang dilakuksan dalam UD No.l4 wahun 2000 mencakup
penegasan 1stilah “hari™ yang diganti dengan istilah hari kega, invensi yang
tak dapal dibenikan Paten. penetapan sementara pengadilan, pengginaan
penenmaan negara bukan pajak, penvelesajan sengketa di luar penpadilan

dan penpccualiaan dar keventuan pidana.
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c. I'enghapusan juga dilakukan dalam LU No. 14 tahun 2001 denpan tujuan
unfuk. menghilangkan keteptuan yang tikdak scjalan dengan perjangian
TRIPs, conlehnya mengenal penundaan pemberian Paten sena lingkup hak
cksklusil pemegang Patcn, Hal penting dalam UTT Paten Mo |4 tahure 200E
adalah ditetapkannya tindak pidana kasus pelanggaran Paten sebapai delik
aduan,

d. Hal bary dalam UL i adalah mengenai penciapan scmentara pengadilan.
Berdasarkan kelentuan Pasal 125 poneiapan sementiara pengadilan adalab
penetapan vame dibuar oleh Pengadilan MNiaga Indonesia alas perminiaan
pihak yang dirugikan berkadan deapan pelaksanaan Palen. Sesuneguhnya
pengadilan di Indonesia mergenal pulusan yane hampie sama dengan
infuaction ni, yailw pulusan %ela jupa teemasuk di dalamnva potusan
provist, Silat keduanya sangal lab berbeda, fpfumcoinr merupakan pulusan
tersendin yang mendahulul pemeriksaan sualu perkara vakni sebelum pokok
perkara tecsebue diperiksa oleh Elakim, Potusan sela dirintakan oleh pibak
vang berperkara pada saat perkary tersebuot sedang diperiksa,

3. TLO (Technedogy Licensing Crgamizarion) & Jepang menangani peagelolaan
Paten sejak dan pendaliaran, pemasaran, hingea penanganan kontak-kontrak
lisansi denpan pihak ketiga. TLO sangal berperan menciplakan ovele of
imtelfeciuwal  creation sehingga meoumbuhkan semangal pntuk menciplakan
penemuan berbasis Paten, Di Indonesia organisast scmacam TLO belum ada,
tetapn lembaga terkait seperil BPPT dan universitas ielab diberdsyakan wunruk
lebah mensosialisasikan bukum Paten. Hal ini didukung oleh Undang-Lindang

MNomotr 1E Tsbon 2002 wniang Sistem MNasional Pencluian. Pengembangan,
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dan Penerapan [lono Pengetahuan dan Teknologi yang dikenal dengan Sisnas
Iptek atau Siznas P3 Iptek dan diberlakukan sejak 2% Juli 2002,

4. Mengenai fremds Palen saat ini seperl halnya rekayasa genetika dan bucimess
method. Indonesia masih mempertimbangkan banyak hal, schingga belum
tercakup dalam perlindungzn Paten. Rekavasa genetika di Tndonesia dibatasi
pada makhluk baru vanp disebul sebapal jasad renik. Yang dimaksud dengan
“bentuk-bentuk makhluk vang bam"fz mew fivimg organism) adaiai; setiap
benluk idup dalam dunia binztang atay lumbuh-tumnbuhan baik schagal satu
keseluruhan maupun hapian-bagiannya dan yang paling besar sampai ke yang
paling kecil. Jadi termasuk dalam kumpulan i bakten, sel, roikmoorganisme
dan pecghan-pecaban rwrusan hidup DNA atau virus dan weetars yang umum
dikenal dalam dunia bioteknologi. Pasal T UUP ayat (1) UUT Indonesia
menyalakan bahwa Paten tidak bisa diberikan unfuk  invensi yang
PENgUMUMAnnYya, pengpundannyad dan pembustannya berlenlangan dengan
hukum, aluran susila atau morzlitas.

5. Selama ini perlinduwngan techadap fradicfonal krowledee belun ditaksanakan
secara ¥huzus, masyarakat adat menjaga dan melestarikannya secard tuun
lernurun. Kontroversi traditional kmowicdge yang harus dikapi  legalitasnya
antara fain: {1} Paten merupakan konstroksi hukum bam bagi masvarakat
radisional, yang mementingkan kepentingan sosial dari pada kepeniingan
individu sehingga kepemilikan bersama dilawankan dengan kepemilikan
idividu demikian juga mengenai konsep barta berwujud dan tidak berwajud,
(2} Traditional knowledge dapat dipatenkan asalkan bisa memenuhi gyarat
perdaftaran Paten  yakn applicadle, imvemive siep dan novely, Syarat

appiicable bisa terpenuhi, namun diperduban sumber-sumber baru atau model
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baru untuk memenuhi syeral ipvertive sfep dan rovelly supaya fraditional
frowiedge dapal dipatenkan (3} demi kepentingan masyarakat adat (Treipemeny
peapic) pemerintah alau hakim bisz melindung iraditional Rrowledge dengan
mendorong sumbrer ban upiuk memenohi Syatal Falemalle alau dengan
menyatakan bahwa TEK adalah prior art serta tidak ada dokumen pembanding
tainnya, scperti pada kasus Sesmars rice.

. Indigenous {echnalogical capabilinies pada hakikalnya adalah kE]‘n.aJTIpuan
unluk menguasal dan mengembangkan fcknologl asli dan serapan, yang
ditujukan guna pengembangan teknolog. mdivenouys techrological capebility
merupakan  indikasi  implikas: Paten bapgh masyarakat  Indonesia  guna
pengembangan Iptek dan perkembangan ckonom, sckaligus merupakan salah
satu aspek posilil cksislensi Paten di Indonesia. Aspek positif lainnya adalzh:
f1} merangrang pepanaman modal  baik  domestik maupun  asing, (2
mengembangkan leknologi lermasuk fraditional Aowledge, (1) mendorong
iklim persaingan sccarm kompetiil di dunda internasional; (4) mengefelaifkan
movas; {5 menunjing kepenlingan ckspor. Aspek noganf yang  harus
dimimimalisasi dan cksistensi Palen  yang diakibatkan oleh sistem Paten o
sendin, yakni (1) hak monopoli menimbulkan biaya tinggi, dan(2) perusahaan
yvang memiliki Paten Llidak mengeksploitasi inventoran mereka sccara pench
kepada masyarakat, karena mereka menyimpan Paen  tersebur  untuk

kepentingan bismis.
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FPENUTUP

A. Kesimpulan
Dar yraian Bab | sampai denpan i3ab VY, dapat ditark kesimpulan sebapai
berikut,
[. Fsengi pedlindungan Paten terletak pada klaim baik dilibar Jari rumusan kata-
Kata (the wording of claimes) auaupun maksud klaim e meaning of .r.l'-:;'.!'ms,.i'-
[} Eropa inti perlindungan disandarkan pada Konvensi Strasbonrg dan
Foovensi Paten Eropa, Pada mualanya memusan kaa-katla klam dijadikan
pedoman, namun lama kelamaan akibat diskeesi bakim dan pengarah ajamn
liberal yang besar menjadikan penafsiran melampaui kata-kata klam menjad;
the meantng of cfaims, sehingga menvebabkan tidak adanya kepastian hukym.
Untuk mengatasi hal itu di Belanda digunakan ajaran Pieroen guna mencapal
keadilan dan kepastian hukum. O Jepang dipunakan rmmusan kaia-kata klaim
sebagai  peneniu awal penilaien terhadap  invensi yang  dimintakan
perlindungan, meskipun dalam keadazn lenenis diponakan maksud klaim, [
Amerika inli perlindungan Paen didasarkan pada rhe meaning of dlaims, i
Indonesia sclama ini inti perlindungan Paten didasarkan pada maksd klgim
vang ditafzirkan olel hakim {pada saat litkgasi) maupun pemeriksa substantil
{pada saat aplikasi), yanp harus didukung oleh desknpsi dan drenviag, Jepang
dan Befanda bisa dijadikan conteh bagi Indonesta dalam menila klaim, yakni
dengan keseimbangan amiara chskresi hakim dan prinsip kiikad baik, vang

didasarkan pada maksud klaim.
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2. a. Mengeral lingkup perhindungan, di Belanda dan Jepang  luasnya

perlindungan hampir sama seimbang dengan Amerika, namun Jepang
lebih sempil karena mendasarkan din pada the wording of claims (narrow
interpretationt meskipun dalam keadaan werentu meluas ke rhe meaning of
chatmy (Prood imlerpreation). D Indonesia, luasnya perlindungan tidak
diatur dalam UUP, tetapi berdasarkan diskresi hakim yang cukup besar
dan penerapan prinsip iktikad baik yang lenera dalaon UUP maupun dalam
prakick peradilan. Claim imterprecation menjadi bagian terpenting dilam
menentikan luasnya perlindunpan yang dilakukan berdasar  digkeesi
takim. Dewasa ini yang paling banyak dipunakan adalah doktrin
cyuivalen. Summary Supreme Cowrt Amenka yang juga diadopsi oleh
Jepang dapat difadikan acuan dalam menerapkan dokinin equivalen yakni:
{1} penerapan dokinin equivalen dibual sebagai aturan umum, elermen per
elemen, (1) jika klaim dizempitkan dengan amandemen, dianpgap
prosecuticn history estoppel telah ditcrapkan, dan sthobungan dengan
presumplion 1ol applicent menanggung beban pembuktian, {3) Scope
equivalen ditentukan  herdasar pada tcknologl pada wakly  tegad
pelanggaran dan bukan pada saat Paten disengketakan, (4) udak ada
ketentuan mengenai putusan dokirin lersebut harus dilakokan oleh fawy
atau fudge, dan (5) Test equivalensi bisa dilakukan dengan case by case,
friple idendfiy lest fway, reselt and function), means plus fungiion,
insubsianiial differences fest, dan sebagainya. Jepang mengadopsi penuh
doktrin imi dalam sistem hukumnya; demikian pula dimungkinkan entuk
diadepst olch Indonesia, Fife Aistory esteppel dalam hanyak referens

Amerika bemama fife wrupper estoppel; \wolapi diadopsi di Jepang dengan
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nama File Ristory estoppel. [h Eropa selain ponsip ikitkad baik, pnosip
vang diajukan oleh Pleroen mengenas syarat mengmterpeetasi loasnya
perlindungan vang melampaui mmusan kata klaim, dapat diadopsi oleh
Indoncsia. Uniok mencapai kepustian hukumn dun keadilan,  perlo
perlindurgan yang seimbang dalam  pepentuan loasnya perlindongan
terhadap pemcmuan, yakni dengan menyclyui pendapat Pieroen dengan
menerapkan The gualifping principles of due care, risk and prediciability.
Menurul prinsip dwe care perluasan perlindungan melcbihi kata-kata klaim
dengan efek yang memupikan pada kepastiian hwkeom bagnr pihak ketiga
adalah tidak dijinkan jika dimungkinkan untuk menyuson seope darl
invens] yang lebih odegquar Principle of risk menvalakan bahwa
kebutuban wnok  kepastian hukuym pihak ketiga tdak  mengijinken
periuasan pedindungan melebihi kata klaom dalam keadaan terenin, The
principle  of predictabifiy  bertujman  mencegah  peruasan  seope
perlindungan melebihi kata klaim yang secara tidak heralasan {Lidak lopis)
diprediksi oleh pibak ketiga.

b. Lingkup perlindungan Paten mencemminkan Inasnya moraploy paramt righ
vang diberkan oleh hukum, dibatasi oleh kepentinpan teknologi dan
kepentingan ckonomi yang tercakup dalam klaim spesifikasi.  Huang
lingkup perlindungan Paten  dari sudut pandang kepentingan ekonomi
berhubungan denpgan masalah persaingan. Persaingan yang dimaksod
adalah: (1) persaingan pada saal aplikast Paten berdasarkan firsd o file)
bcrarti apabila pemohon perfama telah diberd Maten maka tepfutup
kemungkinan pemilik penemuoan yang minip weluk menperaleh Paten,

meskipun ia telah menghabizskan hiaya dan waktu yang ndak sedikid

Disertasi Perlindungan Paten Menurut Hukum Paten Indonesia Endang Purwaningsih



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

323
Dvemikizn pula dengan berlakunya hak priontas, apabila terdapat pemohon

Paten dari negara lain yang mengpunakan hak priotias berdasar Pans
Convention maka pemilik peremuan yang mirip dari dalam negeri akan
lersisibkan denpan berlandaskan filing dare. Apabila dilakukan modifikasi
terhadap pencrmuannys, harus diperhatikan apakah modifikasi tersebul
lidek roelanggar klaim invensi yang telah dilindungi Paten. Jika spesifikasi
klaimn terlalu luas maka akan memperkeci] persmngan seria roematikan
kiscmpatan penemuan-pepemoan yang mirdp dan modifikasinya onnuk
memperaleh Paten. Jika klaim terlaly sempit akan membatasi pemilik
Paten dalam melaksanakan monopobinya (hak ekshisif Patend; (2)
persaingan dalam pelaksanaan Paten pada skala ekoromi nasional dan
intemasional. Hal ini akan berhadapan dengan hukum Asfitrusi yang
mengatur lentang persaingan pada era perdagangan bebas. Dan sudul
pandang kepentingan wcknotogi, apabila perlindungan lerlalu luas maka
tidak akan lefjadi pengembangan teknologl karcna modifikas) sebesar
apapun akan dikualifikasi s¢bagal  pelanggaran. Schaltknya bila
perlindungan diberikan ierlzlu sempit, maka akan merugikan pihak
FPaientee yakni akan mumoul banyak penemuan dengan teknologi yang
mintp-minp dan bisa memperoleh Paten relatif lebih mudah. Bagi
Indonesia, pemberian lingkup perlindungan Paten lebih tepat berdasarkan
kata-kata klaim dan apabila diperlukan menyimpanginya melalvi
penafsiran yakni menggunakan maksud klaim dengan mengikuli acuan
yang digunakan olch Jepang dan ajaran Pieroen di Belanda sehingga

dapal dicapai kepastian hukum.
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1. a Sengketa hukuin mengenai Pawen biza dibedakan menjadi kasus pateniablitas
dan kasus fafringemcnt. Penyclesaign sengheta hukom mengenan Paten i bisa
diselesaikan melalui Litigasi i pengadilan mavpun melalui penyelesaan
alternatif. Untuk menilai  kasus patentabilitas suatu  pencmuan, harus
diperharikan, dan  dinilad  faktor-fakwor: {1} pepemuan dimilal  sccara
keseluruhan sebagai satu kesawan berdasarkan maksud Klaim yang didukung
olch deskripsi dan drowing, (2) Skifled in the art pada saat invensi diteraukan,
(3) Prior Ari {4) syaral roveflly, iavealive step dan indusericl applicable, (5)
Public order dan pubfic domeir, dan {6) lktikad haik Mofeatre dengan
cakupan Paten dalam klaim. Untuk menangam kasus pelanggaran; didasarkan
pada cfaim interpredarion, maka yang hares diperhatikan adalah: (1) scope of
claims, (2} fevel teknologi prior ari dan cakupannya, (3} feve! of skifled in the
ari pada pricr Art dan peremuan baru, {4} perbedaan dalam pokok maten
klaim sebagar satu keseluruban antara prier arf déngan invensi baru, (5) buki
intrnsik dan ekstrinsik serla bukti obyektif lain vang mendukung (seperti
keburuhan yang sangat lama untuk penemuan tersebut; usaha vang digagalkan
olch yang lain, keragu-raguan pada pihak tenaga ahli bahwa penemuan akan
berhasil, (§) penggunaan dokitin cquivaler dan estoppef, (7)) pnnsip iktikad
baik, (B} diskresi hakim dan cara menginlerpretasi klaimm, {9) kelentuan
perundangan Paten dan dokinin yeng berkembang sepenti dokirin cquivalen,
wrapper esroppel, Way Resuli and Funcrion Test, Means Plus Funcrion Test,
Tast 4 Fard, dan sebhagainya.

b. Landasan filosolis penyclesaian sengketa hukum mengenai Paten melalui
litigasi antara lzin: {1} kepasiian hukum dan keadilan menjadi dasar dan tujuan

pary pibak yane berseogkela serta dasar hakim dalam memutuskan senpheta
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Paten, {23 penerapan prinsip iktikad baik dipadukan deogan diskresi hakim

sangat polensial guna mencapai kesgimbangan dalam peraberian luasnya
perlindungan, dan (3 seope of the ofaims merupakan bagian paling substansial
yang menentukan cakopan perlindungan Palen dalam melindungi kepentingan

para pihak balk sccara ¢konomi mawpun teknolog.

B. Saran

1. Linpkep bukum Pater Indonesia adalah perennean yang berwujud baik berupa
proses maupun produk; tidak metiput komputer safiware, business method,
rekavasa penelika Charva jasad venik vang dilindungi), seperti yang dilindungt
di Armerika, Eropa dan Jepang bams-bang ini. Megara-negara maju terscbut
memperluas cakupan hak Palten dengan alasan untuk mengikull perkembangan
teknolopgn dan durmia industn (biseis) Sebaliknva Indonesia berkuat pada
alasan clika dan pertimbangan kepenlingan nasional, kesusilaan dan ketcrtiban
urnurn. Amenka lah sebenamya negam besar yang selalu mempeloport
pervbaban tersebul sehinggan diadopsi oleh aegara-negars lain, Amerka
berargumcn, TEIPs adalah standar perhndungan minimal dan perdebatan
mengenal elika schamisnva tdak masuk dalam hukam Paten, Seperti halnya
business methed, Amerika mengalakan bahwa Susiness method adalah wsefid,
ceacretedangiile, dan dibuat nleh dan untok Aemar befng, serla dapat
ducrapkan dalam industri. Memang bila mengikoti  era perdagangan global,
hak milik industrial utamanva Paten cenderung ditekankan pada terminolopi
‘mdisirial  appliceble”  dan C“memiliki nilai komersial’; yang  hisa
dipertimbangkan Indonesia. Meskipun demikian, schaiknya Indonesia tidak

nwmperluas cakupan Paten ke sefrvorre yang tercakup dalam capprizhl karena
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a¥an menimbulkan dampak pada kepentingan icknologi dan ¢konomi

schubungan dengan Paten proscs.

2. %Selama ini csensi perlindungan Paten di Indonesia berdasarkan makzud klaim
sehingga bila dipadukan dengan diskresi hakim dalam penafsiran yang besar
akan menimbulkan pembenan lingkup perlindungan terlale luas, sehingga
kepastian hukum dan keadilan akan semakin jauh dad harpan, Selain itg
apabila tuang lingkup monopoli Pawen (erlalu besar, maka p-en;zmunn-
penemuan baru dan penyempumaan alaw pun perbaikan dan Prior Art
dimungkinkan aken terantisipasi eleh klaim Prier 4ri, schingga Gdak dapal
memperoich Paten, yang akhimya menghambat perkembangan teknologi dan
Jumlah Pates: itu sendiri. Untuk itulah seharusnya perdindungan tdak diberikan
terlalu  luas guma  rangsangan  perumbuhan  indigenous  technolagical
ceapalifity.

3. TLO di Jepang dapal dijadikan acuan untuk Indenesia guna membangkitkan
semangal inovatil dan membantu mengurus segala sesualu yang berkaitan
dengan Paten dan eksploitasinys. Bi Indonesia semangat pofens cifiure sangat
rendah dan bila tercipta invensi, sering lerhambat masalzh kesulitan biaya dan
kelidaktahuan lenlang cara memperoleh Palen; sehingge invensi menjadi
usang bahkan menpadi pengetabuan umum masyarakat. Senira HaKl elah
dimanfaatkan secara oplimal ovleh pihak derkait, namun pada prakitknya hanya
sckedar ada, masyarakal belum tergerak untuk mempergunakan fasilitas ini
salah satunya karcna kurang sosialisasi. Schubungan dengan permasalahan di
Indonesia i, organisasi semacem TLO bisa didivikan oleh organisasi
independen yang wrdin dari ahh hukom dan teknologs, puea pama peogosaha.

Jadh ketika muncul invensi dan penemunya kekurangan biava uniuk aplikasi,
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maky organisasi lersebut dapat menawarkan pembiayaan hingga proses
industrialisesi kepada perusahaan vang relevan, Selain ity organisusi semacam
TLO  mampu meningkatkan penguasaan eknologi dan ekonomi bangsa
dengan mewujudkan cvcfe of intellectual creation.

4, Pengadilan wpluk menapgani kasus HaKl di Jepang diselenggarakan dalam
bagian tersenditi yang khusuz menangand HaKI, scdangkan di Indoncsia
Pengadilan Miaga tidak hanya menangani kasus HaKl tetapi juga kasu_n:;ﬁkasus
ekonoimi lainnya. Demikian juga hakim HaKI di Jepang welah dispesibikasi
dengan memben pendidikan Hak] dan teknologi khusus, sehingga dibaraphan
mampu memahami iavensi leknologl secara teknis, Oleb sebab iy diperlukan
peningkatan kualitas dan akentabilitas hakim Indonesia dengan spesifikasi
keahlian Hakl, sehingga diskresi hakim tidak menonjolkan subyektifitas tanpa
kualitas.

5 Jepang memilik] strategi khusus untuk menguasal icknologl scrapan dengan
pro patent era guna mewajudkan cpcle of mtelleciual creation. Di Indonesia
lembaga-lembaga terkait seperti BPPT, Ditien Palen dan  sebagainya
seharusnya  berlanggungjawab membual dan  menerapkan  sirategi  alih
1eknalogl, schingga alih tcknologl benar-benar tenadi, bukan i1sapan jempol
belaka Selain ito pencgakan hukum dan legislasi Paten hamus mencerminkan
kepastian hukum dan mendukung pengembangan Paten di Indonesia, Aplikasi
Paten di Jepang sudah sanpat maju fon fire syerem) sehingga dapatl ditinn oleh
Indoncsia dengan dukungan dana, teknologi dan SDM. Demikian pula
divcovery system di Amerka atau dikenal dengan Patenl search, telah menjadi
pelopar di dunia untok menslosur iovenst werdalolu yang relevan. D4 Jepang

barus dininlis sepetti halnya di Indonesia yang dalam wehsire Ditjen Paten bang
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mcnampilkan beberapa Paten. Jadi sebaiknya pemerintzh meluangkan dana,
teknclogi dan SDM guna mengikuli perkembangan sistem aplikasi Paten dan
penelusuran Paten. Semuoa ilu sangat penting untuk menombuyhkan semangat
menciptakan penemuan.  Parert search sangal berguna  untuk  untuk
mengetahui  prior ax yang minp-mirip dengan  teknologi  yang  barw
ditemukan, agar tidak terantisipasi dalam monapoly patent right pada prior art
tersehut. Demikian juga agar invensinya tidak ditolak oleh Dritjen Paten karena
alasan tidak memenuhi syarat patentabilitas atan bahkan dituduh ssma dan
equivalen dengan pendzhulunya schingga dikualifikasi sebagai pelanggaran,
Di Amerika, patent search sangst penling mengingat firs? to invent principle,
jadi penemu pertama benar-benar diakei ontok mendapatkan Palen. Di
Indonesia juga sangat penting uniuk memenuhi syarat patentabilitas dan
menghindan pelanpraran Paten, =2lain untik meningkatkan level wknologi
dan semangat kompetitif,

6. Banyak sekali prinsip yang berkembang dalam hukum Paten  wnik
mengidentifikasi validitas (dan palcntabilitas) dan terjadinya pelanggaran.
Prinsip yang dimungkinkan diadopsi oleh Indonesia adalah penerapan doktrin
equivalen dengan fripartite test (Way, Resull and Function} dipadukan dengan
prinsip iktikad baik; karcna prinsip-prinsip inilah yang paling tepat digunakan
di Indonesia, seperti halnya Jepang, Claim inierpreiotion dilakukan oleh
hakim berdasarkan kewenatigan (besar atau kecil), namun perly diperbatikan
bahwa cara menginierpretasi klaim  haruglah tepat sesuai  kebutuhan
masyarakat dewasa ini yang sedang menuju ke masvarakal industd. Jadi
penafziran seswai maksud klaim (the moaning of cloims) dan sesuai maksud

yang wajar dari si penemu fpurposive cousiercrion dibarengi iktikad baik}
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serla penafsican sesuai kebutuhan maswarehl (leleologis} sanpat tepal unwk
diterapkan. Kemudian untuk membatasi diskresi hakim yvang teralu luas
melampan kata-kala klaim secara tdak rasional sehingga mengakibatkan
ketidakadilan, ketidakscimbangan ¢an kelidakpastian hukwn, maka prinsip-
prnsip Piercen {dve core, risk and prediviebiling dapat diperumbangkan
unfuk diadopsi oleh Indonesia.

7. Bahwa untuk membeniuk suaty fadonesion Palfenl Fromewerk yan} kuat,
harvs berdasackan  kekuoatan dan penguasaan  imdfigerous  techrologicat
capabifities. Pengangkalan  iedigemcwuys  fechaological  copebifities dan
iraditiona kaowlepds meojad: penling ketika banyak teknologi asing telah
mengeksploitasi dan menaterkan teknologh asli [ndonesia dengan medifikasi
tertentu schingga memenuhi patertabilitas, Selain itu banyaknya Paten dan
tpar pegen yang didaflarkan G Indonesia, bisa gaja mengalahkan pentmndan-
penemian yang mifip dat Indonesia sendiri sebagai  hasil indigenous
techrelagical capabilities misalnya adanya hak prieritas dan adanya maksud
appiicand asing untuk menguasai pasar di Indonesia dengan Patennya Juga
kepada FPermennlah dan Hakim, egar lebih mempnonilaskan kepentingan
masyarakat tradisional sebagai indipenous people yang berhak mewans dan
menggunakan fradiffional kmowledze, juga demi pengembangan indigenous
technalogical  capabilitics.  Kepada warpa masyarakat, apar lebih
meningkatkan semangat inovatit serta membuka dir tefhadap tekaologi maju,
sehingyea lebih mudsh untuk mengoasai dan mengembangkannya. Insentil’ davi
pemerintah baik dalam bentuk mngsangan untuk menciptakan penemuan ban

maupun keringanan dalarn peeoleban Palen sangat penting puna mendukung
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upaya menumbubkan pulent culeere dan pengembangan tekoo-ekonami
Indanesia,

8. Techanlogical interest dan ecaronric faderest banpsa Indonesia sangat perlu
untek dilindungi dan diingkatkan, uoluk mewuiudkan uivan pembangunan
scpala bidang, karena kemsajuan ckonomi dan tekoologi akan meracy
peningkatan i $egala sektor kelidupan. Namun demikian, meskipun suatu
saal Indonesia menjadi negara industn: dibarapkan tetsp mempegd kullur
aslinya yakni tetap beradub dan bersifal kekeloargasn,  Untuk  ituelah
kepenlingan masyarakal uinum teplang penguasaan tcknologh dan poningkatan
kualitas ekonomi hams dijadikan kepentingan nasional, Dengan demikiun;
suatu kcpentingan nasional dapay dijadikan  reoser uniuk mengalahkan
ketentuan hukum asing vang tidak ménguniungken posisi dan kondisi
Indonesia baik dan segi ekonoemi dan teknnlogi.

9. Pemberdayzan Komisi Banding perlu dicfekufkan sesual wewenangnya dan
keientuan hukum baik berdasarkan UUP dan PP tentang Kormisi Banding.
Bebagal Jwdexr foorfe, Komizi Banding dibarapkan umiuk Gdak kel
mengrapkan hukumnya sekaligus juga dibarapkan potusan yang dibasilkan
Komisi Banding mengenal penolakan permintzan Palen  metcerminkan
keseimbangan, keadilan dan kepastian hukum, sehingga para penermu tidak
jera untuk melakukan penemoan barg dan mengadakan improvemenr. Selain
i juga peran Konsultan Paten sangat diharapkan dalam aplikasi dan
pembuatan klaim spesifikasi apar mencakup maksud appficand sehingga
penemuannya dapat dipatenkan dan dicksplouas dalam dunia indusini dengan

subens.
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